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A

ABDUKSI

Inggns: ahduction. Istilah mi bernsal dani bahasa Latin af (jaah
dani, dan} dan ey (mengantar). Arei harfiab seilah ini inlah
menartk dari, belyar dari,

Pengertian Umum

Sebush bentuk pembukian yang berdwsarkan siogmme. Pembuk-
tisn dengan abduks berbeda dari pembukoan berdasarkan deduds:
dan induksi. Sifat pembuktiannyn lebih lemah dibandinghan de-
ngan dedulksi dan induksi.

Pandangan Beberapa Filsuf
I. Arseoteles menyebur abduksi dengan apagoge. Dalam Arsto-

teles, abduksi mengacu kepada jenis-jenis inferensi (penyimpul-
in, penalarand slopistik vang cidak berhasil membawa kepasti-
an, entah karena hubungan vang lemah sneam terme-term ma-
yor dan tengah, arau term-term tengah, minor. Premis mayor
bersifut pasti, sedangkan premis manor tidak pasti. Karena it
kesimpulannya menjadi kurang pasti atou sama dengan premis
minor, Contoh klasik wmiah: “semua yang tidak hancur adalsh
hal yang udak matenal, jasmoni; manusis mempenys jiwa
yang tidak dapar mati; jadi, jrwa manusia bukan hal jesmani”,
Bagi C. 5. Peirce, abduksi terap merupakan salsh sama dari
tiga bentuk pokok inferenss, bersama dengan induksi dan de-
dubsi, Abduksi adalah carn pembuktian yang memungkinkan
hipotesss-hipotesss dibenruk. Pembuktian abduks: bertolak dar
sebuah kasus pareikular menup seboab eksplanas: yang mung-
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kin tentang kasus itu. Sebagaimana dalam Arseotels, demilian
pula bagi Peirce abduksi merupakan bentuk inferensi yang
probabel, artinya tidak memberikan kepastisn muthk, Bagi
Peirce inferens: itu mempunyai bentuk sebagai berikut! Faktu
(F) yang menimbulkan tands tanya direliti atou diamati. Jika
hepotesis (H) benar, F adalah sesustu yang bisse-binsa saja,
Oleh karena itu, H (mungkin) benar.

ABHEDA
Istilah ini berasal duri kats Sanskerra. Arinya “ridak berbeda”,
“tidak jelas”. Arti harfishays ialsh “identitas”.

lstilah ini ditemukan dalam aliran filosofis monisme, Dalam
alitan ity pringip tobani dan fasmani (mateial), prinsip dahi dun
manusiawi identik. Dalam aliran ini rerdapat ketunggalan antars
dus prinsip yang berbawanan: roham dan pasmani, ilabo dan in-
san

ABSOLUT

Ingris: abiolare. Laten: adsolutar. Ko absolurss merupakan bentuk
partisapiam perfek dan kata whiafrere. Kata kerja adoolvere merupakan
penggabungan dus kata ab yang berard “dar” dan solve yang
berarti “membebaskan”, “menyelesaikan®, Absolur secarn harfiah
berarti “terlepas dani”, "bebas dari”.

Kara Latin whofurns berart pula "pang sempurns” atau "leng-
kap®. Dalam pengervan i, bila sesuorn disebut absolur, berani
ssuary ito tdak membutehkan yang lzin untuk menjadi sempur-
na. Alasannyn, sesuaru itu sudah sempurna dan dinnya sendin,
Dalam art ini karn absolor berlawanan dengan  eelaeif, arcinya
tidak mempunyai relasi apa-apa dengan yang lain. Sehubungan
dengan ini istilah ini mempunyai artic tertentu, pasti; mandin,
lengkap, tocal.

Beberapa Pengertian

I. Bebas duri kererharnsan-keterbarssan, kualifkasi aran pembatas.
an-pembatnsan (Ada Absolur; Keindohan Absolur; Kebaikan
Absolur; Orontas Absalur),

2. Independen dan tidak bersifur relutif, bebas dari (Tempaz vang
absolur, wakeu yang absolut),

2
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Bebas dari viriabilitas, perubahan, keseamin. (lou kebenaran
absolut).

. Pasti dan benar tanpa syarac. (Maten bersifar fisis merupakan

suaty pernyatasn tentang sesuatu yang sbsolut).

Tidak semannya atau relsil, melunkan nyam secara obyekoif
dan dapat diterapkan. (Dalam estenka, proporsionalitas, si-
metn, harmoni, konsistens, kesatgan dalam keragaman, keka-
yaan imajinasi, merapakan beberapa standar absolut yang di-
pergunakan untuk menila suatu nilai karya seni )

. Tudak sewenang-wening, tetapl mengikat secard pumd dan

universal. (Dalam etiks, misalnyn, terdupuat “kewsjiban ab-
sofut”)

Dralam  metafesska, absolut dipakal bersama  konsep-konsep
keparnaan seperti totalitas, kesempormaan, mdependensi, reali-
tas abyekeif, apa yang tidak dissalkan, ndak dikondmikan, -
dak disebabkan, tidak berubab, tdak diragukan, muoeni, posif
tunggal, universal.

Deari sudut pandangan konsepeual, “absolue™ adalah sesuar
vang dapar didefinisikan tanpa acvan kepada yang lain.
Mengena: cksistensi, “absolur” adalsh: a) apa sapn yang mem-
punyai cksmeensi dalam dinnya sendin sebagar substansi atau
sebagm apa yang dischur aksiden absolut; b) apa sy yang
tidak diceneukan oleh subsransi yang lain; ¢} bentuk eksisten-
si yang tdak mempunyai bubungan real dengan yang loin
(Sang Absalur),

Dari sudut pandangan keabeahan, “sbsolut”™ adalah sesuaty
yang mempunyai art atau nily tanpa cecgantung pada kondisi
apa Saj,

Pandangan Beberapa Filsuf

Dalam filsafos istilsh absolue digunakan pestama-rama dalam sis-
tem-sisten mecafisika, Juga digunskan dalam teon nilai den mi.
salnyn, wakeu, roang, nilai, kebenaran, dan Allsh.

1.

Nikolsus duri Kusa memperkenalkan mtilah Sang Absolut un-
tuk Allsh, Sang Absolut merupakan kata benda yang meng-
guntikan nama Allah. la menganggap Allsh sebugai Absolut
Maksimum maupun Absolur Minimum.

3



. Descarees meneraphan istilah ini padn prinsip yang jelas dengan

sendirinya dan proposisi yang tefh dibukreikan, yang dapat di-
gunakan dalam mendeduksi pemecabun masalah selanjutnya.

. Fichte menerapkan wstilah ini pada ego sebagai daya permrakarss

pengetahoan dan realivas,

Hegel menggunakan istilah ini untuk entitas pokok dalam sis-
temnys, yakni Roh Absolut. Roh ini mempunyai dimensi ke-
benaran absolut dan keindahan absolut. Dalum penggunsan
ini istilah ini masuk khazanah pemikiran idealisme abad ke-19
dan terus memberi ciri pada pengikut aliran in hinggs abad
ke-20. Dalam sebagian besar penggunaannya olch para filsuf
wheals, istilah ine dipakai dalam arti orisinal Latin, yang me-
munjukkan suary keseluruhan dan kelengkapan realitas, yang
kiranya terlerak di huar dunia pengalaman kio

Filsuf Rusia, Soluviev, menvamakan Absolut dengan realitas,
yang diznggapnys scbagai suatu organisme hidup, Belakang-
an digunakan dalam Filsafar Temor (S Aumobindo) sebogai is-
ulah luin untuk Brahman.

ABSOLUT, SANG
Inggis: dhe ol

Beberapa Pengertian

L.

4

Realicas dasar, Dasar Dunia, atau Prinsip Kosmis yang merupa-
kan ssal-usul ehsistensi dan semua kegiartannya, kesatuan dan
keberagamannya,

Yang-ada vang tidak menggantungkan keberadsan dan kegiat-
annys peda sesuatu vang lin. Sebaliknya, sepals sesuare lainnya
menggantungksn keberadaan dan kegiatannya pada Yang-ada
ini. Dan segala sesustu luinnya akhirngn dapat dikembalikan
pada Yang-ada ini

. Kescloruban organis dun pemikiran yang sda dalam proses

akrua lsasi dan pemenuhan semua eksistensi yang sementara
dan terhatas.

. Realions (Yang-ada, Substansi) sebaguimana ada dalam dirinya

sendiri, yang berlawanan dengan segi vang tampak dari realitas
.



5. Realitas yang memuat segals sesuatu yang terbatas,

6. Konsep yang digunakan dalam filsafar idealis unrak menunjuk-
kan subyek yang kekal, tidak terbatas, tidak bersparat, sempur-
ne dan tidak berubah, Subyek ini tidak bergantung pada yang
lain. Di dalam dirinya terkandung segala sesuaru yang berada
dan mencipmkan segala sesuaru yung ado. Dalam agama, Sang
Absolur adalsh Tuban (Alldh), Dalam Fichee, Sang Absolut
adalsh EGO, Dalam Hegel, Sang Absolur adalsh Rasio Dunia
(roh mutlak). Dalam Schepenhaver, Seng Absolut odalah Ke-
hendak, Dalam Bergson, Sang Absolut adalah Intuisi

ABSOLUTISME
Inggris: afsolnrim, Mengenai asal katanya lihat absolut.

Beberapa Pengertian

1. Pandengan bahwa kebenaran (nila, realitas) secara obyekeif
nyaca, final dan abads,

2. Keyalonan bahwa hanya ade samu penpelasan obyekef yang
tepat dan eidak becubah tentang realitas. Absolursme di sini
dilawankan dengan relatvisme dan subyekeifisme.

3. Dalam teori politk: rezim yang berkuasa mutlak. Orng di-
wntut untuk setia kepads seorany penguass aran klis yang
berkussa, ranpa mempersoalkanmys

4. Meeafisika mengenai Sang Absalor, khususnya mengenni filsafar
duri Bradley.

ABSTRAK

Inggris: aitrart. Kata Inggrs ini berasal dari bahas Larin abstractic.
Karw aburacts udalsh bentuk parcisipium perfek dan kan kerja
abiirabere, Kats abirabere terbenruk dari dua katn b, yang berart
“dari” dan trsbere berarti “menank”. Abserak secara harfiah berarni
“rerlepas dari”, "ditarik dari™.

Beberapa Pengertian

Absteak inlah sifuc dari pemahaman mengenai sebuah kualitas
atay hubungan. Pemahaman o kurang lebeh bersifur umum yang

berada di e dats yang ads di depan kita, Pemuhaman bersifat
abstrak kalsu tidak ada knitan dengan intwsi mdrawi atow kolaw
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penyajian-penyajan permahaman it menggambarkan obyeknya
tanpa ciri=citi individual. Penyajian-penyajian abstrak mempunyu
dus peranan. Pertama berperan scbagai proses pembagion atau
pemisahan yang menghasilkan pandangan nngkss. Karens tanpa
berkaitan dengan ciri-oni khusus, wtelek sampai pada konsep-
konsep yang lebih universal, Misalnya, “manusia®, “makhluk in-
derawi”, "makhluk hidup”, dst. Ini disebur abseraksi tocal, Kedua,
penyajian abstrak merupakan bantuan dalam mengeruhus serukrur
logis dari konsep-konsep dan serukour metafisis dan realicas. Ka
rera tanpa mempedulikan pendukung stan penyandany, intelek
memisab-misahkan bagian-bagian hakiki yang merupakan pemben
bentuk. Misalnya kebijaksanaan dipisahkan dari manusian yang bi-
jaksana. Ini dinamakan abseraksi formal

Karena ir, representasi abstrak dapar discbor sebagai konsep
universal namuon konkret, sejuch konsep tersebur cersusun dari
suntu penyandang (Subyek) dan suaru benruk (misalnya manusia),
Representasi abstrak dapar jugs dischur sehagai konsep formal.
Komsep semascam ini menggambarkan bentuk tanpa penyandang
{musalnya kemanusisan, kepribadian).

Pandangan Beberapa Filsul
1. Dalum pandangsn Skolastik, pemahaman disebur abstrak, kalay

orung memabami swaru boalitas terlepas dari subyek pen-
dukung, Pemabaman discbur konkrer, kalu ndak di'l:pﬂ.!hl:l
dan subyek pendukung. Dalam pengertian Skolasnik, manusin
merupakan ide konkrer, sedangkan kemunusaan meropakan
ude abstrak.

2. Hegel memahami pengervian  abstrak sebaga) sesuntu yung
eerlepas sama sckali dari relasy, yakni suscn kessouan yang ber-
sifar chsklusif terhadsp semua perbedann, Sesru yang konkrer
ilah sesuatu yang terpaut securn penuh dengun semus hu-
bungan, yukni kesatuan dengan merangkum semua perbeda-
an,

ABSTRAKSI]
Inggris: abstraction. Koea ini berasal dan bahasa Lacin  ahvacii
(i adutrabere = "menank dan”). Kao abefnacrio dapar disejajarkan
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dengan kata Yunani apfemein. Secars harfinh abstraks: berarti me-
misahkan suaru bagian dari suaru keselurshan,

Pengertian Limum

Abstraksi meropakan sebush proses yang ditempuby pikiran unouk
sampai padn konsep yang beesifac universal. Proses inl berunghat
dari pengetahuan mengenai obyek individual yang bersifat spasio-
eemporn (ruang dan wakes), Pikiran melepaskan sifac individual
dari obyek dun membentuk konsep omversal

Beberapa Pengerdian Khusus

1.

Sesuarg yang dilihar ridek mengace kepada obyek atau peristiwa
khusus, Abscraks: menyajikan secarn simbalis atan secara kon-
seprual serta secara imajinatif sesuatu yang cidak dialami secara
langsung amau konkret,

Hasil akhir dari proses abstraksi. Dengan proses itw kualias,
araw relasi atau cin dari suatn keseluruhan dipssabkan sebaga
wle dari keselurahan ira.

. Dalam logika tradisional: proses menghasitkan konsep universal

dari obyek partikular, Misaloys koosep “manusia” dianghat
dari pria dan wanita yung merupakan obyek purtikular.

Aspek aau bentuk kognisi yang secarn mental meoyendinkan
ciri-citi obyek iru dari yang lain, Buik proses maupun hasil
dari penyendirian cersebor disebur abstraks,

Pandangan Beberapa Filsuf

L

Dulam filsafar Aristotelian dan Skolustik abstraksi adulah proses
yung memungkinkan ide-ide umiversal dijadikan milik pikiran.
Pikirin menecima sebuah data inderawn atau fintasma dan
menarik keluar bencuknya (forma) yang, denpan demikion,
menyediakan sesuaty vang universal bagi penggunaan imcelek-
rual. Ariseoteles mengolal pengertian sbsteaksi dalam filsafar,
keroudian pengertian itw diolah lagl oleh Boethis menjads
tign mucarn abscraksi yung dicerima oleh para pemikic Abad
Pertengahan, Tiga abstraksd iu jalsh a) abstraksi fisik, yakni
mebepaskan ciri individual, vecapi bukan doni kemungkinan da-
pat diinderas; b) abstraksi maremarik, yakni abstraksi yang
melepaskan sifst dapar diindersi dari obyek, tetapi ndak me-

=5
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lepaskan sepi ketentangan {ekstensi yang dapat divkur); )
abstraksi metafisik, yakni abstraksi yang melepaskan semuanya
termasuk unsur kerentangan untuk sampai kepads yang-ada
sebagai yang-ada

2, Bagi Locke, seorang empiris, abstraksi terjadi dengun menarik
keluar apa yang umum bagi sckelompok hal individual, aras
dasar perbandingan antara kesamaan dan perbedaan.

3. Dalam logika dan matemanka kontemporer, abstrakss meropa-
kan nume unek operss vaniabel vang menghusilkan sebuah
fungsi.

Jenis Abstraksi

Socarn klastk dibedakan dua jenis abreaksi,

I. Abstraksi total. Ini merupakan abstraksi yang universal dan
yang partikulas, Misalnya, ubseraksi konsep universal “manusia”
dari manusia khusus, Disebur rotal karena hasilnya selalo me-
rupakan suaru keseluruhan, yakel susru gabungan atu cam-
puran yang terjadi karena suatu subyek dan suatu "benruk”,
Misalayn, manusia adalsh suatu subyek yang mempunyai kodrar
manusawi,

2. Abseraksi formal. Ini merupakan abstraks "bentuk” dari subyek.
Misalnys, abstraksi “kemanusissn” dari murusin-manosia konkret
atsu gerak dari bends-benda yang bergerak.

ADAT ISTIADAT

Inggrs: custom. latwy  comuaviudl, Secara harfiah kata ini berard
prakiek-prakeek yang berdusarkan kebusaan, batk perorangan mau-
pun kelompok,

Pengertian Umum
Adar istiandat adalah bentuk konvensional perilaku orang dalam

situasi-situasi terrentw, Adat istiadat secars umum  mencakup:
metode-metode keeja yang diterima; relusi timbal balik antara
anggots dalam kehidupan seciap hari dan dalam kebuargs; tatacars
diplomatik, agama, dan tindakan-tindakan lain, vang mencermin-
kan ciri-citi spesifik kehidupan sustu suku, kelws, masyarakat.
Moralits masyarakor jugs dimanifestasikon dalam adar-istiadar.
Adat-istindar mendapat bentuk sepanjang sejarah. Asal-usul dan



wataknya dipengaruhi oleh: ciri-ciri sustu bangss, kondist iklim
alam, kedudukan sosial dari individu-individu, pandangan agama
dan sererusnya. Adat-istindae mempunyai kekuaran dari suaro ke-
biasaan sosial dan mempengaruhy perleku orang. Irulah sebabayy
hal-hal ite secars moral dapar dievaluasi.

A FORTIORI
Dari bahasa Latin yang berarti “dengan kekuatan lebih besar”.
Ungkapan Latin ini berartt pula “lebih-lebi lagi”.

Pengertinn Umum

Sunty tipe argumen di mana dibandingkan dun kasus, keol dan
besar. Argumen bereolik dari kasus kecil ke yang besar Kaluw
dari kecil ke yang besar, ki mampu mendapatkan konsekuensi
tereentu secara lebth pasei, atau hasil yang lebih kuat, Contoh:
kalaw kepals rumah mngga memberkan orng asng sekerul roti
dan buken sebush baty suat fa memetlukannya, secara a fortior:
{lebib pusti) kien dapat mengharapkan Allah memperhattkan kiea.
Coneoh lain: Besok pagi sayn berangkat ke Yogya, maka secars o
fortiori, anda tidak akan menemukan saya besok siang.

ngnmm Khusus
1. Mengaca kepada keharusan menerima sesuarg atas dasar evidens:

yang kuat dan baik. Conwoh: Dengan melhat usaha pem-
bangunan secara a fortiont anda menerima keayataan bahwa
negara [ndonesia adalah negara sedang membangun atau lebih
baik duripada dulu,

Mengacu kepada keharusan menerima suatn kebenaran ataw
argumen lebih lanjue vang nvata-nyats lebnh pelas berdasarkan
suary kebenaran yang sudah dicerima seseorang. Conrob: Kuluy
andn tidak siap untuk pergr dengan saya sore hari ini laly se-
cars a fortiori ands centu sajs cidak dapar siap sebelum
mikan pag, yang adalsh saat saya pergi.

| B ]
H

ABSURD
Inggns: aburd. Latine abovrcbe. Katn Laein ini terbentuk dari o
{tidak) dan sordw (dengar) Arti borfish “ridak enak didengar”,
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“tuli®, “tidak berperasaan”. Absurd serng dinrtikan, antara luin,
“tidak musuk akal”, "tdak seswai dengan akal”, "tidak logis®.

Beberapa Pengertian

1. Bertentangsn dengan rasio. Berfawsnan dengan aruran-aruran
bogika, dengan apa yang jelas bagi akal sehar, dengan kebe-
naran

2, Dalam refleksi filosofis beberapa filsuf eksistensilis, absurd
mengacu kepada kehidupan yang tidak berart, tidak konsisten,
dan tidak mempunya strukeur

3. Absurd ndak begitu sam dapar disamakan dengan tidak ber-
makna seau bernila. Absurd ridak sama dengan omong ko-
song. Absurd mempunym nilai, atau bermukns, ceraps odak
benar stau salah. Dalam bahasa Inggris kata nonsense sering
duartikan dengan absurdiras,

Eksisiensialisme dan Absurdiras

Absurditas merupakan pandangan filosofis yang ditawarkan oleh
ekuistensialisme ateis. Absurditas dalam pengertian ini berarti
sama dengan kemustahilan untuk mencad jawaban pada yang
trasenden. Camus amat mengagumi Nietache vang dengan lantang
menyatakan “Allah sudsh madd”, supays manusia setia pada bami-
nya sendin. Bagi Nierzsche mencari jawaban pada vang eransenden
mengensi perscalan-persoalan manusia dan dunia ini merupakan
tindikan orang malas yang hanys mao mencan sesuatu tanpa
kesungguhan,

ADA

Inggris: to be. Latin: esse.

1. Tindakan berada (sebagai lawan keadsan ada).

2. Digunakan unrek menunjuk unghapan akeif dari wens. Bane
dingkan dengan ens.

5. Dalam filsafat Skolnsnk khususnys pade Thomas Aquenas eue
suma dengan actes ssendi, yakni kegiatan berads. Dalam bahasa
Inggrs sama dengan acr of s e (lebih vepat daripada acr of
betmg).



ADALAH

Kam adolah merupaban enemohan dan o loggrs o woo s
dalam bahesa Latin. Iy merupakan suatu bentuk sincaksis darnt
frase o de ("ada"). Menunjuk orang ketign runggal waken sekarang
dasi karn kerjin fe. Dalam bahasa Indonesin, kata adaluh sering
ditinggalkan, tdak dimusukkan dalam suatu pernyacaan st ka-
limar.

Penggunnanmnya
Adalih dlﬂuhll:.ln dengan sepumlah I!u|u.i|:|

l. Untk menghubungkan hal-hal sepert sebush subyek dan
predikaznya (sebagaimana dalam “kuda itu sdalah hitam™).

2. Untuk menunjuk hal-hal [sebagaimuna dalam “Tni (adalah) se.
ckor biawak).

3. Untuk menggolonghkan acau melerakkan ke dulam suacu daftar
(scbagaimana dalam "Kerbau adalah seekor binarang pemamah
biak, ular adalah binstang melaea”).

4. Untuk menunjukkan identfikasi bagi sesuatu (sebagaimana
dalam "Dia adalah seorang warcawan”).

5. Unwwk mengidentifikasi arou memperkenalkan (sehagaimans
dafam “Ini adulsh Endang Lestari”).

6. Untuk menentukan sebush i atau definisi (sebagaimana do-
lnm “Manusin adalah makhiuk rasional”).

7. Untuk memperlibackan wentms (sebagmmans dalam “Anna
ocdalah Anna, Lestari adaloh Lestari” atou "Endang adalah Les-
tari Susilowari”).

8. Unwk menunjuk sesuaru cibuar dari spa (schagaimana da-
lam “Ini adalah mentegn murmi, cokbse mueni dan guls mor-
nd")

9. Untuk menyatskan sebuah art atan pengertian yang tanpa
witktw (sebagaimana dalam “jumish 4 + 4 adalah delapan”)

Beberapa Penggunann Khusus

1. Dalarn ekuvalensi formal. Maksudnya, identitas arti-art atay
nilar-nilas kebenarun yang dihubungkan oleh ko “wdalah®,
schaguimana dalam "Kilur adalsh loncatan lsik i antars
awan-awen ataun awan dengan sunta obyek di bumi®,
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. Dalam sdentifknsi. [dentras vang dicunjuk dengan kata adalah
ads dun, vakni idennitas numerik, dan identitas isomorf. Iden-
titas numenk jalsh hubungan kesamasn atou hal yang saru
dan sama. Contoh: Kuda ini adalsh kuda ini; USA adalah
Ameniks Serikat. [dentitss womorf @lah hubungan hal-hal
yang persss sama dalam semua aspek kecuali dalam segi muang
dan waken. Contoh: Baru A adalsh identik dengan Baru B;
Rupa Dara sdalah identik dengan sudars kembarnya, Laura.

5. Dalom predikasi. Kata adalah berperan sehagai kopula, Kata

itu berperan mengidentifikasi, menunjuk, menghubungkan suan

kualitas (predikar, ciri, sifat) pada sebuah subyek. Contob: Air
mni adalah bening; air adalah zar caur.

AGAMA

Inggrsi: rulcgion. Latin: religre. Tetupi mengenai peogartian kara ind
terdapat perbedaan pendapar, Ada yang mengatakan kata ini ber-
hubungan dongan kars kecjs Latin mligary yang berarti “meng-
tkar dengan kencang” atou kaca kerja relegere yang berarti “miem-
baca kembuli® atav “membaca berulang-ulang dan pench pee-
hutian”,

Pengertian Urmum
Perdebatan coimologes katn mfigron ticdak bervolak dani pengertian
mengens agama pada umsmnya, Pengertan agama menyangkut
dus unsur. Pertama crang membalikkan diri terus meneras dan
beckali-kali, mempertimbangkan sesuatu secarn amae berhati-hati.
Obyek yang diperharikan dalam agama merupakan obyek yang
stimewa dan agung. Karena itu obyek itu harus diberi perhatian
khusus dan srimews pula. Arc lain adalah babwa sgama memben
indikasi tentang sfac “tenkar kepada®. Dalam hal ini cerikae
kepoda asul wsul pertama dan rujusn tecakhie. Karena yang per-
tama dan terakhir ini mendapar kepentingan lebih besar daripada
semus yang lun, pantas diberikan pertimbangan dan perhatian
khusus daripads semun yang lain.

Aguma berkaitan dengen masalsh bubungan manusin dan du-
nianys dengan Allah. Segola sesuato menenima eksistensinyn dari
Allah farenanya berasal dan Allah. Segala sesuntu juga berjuang
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untuk kembali kepads Allah, Namon manusia adalsh satu-satunya
makhluk yang menjalankin agama. Karena sebagai roh manusia
sehaligus sadsr akan hubungannya dengan Allah dan menjalankan
hubungon i deagen bebes, Yakni, monusis mengetashui babwa
Allah adalah asal-usulnys dan tojuannys serea mengeeahud siruosi
int, Karena agama bergumul dengan aps yang paling lahur,
dengan memeluk sgama manusia berjuang untuk memenuhi kewa-
jiban moralnys vang ctama dan mencapal kesempurnaannys yang
vertinggl. Tanpa agama manusia tetap menjadi seorang yang lum-
pubi dalam bagiannya yang paling mubia, burpun @ mempunyai
bakat-bakar istimews yang lain dan prestasi gemilang dalam bi-
dang lain,

Dalam agama manusis secarn keseluruhan berbalik kepada
Allah, Karena i agama mencakupi semuon kekuatan giwa manusis
yang lebih tnggi: pengetahuan, kehendak, persaan. Tetapi karena
agama vang dihayati lebih merupakan suatu pembennn din dar-
pada pengetshuan, agama secaru istimewa tampak sebagai produk
kemauan yang tertanam dalam pernssan dan memandang di da-
lam Allah eksistensi mutiak dan ini ditecima sebagai nilai mutlak,

Agama sering dibednkan menjadi dun macam: sgams kodrati,
natural dan agama wohyw, Agama natural berrumbuh darl kodrat
manusia yang rohani dan yang diciprakan. Agama wihyu mem-
perlihatkan dengan jelas baguimana kehidupan religus berrumbah
dan berkembang, Dusar kehidupan ini adalab iman, harspan dan
cinta. Stkap-sikap bersanghutan dalam agama natural merupakan
pengaluman skan Allah yung dipupuk dengan hati-hoti daa diper-
dalam secarn konstan. Suaty perjuangan mencan Alleh sebagai
tujuan terukhir dengan kevakinan atss bantwan-Nya dan pelukan
Alldh dengan cinta yang kekal. Pengalaman ini merupakan bahan
baku yang dan padanya bertumbuh keakraban prbadi dengan
Allah di dalam doa. Keakraban ini pertama-tama dinyatakan de-
ngan penyembahan, adorasi. Penyembahan adalah penyeraban din
penuh hormat kepada kemuliann Allah yang Mahabesur dan Mut-
luk. Penyembahan menemukan ungkapannya yang paling ayata
den merish dalam kurban, Karena dalam kurban manusia mem.
persembahkan kepada Allh sesuaru yang berharga dari milikaya
sendini schagai tanda kshiriah dari penyerahan din Dan supaya
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persembahan itu ridak baral, acapkali persembshan ity dimus-
nahkan api. Ucapan tenma kash kepada pemben semua hal yang
baik dan permohonan berkas-berkar di masa mendarang disarukan
dengan penyembahan. Manusia tergerak kepada undukan-tindakan
mi karena pengalaman yang tidak henti-hentinys akan kecerbatas-
an-keterbarasannya sendin. Konsckuensi prakeis dan agama seja-
ti adalsh kehidupan yung diabdikan untuk memenuhi kehendak
Mahe, Kultus cerjadi dari tindakan-tindakan bacin dan oindakan-
tindakan lahiriah yang secara eksklusil dan pertoma-tama ditujukan
kepada penyembahan Allah,

Agama dan Pengetahuan

Nilai mutlak ito sering disebut momems atau yang kodus. Tidak
ada alesan pokok unruk menolak nama ini. Teeapi eidak boleh di-
artikan bahwa dengan demikian agama adalah sesuatu yang rasio-
mal, teeapi yang terpisah sama sekali dani pengetahuan. Terap ada
pengetahuan dalsm mengalami yang mutlak it tetapt bukan pe-
ngetahuan yang bersifar diskosi, atau husil penalaran melainkan
pengerahuan yang bersifar intuirif,

Agama memburuhkan ekspresi; ungkapan entab dengan kaga-
kata atau penfuky atsu simbol-sunbol tertentu, Alssannya, agama
adalah uneuk manusis yang mempunya wbub dan perasaan. De-
ngan demikian agama mencipeakan bagy dinnya sendin ungkapan-
ungkapan yang kelhatan dalam bidang kara-kats, penlaku dan
simbol-simbol. Karena alasin ini, sgama yang mumi ncernal,
spinitual berlawanan dengan kodrat manusia dan eidak dapar ber-
langsung lama. Begitu juga hal yang paling lahiriah belaka tanpa
perasann-perasaan barin yang terkaic mempetlihatkan randa-tanda
kematmn agama sefaci.

Agama dan Hidup Sosial

Secara khusus wtilsh sgama menunjuk pada sebosh institusi (Jem-
baga) dengan sekelompok orang-orang vang berkumpul secam
teratur unruk suaru ibador dan menerima seperangkar aaran yang
meiawarkan carn menghubsingkan individu dengan sesuatu yang
dipandang sebaga hakikar terdulam, tercinggi kenyataan,

Dilihar duni dasar hidup manusia — manusta menarae kodrac-
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nys teturah kepads hidup bermosyarakat — maks sgama tidak
bisa hany2 menjadi persoalan pribadi dan individu. Pada kenyatoan-
nya sgama juga selayaknya didorong oleh komunitss, Karena
agama berada dalam komunias, kehidupan religivs mencapai pet-
kembangan yang penub dalam komunitas,

Semangar atau segy subyeknf dan agama yakni sebagui faken
dun sikap peibady, bertalion et dengan sepi obyektd, umum,
yang terlhor dalam dokirin, lembaga-lembaga, komunitas ber-
agama, kehusaan religus.

Pandangan Beberapa Filsuf

Umuom mengakui baboa sejarah agamo setua sejaral manusia, Te-

tapi para pemikir cidak mempunyai ide seragam mengenar agama,

masing-masing memberi tekanan terrenty,

|. Berawal dari amumisme dan magi, agamo-agama besar telah
melewati banyak tahap perkembangan. Agama Yunam menan-
dakan suntu tahap peraliban dan menarik menuju agama be-
sar, Heraklivos mengenitik agama-agama populer Yunani, Di-
katakannya, karena dewa-dewi tidak dapat lahir stau mati,
kisah-kisah keagamaan Yonani memberikan jalan bagi keper-
cayagn siE-5ia,

. Sejumlah kaum apologs Krsten beranggapan bahwa analisis
fiboscdis tidak relevan dengun keyakinan beraguma, Terrullianus
malah bersikukuoh bahwa in percaya karena agama it obsurd.

3. Sikap yang kedua, yang dianut oleh banyak felsuf, adaloh si-
kap Thomas Aquinas, Yang disebut verakhir ini berkeyakinan
bahwa filsafar berperanan dalam hubungan dengan sgama,
kendati ada beberapa dokerin yamg hanya dapar dibangun
olek iman saja. Di ancara parn pemikir Renansance, Pico
dells Mirandols menganut pandangan yang sama

4. Di kalangan kaum deis yang mendukung sgama natural tes-
dapat Tindal, William Wollaston, dun Thomas Chubb.

5. Holbach beranggupan bahwa agama, yang ridak punyn penge-
tabwan past, hendaknyn digantikan oleh idmu pengetabuan,
Pandangannya mengenal agama Kristen sebagei kepercays-
an siz-sia yung didukung para imam, memiliki kesejajaran-
nya delum klsim Charvaka babws sgama securs memadai

| EY ]

15



6.

T
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10.

1.

13.

14,

15,

16,

17.

I8,

wﬂcﬁh&dﬂmﬂ&mumﬂimﬂ[ﬁm
Kant menafsirkan agama dalam kerangks moral, membaras:
cakupannya pada jangkauan rasio saja.

Herder merupakan salah seorang yang pertama menemukan
agarna berkaitan sangat erac dengan mitos dan puisi.

Bag: Hegel, agama adalah pengganei filsafar tetapi agama
Kristen, di antara agnma-agama, merupakan kebenaran absolut
dalem benruk piktoral.

. Schleiermacher, menghubungkan agams dengan perasaan, dan

khususnys dengan perasian ketergantungan.

Bagi Feuerbach, esensi agama adaluh proyeksi sifaz-sific ma-
nusia. Comte dan Feuerbuch menustut agama baru: kema-
fuskan,

Kierkegaard bicara tentang sebush agama universal yang di-
bedakannya dan kekrisrenan. Yang belakangan dianggapannya
lehih agung.

. Ritschl dan Troeltsch memandang agama memiliki otonom

yang tidak dapar dipengarubi days akal. Kenyataannya, pen-
dekutan mereka techodap agama (kekristenan) bersifar historis,
Namun demikian, dalam pandangan mercka kekristenan mun-
cul dari separah sebagui suary yang absolut.

Haeckel menganpurkan “agama monsok™ tanpa embel-embel
adikodran,

Bagi Hoeffding, agama-agama dibedakan saru sama luin ber-
kenaan dengan perbedasn dalam nilai-nilai yang dikandung-
nya.

Freud melihar agama schagai ilusi dan prakeeknys schagai
partisipasi dalam nearosis massa,

Durkheim, yang meneruskan mnghkaan pemikisan yang becla-
wanan, memandang agama secara naturalistik; menganggap
fungsinys sebagai penciptaan dan pelestansn kesetinkawanan
sosial.

Santayana melhat agama sebagai jembatan antara magi dan
saing (ilmu pengetabuan),

Rudolf Okea, analop dengan Ritschl dan Treeltsch, menda-
patkan konsep-konsep yang mau dipakainys dalam filsafac
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agama dani sejarah, Serclah diperoleh, 12 mengembangkan-
nya secara sstematis. Namun demikian, in tidak mengandai-
kan keabsolutan sebagaimona parm pendshulunya. Tafsicunnya
atas ogamn dipusatkannya di sepuear e yang kudus, yung
HEINIRENS.

19, Cassirer memandang agama sebagai semacam komunikasi,
yang pada hakikarnya bersifar meraforis, yang berbeda dengan
tipe pemikiran simbolis yang dipakai dalam ilmu.

20, Perkembangsn neg-Ortodoksi melipuri antara lain Barth,
Brunner, dan Reinhold Nichohr, Mercka menggunakan rasio
dalam pengertian forensik guna mengungkapkan sesuaty vang
bersifar “sutanish” dalam kehidupan kita sehari-hani, yang
bermuara pada klam babwa Allah “lan sama sekali”.

21, Puul Tillich menafsickan Allah sebogai dasar ada dan agama

sebagai obyek keprihatinan terakhir manusia.

Filsafat Agami

Disiplin ilmu Filsafae Agama cidak lain dari analisis flosofis yang
dicerapkan pada data keagamaan. Sebagian Olsul yang discbutkan
eacli, misalnya Ortea, dianggap sebagai flsuf agama, lainnys seba-
gai teolog, sejarawan, dan sosiolog. Seluin pandangan di atas, fil-
suf ugama telah menganalisis bahasa keagamaan.

ADEKUAT

Inggr: adsgmare; Lot selssguarns, Kara Latin ind cerbentuk dan
ad vang berarti “pada” dan weguur yang berarn “sama”. Dalam
bahasy Indonesia soilah ini dapat dicerjemahban dengan “cocok”,

“sesudi’

Pengertian

lseilah ind berkaitsn dengon teori pengetabuan, Dilam teori md
penggambaran dan pengershuan cocok st sesuai dengan dengan
obyek asli dan karenanys otencik dan meyajikan kebenarsn obyek-
tif.

Masalah derajat adekuasi, yaitu ketepatan, kedalamun, dun ke-
lengkapan refleksi terhadap sebuah obyek berkaitan erat dengan
masalsh hubungan sntara kebenaran nisbi dan kebenaran mutak,
masalsh esensi dan rupa, dun masakah kotera kebenaran.
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ADIAPHORA

Istilah int berassl dun babasa Yunenm dan tesasun dan 2 yang
berarti “tidnk” din  diappbors yang berart “berbeda”, Dari sepi
kata adiapbors berarti sesuaru yang tdak berbeds dengan sesuaty
yang lain; netral; kenetralan dalam bsdang moral.

Adaphora digunakan dalam filsafac Yonani, khosusoya Stomes-
me. Karn ini mengacn pada hal-hal yang netral secara maral.
Hul-hal semacam it dalam dinnya cidsk merupakan dan wdak
menyebabkan balk atau buruk, bepar atau salub, bajk atau jahar.
Halhal tu merapakan cempar stuu sarana di mana kualitas-
kualitas seperti baik atau burok dapat ditemukan, Atsu merupakan
bhal-hal yang olehnya kualits-kualitus back atau buruk dicapa.
Miglnya, pengerahuan, kesehatan, kehidupan, kenikmaran, vang,
seni, kedudukan sosinl, dan kaner dalam dinnya sendiri neeral.

ADIKODRATI

Ingpns:  superwasaral, Laom: sopermatiraln. Karn Latn i cerdin
dor swper vang berartt “di atss®, “mengutasi” dan mawrals yang
berarti “yang kodraei”

Pengertian

Suary wilayah dan yang-ads yang: a) lebih tinggi dalam kekunsann
dan realiras danpada alam semesta, b) bereksisrensi melampaui
alam semesta, ¢} mengatast kekumssan-kekuasaan dan hukum-
hukurn alam semesta, d) ada dalam cara dan sejach mengendalikan
alam semesta supaya menghasilkan  mukjeac-muokpzs, dan e}
(binsamya) diptkirkan untuk mencipeakan alam semesta keluar dan
keriadaan.

ADITIF DAN NON-ADITIF

Inggrs: addirive. Kata ini dapar diknitkan dengan kata kerja Latin
addare, yang cerdin dan ad yang berarti “kepada® dan s berarn
“memben’.

Pengertian
Konsep-konsep yang menunjukkan jens-jenis  hubungan antara

keseluruhan dengan bagian-bagin yang menentukan. Hubungan
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adieif seringkali diungkaphkan schagai "keseluruhan adalsh ama
dengan jumlah baginn-bagian”

Hubungan non-aditd ads dua macam: hubungan superadinl
dan hubungan subaditif, Hubungan superaditil dapat dirumuskan
“kescluruhan lebih daripada jumlah  bagan-bagan®, sedangkan
hubungan subadif “keseluruhan kurang dari jumlsh bagian-
bagian”. Setinp obyek material mempunyal an-cn adif, misalnya,
myassa susty sistem fisis sama dengan jumlah mossa bagian-bagian
sistem, Numun, banyak cincin dan obyek yang mmic non-adinl,
yaitd, tdak dapar diseduks kepada cini-on bagian-bagian, Misal-
nya, masyarakar ditandai oleh ciricini yang tidak mungkm dijelas-
kan dengan kumpulan cin-cin indwidu-indmidu yang cerpuah.

Drari segi metodologis, prnsip adivifitas mengandatkan ke-
mungkinan suaru penjelasan lenghap rentang ciri-cin keselunihan
berdasarkan ciri-cin bagian-bagiannys (aran sebaliknya, ciri-cin
bagian-bagian berdasarkan cin-cin keseluruban), sedanghan prnsip
non-adicifitas, dengan mengabaikan kemungkinan yang demikian,
memetiukan penetapan dan dasar-dusar lain untuk menjelaskan

ciri=cin keselurohan,

AFERSI

Inggris: wffection. Lann: wffeciio yang berarti “keadaan tepsentub,
wrgerak”. Kam  affcti seakar dengan kata  affere vang beraru
“menghasilkan”, "mempengarbi”.

Arti

Afeks merapakan pengalaman kuat dan mengpelors. Karena i
tidak sama dengan sussane hoti atau nafiu yang relacil simghar,
tidak berkepanjangan seperti kemarahan, ketakuean.

Afeksi disertai gerakan-gerakan ekspresil, dan sentakan serta
reaksi-reaksi vokal (enitan, renikan). Sehaltkoya, verkadang afeksi
ditkuti mazi rusa. Ekspresi lahiriah dan afeks dan kedalumannya
sthagun besar vergantung pada sifarsidar individual, Khususya
pade kehendak dan segi-segi tipologis dan kegiatan svarad yang
lebih tinggi. Pribadi dalam keadaan afeksi mempuanyai kekuatan
apn sajn yung menyehabkan afeksi. Karena ito afcksi mencampur
perpalanan proses intedekoual dan melemahkan konerol atas perilaka.
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Afcksi kanya dapar disrasi oleh kekuatan kemauan yang besas.
Dan lebih mudah lagi dmeasi pada rahap-rahap awal

AFEKTIF

Inggris: affecesie, Latin: affictiens yang berssal dari kata affiere yang
berarti “mengekspresskan perasaan”,

Pengertian

Narma ermum untuk kualicss; keadsan pengalaman emosional stan

perasaan seperti ditemukan dalam kesenangan, kesakican, dan ke-
anckain emosi, seperti rasa cinta, benei, takut, marsh

AFTRMASI
Inggrs: affrmatiow; Latin: affrmate. Kata Latin berkaitan dengan
katn kerja affrrmare, vang berart "mencgaskan”, “mengukulikan®,

Pengertian

Afirmase adalah nama bagi aspek potesan yang menyebabkan
putusan ity berbeda dan fungsi-fungs pengetahuan lamnya, Afie-
mast dalam pengertan wmum dapar bersifit positil dan dapar
pula bersifur oeganl Mualnya, “Ahmad (adalsh) omng baik®
{posicif) dan “Ahmad bukan crang baik” (negatif),

Afirmasi berbeda dari konsep. Konsep mengacy kepada isi
runpa mengambil swate sikap yang berkaitan dengan s, misalnya,
“manusia, “hekal®. Karena segala sesuaru belum  dicenruban,
konsep hanys memberikan pengetahoan awal. Pengerahuan belum
penuh selama pengerahuan belum menjod suaru pursan. Purusan
mengambil susty sikap dan memuruskan yakni menambah afirmas
pucda isi, misalnya, “manusia (sdaloh) cidak kekal”. Dalam consob
s “afirmas” eerungkap dalam kopuls ("adalsh”} dan dapat muncul
entah sehagsi pensgusan stau penyanghkalan. Afirmasi cidsk di-
jalankan secara buta, revapi s muls dan soar nsight tencang
hubungan antar dua i (subyck dan predikar),

Meskipun afirmasi memperhbatkan kemiripan cereenty dengan
suaru tindakan kemavan, namun atirmasi sdalah pekenuan ukal
hudi, Dalam afirmast karyn akal budi mendapatkan penyempur-
naannya yang tertinggl. Bila afiemas: mengatakan "ya” untuk apa

yang ade dan “udak” untuk apa yang odak ada (formula Anse
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toteles), maka afirmasi menamakan hal-hal sesuni dengan apa adanya
dan menembusi eksistensi dari yang ada, Sedangkan konsep hanya
mewakili esensi sustw rampakan yang belum berhubungan dengan
ekostensi, Eksieenst yang rercapar dalam afirmasi uga menjadi-
kan putusan benar, Afirmasi dan putusan pada akhrnyas berakas
pada afirmasi nyaes, obyekeif, yairu dalam posisi akrual aray yang
mungkin dan vang adu it sendiri; i lazimnya disebut eksistensi,

AGAPE

Istilab Yunam yang berarti "cinta yang udak mementingkan dini
sndin”, Agafe = cnts, moral, ante mhan, onte persadaraan,
kemurahan hati, keharvan. Jamak dari agape adalah agapei yang
berarti “perjamusn cines”. Istilah i diangkar dan  Agape atoy
"pesta cinta” orang Kristen purba, makan bersama guns meming-
katkan “persaudaraan Kristen™ yang rak jorang diperralikan dengan

sakramest.

Beberapa Pengertian

1. Secara umum, apipe digunakan untek menunjubdan beneuk
ternnggi cins manusiawi. Berbeds dengan sw (cines seksual)
dun philia (persahabaran),

2, Dalam Platonisme, agape merupakan cintn akan ide-ide shadi
dan sempurna sepern kebaikan, kesnduhan, kebenaran,

j. Dalam agama kristen, apape bak beraru cinta manusia bagi
Allah maupun cinta Allah bagi manusia

AGATHON

I. Dalim Platonisme, nama yang diberikan bagi kebaikan ter-
tingg, ide rertinggl.

2. Agatbon berkaan dengan  wete,  Arete — keunggulan  fungsi
dari suatu hal — jalah agathonnve, kebalkannya, dan kebadk-
annya ou berkaitan dengan apa yang dapat dipenubi atau de-
akcrualsir oleh hal tersebur dunt potensi yang klusus dimilikinga,

AGATHOS
Istilab im0 bernsal dan bahasa Yunam yang berart “haik”, "berani”,

“miulea”.



Senng diremukan bersama dengan kata Yonani bl yang ber-
arti baik dalam arti mdah, Unghapan Yomani bl far agarber ber-
wrei “Din baik” (dabam arm perampilan yang indah), dan “dia
batk” (dalam arti tendakan moral dan robaninya).

AGNOSTISISME

Ingprs: wgwsrocune, Asal dan wtilsh ini dadah kats Yunani o yang
berar “bukan®, “ndak”, dan peeibn yang berarti “orang yang
mengetahul atay mempunya pengetahuan tentang”, Karn apvo
berart "nidak diketabui®

Beberapn Pengertian

|. Keyakinan bahwa kita ndak dapar memiliks pengerabuan ren-

rang Tuhan, Atwu keyakinan babwa museahil uncek membuk-

tikan ada scaw oidak adanya Tihan,

Kadang-kadang digunskan uneuk menunpuk pada penangguban

putusan tentang beberapa pens pengetahuan, Misaloya penge-

eahuan tentang pwa, kebakaan, roh-roh, nerka, kehsdupan di

funr bumi,

3, Keyakinan skan ketidakmampuan uneuk memahami atae
memperoleh pengertian, tératama pengertian Tuhan dan entang
asas-asas pokok agama dan filsafar.

4. Ajpran yong secara keseloruhan atad sebagian menyangkal ke-
mungkinan untuk mepgetabu Alun Semesta,

bt

Pemakan lstilah

Sebuah istilah buatan TH. Huxdey untuk menyatakan keyakinan
yang tertanggubkan, Huxley menggunakan weilah b uneak di-
terapkan pada pernyatawn mana sajp yang kejelusannya tidak
mencukupi onruk dipercays. Secars umum, agnostisisme berarti
teont tentang tidek dapar diketahuings sesuatu.

Akan tetapi, iscilsh ini terutama ditetapkan pada penangguhan
kepercayaan berkenaan dengan Allah. Procagoras beranggapan bah-
wa dalun kaitan dengan parn dewara kita tdek punye palan un-
ik mengerabi apakah mercka ada atan tidak, Demikian misal-
nya, Spencer (vang mempercalikan seilah it dengan yang @k
diketahui) dan Stephen (yang turat mempopulerkan isilah i),



Agnostisisme, Positivisme dan Eksistensialisme

1. Seperti bissanya, agnotisisme menunjukkan sikap dan pendapar
filosofis yang mempertshankan bahwa hal yang mengarasi -
dera cidak dupat diketahoi, Karena itu, agnotisisme merupakan
penyangkalan kemungkinan metafisike scbagai scbush dmu,
Dan terlebib lagi agnostisisme merupakan penolakan dapar di-
kesahuinya Tuhan

2. Sudah tentu bahwa kemungkinan stau bahkan dapar dipikir-
kannya scsuatu yang melampaw bidang pengalaman manusin
yang mungkin, tdak ditenrang, Tecapi kemampuan untuk me-
ngetnhui secara pasti cksistenss dan teristimews esensi dari se-
suaty yang “counsenden” disangkal, karena mustehil bagi pekir-
an manus@, Karena fto, pengetshoan manusia terhatas pada
barang-burang material di duria ind, Sedangkan pengerahuan
mengenal yong transenden, karena gagal memahami kemung-
kinan pepgetalan analog, paling banter dserahkan kepada
firasar, perasaan atan “keyakinan® vang irasional

3. Agnotisisme mempakan bagan hakiki dani semus positivisme.,
Pabam ini terdapat dalam hbafar ks Kane, maupun dalam
filsafat agama (yang sangat dipengaruhi oleh Kantianisme).
Agnotisisme juga terdapat dalam modernisme katholik dan
protestantisme modern, ser dalam ceolog dialekeis, Tokoh-
tokoh positivisme dan eksistensialisme mencoba membukeikan
kemustahilan untuk mengetshui dunia dan manusia, Di loin
pihak, idealisme logs mengajarkan babwa pada dasamys segala
sesunty dapar diketahui, Paham ini mengembalikan sekalian
kenyataan kepads kesadupran, Karena ity idealisme mampu
menghindari perangkap agnotisisme hanya dengan menyangkal
eksisterssd dan segals sesunty yang transenden.

AHIMSA

Fstilah Sanskerta yang berarti “oidak melukai®, “nidik merugikan”.
Ahimsa merupakan dasar bagi prikiek Hindusme, Budhisme,
dan Jainisme. Seviap benda hidup berada dalam proses: merealisir
Keselamatannya, karena ity orang mesti waspada jangan sampai
menghalanginya. Larangan ini berkekustan keagamaan.
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AGUSTINIANISME
Secars harfiah sstileh ini berarti aliran yung mengikun sjasan
Augustinus,

Beberupa Ide Pokok

1.

b2

Agustinianisme adalah suatu aliran teologis-filosofis. konservatil,

eerutams pada abad ke-13, yang berpegang teguh pada

Agustinus (354 - 430). Ajaran ini berlaku di antara pars peng-

tkutnyn yong udalah orang-orang berpengaruh, bukan hanya

ci dalam kaum Fransiskan dan imam sekulsr, melainkan juga
dalam ksum Dominikan awal, dan kemudian dalarn kelompok

Hermst Agustinus,

Agustimanisme disandsi oleb kecenderungan yang kuat cerhadap

Plato dan tradisi Platonis pada Aristoteles. [n codong melihat

kebipaksanaan sebagal filsafat kebakan, dan bukan filsafar ke-

benaran.

Ajuran ini condeng menolak pembedaan kaku antarn filsafue

dan teologi, antara kebenaran rsional dan kebenaran wehyu,

Aliran itu mengikon Augusonus dalun memandang Allah dan

jwa sebagai dus muten yang mempunya kepentingan urama

dalam s0al kebipksinaan,

5. Jiwa dengan tiga kekustannya — ingatan, pemahaman, dan
kehenduk — merupakan suare gambaran dar Tritunggal Yang
Mulia, Jiwa pada dasaroya dipandang sebagui independen da-
lam hubungannya dengan robub, dan bukan sehagas bentuk
subsransial tubuh,

f. Dalam rulisan-tulisannya yang awal Agustinus berbicara ten-
tang manusis seakan-skan manuss merupakan pwa yang
menggunakan suary twbih, Tetpd kemudian di bawah penga-
rih wahyu ia mengakui babwa terdapat kesatuan rahasia an-
tars tubeh dan jiwa sedemikian rupa schingga keduanya ba-
gamana pun membentuk sate manusa. Namun, aliran Agus-
tinian mengajarkan bahwa jiwa adalsh susry substansi yang
mempunyai prnsip individuasinya sendisi (karenanya menolak
veor] g Jignata dari Aguinas).

7. Mengenai pengetahuan; dalam pembentukan gagasan-gagasan,

tidak ada vang disebur intelek akeif, Terapi sebaliknya pikir-

it



10,

11,

an melihat di dalam dirinys sendin gambaran-gambaran dan
kebenaran-kebenaran kekal yang dihasilkan di dalamnya aleh
terang yang diberikan kepadanya oleh Allah (iuminas =
" "

Aliran Agustinian menerima teon pencerapan akeif Agustinus,
Menurut teori ini jiwa dapat bertindak ams tubsh cecapi bu-
kan tubuh atas jiwa. Olch karena itu, pwa bersiap siaga un-
tak mengamari dengan pancaindera, apa yang berlungsung di
dunia inderawi. Dan karenanya perubahan dalam cubub “ridak
buput” dari perhatiznny,

. Scsudah Scotus, mazhab ini mengujadkan bahwa pikiran me-

miliki pengerabiuin intustl langsung tentang makhluk-makh-
luk (pengada) indrawt indrvidual.

Materi, menurut mazhab i, bukan potensi mueni dalam
pengertian Anstoteles, Dengan mengiutt Plotiows, Agustinug
mempertahankan bahwa maten adalah cdak adanys semua
forma dan merupakan basis perubahan dalam dunia yang-ada
yang dapat berubah, namun materi dipkirkan sehaga sesuatu
wibil aliguid (Confesiiomes, 12.6.6). Daa parn pengikutnya terus
mengaparkan bahwa maten pertama mempangai akeualitas
vang positd namun cingan dan belum semputna. Mereka
juga mengikuti Aguscinus dalam mengajarkan bahwa ada
mateni dalam semua makhlek cipraan, bahkan dalam paras
malukat dan dalam jiwa, scbab mereka dapat berubah,
Secara tradisional Aliran Augustnn mengajrkan kemuag-
kinan lebih dari sate benruk substansial dalam suam paduan
ciptaan. Dan secara khusus aliran i mengaprkan babwa da-
lim manusia terdapar kepmokan forma (de) vang berpautan
dengan fungsi-fungs vegetard, sensinl dan rasionalnya, Pada
abad 13, Kelompok Hermit Agustinus menolak ajaran ini,
Teor: natme wmimoles  Agustious jugs dipeluk oleh sekolah
Agustininn. Rasfomes smoales (benith bawaan) ind, yang disjukan
Agustinus dalam karynnys, De Gened ad Litteram, merupakan
benih-benih atay sebab-sebab yung tidak dapat dilihat. Benih-
benih ini dipostulatkan wntuk menjelaskan bagaimana Allah
menciptakan scgala sesuaru secara bersama Rutiomer semsmals
tersembunyi dalam rahim alam sekian rupa sehingga olehnya
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ukuran dan jumiah seres berat benda-benda dupar dsbentang-
kan pada wakounya.

12. Dengan mengikuti Agustinus, vang mempertahankan bahwa
tidak mungkin cipeaan-cipraan sama kekal (o-srermal) dengan
Pencipta, Aliran Agustinus menolak kemungkinan pencipraan
dari kekekalan fomaro ab amerma). Agustinianisme memperta-
hankun babwa kesaruan piws dengan Allsh adalsh terotama
melahui kehendak.

AHRIMAN

Nama dewn dalam agama Zorroaster. Dikenal juga dengan nama
Angra Mainyu. Dews bechari dengki. Dewa ini bercempur terus-
menerus dengan dewn Ahura Mazda, Dewa yang disebur rerakbur
berhati pemurah dan penub belas kasih,

Al
Dari bahasa Cina, berart “cinta”, Bagi Mo Tu dan Han Yo of
merupakan syart pokok mencapal kebaikan dan kebenaran.

AITIA

Do bahasa Yonani yang berarti “sebab” stau “dasar”, sehingga

sesuatu sepernn wu atau bertindak sepern itm. At komdm yang

berkuitan dengan terjadings sesuany,

1. “Sebab” dalam arti suatu deskripsi mekanis atan dmish tentang
peristiwa-peristiwe yang saling bennteraksi yang menghasilkan
akibat yang sedang dipelajan.

2. "Sebab” dalam arti penyajian semua cars-cara yang mungkin
vang dapat kira bicarakan tentang baguimana hal-hal i
terjach seperti adanya, bagaimana hal-hal berkembang dalam
suaty proses dan soarp citk permulaan sampai pada keadaan
vang lenghap. Aitie {sehab-sebab) ini dilihae sebagai alasan-
alasan terjodingn sesunru, kondwi schingga pocensialitas menjadi
akrualiras.

3. "Scbab” dalam art pemberian losan-alasan sesuaty terjadi se-
baguimana adanya seperti sekarang i dan bukan menjadi se-
stiaty yang lain,

F.



AJIVIRA

Istilah ini berasal dar Sanskerta dan menunjuk pada sebaah reor
yang dapat ditemukan dalam filsafar India Kuno. Teeapi teoni ini
pidak bersifar oeodoks. Dilim teon i .idu.n:,rl jiwa diinnghl.
Jiwa ridak ado. Pada mulanya sjuran ini orang sering kaitkan de-
ngan Budhusme, karena Budhisme awal menyangkal sdarya jiwa.

Mengrat teadisi, ajaran i didicikan oleh Markalidewa, yang
dyakini hidup pada abad 5 - 6 SM.

Dalam risalah-risalah Vedanta pertengabhian Ajivika didasarkan
atis reori apomistis. Menurut Ajivika, terdapat 4 macim atom,
yang membuoat empar ensur alam: eansh, air api dan udare; se-
ma atom dapat dipadukan. "Kehsdupan” bukanlah sevsame yang
atomis melainkan apa yang mengumati (mempersepsi) dan me-
ngenal paduan-paduan atom. Mscam-macam arom dan kehidupan
menearukan lime ewnsl vang darinya cesusun segals sesuatu
yang ada, Kesacaran merupakan kesstupaduan khusus atom-atom
yang sangat halus yang merupakun konfigurasi "kehidupan”. Atom-
atom kekal, ridak dapar dibagy, ridak dapae diciprakan dan ridak
dapat dibancurkan.

Ajivika adalah reori realistis dan, pada umumnya, maserialis
yang menentang agama-agama India kuno dan filsafae Brahunanis
mengenai karma, sengsars, dan moksha. Terkading penolakan i
berbentuk relativisme moral/eris.

AKADEM] PLATC

Sekolah filsafat idealis kuno yang didicikan olch Plato pada tahun
87 SM, dekar Arhena, Sekolah mi didirikan cidak ool dan -
mun yang dipersembahkan bagi seorang vang namanya Akademos,
seorang  Pahlawan dari Mirologi Yonani. Kemudian Sekolah ind
menjadi sebuah lembaga yang mempertahankan filsafae Platonis.

Sejarah Perkembangan

Sekolah i menentang Materialisme. Paca berbagai tlhl.!1 cdari
sejurahnyn yang panjong, sckolsh ini dipengaruhi oleh bermacam-
macam aliran idealis. Sekolsh ini mengalami riga fase perkem-
bangan.
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I. Fase pertama inlah Akademi Tua. Obyek penelitian ialah hal-
hal yang sudah dimesalahkan Plato. Berangkar dan masalah
sekitar manusia sampal pada masalah macematik dengan pen-
dekatan yung bercirikon Pitagonanime. Mereka mi dituntang
oleh alirin Arstoselion. Pengaruh Pieagoras menjadi besar da-
lam Akademi yang lebih tun (abad 4 -3 SM) yang memain-
kan peranan penting dalsm perkembangan marematika dan
astronomi. Pandangan-pandangan Plaro disiscemarisasikan ber-
dasarkan teon angka-angka yang mistik.

Fase kedua mlah Akademi Pertengahan. Arceulaus, din lain-

luin, abad 3 SM dipengaruhi oleh skepitisisme.

3. Fase kevga nhh Akademi Baru (shad 2-1 SM), Fase ini
mengembanghan skeptwisme Akademi Pertengahan dan me-
nentang ayuran-ngaran mazhab Stoa tentang kriteria kebenaran.
Dalam periode kemudian Akudemi Plaro secarn eklektis me-

madukan ajaran-sjaran alian-alian Platonis, Ston, Anstoceles, dan

alican-alitan fain, Dolam abad 4 dan 5 M Akedemi meninjou
kembali secara lengkap ajaran Neo-Platonisme (Plutarki den Athenal,
Akademi ditutup pada tabun 529 oleh Kaisar Justinus. Akademi

Plato didinkan kembali di Firenze dan hidup pada wakio Renais-

sance (1439 1521). Akademi Plato menyerang Anscotelianis-

me yung dikembangkun oleh kaum Skolastik berdasarkan posisi

Platonss dan menerpemahkan dan mengomenturi tulisan-ruliss Placo

(Marsilio Ficino).

b

AKAL SEHAT
Inggris: akal sehar disebut comwon semse. Dalam bahasa Lacin di-

sehut Jomi s,

Beberapa Pengertian

1. Pemahaman umum, sehan-har, bissa.

2 Keyakinan-keyakinan “slamish yang dimiliki oleh  indiidu-
individu “awam”, individu-individu “sederhuna”, atau pentluian
umum indivicu-individu,

3. Gugasan-gagasan yang secara niscava digunakin dalam kegiatan
prakris,

4. Suaty kepercayaan umum techadap pengertian dan pengetahuan
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biasa yung mengatasi argumentasi. Kebenaran-kebenaran akal
schar secura langsung dinmati, dan ridak diperlukan bukei un-
tuk mendukungnys.

AKALBUDI
Inggrs: raor. Latin: eatis dan futellatn

Beberapa Jenis Akal Budi

L. Aristoteles membedakan antsra ahalbudi okl dan akalbudi
pasil. Akalbudi akef (dalam pengervian Arstotelian) mampu
membuat akalbudi pasif memperoleh bentuk arsu represen-
tasi yang masuk kal dan obyek yang dinderai atuu dramari
Akalbudi akoif haros membuat representasi (fantasma) ehsplasie
uneuk menyadun dengun mengabstraksings dari pengaloman
inderawi,

2 Akalbudi prakeis dalam pengertan Anstorclan berart; a) Ke-
mampuan yang memungkinkan kitn mengamaci; (1) curt-carn
mana yang tersedin bagi kita unuk mencapar tujuan, (2) yang
mana dalum carm-care ini paling efisien dan/urar paling dekar/
sesui, dun (3) bagnimana menggunakan cars-cara ini dalam
perilsku skrual, b)) Pertimbangan yang mendalam st pe-
nalaran, pemikiran centang (1) apa yang akan kica buar dan
(2) apa yang tidek ki buat, yang menghasilkan suatu kepu.
rusan (pilihan, tindakan, resobusil. ¢ Akalipikiran merupakan
kekuatan ara fungsi tertinggl dan jiwa (foycbe) manusia,

3. Akalbudi prakels Kane berari ) Akalbudi yang memupakan
usal pengerahuan rentang perilaku moral (dan ugs menpakan
sumber perasaan-perasaon dan intwe religes)  b) Akalbudi
yang merenung tentang kemungkinan-kemungkinan yang di-
bertkan kepada kita oleh kebebasan kehendak.

4. Akalbudi reoritis Amstoteles, yang kadang-kadang disebut koa-
templasi, berarty; a) Penalaran atau permikiran unpuk mencapai
pengetahuan: (1) tentang apa i persoalan, (2) tentung apa
yang harus menjadi persoalan secara tak terelakan atwu secan
niscaya, dan (3) rentang apa yang mungkin menjach persoalan
pika kondsi-konde tertentu terjadi. Keglatan ini menghasilkan
suaty kesimpulan (permyatuan, pengetahuan. tndekan) dari
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suaty hal. b) Kemampuan dengannya penalaran atay pemikiran
mencapu pengetahuan dilakukan,

. Akaltbudi ceontis, menurwe Kant, beearn akalbudi yang mem-

bentuk pengetahuan intelekeual, sepert pengetabuan dmish.
Berbeda dengan akalbudi prakes.

Akalbudi murmi, menurue Kant, berarei akalbudi yang berfungsi
pada ditinya sendin tanpa hubungan dengan kemampuan ke-
sadarun yang lun seperci kehendak stau kemsuan (seler).
Akalbudi mumi menurue Kant betlowanan dengan akalbudi
prakes, akalbudi eeorens.

ARal

Ingegrs: actiom (seakar dengan kata wr). Dalam bahasa Latin aowm
yang berarti “semary yang sudsh dilakuban®, Kata ini berasal
dani agere vang berart “berbuat”, Yunan: g,

Beberapa Pengertian

2

Operasi, fungsy, atau kegeatan yang sudah dilakukan, stau se-
dang dilakukan, Contoh: melompar, berpikis, menghendak.

. Pengerahan tenaga yang menghasilkan suaru perbuatan, per-

tunjukan, periliku, atau peristiwa, Contoh: menampar orang,
mencat,

. Akibar yang dibaslkan atas sesuaru, Contoh; membuar orang

juci. buta,

Filsafar Aksi Blondel

LR

Blondel mengembangkan "Filsafir Aks” (Fisafar Tindakan)
D sini skalbudi dan kehidupan kontemplan mendapar tempat
dan makna dalam akeivieas-akeivitas yang merupakan tick bee-
angkat dan ntik tupan permkitan. Problem Blondel ialak
mencan keseimbangan yang wajar antara teori dan prakeek.
Tanpa aksi (tindakan) pemikiran berlangsung tangs ujung
pangkal. Tetapi inti akeivicas mana pun adalaly prinsip-prinsip-
nya. Dan prnsip-prinsip ind adalah ide-ide yang dapat menye-
digkan kriteria penyintesis bagi sedereean ide dan koneradiksi
dari pemikiran kontempaorer.
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ARSIDEN

Inggris: aovwlene. Latin: aceidens, vang berasal dani kata kerju
aividers — dari el (pacda) dan adeer Gutuh), Secars harfish sksiden
berarti “sesuaru yang jaruh pada yang lain”,

Pengertian Umum

i

1. Dalam filsafar Aristotelian dan Skolastik, sksiden merupakan
bentuk keberadaan vang melekar pada ads yang luin, seperei
cara berada kemerahan pada sebuash apel, dikontraskan dengan
yung subscansial, seperti carn berada apel it sendin, Aksiden
vidak sap suary sifue seperts kemerahan, tecapi juga sembilen
karegori Ariseoteles selain substansi,

Dalam arti sangat luas, akuden berar segala sesuaru yang di-
tambahkan pads substansi. Fungsinga sebagai determinasi lebih
lamjur cerhadap substansi,

Aksiden mendeserminic substansi, entah di dalam dirinya sendiei
atay dalam hubungan dengan yang lain. Dy sini munoul aksi-
den-aksiden mutlak. Misalnya kuantitas dan kualicss, Jugs ter-
dapar aksiden-aksiden nishi, yaknd ruang dan wakuu,

Benruk aksideneal berbedn dari bentuk substonsl, karena
benruk substansial merupakan amu menentukan hakikar sesuatu.
Misalnya, jiwn menjadikan tobub hidup. Sedangkan bentuk
aksidental mengendaikan hakikae sesuary yang sedah ade
Bentuk aksidenta! semate-matn menambahkan detesmingsi lebsh
Innjue pada subscansi, Aksiden tidak pernah bisa berada secara
tidek terganeung di delam dinnye sendin sebaguimans substunsi.
Berdasarkan kodratnyn aksiden memburubkan subsaans i mana
m melekat,

Aksiden jugn merupakon ekssten, Akan cetapr akasden bernda
sedemikinn rupa schingga sangat berbeds dun cars berada
substansi. Kelekatan aksiden pada subseansi, walowpun eerdapat
perbedaan nyara di anmara keduanya, hendaknya viduk diptirkan
secars chstemnal, sebagaimana, misalnys, dalam kerangka ho-
buangan manusia dengan pakainnnya. Schaliknya, kelekstan ini
hendaknya dipikirkan sebagm suatu kvauan eksistensial in-
temal. Kesaruun ini serupa dengan kesatuan twbab dan jiwa,
Akan retapi karena kita selalu megalami hanya kesaroan kon-
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kret substansi dengan sksiden-aksidennya, kitn ndak akan me-
mahami secara sempurna dan lengkap sifar misserius kelekatan
ini.

Afirmiage tethadap absiden-aksiden real pung berbeda dari
substansinya merupakan suaru kesimpulan yang harus dicapai
oleh pikiran, bila pikimn menyimak stue mempertimbangkan
faken perubshan di dalam hal-bal yang dislami. Kasena, banyak
dari hal-hal imi, meskipun secara hakiki terap sama, mengalami
perubahan dulam beberapa sepi, Pandangan ini menduduki po-
sied tengah ancara kedua pendspar berikur, Pertama, pendapat
orang-orang, seperti Hume dan kaum empiris luanga, yang
mengakui realitas dari hal-hal yang tampak, yang selalu ber-
ubah-ubah dan ridak bersifue subseansial. Dan karenanya mereka
ini menghilangkan ketahanan hakiki segaln sousm. Kedun,
pendapar Descartes dun Spinoza, Kedua tokob mi menganglut
aksiden-aksiden itu sendiri (seperti kuantites dan pemikiran)
kepada tinghar eksistensi substunsial,

. Determinasi-determinasi aksidental dari suaru sabstans: seladu

menunpukkan keterbatasannys. Karena, eksistensi aksidental n-
dlak sepadan atou setars dengan kesempurnaan dari yang tidak
terbatas. Schaliknya, detorminasi-deteerminasi aksidencal secara
muthak termasuk dalam setiop eksisten yang diciprakan. Karena,
kegmoan vang merupakan hasil dan semua chsiseens: tdak da-
par menentukan chsistenst substansial iou sendin dar makhluk
vang terbatas mana pun,

Beberupa Pengertian Khusus

1.

T

Dalam Jogika, aksiden adalah determunasi yang dapar ditam-
bahkan pada subyek atau dikeluarkan dari subvek, Misalnya,
manusia yang memiliki rambut hitam,

Dalam tntn cksistensi, aksiden adalah sesuaty yang mende-
teminit substansi lebih lanjut. Scbstansi i relah memiliki
ungkat keberadoan termentu dan dinya sendini Misalaya, ke-
pintan berpekir dalam pwa roham.

Cin sesuaty yang tdak hakiki, sementara, tdak melekar Ber-
kaitan dengan ini, aksiden dilawankan dengan esensi dan sub-
St



4. Kuoolitas atan aenbot dari subseansi, Ini berarti, suatu aksiden
tidak terdapat di dalam acau dari dirings sendin cetapi tergan-
wng pada sesuatu yang lain.

5. Arti bissa: kecelakaan, Di sini yang dimaksudkan wlah peristiwa
yung terjadi di huar dugann, yang sebenarnya ridak peru eer-
jadi sama sekali,

AKSIDENTALISME

Inggrs: wvidentalim dan seakar kata dengan aksiden.

1. Teon bahwa beberapa ataw semua peristiwa tdak harus terjadi
schagaimann sudah terjadi,

2, Teon bahwa semua perstiwa dischabkan, etape a) beberapa
periitiwn terschut tidak dapat diramalkan, dan b} beberapa
peritiwa dani dirinyn sendin tdak dopar dirmallon,

AKSIOLOGI
Ingers: wvislygy; dan katn Yomani avisr (layak, pantash, dun dgw
(ilmu, stuch mengenail

Bebernpa Pengertian

1. Aksiologi merupakan enaliss nile-nila. Maksud dan analisis
in: talah membatasi artl, cir-cin, asal, vipe, kriteria dan status
epistemologis dasi nilai-nila i,

2, Aksiologi merupakan stude yung menysnghue teod umom
tentang nilui atsu svacy studi yang menyangkue segaln yang
bernilal.,

3. Aksinlogi adalah studi filosolis tentang hakikat nilai-mlai. Per-
tanyaan mengenai hakikar nilai ini dapar dijawab dengan riga
macam caa: orang dapat mengatakan bahwa 2) nilai sepenuh-
nya berhakikar subyeked. Diinpu dan sodut pandangan ini,
nilai-nilai merupakan reaksi-reaksi yang diberikan oleh manusia
sehagai pelaky. Pengikur teori idealisme subyekel (positivsme
loges, emotivsme, analisis Linguistik dalam etika) menganggap
nila sebagai sebush fenomen kesadaran dan memandang nilai
sehagni pengungkapan perasaan psikologes, sikap subyekef ma-
nusia kepads obyek yang dinilainya, Depar pula orang menga-
takan b) nilai-nilal merupakan kenyataan, namun tdak cerdapar
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dalam ruang dan wak. Nilau-nile merupakan esensi-esens
bogis dan dapar cikerohui melatw akal, Akbimya erang dapat
mengatakan bahwa ¢} nilar-nibe merupakan unsur-unsur obyek-

tl yang menyusun kenyarazn.

AESIOMA
Inggrs: axsoer, Yunam: exims (pantas, layak),

Heberapa Pengertian

1.

Kebenaran yang |elas begite saja yang paling dusarab dan
niscaya. [ arss kebenaran ini dibangun sumru sseem logis
aray matematik, Dan kebenaran i vidak dapar dungkarn tan-
pa menghancurkan konsistensi ssscem: cersebut,

Suaru perayatman dasar yang tidak dupar disimpulkan dan
pernyatuan-pernyacsun lun. Aksioma merupakan ek awal
dan mana pernyacaan-pernyatann lain dapac disimpulkan. Ak-
sioma-aksioma dapar dibuktikun dengan carn yang sama scha-
gaimana pernyaman-pernyataan fun yang disimpulkan dan ak-
somi-akswoma,  Buktinga dikiickan sepaoh mana hal-hal itw
dupat digunakan untuk membangun suato sistem yang koheren
dan ink husif,

Pernyataan dalam teon ilmu pengetabuan yang dibangun sede-
mikian sehingga pernyatuan itu diambil sebagai titk muka
dan tidak wsah dibukeikan dalam weori yang bersanghoran,
Dari aksioma ity pernyataan-peryatasn fun dalem teori itw
ditarik sesuai dengan atutan-sturan yang pasti

Dari abad kuno sampai paruh abad ke-19, aksioma diterima
sebagal sesuatu yang jelis secara ol atau bemar secara s
prior. Pengertian lun tentang metode aksiomank meminta
agar aksioma-aksioma ity memenuhi saru kondisi, yakni semua
pernyatann lain dan teon testentu darang darl aksoma-aksioma
iww dan darn meeeka sape dengan pertolongan aruran-aturan lo-
g yang sudah diterima.

AKTIVITAS

ingens: acrnvary, Laan:  sotwre, Seakur dengan kas aksi dun
aktus. Dalam bahasa Indonesia dapar direrjemahkan dengan kara
“kegiatan”,



Pengertian Filosofis dan Psikologis

1. Dalam fikafar, aktivitas aclalah suary hobungan khusus manusis
dengan dunia, suatu proses yang dalam peralanannys manusia
metighasilkan kembali don mengalibwujudkan abam, katena i
membuat difinga sendini subyek akeivitss dan gejala-gejala
alam obyek akeivitas. Berkat aktivitas, arau karera kerja, ma-
nusia mengangkat dirinya sendin melampani donia binatang
don memelibars maupun mengembangkan dalam proses historis
semun ciri-ciri yang spesifik manusia. Dalam perolanan akeivitas
[TRLELISIL fmmp:r]nk'uhn ubyu:kq:hjrck seiatal drﬂgm sifae din
ciri-cirinya, menyesusikannys dengan kebutuban-kebutuhannya,
dan menjadikan obyek-obyvek wu ukuran dan dasar dari akri-
vitasnya. Dalam interaksinya dengan alam manusia secara ber-
tahap memnsukkan alam ke dalam kebudsyasn material dan
spiritualnye. Perubahan-perchahan di dunis luar hanya menupo-
kan premis dan kondisi bagi peningkatan diri manusia, Dalam
menghosillan sesuaty manusia selaly menghasilkan kembali
dirinya sendiri dan eidak lagi sama dengan saar ia memulainga.

2. Dalam psikologi, akrivitss adulah sebuah konsep vang me-
ngandung arti fungsi individu dalom inceraksinga dengan se-
kitarmya, Aktivitas jeikis udalah hubungan khusus dari benda
hidup dengin lingkungan. [0 mencngahi, mengatur dan me-
ngonerol hubungan-hubungan antara arganisme dan lingkungan.
Aktivitas psikis didorong oleh kebocuhan vang disrshken pads
obyek vang dapar memenubi kebutuhan ini, dan dipengaruhi
oleh sistem cindakan-tindakan,

Aktivitas patkis manusia mempunyai sustu citi aeau corak
sosial dan dicentukan oleh koadisi-kondisi kehidupan sosial.
Aktivitas psikis manusin bisa cksternal dan internal.

Aktivitas paikis ehsternal terdin dan operasi-operasi yang
spesifik manusin dengan obyek-obyek yang ada yang dipenga-
rubi oleh lengan, tangan, jari-jari dan kaki. Aktivicas paikis in-
ternal berlangsung dulam pekiran, dengan menggunakan “cin-
dikan-tindukan mental” di mana manusia beroperass bukan
dengan obyek-obyek yang ada dan bukan melabui gerokan-
gerakan fisis, melunkan dengan gambamo-gambaran dinamus-
nya. Aktivitas internal merenconaban ukriviess eksternal a
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rimbul atas dasar akervicas eksternal, dan mercalisasikan dinnya
melalui akeivieas ehsternal.

Pembagian kerja menyebabkan pembedaan antara bentuk-
bentuk teontis dan prakes skovitas manusi, Sesum dengan
ningkatan keburuhan manusia dan kebutuhan masyarakar, akon
timbul jugs ngkatan penis-genis konkret aktivitas, yang masing-
misging biasanys menganur unsus-unsur akeivitas ekacernal dan
mternal, prakeis dan eeoreris,

AKTUS
Inggris: a, dan ini seakar dengan kata actiow. Akrus diknitkan
dengan peionr,

Beberapa Pembedaan

Fu

Aktus tak tecbares dan cerbatas. Dalam akroos tak cerbaras, se-
mua kemungkinan teluh diwopudkan. Dalam aktus terbaras,
hanya sehagian dari kemungkinan-kemungkinan telah diwujud-
kan.

Akous campuran dan aktus mumiftunggal. Aktus campuran
pada hakikaenys terbaess dan karenanyn cdak mampu mela-
kukan atau meralsir yang tidak terbatas. Akrus unggalimurni
pada hakikatnya vidak mempunyai batss dan karenanya mampu
merealisir yang tidak terbatas.

Aktus yang ditenma dan vang tidak dicenma, Akrus yang di-
tenma (reerved at) adalah akros cerbatus. Atan sebaliknya, ok-
tus terbatas selaly merupakan sk yang diterima, Karena
skrus tersebue selaly dibaeasi oleh kemampoan resepufl pen-
dubungnys. Misalnya, pengetahuan manusis, akeus yang tidak
ditenima. (won-rececied’ avt) adalah akeos murni yang tetap bebas
dant setp subyek yang rerbacas, Akrus ine meropakan perwu-
judan din sendiri dan karenanya cidak terbaras. Akeus ing ber-
kenaan dengan Tuhan,

Akeus entitatil Ini sama dengan eksistensi stan Daeny.

Akeus formal aray forma esensial. Akrus i menentukan “ke-
apaan” sesuatu. Bersama dengan prinsip maren, akeos formal
atau forma csensial menentukan esensi benda-benda material
Aktus pereama dan akeus kedua, Akrus perrama merupakan
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inti substansial sequatu. Atau uktus pertama adalsh substansi
beserta kekuatan-kekuatan akeifya. Akous kedua adalsh deter-
munasi-dererminas aksadental, arau kegiatan dan subseans,

7. Akous tak sempurna dan akrus sempurnaf/rerakhie. Akous cak
smparna merupakan tmhap tengah yang tdak sempurna dalam
tahap-talup perubaban, Aktus sempurnaterakhic menupakan
tahap terakhir, Misalayn, berrumbuhngn seorang anak menjadi
manusis dewasa,

ALGORITMA

Berwsal dani Al-Khwarzmi atau Al-Korisimi, nama samaran penuls
karva rentang aricmarika Arub rerkenal pada abad ke-9 yang ke-
mudian diterjemahkan ke dalam bahass Latin, Semun karya seperei
ivw dsebur  Alporemw, dan kemudian istilab jew dipakal unrek
mengartikan operasi-operasi anitmatika dalam angka Arab. Sekarang
istilah ini mengacu kepada operasi logika dan maremarika dengan
jeris angka mana pun juga

ALIENAS]

Ingegers: adienarivn, Latin: adsesarss.

I. Pandangan Mary centang alienasi dibeneangkan dalam karyonya
Ecomumic and Phelssspbical Mumnroripts of 1844, Alienasi merupakan
proses konkrecisasd hakikar batn manusis yang kemudion men-
jadi barang mari, dan menceraikan mansin yang sar dan
yang lain,

. Dalam arti yang lebih umum, individu vang mengalami alienas
mengpakan tema yang sening dibiarikan dalum Bksistensialisme,
mungkm paling kentars dalam konsep inaurentisicas (kemk:-
sejatian).

T

ALIRAN ALEKSANDRIA (310 SM - 642 M)

L. Dalam arei leas iseilah "Aliran Aleksandrin™ mengacu kepada
sctiap rradisi intelekrual yang bertalian dengan Aleksandria
ancara 310 SM ketika Peolemy Soter mendirikan sebuah sekolaly
dan perpustakaan di Aleksandria, dan 642 M ratkals Alek-
sandrin jaruh ke rangan Islam. Perpustakaan menjadi tersohor,

Scjumlah aliran berkembang pesar, termasuk Neopitagoriznisme
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dan Neoplaronsme. Sarjang Krseen dan Yahudi pun wk
kevinggulun. Misalnys saja: Pantuenos, Clemen dan Origenes,
Phils Judaens. Saar terbakar perpustakazn i memiliks 700,000
buku.

2. Dalam arei sernpic nama “Aliran Aleksandrin® diangkar unruk
menunjukkan aliran pemikiran Neoplatonis di Abeksandria yang
banyak hubungannya dengan Mazhal Atenn. Alirie Aleksandrin
hidup antara 430 dan 642 M, Tokoh terkemukanys Hierocles,
reman belajar Plutarch, pendii Mazhab Atena. Pengikutnya
Hermias yang belajar berami Synanus duri Mazhab  Arena,
Pengikur Hermiss jnlah Ammonius, Murid Ammonius sntara
luin Asclepius dan Olimpeodores dan jugs Philopones. Yang
terakhir ini menganut dokenin Trriteisme”

ALIRAN BADEN

Aliran Baden merepakan nama lain uniuk Aliran neo-Kantianisme
Heidelberg. Jugs disebut Aliran nec-Kantianisme Jerman Barar
Daya. Nama jumalaya Logos.

Mazhab ini ditandai pendekatan aksiologis pada filsafar, dengan
mengangkar nila, bisanya nilai sbsolur, sebagai kunci episcemo-
logi. Interprestasinyga dirintis oleh Wilhelm Windelband, diperluas
oleh Heinrich Rickert, diberi peranan dalam mengatur pertambahan
pentingnya logika dalam analisis clch Jonms Cobn. Walau mengagar
di Leipzig, Johannes Volkert merefleksikan tesis Heidelberg dalam
karvanys. Muensterbeeg yung pereama mengajar di Freiburg dan
kemudian i Harvard, menganprkan tests nilai absolut, seraya
mempertzhankannya dalam konteks kebendak absolur Fichtean.

ALIRAN CAMBRIDGE
Scbuah gerakan ieelekoual Inggris vang berpusae di Universicas
Cambeidge pada penghujung abad ke-17. Temanya berkisar seputar
masalah dalam flsafar agamn Sebagmn besar berrumpu pads
eradisi Neoplatonisme. Teristimewn mengutip Plato, Prochus, dan
Plotinus. Jucob Boehme, Descarves, dan Malebranche pugs eak lu-
put dari pechatiannya.

Kelompok ini anui-Hobbesien. Barangkali fdsafarnyn dapac di-
cap sebagai susry puritanisme intelektual. Tokoh rerkemuka Ralph
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Codworth dan Henry More, Lainnya Whichcore, sang pendini
spritual; Colverwell, Cumberland, Ruts, Sich, dan Sullingfleer.

Kelompok ini meneksnkan terurama: hubungan iman dan
akal, amat pentingnya perbedaan antara benar dan suldh, peranan
mistisisme dalam pengalaman, evedensi eksisoensi Allsh.

ALJABAR LOGIKA

Nama ini padn abad ke-19 diterspkan pada perkembangan yang
melampaui logika tradisional {dipengarahi matemanka). Sumbangan
berarti unruk perkembangan ini darang dari Boole, De Morgan,
Jevons, Pesrce, Venn, dan Schroeder,

ALLAH

Inggris: Gud, Latin; Dy, Sanskerta; diva. Katn God dalam bahasy
Ingpris tidak mempunyai akar kata yang sama dengan gosd. Kara
Dews dalam bahass Larin dapar dikaitkan dengan akar kara in-
doeropa it (rerang, surgawi),

Sekilas Perkembangan lstilah
Sebush wselah Anglo-Saxon dan bahasa Tewton (Eropa) yang
menunjuk pads obyek adar keagamaan. Oleh karena ite, artinya
bervariass seperti kebudayaan o sendiel. Koosep ini telah ber-
kembung dengan pelbapui cara pada berbagai tempar. Kebanyakan
bukti mendukung pendapar bahwa asal konsep i terleak dalam
perasann adikodrasi yang menghubungkan manusia primetd dengun
dunianys. Muncul dalam snimisme, mans, dan mag simparetik.
Dikstakan bahwa akhir perkembangan ini adalsh monoteisme.
Monoteisme masuk dalam konsep  Ra (dewa matohari), konsep
Brahma, konsep Yahweh dan konsep Allsh. Perkembangan mono-
teisme Kriscen ditopang oleh monoteisme flosofis Yunani, khu-
susnys konsep Aristoteles tentong penggersk vang cidak dige-
rakkun.

Konsep Filosofis Allah

Secara filosofis, konsepsi-konsepsi Allsh telah menandaskan

kemutlakan arau kensban-Nya. Tecapi kebih bunyak yang pertma,
1. Plare menandaskan kemuotlakan Allah {dalim dinlog-dialog
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awalnya), hobungan Allah dengan dumm perubahan {dadam
dindog-dialog pertengahan) dan kedua-doanya (dalam dialog-
dindog akhirnya).

Arstoteles menegaskan kemuotlakan Allab, memahami yang
tahi sebagar pengrerak yang wk digerakkan dan sebab final
yang dengannya semua berhubungan, sambil tetap bebas dan
sernpurna dan ndak bechubungan dengan apa pun jugs.

. Apustinus memandang keberadaan tak rerbatas Allah sede-

mikian kaya schingga pernyataan-pernyataan yang kelibacannya
bertentangan dapat diterapkan padaNya. Paham ini diterima
oleh pengibut-pengikur Agustinus pada Abad Pertengaban.

. Avicenna berpendapar bahwa dalam Allah esenst dan cksistensi

ilentik, sementara dalam semoa vang lun berbeda,

. Averroes memandang Allah sebagas kekal dan absolue, Namun

begin Allah mengerahui csensi segala sesuaru,

Anselmus mendefinisikan Allsh sebagni Ada Terringgt, maut-
luk retupi mahatahu,

Thomas Aquings mempunyvai pandangan yang sama. Kendat
pengikut Arstoteies, ia beranggapan bahwa Allah mengesahui
hal-hal khosus melabui pengecshuan tenrang diniNya sendin,
dan tentang esensi hal-hal yang termuat dalam pengershuan
it Aquinas mengangkat pemikiran Avicenna mengens iden-
titas esensi dun cksiscensi dalam Allah.

Calvin menganggap Allsh sebagai scbab mutlak dan tak ter-
kondisikan dar segala sesuacu,

. Descartes mendefinistkan Allah sehagai subtansi yang mk rer-

butas.

. Shankara menandaskan realicas Brahman, yang ada ilahi se-

bagui saru-satunya realias, Sepumbah pemikir modern me-
mandang Allah schaga Ada yang cerbaras, Misalnya John
Stuare Mill. Dis mengutakan, Allah boleh kits anggap sebagu
terbatas namun penuh kebaikan.

Eksistensi Allah, Iman dan Akal
Problem cksistensi Allah dipecabkan dengan iman, atau akal, stau
suat paduan iman dan akal, Tekanan pods iman mengarh paca
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teologi. Tekanan pada akal mengarsh pada argumen-argumen
tentang Allah.

Nadi

B.

Bonaventura bertitik tolak dar sebab, perubahan, kontingensi
menuju Allah, cetapi beranggapan bahwu alssan kebergunaan
tittk tolak itu islsh bahwa kia sedah memiliki ide yang
sumar-samar teotang Allsh sejak semula. Dari cick rolak ini
argemen ontologislah yang terkuar. Alasannya, dalam penolakan
cksistensi Allah terdapar baik kontradiksi intelekeual maupun
prakeis,

. Thomas Aquinas memiliki lima srgumen tentang Allsh yang

dikenal dengan nama  Qeiwgse Vies (lima jalank a) argumen
bahwa seri gerak cidak dopar berlangsung tanpa bacas; b) ar-
gurmen bahwa seri sebob tak dapat bejalan terus tanpa ahkir;
¢} argumen bahwa konsepsi mengenni dunia yang kootingen
tidak konsisten, dan i menyiratkan adanys yang-ada veng
niscayw;, ) argumen babhwas aspek-aspek normadl pengalaman
menyiratkun eksiseensi yong-ada yang noematil;, den €) argumen
bahwa wspekeaspek teleologia ckaistensi menyirsrkan seorang
pengatur vang incelipen.

. Hume menemukan kegagalan semua argumen {ontologis, kos-

milogs, dan teleologish, dan karenanys membawa kita kepada
skeptisisme,

Immanuel Kant hares discbur dalam tiga kadean: a) Klaimnya
bahwo argumen fisiko-celeologis (desain, teleologi) dan argumen
kosmologis (gerak, schab) direduksikan kepads argumen on-
tologis, mempunyai pengarch. b) Krickoys aces argumen on-
todogs berdasarkan alasan bahwa "Bksistensi bukanlah Predikat”
sering diterimi sebaga pasel. ¢ [a menvedizkin argumen mo-
ral tentang Allah, berawal dan tuntutan otonemi moral, dan
ditutup dengan Allah schagai satu-satunya cara untuk me-
menuhi cuntuean i,

. Whirchead beranggopan babwa Allah diperlukan untuk me.

lengkapi sistem proses dunia,

Feuerbach menganggap Alladh sbagai proveks pengetabuan,
kehendak, dan cinta manusia.

7. Nietzsche memandang Allsh sebagai proyeksi hati nurani ma-

husia yang senantissa gelsah.
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AKRASIA

lsulah i berasal dan behssa Yunam yang berami “camparan

jelek, sifat pemarah, tidak mampu menganteol diri, tak wajar”,
Keadaan karakrer di mana sescorang tahu apa yang seharusnya

dibuat cetapt tidak mampu melakukunnys. Keviadaan atan

kelemahan tekad (penentuan din, duiplin din, pengarahan die,

ALS OB

Dari Jerman yang berarti "seolah-olah”, “seakan-akan”. Isulah kun-
¢i dalam pandangan Hans Vathinger tentang cara manusa belajar
mengentrol pengalaman lewat koneruksi entitas-entitas fiksional,

ALTRUISME

Inggrs: wltrmim; dan Latin: alier (lain, yang lain). Kata ini di-
angkat oleh Auguste Comee, filsuf Perancis, Istitah ini menyirackan
penghasgoan dan perhatian techadap kepentingan orang lain, bah-
kan terhadap pengorbanan kepentingan pribudi,

ANALOGI
Inggre: anstlogy. Kata i berasal dan bahasa Yunani see (menurut)
dan fegu {rasio, proporsi, perbandingan),

Sejarah Penggunaun Istilsh
Awal mula istilh e merupakan suary istilsh marematika. Dalam
konteks seperti i anilogl menandakan hubungan wmum atao
yang timbal balik antars dua hal atau lebih; atau jugn menandakan
kesamann dari dun bagian. lseilah Yonan yang muncul kemudin
berarti perbandingan (busanya lingwistik) kesamaan-kesamaan da-
lamy konsep-konsep atan hal-hal. Karens it stilah ini merupakan:
a) konsep yang menunjukkan kesamaan-kesamann atay keserupaan
antara hal-hal; b) benruk kesimpulan (binsanys indukef) di mana
berdasarkun penegasan kesamoan-kesamaan antera dua hal, disim-
pulkan bahwa hal-hal itu mongkin jugn akan sama dalam hal-hal
lamnnya,

Beberapa Pengertian
1. Yang dimaksud dengan analogi terutnma wnalogi pengetnbuan
yang menangkap saru ekssren sesuni dengan hubungannya de-
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L E¥]

ngan eksnten lam. Maka cksiseensi dan suatu cksisten diperli-
batkan dengan perbandingan terhadap sustu eksisten lnin st
paling tidak dijadikan jefas (misalnyn, “gagssan ite menghantam
aku bagaikan bedakan petic”). Analogi ini dapat dilukiskan s
bagai pengerabuan melalul perbandingan. Amaloge mengandai-
kan bshwa eksisten yang dengannva sesuatu dipechandinghkan
(paling tdak dan sudut perbandingan) febeh dikenal darpada
vang kemudian dan babwn ada sehaligus kesamaan dan per-
bedaan di antara keduanya. Tanpa kesamasn, sama schali tidak
mungkin adi suary perbandingan, Tanpa perbedaan perban-
dingan hanya menynjikan suatu repetisi dari hal yang sama
tanpa informasi baru. Kareno ftw pengetshuan yang analog
berakar dalum analogi eksistensi yang karenanys dua cksisten
arau lehib sekaligus sama dan berbeda dalam cksistensinya.

- Dari segi bogika analogi merupakan suaty relusi persamaan an-

tars dua arsy lebih pernyataan yung memungkinkan ditariknys
kesimpulan-kesimpulun probabel atau niscova dengan tergan-
tung pacs jenis relasi yang bersangkutan. Umamnyn dengon
menemukan persamasn-persamasn dalam beberapa aspek kita
bernalar secura analogis bahwa dalam wspek-aspek hin skan
adn persamaan-persamaan puls Jiks kasus-knsusaya ddak cukup
mempunyal persamasn untuk mendukung penalaran itw, kita
mempunya analogi palse

Perbeduin Analogi, Ekuivok, dan Univok

Kurenn tidak ada kesamuan sedikiv pun, kara yang ekuivok: ti-
dak mencukupi untuk analogi. Kara yang ekuivek menyatukan
du gaggasan acau bal yang samasekal berbeds di bawah nama
vang sama (mis. "hisa” sebagai racun dan sebagai dapat) Ka-
rena tidak ada perbeduan sedikic pun, kata sinonim juga bu-
kan bersifur analog. Katena kata sinonim menunjubkkan bl
vang persis sama (mas. binatang rasional dan manusia ).

Semencara kata univok mengambil dua konsep, vang sama se-
kali berbeda dan menyendirikan sato aspek di mama kedua
konsep itu sesuai tanpa perbedoan (mis. “Bodan™ untuk s
Sidin dan “badan” uneuk Mana). Bag pengecabuan analog,
yang dapar disimak hanyalah konsep-konsep yang di dalam
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dinnya mengandung sckaligus kesamaan dan perbedaan secars
tak terpisahkan (analogi metafisis) atan paling tidek dalam ke-
adaan yang tidak terpisabkan (analogi fisis). Dalam hal perrama,
konsep iru (analogs metafiss) anabog karens serukeue metafiss-
nya dan karenanya konsep iru bagaimana pun bukan univok.
Sementara dalam hal kedua, konsep itw amalog hanya dalam
realitasnya yang konkeet tetapi univok dalam struktur metafise-
nys. Hal kedus terealisr dalam genus "binacang”. Hal pertama,
vang sebenarnya satu-sarunya konsep analog, terealisic dalam
komsep eksisten.

Dua Jenis Analogs

Agar mencapai suate decerminasi yang lebih tepar mengenai kon-
sep unalog perlu disimak dus jenis utama analogs analogi atribucil
dan analogi proporsionalitas. Dalam hal ini harus dibuat suam
pembednan tegas antara isi analogi emum dan konsep atau nama
(mis. cksisten) dan penyandang-penyandang hubungan analog
(misalnya, analogat Allah den analogat cipraan). Dalam analogi
areibunl wnsur wnem vang analog dibenkan kepada analogar ke-
dua vang bergantung pada analogat pertama. Karena, dischabkan
ketergantungan ini, entah nams analog itu semata ataukah realitas
yang dhtupkan oleh pama o dapat diterapkan kepada analogac
kedus, terdapat bak anabogi acnbutd eksermsk mavpun anabog
ueibunif instrinstk. Contoh yang baik bagi jens vang pertama
adalsh predikar "whit”. Analogat primer adalah ruboh manusia
yang di dalam dirinya merealisie kualitas schar. Anabogat-analogat
sekunder adalah sesuaru sepernt warna pads waph st makanan
yang disebut “sehae” karena hubungannya dengan kesehatan tubuh
(sebagai tanda-tanda atau kontributor keschatan), tesaps di dalam
dinnya tidak membawa kualitss sehar. Contoh yang baik bagi je-
nis yang kedus adalsh ehsmeen. Allsh dikatakan “ada” sebagai
anabogae primer. Ciptaan “ada” sebagai analogat sekunder, karena
di dalam dintya i sungpuh-sungguh ada, tetapi sama sekali ber-
gantung pada Tohan, Antara Tubsn dan cpraan cendapar perse-
swiaian dalam eksistensi. Tetapi persesusian ini adalah persesumian
yang diwarnai perbeduan hakiki Kacenn Tuhan merupakan eksis-
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tensi yang bebas dan sempurna, sementars cipraan memiliks ekas-
tensi yang tetgancung dan kasenanya cidak sempurna.

Analogi proporsionalitas didessrkan atas pengakuan bahwa
masing-masing analogne memiliki relat di mana  kesemuanys
sekaligus sesuai dan tidak sesuai. Ini merupakan susto rebasd analog
dari dun relasi vang merepakan apa yang dimaksodkan kata “pro-
porsionalitas”, Relasi analog ini dikatakan pantas manakala relasi
dalom kedua analogar dimaksudkan uneuk realicas yang sama yang
ado dalaom kedun analogut tersebut. Dan relasi anabog ini tidak
pantas apabila snalogat sekunder tidak dimaksudkan untuk realitas
yang sama yang ada di dalam kedusnys, melainkan hanya untuk
suaty nkibat yang enrsh baguimana menyerupai realicas dalom
analogat primer. Moka, baik Tuhan maupun cipraan-ciptasn ber-
hubungan dengan cksistensi dalam realitasnya yang haksks, retapi
dengan cam yang samosekali berlainan, Tuhan secarn miscaya, cip-
taan secars kontingen. Kalau kirs berbicars mengenai bulan yang
“tersenyum”, ind bukan karena bulan sungguh-sunggub cersenyum,
melunkan hanya kiarena menggembirakan kita, sebagaimana se-
storang yang tersenyum menjudikan kita gembira

Pentingnya Analogi

Pentingnys analogt tampak mencolok teelebibh berkenaan dengan
soal Allsh, Sejouh snalogi menyebur persesusian dan kesumaan,
analogi mengatasi pemusahan totnl anturs Allah dan dunia. Dalam
segi ini andogi memuongkinkan pengetdhuan  mengenai Allsh
yang berbeda dengan semua bentuk agnostissme. Sejauh analogi
juga menyebut perbedaan, snalogi menanggalkan identifikasi pan-
peistis Allah dan dunda. Dalam hal il analogi mencegalh maneiia
mencapal pengereian vang meaveluruh mengenal Tuhan,

Adu diskust yang membicarakan analogi mengenai Tohan de-
ngan mengatakan bahwa "arti sustu istilah atau pengaluman se-
dikicnya harus sama isinys seperri arti yang dimiliki oleh istilah
atuy pengalaman tersebut bag: manusia®. Dalam arti tersebut,
kata-kata "Tuhan itu kekosoagan® atsu “Tuhan i 2a yang ber
tindak” merupakan pemyataan yang berarn, Dalam dus hal cer-
sebut, kara-kacs odak menghabiskan kekayaan arti dan wde Allsh.
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Kata-kata tersebut minp dengan pengalaman manusia tentang
upn yang disnggap mutlak,

Suatw penalaran secara analogr mencoba mencapar kesimpulan
dengun menggantikan apa yang coba kita buketkan dengan sesua
yang serupa dengan hal tersebut, namun yang lebib dikenal, dan
kemudinn menyimpalkan kembali aps yung mengawali penaluran

kita.

ANALOGI YANG-ADA (PENGADA)
Inggres: wmelogy of beimg; Latin: awalogra entas,

Heberapa Pengertian

1. Konsep sentral dalam metodolog) metafisika Skolastik. Analogi
pengada berarti segala sesustu yang mempunyai eksistensi
{obyek marerial, gejala arau gagasan) memiliki persamaan se-
kaligus perhedaan dengan vang lun, Filsafac menggunakan
prnsip i ountuk membangon rangga hiracks dan yang-ada,
Metafisiks Skolastik (Thomas Aquinas dan E. Prywara dun
lwin-lan pada zaman sekarang) berpendapar sepert berikut.
Scjauh yang utama dan yang menentukan dalom analogi
vang-ads adalsh persamaan, keserngaman, maka hanya daya
dari luar, daya adikodra, Allsh, dapat menjad sebab, sumber
pertama dari keberagaman kualirand Ada. Karena dalam daya
dari huar, days adikodean, dalam Allah semua perbedaan me-
nyatu, Maka, yang muthk dalam konsep analogy yang-ada,
alah identitas dan persamann obyek-obyek dan gejala-gejala.
Dan perbedaan-perbedaan kualitacifnya direduksi pada perbe-
dann-perbedaan kuantitatil. Konsep im diperkenalkan ke dalam
Skolastsisme Abad Pertengahan,

2. Dalun amadogre ewrns (“analogs yang-aca™) kaoum Skolastik, asums
adunya deraat kesempurnaan menyediakan sarsna untuk berar-
pumentasi dan kosus yang saru ke vang lam paca ongkar-
tingkat yang-ada yang berbeda-beds, dan akhimys kepada
yang-adi yang sempurna.

3. Bagi Barth, wnalspis ent diganti olch amelagre fidki (anabogi
sman), schab kebenaran religius merupakan pemberian Allah,
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ANAMNESIS

Ingris:  rememdbrgny sow  recollection. Auammeds berksitan dengan
mimmeskein (ingar) dan  awe (kembali) Istilsh Yunani it berarti
"mengenang kembali®,

Beberapa Pengertiun

I. Dokrin Plato tentang pengetahuan sebagai ingatan akan ide-
ide yang dikenal jiwa sewokeu masih dalam masa pracksistens,
dan yang telnh dilupakan pade wakru mengalami crsuma ke
lahitan.  Anamnesis mervpakan pengetahuan yang diperoleh
dari kenanganfingatan akan forma lide) yang sempurna yang
dimiliki jiwa secara bawnan sebagai pengeeahusn aprion atay
vang sudsh dislami dalam hidup sebelum penjeimaannya. Kata
ini sering mengacy kepuds dokerin Plato tentang wrmessy (“ke-
nangan, tiruan’).

2. Mengenangkan kembali pengalaman sebelumnya,

3. Kegiatan mengingst kembali pengeeshuan yang diperoleh dalam
hidup (eksiseensi) sebelumnyn.

ANANGKE
Dan bahass Yunani yang berarti “keniscaynan”, “keharsan”, "ke-
kuatin inti yang mendesah, mendorang hal-hal tereentu dilakukan
atay mencegah hal-hal rereency dilakukan”.
Dalam Glsatac Yumd Anangke digunakan dalam cige ari
pokok:
1. Keniscayaun figis. Ini dimengerd sebagai unser di dalam alam
semesta yang terus hudie, irasional, tidak mempunya maksud,
tidak terarah dan ndak terkenduli.
Dayn tahan inserinsik materl. Unsur ini menolak materi diben-
tuk secari benghap oleh kekuatan raswonal untuk swata kebaskan,
(Dalam karya Plato, Towsens, kualitas-kualicas yang baro disebur
tadi merupakan cin pokok muceri yang tidak dapar dihilangkan
duri alam semeses. Babkon Dvwivrge, vang memanipulasi seka-
liny maten secars rrasional, idak dapar mengatasi kualites-
kualivas yang inheren dan terbaras i
3. Keniscaynan logis. Dengan ine kesimpulan silogsme kategons
yang sahih harus berdasarkan premm-premisnya,

Pt
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ANARKISME

Inggns: warchem. Kara i dan bahasa Yunani o (ndak, odak
ada, tdak ingind dan anbar (kepala, pemenintah, pengatur, penang-
pung jawab), Kara-kara Yonani wwercher, anarchia (vidak ada peme-
rintahan, tanps pemerintahan)

Dua Macam Konotasi
Dalam konotas: posin, anarkisme merupakan idealogi sosial yang
ndak mau menerima pemennrahan vang berkvass otoriter. Anar-
kisme berpendapar bahwa individu-individu akan mengorganisasi-
kan dinnya dengan caranya sendin supaya memenuhi keburuhan-
keburuhan dan cira-citanya, Dalam pengercian ing anarksme ndak
identik dengan nibilisme, retapi dapar disnggap memiliki kesama-
an-kesamaan dengan libertanianisme polink dan antnomianisme.
Dalam konotasi negatd, anarkisme merupakan keyakinan yang
tidak menghargai sedikic pun hukum sty taeanan dan secam ak-
tif terlibar dalam menmgkatkan simas B dengan menghancur-
kan tatanan masyarakat, Paham in menganprkan penggunasn
terosisme perorangan sebagm sarana untuk memporakporandakan
organisasi dan politik. Ideclogi ini dapae dican dasar-dasar filo-
swofisnya pada indvidualsme, dan volontarsme. Bangkitnya aparan
mi dapat dibubungkan dengan numa Schmide, Proudhon, Bakunin,
Anatksme i pernah bersebur Juss i lealia, Perancis, Spanyol
pads abad ke-19.

Pandangan Beberapa Filsuf

I, Sebagai dokern politis dan filosofis, wnlsh mi baru beedar
abad ke-19. Pertama kab cigumnkan dalam aro i oleh
Proadhon, istlah ini dungkar oleh Bokunin. Semengak itu di-
gunakan untuk menunjuk kepada sncka ragam doktnn yang
berkisar seputar keyakiman bahwa negarm yang teruur mem-
pakan blang keladi ketidakadilan di tengah manusia dan ka-
renanya hamas dilenyapkan. Cam penghapusannys  berbeda-
beds menurur penganurnys. Ada yang menganur pandungan
evohssioner; ada pula yang revolusioner; ada yang menganur
garis keras, adn juga yang menganut garis hunak.

2, William Godwin, penulis politik Inggrs, mengharapkan mun-
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culnya anarkisme melalu perkembangan moral manusia secara
bertahap,

. Max Science, filsuf Jerman, berkeyakinan bahwa kedatangan
anarkisme ndalah pasti dengan pembesontakan perseorangan
dan bukan revolus, Dan pemberontakan demikisn mesti meag-
ikuti pemupukan dan pengembangan individualisme.

. Joseph Proudhon, filsuf Perancis, mendukung pertumbuhan
dan petkembangan secara bertahap bubungan timbal balik
stau kegotong-royongan; suaty rass sosial yang semakin bes-
tambah i tengah manusia. Penyebaran dan persebaran kerja-
sama sukarela macam ini akan menggennkan negara.

. Mikhail Bakunin, penulis dan akrivis politik Rusia, menganut
doketin revolusioner, yang besmuars puda penghanceran ne-
gara,

. Leo Tolseoy, filsuf wsial dan novelis Rusia, menganjurkan
revolusl moral ranpa kekerasan, yang mengarsh pada peng-
bapusan negara. D mewakih anarkisme religius.

. Peer Kropotkin, filsuf susis! dan pengarang Rusia, meng-
urarakan bahwa reori Darwin terlaly melebih-lebihkan kom.
petisi dalam evolusi; gotong royong tidak kalah peningnya,
Anarkigme merupakan perakan kembali kepada masyarakat
alumiah,

ANGOISSE

Iscilah i dari bahasa Perancis yang berarti “kecemasan®, “kete-

gangan’, "kesengsaraan

Senngkali disamakan dengan amemre, Kata ini digunakan untuk

menunjukkan: a) perasaan gamang, takue, cemas; b) keadaan b
langnyn arieneasi; ©) rsa wsolasi; d) ami Angse (bahasa Jerman)

dupat dipaka di sini.

ANGST

lscllah Jerman vang berart "ngen, tokue sekali, cemas, putus

Beberapa Arti
I. Schagai fakea dasariah kodm: manosia, Asge merupakan ke-
takutan tanpa obyek.
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Angst merupakan kecemasan akan ketiadaan, peniadaan, ketak-
berartian. Kecemasan i adalah rasa yang asasi, yang dasariah,
vang menadi kunci guna mengetabui keberadaan kita yang
terdulam, Awgr di gini bukanlsh ketakutan pads umumnya
(Furcde). Di dalam kehidopan schari-hari kita, misalnyn, takut
akan tidak lulus ugian, akan harimau, skan ditabrak mobil,
akan penodong, dan lain-lain. Bukan ketakutan semacam ini
yang dimaksudkan dengan Angw (kecemasan). Kecemasan it
berkenaan dengan diri sendin. Kecemasan merupakan keakutan
yang datangnya ciba-tiba, yang menyergap kita, yang men-
jadikan kita bingung seketika. Kecemasan ini darang dan per-
g1, terapi setelah pergt dan seteluh doada lagi, kita berkara:
"Sebenarmys memang bukan apa-apa”. Sebab memang se-
benarnya tidak ada hal atau peristiwa konkret yang mencemas-
kan. Yang mencemaskan tidak berwujnd, tetapi aca, bahkan
dekar sekali, sedemikian dekar schingga kita nidak dapat ber-
mapas leg.

. Laturbelakang kecemasan ini adalsh pengalaman umum, yakni

pengaluman yang menpadikan kita tiba-tba merssa sendirian,
terkepung oleh kekosongan hidup. Di sini kite merasa bahwa
seluruh hidup kita vads arunya. Rasa yang demikin iu me-
mang tidak tetup ads. Hanys kadang-kadang saja muncul, lalu
menghilang lagi. Kecemasan ini bukan kerakutan cerhadap
sesuntu yang ada di dunia, melainkan kecakutan cerhadap do-
nia itu sendin. Segala seseatu yang di depan kita, yung e
banden, menjadi ndak lagy berarti, menyadi "bukan apa-apa” lagi.

ANIMISME
Inggris: amimu; dari Yunani govwes (apa yang meniup, apa yang
berhembus, angink, Latin: awema (napas, jiwa, prinsp kehidupan),

Beberapa Pengertian

L

o

Doktrin babwa semua hal bemiwa atau setidaknys memidiki
prinsip vital yang dekar dengan prinsip kehidupan, Keyakinan
bahwa segala sesuaru hidup,

Eeyukinan akan realwas jiws yang imanen & dalam dan yang
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meliputi segala sesuarn; manuosia, hewan, batu karang, sunga,
pohon, bumi, bulan, binarang, sebagai kekuaran penuncun.

. Keynkinan bahwa ada satw pwa yang sk kelihatan, yang n-
dake dapat ditaba, yang tidak bersifur material, yang merupakan
dasar pokok bagi kehidupan. Jiwa ini berbeda dari cubub ma-
terinl yang dihuninys dan bertindsk untuk menyehabkan oubuh
berpeninku.

. Dalam kosmologi kuno, animisme wmlah keyakinan bahwa alam
semesta — dunia kita sni dan juga segala bends langic — me-
mubikd jiwa abadi, Jiwa ini merupakan sumber dan semua ge-
rak dan perubahan, Diperkirakan terdapar herarki prwa-fiwa
yang terdapat pads pelbsgal tinghatan ckaseensi.

. Dalam metafisika, animisme adalah pandangan bahwa eksistensi
(Adn, alam semesta) berada sebagai keseluruhan hidup. Atay,
pandangan bahwa ads suste kekuacan hidup yang berhubung-
an crat dengan dan yang menggerakkan proses-proses dan
urah kehidupan. Alam semestn ity sendiri entah menspakan
suany keselurahan organis yang hidop, st disontikkan dengon
suatu prinsip kehidupan batin,

h Secars epistemologis, animisme sdalah keyakinan akan kecen
derungun kodear manusia unk  memproyeksikan  kualics-
kualitas kehidupannya sendid pada realitas eksternal yang o
dok beenyawa (dan beenyawa). Dalam pandangan pucha, mi-
salova, pohon, sungai, bolan dipercaya memiliki kehendak,
perasaan, pikiran dan nint st maksud. Fandangan semacam
ini ada kaitan dengan ancropomerfisme. Tidak semus benruk
animisme hersifat anrropomortia karena dalam animisme obyek-
obyek bisa saja mempunva kualitas-kualias kehidopan anpa
memiliki bentuk manusaawi. Animisme semacam i terdapat
dulam banyak ungkipan, misalnya dalam percakapan biasa:
"Pintu mendorong saya ke luar dan reangan”. Imi sda kaiean
dengan empati, personafikasi dan simpati. Bahasa yang mem-
punyal unsur animists dapar dicemukan juga dalam bahasa
metafor dan pumi: "Dia adaleh seekor rubsh tua yang cerdik”.
D sini sk kaiean dengan analogi dan merudors, Analogi dan
metafors diumpai dalam bahasa fmish: “Tekanan dalam ke
masan meavebabkan penutup terbuka”.
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Pandangan Beberapa Filsuf

T
s

EB. Tylor berpendapar bahwa semua agama odak laber dan
suaty keyaknan primitdt akan animisme. [ni dapar diperlihackan
dengan mencari tahu hakikar nows-ns dan upacara keagamaan
dan kemagian swal,

Filsafar fyfonme mungkin meropakan ckuvalen pandangan
ini, hunya bedanya hilozosme sudah diformolasikan,

Dalam kaitan dengan nnghat kemapmn, ada yang menafsirkan
bahwa anumusme discbabkan rendabnya ngkar kemajuan ke-
kuatan-kekuatan produkeil. kurangnya pengetabuan manusia
dan ketidskmampuan manusia dalam menghadapi alam.
Dalam hubungan dengan agama, ada yang mengatakan bahwa
pandangan animses membentak desar sguna-agama yang da-
mng kemudian. Pada prinsspoya, animisme merupakan bagian
dani semua agama.

ANOETIK
Daun bahasa Yunani o« (odak) dan meersbas, dan meew (memandang)
wtwy o (pikiean)

Anoenk mengacu kepads keadaan-keadaan perasaan, sepern
eMOsI-Cm0gl MU dtaly pencerapan-pencerapan yang belum
menjadi kesadaran kognitid yang penuh, Dalam ari ini anoerik
merupakan amtu keadaan prakogmeid,

Mengacy kepada keadaan-keadadn perasaan yang odak menjaci
kesaclaran kognant penub keouali dengan penggunaan sarana-
sarana secara sengaje seperti hipnots, Dalum arti ini ancetik
meropakan suaty keadan yang akogned (atdn  wenkagmig),
Bstilah-istilah ancetik, swhooetik, dan subliminal kadang-kadang
digunakan secara bergantian,

ANTE RES

lsrilah i berasal dan habasa Lo yang beri “sebelum realitns”
Digunakan obch para filsuf Abad Perrengahan dalam beberapa
konecks. a) Dalam koneeks realisme, hal-hal eniversal dianggap
berada sebelum sdanys obyek-obyek material di mana hal-hal
undsersal sty dapat diemukan. b} Dalam konteks hukum kodrar,
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hukum Allih berads sebelum fenomen alam dan  merupakan
sebabnya.

ANTILOGISME
lstifah ini dan bohass Yumari yang berarti “bertentangan dengan
pemalaran’. Katn ini terdini dani awei (bertentangan) dan  Jygeie
(bernalas),

Istilah ini mengacy kepads sebuah meeode pemetiksann ke

abaahan sehuah silogisme. Meeode s ditemukan oleh Chrsine
Ladd Franklin, mahastswi Charles Perce, filsuf Amerika.

Beberapa Pengertian

L. Tiga rangkaisn pernyataan yang tdak konsiseen, tidak tan
asas i mane bila dus pernyatuan pertama benar, pernyatasy
vang ketign dapat diangeap sehogai tidak  konsisten, salah
atau kongradikeosis,

. Suaty argumen yang kesimpulannya dinyutakan sehagai suatu
kontradiksi rerhadsp kesimpulannya yang absuh. Contoh:
“Sokrates seorang manusin,” “Semua menusis mat,” " Karena
itw, Sokrates tidak mar.” Kesimpulan absah dari argumen i
wnlah: "Sokraves mani.”

3. Suary rumuesan dalam logika yang menunukban pertentungan
premis-premis dan sebuah silogame yang sahih dengan negasi
terhadap kesimpulannya. Teor wentang antibogisme ini menpa-
kan salah saru varian dalam silogisme.

P

ANTINOMI
Inggns: sutowery, Kara ini berasal dan bahasa Yunani yaig terdin
dan angs (melawan) dars womo (hukum).

Pengertmn Umum

Antinomi berart: muncolnya, dalam penalaran, dua kesimpulan
vang bertentangan namun mempunys dasar kokob yaog sama,
Lstiluh ini dalam ast sertento sernata-mata menunjukkan aposis
dun kesimpulan saru sama bin. Secara lebih khosus, isulah ini
adukalanya dipakas untuk mengace kepads dua kesimpulan yang
beroposisi, masing-masing berangkat dan premis-premis yang tam-
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paknya masuk akal dan keluar dan langkah-langksh penyimpulan
yang sah

Antnomi bukan akibat kekelirunn subyekeil’ individu. Antinomi
disebabkan karena wifar dinlekes peoses kognisi dan khususnya
karena konerackiksi aneara bentuk dan i Antinomi terjadi di
dalam kerangka kerjn formalisasi tertentu dari proses penalaran.

Dalam Perjalanan Sejarah

Komsep antinomi sudsh dikenol pada zaman kuno. Misalnya Plato
dan Ariseoteles, Kaum logikawan Skolasuk mencurabkan banyak
perhatian kepada perumusen dan analisis antinomi.

Kant menggunakan antinomi dalam waha membenarkan tesis
pokok filsafacnys. Menurue tesis ina, meelek tidak dupar mengenal
bendu-dalam-dinmya-sendiri. Kant berkata, usaha semacam ini
mendorong intebek menaju kontradiksi-koneradibsn. Karena dengun
demikinn kira tidak mungkin dapar membuktikan baik tesis may-
pun antitesis dari “antinomi-antinomi rasio mami”,

Sejuk akhir abad ke-19 penclitian logika dan matemarika me-
nuju kepada penemuan seumlah antinomi real. Dan ini pada gi-
limnnyn memacu penelivisn-penelitian landasan logika dan mare-
matika. Sckarang antinomi-antinomi i lazimaya dibagi lagr ke
dalum antiwomi logis dan semantis.

Andoomi Menurut Kant

Kant membedakan empar antinem dalam rasio mumi:

1. Alam Raya tecbatss — Alam Raya tidak webatas, Ini disebut
antinomi kuantitatif, Kant memberi jalan kehuar untuk antj-
nomi pertama dengan mengatakan: Dunia yang tampak bukan
tidak terbatss dam bukan pula terbatas. Pemalunan mundur
empires dapat didorong lebah jauh ke belakang dari titik mana
pun yang telah dicapa (o fodfmin = secara tidak terbacas).

2 Setiap substanyi komplekks teediri dari bagian-bagian
sedechany — Tidak adu saru pun yang sederhans dalam
chsistensi. Ini dischor antinomi kualitatf. Penyelesaian ant-
nomi vang kedus ini; Semua bagian dari satu keseluruban kita
tangkap melahn incwsi, tetapi ridak pernah pemmsahan kese-
luruhin ity dapat berlanpae terus tanpa akhir,
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Kebebasan ada di dunin — Tidak ada kebebusan di dunia,
hanya lausalitas Antinomi ini disebur antinomi relasi, Pe-
nyelesatan antinomi yang ketiga in: Semua yang tampak sa.
ling bergantung sesuai dengan kaidah (kausalitas alam). Akan
tetupi hal-hal itu eerap mempunyai dasar yang tidak tampak.
Karena iru, hal-hal iy, di dalam kausalitasnyo, ridak direnrukan
oleh hal-hal yang tampak mana saja. (Hal-hal wu mempunyai
kausalitas kebebasan pribadi).

- Sebab pertama dari Alam Raya (Allah) sda — Tidak da

sebab pertama dan Alam Raya. Antinomi ini disebur antinomi
modal, Penyelesaian antinomi yang keempat ini: Dalam selurub
hal-hal yang tampak secara nderawd, tdak dapat ditemukan apa
vang dinamakan yang-ada yang niscaya, Namun demikaan, tidak
bertentangan kalau dikstakan bahwa meanan selurah dundia yang
tampak tergantung pada yang-ada yang niscaya vang sama sekali
beeada di luar dunm tersebut Tentu sy orang tidak dapat
menank kesimpulan tentang adanya yang-ads yang miscaya
berdasarkan hal-hal inderawi, karena hal yang ditanghap oleh
pancaindera iou hanyalsh representasi inderawi,

Tanggapan atas Antinomi Kang

L.

et

Penilaian kritis atas hal-hal di aras dapar disjukan schagar ber-
ikut. Perlu ducamkan bahwa antnom: berakar pada kodrae ganda
rasio manusia. Karena, di satu piwd, sebagui rasio, s manusia
terarah kepada unsur eksistensi yang tdak terkondis. Dan di
pihak lain, sejauh sebagni rasso, rasio manusia terbatas terutama
pads hal-hal nderaws, Akibacoys, meskipun pkiran manuse
mengatas obyek-obyek indrawi, dalam selurub kerangka kera
konseprual pkuran manusia tetap mempergunakan obyek-obyek
jasmuni (inkosporeal) sebagal model dan kerangka acuan.

Penyelesmian antinomi yang dieawarkan Kant dengan membe-
dakan benda-dabam-disinya-sendin dan hal yang tampak belaka,
juga mengandung butir kebenaran, Korena, apa yang benur
bagi hal-hal yang campak cdak dengan sendirings benar bagi
benda-dalam-dininpa-sendic. Jadi sudah barang tentu tepat
jika dikatakan, dunia yang kelhatan seloruhnya odak pernal
dapat menjadi obyek dari pengalaman. Dan pemisshan sem-
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purna duri suatu hal yang berkelvasan eidak dapat terselesaiban
dengan pengalaman aps pun.

Namun Kanr melangkah rerlalu jauh bilamana iz menjabarkan
hal-hal vang tampak pada representasi inderawi semata-mata,
dan bukan sebagai refleksi dari benda-dalam-dirinya-sendisi,
Berdasarkan dugaan mi, kausalitas yang berlanduskan kebebusan
dan yang-ada yang niscaya motlak buken hanya mungkin,
melainkan jugn merupakan keharusan rasio.

ANTINOMIAN
Ingges: amenomnion; dani Yurenw awrr (melowan) dan wewa (hu-
kum}.

Beberapa Pengertinn

L.

b

Seseorang yang ingin bebas dari peraturan-peraturan dan hukum
suaru masyarakat. Seseorang ingin hidup entah di luar masya-
rakat (dalam alam bebas) srau dalam masyarakat tecaps meng-
anut aorma-norma sesial sesedilar mungken, (Kaum antinomian,
berbeda dengan kaum anarkis, cidak terlibac secara langsung
dalam menggulingkan serukeur hulkum dan politk susru masya-
rakat.)

Dalam teologi, ) seseorang yang yakin bahwa hanya iman,
bukan hukum moral, perlu bagi keselamatan; b) dalum susre
arti veclogis, scseorang yang memandang rendsh, dan meman-
dang dininya sendin di aras, semua hukom dan stumn-aturan
sosinl yang disebabkan iman, rahmat, stau pengetabuan khusus
yang memungkinkan keselamatan,

ANTISIPASI
Ingers: dwebut  amciciparion dan kaes ini beedasackan Latin  awe
(sebelum) dan capere {mengambil).

Beberapa Pengertian

Antisipasi ialah persepsi, pendapac yung terbentuk sebelumaya
mengenai sevoary. Gagasan aniisspasi disuarakan oleh mazhab
Epikurean. Antisipasi menunjukkan sebuah konsep umum yang
muncul dalam kesadaran sebelum persepsi terhadap hal-hal
ndividual kongkret yang langsung berdasarkan fga.
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Dalam Kant antesspasi terhadap persepst muncul sebagai suaty
prinsip kognisi yang secara formal, spriori mendefinisikan setiap
pengalaman. Kant menegaskan babwa semua sensasi (pence-
rapan} mempunyu besaran atay derajar intensd. Mendrut Kant
kira dapar mengeeahud hal ini sebelum mengalami, walou kiea
tickak dapar mhu sebelumnya spa koalitas atsu derajar i,
Dalam filsafat modern, wtilah inl digunakan dalam ared previsi
(melihat lebih delu) pengalaman yang munghkin,d perkiraan
tentang hasil-hasil studi, dan dskembanghan dalam hubungan
dengan studi tentang kategon-kategori semua “tejuan” dan
“previsi ilmiah’,

Dralam psikolog:, sncisipas: berarn sikap menant dan organisme
akan suaty sivunst tertenty dan sde tentang basil-hasil ondakan
sebelum tindakan dilaksanakan.

. Dalam logika, antisipast dimengertt schagal penenmaan semen-

tara schuah prems yang  dibukeikan dalun kaitn dengan
substansi selanjutnye yang dibokikan,

ANTITESIS

Litilah ini berasal dari bahasa Yonans ane (melawan) dan tibens
(menaruh, menyvisun, menentukan), Secars enmologs seilah i
artinya dapat dibandingkan dengan “antinomi” dan “kontradiksi,

Bebernpa Pengertan

L.
2.

i,

Pertentangan dan perbedaan kata-kara stau kossep-korsep.
Pernyataan atau ideolog yang dsajikan untuk  menentang
pencapat vang sudsh dinyarakan {ress)

Dalam marenalisme dinlekek, antiesis merupakan thap kedsa
sustu proses perubaban dan perkembangan dan melawan ahap
pertama (resis), Dari periawanan int rampil saatu cahap kenga,
vang disehur sintesis. Sintesis ini memasukkan cini-cin posinf
atau kebenaran-kebenaran bak dan ress maupun antitesis dan
menjratas keduanya untuk menjadi dinnya sebagai resis baru,
Kemudian disusul swary antivesss baru dan selanjutnya,

Pandangan Beberapa Filsuf

Pudn Kant “untitesss™ merupakan pihak negacif dari antmomi,
ving beroposesi (berlawanan) dengan resi.
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2. Pudn Fichee dan Hegel “antitesis”" merupakan hal kedua dani
nga serangha (crinde), yang melawnn cesis. Oposisi tesis dan
antitesis dipecahkan oleh sintesis, hal keciga dan tiga se-
rengkai itu.

Antiresis Eksternal dan Internal

Dibedukan  antivesis luar, st eksternal din  antitesis dalam
aau internal. Yang terdahuly merupakan tingkar ekserim perbe.
daan aspek-aspek, obyek-obyek ataw proses-proses, yang ddak
mempunyai hubungan intern satu dengan yang lun, teeapi sekuli-
us mempanya citi-ciri yang sama. Misaloya warna dus bush
meja hitam dan putih berlawanan dan tdak dengan sendininya
berhubungan dengun keberadaannys sebagar mep. Yang belakangan
mengandaikan adanya hobungan niscaya incernal, yakni kesare-
an internal dori aspek-aspek, obyek-obyek dan proses-proses yang
bertentangan.

ANTROPOLOGI FILOSOFIS
Inggris: dischut philusopbical antbropalogy. Bstilah ini secara barfiah
berarti "pengetabuan filosofis mengenai manosia."

Beberupa Pengertian

. Menunjuk pada studi-sredi yang memperlakukan mamusia se-

bagzai suary keseluruban, Berupays menghindari atou mengatasi

pendekatan-pendekatan yang memandang manusia tidak lebib

dari sebush obyek imu Contoh sikop seperti ini, misalnya,

gerakan-gerakan Fenomenologl, Eksistensialsme dan Personal-

Isme.

Antropologi filosofis berusaha menjawab pertanysan apa iru

manusia, Adi ussha mengadakan sinresa antars pandangan

drmioh dan aksiologis obyeked tentang manusia dan dunia,

3, Sebwah rewd dalam Filsafar Barar sesudah Pereng Dunda I1, Di
Jerman mendapar benruk akhir dan menentukan,

Ide weama dan postular metodologis dan antropologi
filosofis im sudsh cerlhar dalam karya Max Scheller, Dre
Siellwng des Memichew im Koowws (1928), dan dalam karya H.
Plessner, Stuffen dey Orgamischen wnd des Memschen (15928). Beberupa

I:-u-
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nama dapat disebut sebagai wakil dani kelompok yang me-
nekuni antropologi filosofis inis H. Engstenberg, A, Gehben, B
Lands-berg, dan E. Rothacker.

Ahli antropologi filosofis membenkan dasar epscemologs
bagi perkembangan dusiplin yang lain, musalnya “antrepologi
budaya” dari E. Cassirer, “antropologi medik” dari B Chriseian
dan W, Waizsnecker.

ANTROPOMORFISME
Inggns: anbropemerphiier, darl Yunani astbegpel (manusis) dan
marple (benruk).

Beberapa Pengertian

L.

[

Gambaran tentang Tuban, dews/dewi, arau kekuaran-kekoatan
alam sebagat memiliki bentuk dan cin-cin manustaws, Mem-
benkan ufat-sfar manusin kepada yang ilahi, Allah atiu para
dewnra dipabami dalom benruk manusia,

Keynkinan bahwa Tuban, stsu dewa/dewi, memiliki ciri-ciri
yung serupa dengan ciri-cin manusia. Misalnya, kesadaran,
maksud, kehendak, emosi, pencerapan. Tuban memliks ke-
mampunn untik membeda-bedakan penilaian, mengambil ke-
purusan dan pilihan yang berranggung jawab, dan kemampuan
untuk melaksanakan rojuan jangks panjang. Suaru benrok
ekstrem dari antropomorfisme mempertahankan hahwa Tuhan
utau dewn/dewi ada dalam bentuk munusie cetapi lebih sem-
purin dan lehih berkuasa,

. Senngkall mengacu kepada keyakinan bahwa hewan memiliki

kemampaan dan sifat manusiawi seperti pikiran, daya komu-
nikasi, perasaan, motivas,

Istilah ini jugs dapac digunakan apabils manusin memberikan
gambaran fentang Tuhan dalem isclsh yang bersifar peibadi
atay berbentuk pribadi manusia.

Memindahkan bentuk dan citi-cini manusia kepada kekuatan-
kebkuatan uar alam dan mempertalikannya dengan makhluk-
makhluk mistik (purn dews, rob-rob, dst).

. Sefar-sifor mammiawi dari Allah yang dilukiskan dalam Kirab

* Sugl tdak dimaksudkan unstuk menciockan konsep Tuhan ke
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dalam dimensi dan baras-hatas kemanuviaan, akan terapi ustr
untuk menjelsskan bahwa Tuban itu bukan sesuste melainkan
sEorang.

Pandungan Beberapa Filsuf

1. Xenophines menyadan bahwa antropomorfisme menspakan ke
anchan agama.

2. Nilai antropomorfisme dalam agama disajikan olch Feuerbach,

3. Dalarm abad ke-18 berbagai usaha dilakuksn ongak memumikin
agama dar konsepsi-konsepsi antropomorfis nail

ANTROPOPATISME

Dari bahusa Yurani sutbrpo (manusio) dan parbets (mendenita).
Sebuah istilah cipraan penulis dan knttkus John Ruskin (1819 -
150,

John Ruskin menggunakan istilah ini uneuk menunjukan ke-
adaan jiws yang bermuara pada apa yang dinumakannya “kepulsuan
pateeik”, Kepalsusn patenk adalah ketegangan emosional atau
duka cita yang menyebabkan Sang penyur memberikan alam msa
simpats way kelulyman, Dalam karya-karya Tennyson dan Shedly,
banyak contoh kepalsuan pateck @ perlihatkan, Alam diben pe-
FISIAN-PETISALN MENUSE.

ANTROPOSENTRIK
Inggeis: antbropaensrsc. Kara ini berssal dari bahasas Yunani
amtbrypibos, dasi amtbeos (manusa) dan kesrrow (pusac),

Beberapa Pengertian

. lstilah ini mengicu kepada pandangan mana pun yang mem-

pertahankan  babwa manusia merupakan pusat dan  tujpuan

akhir dari alam semesa.

Mengacu kepada pandangan bahwa nilaienilai manusa meru-

pakan pusat untuk berfungsinya alam semesta dan alam semesta

menopang dan secara tabap demi tahap mendukang nilai-nilai

itu.

3. Kadang-kadang, istilah wu dipakai secara neganf untuk menga-
¢u kepuda keyakinan bahwa realsras dupar dijelaskan secuea ee-

e
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paz hupya stas dasar bentuk-bentuk pengalaman subyekeif ma-
musid.

ANTROPOSOFI
Inggns:  Antbropesply, dan Yunan aethmpor (manusia) don apbcg
{pengetahuans),

Scbuah teon museik, variasi dari eeosofi. Antroposofi didusarkan
pada percampuran gagasan-gugasan religins dan filosofis yang e
pinjam dan ahran Piagoran dan Neoplarons, msosisme, ag-
nostisisme, Kabalisme, dan filsafar alum Jerman, Cini-ciri pokoknya
adalsh pendewsan kodrr manusin, yang dsandakan disingkaphan
hanya kepads orang yang berkamsu.  Anteoposofi didirikan pacda
malun menjelang Perang Dunia | oleh ahb nojum R, Steiner
(1861 = 1925). Antroposofi diperkirakan masih hidup di Republik
Federal Jerman dan jugs & Inggris seria Amerika Serikar,

APAGOGE

Dari bahasa Yonans ae (dan) dan apen (menganar),

L. Dalam logika Anstoteles, sebual silogisme abdukef,

2. Mewode demonstrast pidak langsung yang memungkinkan di-
perlibatkannya absurditas kiesimpulan yang berkontradikst de-
ngan kesimpulan yang seharusnya dibangun

APATIA

Latin: apathi, Yonanc spathens, dari o (tidak) dan parbel (min-

derita)

1. Biza digunskan olch Mazhab Ston uniuk menunjukkon ke-
tidakacuhan pada kesenangan dan pendericaan, keadann tenang
atae damai dalam pikiran dan badan schagad akibar dari ndak
terpengarah obeh keadnan dunia sehar-han. Di sim apaeie ber-
arti ketenangin yang hear binsa. Merapakan nilai paling penting
Bagi kaum Seoa. Sejujar demgan ataraksia yang mendapar arei
penting i kalungan kaum Epikurean.

2. Keadaan acoh tok scoh, ridak adanya dorongan amsu rangssngan
untuk berindak. Sennghali ini discbabkan kasena  penyim-
pangan dalum kegiatan syarad yang lebil snggi.
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APEIRON
Iseilah Yunani yang berarei “tak berbatas, eak cerrenou, eak cerbaras,
tanpa akhir”,

Beberapa Pengertian

1.

30

Konsep apeicon sebagai keluasan spoasial dan subscansi vidak
eerhatas ditemukan dalam filsafar para fisuf Yanani (Anaviman-
dros, Annximenes, Xenophanes, Melssus, kaum Atomis, disb.),
Tetapi falsuf-filsuf seperti Plawo dun Anstoreles serta purn peng-
ikut Stoa meyakini alam semesta terbatus.

Konsep apeiron dipakai unuk menunjokkan mnghsian pem-
bagisn atau pemisahan (divisibilicas) yang tidak cerbaras acau
dipskai untuk menunjuk rangkainn kesacuan pang tidak ber-
hingga (infinetesimal). Ini mengacu pada analiss gerak, wak-
tw, dan Junsnya dalam terpar, Pandangan ini daterima oleh
Zenn,

Anaximandros merupakan yang pertama menggunakan kaw
apeiron, yvang merupakan asal dan cujuan segals sesuary,
Anaimandros mencari prinsip terakhir vang dapat memberikan
pengertian mengenai kejadinn-kejadian  dalum alam semesta,
Menurutmya, prinsip ceeabchir jalah te aperrmr. Apermn itu bersifar
tuhi, sbadi, tak terubabksn, mk techancorkn, utama, kebal,
Apesrow merupakan sumber matenal yang tiada habsnya bagi
chawscenst segala sesuatu dan meliputi segala sesuaru,

. Bagi ksum Pitagorian, satu dan dua prinsip: yang tak ter-

batas {uperrow} yang melawan yang terbatas (peras),

Penjelasan Pandangan Anaximandros

L

Aristoteles meneranghan alasan mengapa Anaximandros: menun-
jukkan apeiron icu sebagar prnsip fundamental.  Andaata
prinsip itu sama sajs dengan sabsh satu anasr —sepert air
padda gurunyn Thales — air itu meresapi segala-galanyn. Dengan
kata lain, wir itw ek berhingga., Tetapi jika demikian, cidak
acda tempat lagi untuk anasir yung berlawanan dengannyn: air
sebagai anasic basah skan menadkan api yang merpakan
anasis kening. Dan sebab itu Anaximandros tidak puas dengan
menunjukkan salsh satu ansie sebaga prnsip terakhir, me
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luinkan i mencan sesoaru yang lebib mendalom, vang ridak
dapat diamati oleh pancaindera.

2. Bagaimana dunia timbul dari prinsip yang ke tebams icw?
Kareni suaty penceraian febbray), dad e itu dilepaskan
ansur-unsur yeng berinwanan (fe emantie); yang panas dan
yang dingin, yang kering dan vang basah, Unsur-unsur i
sclalu berperang sam dengan yang lain. Musim panas, mualnya,
selalu mengalahkan musim dingin dan sebaliknys, Teespa bila-
mand satu unsur dominan, karena keadaan ini dirasakan tidak
adil fadikia), keseimbangan neracs harus dipulihkan kembali.
Judi, ada satu hukum yang menguasai unsur-unsur dunia, don
hukum ite dengan sustu nama etis disebut keacilan {oltke).

Sekilas Mengenai Pandangan Piragorian

I. Kaum Pragonan menempatkan  apeiron dn  peron (atau
Peras) dalam daftar mereka untuk mengartikan pertentangan-
perteneangan yang tidek dopar direduksi. yang membencuk
seruktur dan prinsp dasar yang mendasan semus yang menjads
dan segenap realitas, Apeiron digolongkan dalam suatu dual-
lsme dengan oposisi-oposisi seperti: jumlah genap; hal yang
tidak dapat dimengerei; hal banyak; hal menggerakkan, hal
jelck; hal burak, Peron dikdasifikasikan dengan jumlsh gan)il;
hal yang dapat dimengerts; tidak uda gerakan; keindahan, ke-
baikan.

. Kaum Pirngosian juga mengeunskan kata apeiron unouk meng-
sca kepada yang tak berbentuk (apa yang diletakkan dalam
suary apa),

3. Perubahan terus-mencrus yang belum lenghap dari perdawanan-
peclawanin amu  pertentangan-pertentangan (seperti; panas,
dingin, genap, ganjil, bassh, kering) yang diletakkan ke dalam
suary susunan yang teratar dan dapat dimengerti dengan
prinsip peras (baras).

4. Prinsip keridakreraturan otau disharmoni yang menyebablan
hai-hal itw kehilangan keteraturannya,

L]

APERSEPSI
Inguns. afperopeion; durf Latin o {padakepada) dan percere (menge-
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amati, memahami secarm menml). Konsep imi diperkenalkan oleh
Leibniz. Arti yang dipakai oleh Leibniz mish kesadaran diri dan

i dilawankan dengan persepsi.

Beberapa Pengertian
1. Dalam kuitan dengan persepsi atas kesadaran sendin konsepsi
ind mau dibedakan dengan perigpur, yang merupakan kesdaan
mental yang menunjuk kepada haldhal lusr. Dipakai dalam
konteks konsep-konsep seperti: kesadaran reflekeif, kesadurun
dim, incrospeksi, persepsi-dini (persepai atau fungst menal se-
seorang), refleksi-diri stiloh ini dipergunakan dengan acuan
packa kegintan-kegiaran seperti memitlth | memusatkan perhaian,
memperhatikan, memutuskan, menyamakan, memaksudian,
menghindari, menghendaki.
Asimilasi dan reorganisasi ide-ide oleh sustu kegiatan kehenduk,
intelekoual, Dalam pengertian int apersepsi bercirikan kegiatan
mienghendaki dan memperhatikan (mengenal, menafsickan, meny-
identifikasikin, menjelaskan, menggolongkan, menolak ide-ide).
3. Kegiatan mental yang: a) menghasilkan pengetabuan yang ka-
bur (kesan-kesan yang samar-samar, pemahaman sty perasaan-
perasaan haru bire) dan muncul dan bawah sadar ke tngkat
kessdaran, dan b} meletakkan semuanya ini ke dalam pola-
pola inrelekeual dan membuar mereka bermakna

(£ ]
;

Pandangan Beberapa Filsuf

1. Puds Leibaiz, istiluh ini mengacu kepads kesaduran batin akan
dirinyn sendiri, sedangkan persepsi mengacy kepada kesadaran
butin skan hal-hal diluar dirinya.

Bagi Kane, iseilah ini menunjukkan kesatuan kesadaran diri
entuh dalam bentuk empirs atau benmk transendentalnya,

b

Perincian Pandangan Kant

Kant membedakan beberapa spersepsi:

1. Apersepsi empins. Maksudova kesadaran dan Aku akan adas-
avi keadaon berubah-ubah dan kesaduran, Tuges i dilak-
sanakan olch cgo empiis. Ego empiris perlu dibedakan dun
ego murni, yang menghasilkan apersepsi eransendental.
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2. Apersepsi transendental Kadung-kadang stiluh i digann
dengan ego apersepsi transendental, ego apersepsi murni;
kesatonn apersepsi transendenml Yang  dimaksud  sdalah
perasaan yang mendslam dan fundamental akan kesutuan kese-
daran kit Aspek kessdaran yang tetap, satu veeh dan bertahan
stlama perubahan yang langsung muncul dan berlangsung se-
saat, Bagi Kant, apersepsi transendental mergpakan kesatuan
kesadaran yang terserukiur fego murnd, dini mutnid yvang bersifat
¢ frioed atou yang mendabole i persepsi-persepsi kita dan
memungkinkan keteraturan dan makna persepsi-pencps it
diglami. Kesatvan rransenden yang tesstrukrue ini terdin dasi:
a) intusi-ntust mengenal tempat dan wikou yang merupakan
formut (bentuk) yang memungkinken kita mengamati dan
yang tidak menjadi obyek-obyek persepsi, dan b) kategori-
karegori pengertian scperi kuantitas, kualitas, relasi, din
modalitas. Aperseps  transendentil  dianggap sebagan sywrat
mutlak pery eneuk memperoleh suaru pengalaman dan untuk
mensintesiskan pengalaman ke dalam susre kesatuan,

APETIT (NAFSU, HASRAT}
lnggris: appersre; dani Latin apperitns — dan afpeiene yang rerbentuk
chari el (kepada), pererr (menginginkan).

Beberapa Pengertian

1. Dalam arei sangar luas, apece meeupakan susty kecenderungan
uktil kepada suatu tujusn yang menyanghut semus eksivenst
yung terhatas, Misalnya, tanaman berjuang secara tidak saclar
demi perkembanganiya yang penuh.

2 Dalum arti yang lebih sempit, apetit adalah perjuangan sadar
demi mewujudkan cita-cita yang dikenal secara rohani atau se-
catd inderawi. Karena apetit sadar didasarkan atas perjuangan
alami, aperit wu hanya condong kepaca ujuan-tujuan yang se-
dikit banyak berpautan dengan peruangan alami ini. Dengan
demikian apetit disadun menunjang penyempumaan chsstensial
o pejuang, Sustu hasrut akan kejahoran demi kejahatan tidak
it Sesuai dengan tinghat ropan, ondakan dan pengecabuan
tentang tupuan, kita membedakan apetie intelekeual (yang ter-
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arah kepada tujusn-tujuan vang dikeshui secars eohani) dari
apetit hewaniinderawi (nufsu dalam aru sempic). Dalum ma-
nussn, kedus jenss apecic (nafse) ada, Namun, kedvanys ada
sedemikian rupa sehingga keduanya saling berkaitan erar di
samping perbedasn-perbedaannys, Maka, nafsu buts dorongan
imderawi condong untuk menghancutkan keberadaan dan nilai
manusia, sementars wiahs mengekang apetit-apecie inderawi
dopar bermuara pada gangguan-gangguan mental serius,

. Secara hukum orang memandang apetit schagai keinginan da-
sar, seperti kenginan makan, ar, gerak badan, seks.

APODIKTIK
Inggeis: apadeictis; darl Yunam ape (dan) dan desbrymes (memper-
lihackan). Maksudnys memperiibatkan apa yang harus kita bukei-

k

an.

Beberapa Pengertion

1

Fad

S

. Dapat dibukeskan atan dapar diperlibatkan, secars jelas. (Amu
secara pelus mustahil, atau tidak dapat diperiihatkan),

. Nuscava benar.

. Mutlak pasei,

Penjelasan Khiusus

3
&

. Arstoteles menghoneraskan spodikok (apodekrik) dengan di-
lekeikn eristik (dapar diperdebatkan). Apodikuk menunpukkan
bukt hakiki yang ditank secers deduktil dan prems-premus
yang mutlak benar Dia menganggap silogsme sehagn alar
memperodeh pengecshuan apodikrik.

. Dalam logika dan metafisika sulah ini dicerapkon pada peo-
postss atwa putusan. Isrilah apodikok dipakai untuk membeda-
kan purwsan tentang kepastinn dan putusan tentang kemung-
kinan (problemarr) dan putasan tentang realitas fasertursé), Pro-
posiss atau purusan apodikik bersifar niscaya, artnya tanpa
alrernacd. Kontras dengan proposist problemats yang berurusan
dengan kemunghinan, dan proposisi aserconk yang membuat
pernyataan fakeual koatingen.
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APOLOGI

Inggns:  apalgy. Yunam: apologia, yang berarti “schuah pidaro
pembelaan”,

Pengertian Pokok

Sebuah bentuk pembelasn techadap posisi, sikap, pandangan, pen-
dapat seseorang. Contoh paling masyhur misalnya dialog Plato
Apology (menguraikan pembelaan Sokrares rethadap  kelidupan
filosofis dan misinya); seloruh gerakan apologis Kristen awal; dan
karya Kardingl Newman Apslogss pro Vits Swe (vang berisikan
pembelaany terhadap perjalanan filofis dan keagamasnnya),
termasuk perpindabannya dan Geresn Anglikan ke Kaolik.

APOLOGETIRA
Inggns: apofogerio. Kata ini seakar dengan kaea apologi.

Beberupa Pengertian

1. Metode yang berusaha mempertadhankan dan membenarkan
kedudukan doktrinal melawan para pengecamnya,

2, Dalam eologi, usahs membenarkan secara rasional asal muagal
ilahi dan iman.

3. Apologetika dapar diartikan schaga: salah satu cabang eeologi
vang mempertashankan dan membenarian dogma dengan ar-
gumen yang masuk akal, Apologenks terkandung dalum sistem-
sistem teologi Kaolik dan Ortodoks. Sedanghan Protestantisme
menolak apologetika, seraya bermumpo pada keunggulan iman
atas rasio. Cakupan apologeika adalah: bukn adanya Allah;
kebakaan jiwa; sjaran rentang randa-tanda wahyu ilahi ermasuk
mukjizar-mukjizae dan mmalan-ramalan para nabi; analisis cen-
tang sanggihan-sanggahan techacdap agama den berbagai dog-
manya. Ada yang mengatakan bahwa Apologetikn mempunyai
kekurangan internal. Karena, di satu pihak, apologetika mene-
kankan rasio, sementars di lain pihak, menyarakan, dogma-
dogma agama yang pokok cidak dupar dicangkap oleh rasio.
Dengan kata bun, apologetks rasional dalam  dewssk, cerap
srasional dalam 0,
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APDRIA
Bernsal dari bahsss Yunani vang berartt “mosalah yang sulic
dipecahkan”,

L

Dulam filsafar Yunani kuno, aporsa adalsh sustu problem
vang sulic dipecankan, karena kontradiksi dalam benda
sendin atow dalam konsep wentang benda in, Argumen-argumen
Zeno dari Eles bahwa geruk adaloh sesuaty vang mustahil, di-
sehur Aporia (m tidok menggunakan wstiluh ini sendin). Dalam
dikotomi Aporia dikacakan bahwa sebelum bergerak lebib jaub
maka perlu menyelesuban setengah jarak dan whbelum menye-
besatkan setenguh, perlu menyelesaikan setengah dari setenguh,
dst. hingga rak berhingga. Berdasarkan premis i dicarik ke-
simpulan babwa gerak itu mustabil

. Dolum Aporia Achilles dan s kura-kura  dikarakun bahwa

Achilles vang cepar ndak okan dapar mengejar hura-kura. Se-
bab pada waktu Achilles mencapai tempat di mana kura-kura
mengadakan start, kurakura sucab bergerak maju, dsr. Zeno
mencazit dengan tepac sifar gersk yang koncradikeons tempi
ticdak memahami kesatuan momen-momen yany kontradikeons
dlan tibs pada kesimpulan bahwa semus gerak mustahil.

. Ysuilah Aporia pertama kali mendapar ami filosofis dalam karys-

karyn Plato dan Aristoteles. Aristoteles mendefinistkan aporia
schagai “kessmaan antara deduksi-deduksi yang berlawanan”.
Dapar dikatakan antinomi-anonomi Kane dekar dengan teori
Apori.,

APOSTERIORI
Diari babasa Lavien o (dan) dan poosersors tyung kemudian)

Beberapa Pengertian

Batilah ini menunjukan sepens pengeeshuan yang dapat dicapai
hanya dari pengalaman. Maka dari o, pengetahuan dapar di-
rumuskan hanya screlah observasi dan cksperimen. Lawan dari
& prioi.

Aposterion: digunakan dalan konteks  konsep-konsep  sepeni
“kontingen”, “probabel”, “empiris”, "nduks”, “ilmiak", “dapar
diverdikas”, "untees”, “fakeual”, "pengalaman”, "pengumatan’,
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i, Aposterion juga digunakan untok memberi sidar pengetahuan
yang berdasarkan pengalaman.

4. Apostenon menunjuk  pengetabuan  yang  dwratkan  dengan
proposisi yang dapat diuji kebenarannya securn empiris. Jads,
Aposterion menjelaskan pengetahuan yang  bersumber  pada
pengalaman empiris.

Pembedaon Kant

Kiranya wsrilah aposteriori dapar ditangkap lebih jelas kalau kita
mehhat sepintas lalu beberapa jens pengetahuan, Kot mem-
bedakan empat macam pengerahusn. vang in golong-golonghkan
schagui berikut; a) pengetabuan analins aproei, b) pengetahuan
sintetts apror, cf pengetthuan enalitis apostenion, d) pengetahuan
Sinteli aposterion,

Pengetahuan apnor ialah pengetabunn yang tdak tergantung
pada ndanya pengaluman, stan yang ads schelum pengalaman,
Pengetahusn aposterioni terjadi sebagai akibar pengalaman, Penge-
tahuan sinteels merupakan hasil keaduan yang merupakan kesatuan
dari dus hal vang bissanys terpissh. Karena jtu pengetahuan
yang dihasilkan olch analisis eerhadap unsur-unsur yang apnor
disebut pengershusn analivs apron. Misaloya, kita mengetabu)
bahwa semua benda bereksistensi, karéno eksistensi tersrat di da-
lam definisi mengenu bendu. Suaru benda bukanlah benda kalan
w tidak bereksistens

APRIORI
Dari bahasa Latin o (dari) dan prior (yang mendabuoluil

Penggunazn dan Art

| Diguneken, kontras dengon apeterssrs, unruk mengocy kepada
kesimpulan-kesimpolan vang dissalkan dar apa yang sudah
diteneukan, dan bukan dari pengalaman. Oleh karena ey,
apriorf mengacy kepada apa yang dupat kita wsalkan dari
definisi-definess dan apa vang teessrat dalam makna ide-de
yung sudah dicetima.

. Aprioni berarei tudak tergantung pada pengalaman inderawt,
Aprion digunakan dalam konteks konsep-kensep seperel “nis-

P
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4.

3,

caya”, “pasti’, “deduktd”, “benar secarn universal”, "bawnan’,
“inuieif ",

. Dalam filsafur idealis, aprioer digunakan untuk membeni sifac

kepada pengentuean yang dicapai sebelum dan cidak terganmung
pada pengalaman,

Juga untuk member sifat kepada pengetabuan yang melekae
clalam kesadaran sejuk swal sebagni lawan dari pengetahuan
apinszenar.

“Apnon” terkadang digunakan untuk  mengartikan dengan
cars mengeiek, mendahului peniluan knts (tidak keitis), Kara
vang bebih baik digunakan untok ar ini jaleh "aprorseis”.

Pandangan Kant

Perrentangan di antars pengemhuan aprion dan spostetion
merupakan ciri khas filsafa Kant. la mengatakan, pengetabuan
yang diperoleh melalui pencerapan inderawi tidak benaritidak
atentik. Dun sebagai pengetahuan yang otentk adalah bentok-
bentuk a prion dari sensibibicas (roang dan wakew) dan akal
biadh (sebab, keniscayaan, dsh),

. Menurut Kane, pengetshuan aprior adalsh pengetabuan yang

kesahihannya tidsk cergancung secara logis pada pengalaman
(maksudnya persepsi). Dengan i Kane tidak besmaksud me-
nyanghal kececgantungan cterentu dari pengeeahuan aprion
pada pengalaman berkendon dengan waken dan asal mula,
Konsep “apriori” yang diperluas ini Kant panti dengan kara
“transendental”. Kant mengacakan, kesshiban pengeeabuan
apvrert bersandar pada yang “transendencal”, yakni disebablan
vang cransendental i pengalaman schagai bidang pengetahuan
vang sahib secara obyekeif dan universal menjadi mancap dan
dippdikan mungkin, Karena iru, bagi Kant, nilu pengerahuan
apriori terbatas pada bidang pengalaman yang mungkin ada,
Ini dilihat Kant sebagai syarar kemungkinan terjadinga
pengalaman,

Pandangan Kaum Skolastk
Namun demikion, menuret pandangun Skolusak, kesahdban penge-
tnbwan aprion terdetak pada msight mengena hubungan-hubungan
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hakiki obyek-obyek yang dikenal, Nilai muelak dani insight tersebug
bagi taranan realitas pada akhiroya berakar pada fakta bahwa
baik abam subyekef maopun obyekaf dilandasi identitas mengetalui
dan berada yang sama-samas murni identitas yang merupakan cin
khas roh mumi. Karena o, kesahuhan obyeked dan pringip-pon-
sp aprios), meskipon tergantung secara fundamental pada penga-
laman, melampaui pengalaman dan sama sckal redak terbagas,

ARETE
Istilah Yunani untuk kebajikan ooy kebaikan suatu hal; apa yang
menjach keunggulan sesuatu,

Beberapa Pengeruan

I, Arete berarti keunggulan fungsi suar hal, Maksudnya bila se-
suatu menunjukkan fungsinys dan fungsi i memang sudah
direncanakan, dan fungsi mu berjalun dengan baik sekal, se-
suaty ity mempunyal arete. Misalnya, ancte sebush gunting
iluh memangkss rambur, Fungsi gunting iy memang sudah
direncunakan vnrok moksod erventu i, yakni memangkas
mmbut, Sejauh fungsi gunting e menjalankan fingst me-
motong rambut dengan baik sekall, ia memiliki arete,

2. Dalam sasera Yunani, bila kara im dieeraphan pada pnbadi,
arete menunjukan cin keberanian, kegagahan, keteguhan hat,
kekuaran. Dalam pengertian moeal arete menunpukkan bedi
lubor, kegunaan, kebaikan svate pengabdian. Arere senng
diterpemabkan ke dalam babasa Inggns schagm  roine, yang
dalam bahasa Indenesia berarti “kebajkan” atay “keuramaan®.

3. Untuk menentukan arcte manusia, orang Yunani bertanya:
“Apakab yang unik pads mancsi? Fungsi apa yang eerbaik
yang diperlihatkan manusic yang tidak dicunjukkan makhluk-
makhluk lun®" Jawabnya: bukan days penggerak, bukan per-
tumbuhan, bukan kemampuan untuk melshikan keturunan,
bukan daya pencerapan dan pengindersan. Fungsi-fungsi se-
macum ini dan masth bamyak fungst lainoya puga sde pada
makhlok-makhluk lain scperti pada binatang  Arete pada
manusia ikan ditemubkan dalam apa yang dapat mereka likukan
secara unik, yakni fungsi rasional Penggunsan kemampean
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rasional merupakan hal yang membedakan manusin dani semun
yang ada bunnya. Arete manusis terdinn darl pengembangen
dan pemakman rasionys sampai pada ongkac rertnggi dalam
mendsyagunakan rasio,

Pandangan Sokrates
1. Arete berarti keutamaan yang teedapa pada seseotang. Seorang

Tl

tukang separu, misalnya, menjadi cukang sepatu yang buik
karena in memiliki arete, Seorang negarawan mempunyai arete
yang memunghinkan dia menjadi seorang polivikus yang bak.
Dengan kata ite kara arete belum memponyai wrei moral. Te-
rapi manusia tidak saja mempunyai arere schagai rukang atau
schagai negarawan, ia juga mempunyai areze schagai manosia
Adn arete yang membuat manusin seorang manusis yang batk.
Bila Sokeates berbicara mengenai arcte, yang pertama-rama is
muksudkan alah wrere yang mengadikan manusa manusis
yang baik.

. Salsh satu pendirinn Sokrares yang terkenal falah bubwa “ke-

utamuan fgreie) adalab pengetuhuan”, Pendirian ini mudah
dapat dimengerti apabila kita ingsr bahwa kara arete mempo-
niyai lucas belukang lebih luas daripads arti moral saja. Arete
seorang tukang sepatu membuat din menjadi seorang tukang
separy yang baik dan areee itu pasti menganduny juga penge-
tahuan. Kirena seorang tukang sepatu harus mengewhul apakah
ity sebuah scparo dan untuk apa sepatu it dipaksi. Tidak
mungkin din menjadi worsng cekang yang baik, kalsw dis
tidak mempunyal pengetshoan serupa io. Demikion puls ke-
utamasr vang membuar manusis menjodi seorang munusio
veng haik, harus dianggap sebagai pengetahuan. Seorang yang
mempunys keutamaan sudsh by apakah  yang baik dan
hidup

. Dani pendinannya bahwa keutamaan merapakan pengetilisan,

Sokrates menarik tigs kesimpulan. a) Pereama-tama harus di-
kotakan bahws manusia tadak berbust salah dengan sengap.
Manusia membuar sslah karens kelim aean ketidakeahuoan,
Scandainya @ tahu apakah “yang baik” baginya, ia okan me-
Inkukannya pule b Kesimpulan lain ialah bahwa keucamaan



ity suty adunya, Tidak mungkin babwa seorang tertenty mem-
punyai keueamnan keberanian dan tidak mempunyni keutamann
lain, keadibn misalnys. Koo seseorang ridak adil ataw ber-
kekurangan lain, bagi Sokrates sudah nyata bahwa ofang itu
tdak mempanyai keutamaan yang sungguh-sunggub. Keutama-
an sebagai pengetabuan entang “yang baik” tenru merupakan
pengerahuan yang menyelurch, Mustabillah bahwa pengetubuan
iru hanya terdapat dalam sare bidang saja. sementars dalaum
bidsng lun tidak ampak, ) Kesimpulan ketiga inlah bahwa
keutamann dapat diajarkan kepada orang luin, Pengajaran itu
tidak lain daripacda menyampaikan pengerahuan kepada sesama,
Kalau keutamaan boleh dmamakan dengan pengerabuan, harus
diskui pula bahwa keuramaan dapar dengan pengetahuan,
maks harus digkui puls bahwa keutomaan dapur dinjarkan,
Adan tetapi dengan itu Sokrares cento tdak bermaksud bahwa
keutamaan dapar diajarkan dengan pelajaran-pelajarun khosus,
melsinkan bahwa ads kemungkinan untuk mengantar orang
(dengan metode tanya jawsb stan cam spa pun) kepade
pengetahuan yang benar. Bagi Sokrates, adanya pendidikan
sudab membukriknn bahwa keotamann dapar disjarkan, Se-
andainya kevtamaan cidak dapat disjarkan, pendidilan didak
mungkin dijalankan,

. Pendapar Sokrates bahwa keutamaan adalah pengetahuan,
kadang-kadang dinamakan “intelekrualisme etis”. Aristoreles
membantah dengan tajam sjaran Sokraes i Tetapd rupanya
Anstoteles mengureaikan pendapat Sokrates dengan agak berat
sehelah, supuya kemudmn kriciknya menpds lebih gampang.
Kalas kita membaca kesaksian Aristoreles, kita mendapar kesan
seolah-olaly Sokrates berpendapat bahwa keutamann sama saja
dengan pengetahusn yang semata-mata teonits. Kaluw demikian,
tidak sulit untuk mengemukakan keberatan senus terhadap
penclapat mu. Tidakkah kita semus mengalami sendin, bahwa
kita dapat menyeleweng dan pengetaluan (reoretis) yang ada
pada kita? Kilau daya tahu bahws minum minuman keras
merugikan keschatan peibadi dan kesejahteraan kelwarga, apakah
pengetalvan wu sudah cokup supaya saya tidak munum lags?
Akan tetapi bila kits memetikaa dialog-dialag Plago, kita

73



mendapat kesan lain. "Pengerahuan” iru tidak merupakan pe-
ngetahuan yang semats-mata ceonts, melsinkan harus  di-
anggap sehagai pengetahuan tentang “vang baik”, yang celah
mendarah daging dalam hat munusia. Dengan menggunukan
istilsh moden dapar kita katakan, bahwa pengetahuan itn
bersifar "cksiscensial”: melibutkan seluruh kepribadian manusia,
Seorang dokeer dapar menggunakan pengetshuan dengan baik
dan dengan buruk: untuk menyembubkan dan untek mem-
bunuh. Irulsh pengeeahuan vang semars-mata teorieis. Tetapi
SCOFANY VAN Mempunyai pengertian :uwh-—um“uh menge-
mi vang baik, bagi seorang manusia, tidak bisa luin daripada
bertindak baik saja. Seandainys ia bertindak jahar, sudsh nyata
bahwa din cidak mempunyal pengertian tersebut.

5. Dengan pendsparnys bahwa keutamaon adalsh pengetahuan,
Sokrares menencang relativisme  Protagorss dan kaum Sofis
lnin. Tidak benar bahwa “yang baik” itu lnin bagi warga ne-
gara Athena dan lain bapi warga negara Spares; atau lun bagi
seorang  Yunani dan lain bagi scorang barbar. "Yang baik”
mempunyai nilai yang sama bagi semus manusia. loolab se-
babaya keutamaan selaly berdasar pada pengertian yang sama,
Mempunyai srete berarti memiliki kesempurnuan manesia se-
bagai manusia, Dengan demikian Sokruoees menciprakan etika
yang berlake bagi semua manusia.

Pandangan Aristoteles

Bagi Anstoreles, erav merupakan kepeauhan hungsi sebagai ma-
nusia, Dan bagi Anscoteles dalam arete juga terdapat kebahagaan
paling dasar dari seorang individu.

ARGUMEN MENGENAI ALLAH

Ingeris: ergisent; Latin: wrgwmention. Kata Latin ind dapar dikaitkan
dengan kata kerja arputare (bérsendaguran) arau dengan kata kerja
argiere {menunjukkan, memperjelas). Dalam hahasa Indonesia kara
ini sifonim dengan pembukeian atau bukyi-bukei.

Beberapa Benmk Argumen
I. Argumen kesepakamn umum mengenasi Allah. Maksudnya,
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ussha membukeikan eksiseensi Allsh dengan mempersimbangkan
keyakinan yang dianue secars univesal dalam segala kebudaysan
pada seguly masa, babwa Allah ado Argumen vang memper-
tahankan bahwa Allah ada berdusarkan adanya kescpakaran
{keyakinan, persetupuan, kepastian) universal,

. Argumen kosmologis. Beberapa hal dapar disebur mengenai

argumen kosmologis.

{1} Argumen mengenni elssensi Allah, Argumen im dimula
dar fakra-fakta mengena alam semesta yang diamari, sepern
perak, sebab, koncingensi, keteracuran, Berdasarkan faka
ini orang sampai pads kesimpulan babwa Allah ada sebagai
sialmuls dan dusar bagi fboa-fakea inl, Berdasarkan im
puls Allah discbut “penggerak pertama”, “penyebab per-
vuma”, “ada yang misceya” (muthak), “pengatur”. Mulai dar
suatn analisis centang cksistensi segaly sesuatu ke eksistens:
Allah dan ke salah sutu avnbut Allah atau Jebah. Ini ber-
beds dengan srgumen ontologis,

(2) Argumen kosmologis dapat mengacy kepads setiap argumen
mengena: ehsistenst Allah yang didesarkan wos hakikae
slam semestn yang dinsalkan dan tergantung pada setuaro
‘yang lun dar dinnya sendin; yang didasarkan atas kon-
tingensi alam semesta dan kerergantungannya pada apa
vang nscaya (Allah). Dalam hal i Allah direrima sebagai
vang memuly, menunmang dan memebharanys (sehagamana
bunyi sebuah harpa betgantung pada seorang pemam harpa),
Semua argumen kosmologs menckankan: a) kegiotan dari
apd yang niscays yang tidak kebihatan (di belakang layar)
dn b) bahwa ada yong niscayn (Allah) itu berbeds dari
alum semesta dalam cirieciri pokok. Allah tidak tergantung,
sedangkan alam semesta tergantung pada Allah. Allah
menggerakkun din sendin, sedanghan alam semesta mem-
punysi gersk yang diberikan kepadanya. Allsh uu kelol,
sedanghkun alam semesta mempunya awal dalam wakee,
Allsh ity akrual pads diringa, sedangkan alam semesea ber-
ada dalaim suaru keadsan porensial yang diskeualkan seba-
wian dalam wakeo, Allah odak dapar diubah, sedangkan
alam semesta berada dalam susro perubahan eras-menerus,
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§. Argumen ontologis. Tentang argumen i, & sni dieampilkan
thus cokoh yang secarn jelas menyampakannya, yakn Anselmus
dan Descartes,

LR

Anselmus

Dalomy Probegron, Anselmus (1033 - 1109) mengemukakan
argumen ontologis bagi adanys Allah. Dan berkut i
versinva vang pokok: a) Allah adalsh “sesuatu yang dan-
padaNys ndak ada yang dapat dipskickan lebih besar
lagr™ Tiakogparna qus aeied it cogatars povest). b) Allab cidak
dapar menpdi "sesarn vang daripadaNya eedak ada yang
dapar dipikirkan lebih besar lag” banya dadam pilaran (1
oellectu). Kalaw cidak, Allah vidak dapar menjadi “sesuan
yang daripadaNya vidak ada vang dapar dipiksrkan lebih
besar lagi™ tkarena scsvatu vang ada, batk dalam realicas
maupun di dalam prkeran kita, adalah lebibh besar danpada
apn vang hanys ada defam pikiran kira). ) Kalau Alish
schagui “wesuatu yang daripadaNya odak ade yang dapar
dipakirkan lebih besar lag™ dapat dipibirkan sebaga bagran
dari pengertian kita, Dis hanes juga dipikickan ads dalam
realitas, yang merupakan sesustn yang lebih besar, Se
baliknya, "sesuaty yang daripadaNya tidak ada yang tidak
dapat dipikirkan lebib besar lagi” dipikirkan sebagai yang
ads dolam realins jugs, akan menpdi lebsh besar lagi
daripada sesustu yang hanya dipdorkan dalam pengertian
kita. Dan dengan demikian apa yang dipikickan iru adalah
Allah, karena Dia adalah “sesvara yang darpadaNya vidak
ada yang dapar dipidarkan lebih besar lagi”.

Drescarres

Beberapa argumen ontologes unruk adanya Allah dapar
ditemukan dalam rulisan-rulisan Descartes. Dan tiga ar-
gumen yang disaikan di sini, argumen pertama dan ke
dus merupakan bentuk-bentuk mumi dan argumen onto-
bogis (yang perrama menjadi vers: yang dipadatkan dan
disederhanakan dari argumen onwlogs Anselmus) dan
yang keogs bercorak compuran antars srgumen kausal
dan argumen ontologis, (Argumen ketiga disapikan dalam
dus bagian).



a} Allsh adalsh Yong-sda yang samasckali sempurna.
Eksisrensi dari apa saja niscaya akon menjodi samusekali
sempurna. Karena siu, Alldh berada schagai Ada yang
samasekall sempurna (karena kalou Dia tidak berada,
Dia ridak akan menjadi Yang-ade yang sama sekali
semparna sebagaimana adanyal.

b} Escnsi Allah adalah cksistensd, schagaimana esensi se-
buah segitign adalsh bidang datar yang tersusun dari
tiga gams lurus yang bersama-sama membentuk tpa
sudut yang berjuniah 180 dersjat. Anda tidak dapat
memikickan schuah segitiga tanpa memekitkan etens-
oya. Anda wdak dapar memikickin sensi tersebur
tanpa memikirkan sebuah segitign. Kedua hal tersebuc
niscaya  berjalan serempak, Dengan demikian kapan
sajn anda memikickan Allah, anda memikirkan
cksistensi-Nya dan kapan saja anda memikirkan
cheistensi, anda memikitkan Allah, Kedus hol e
niscaya berjalon bersama. Kapan saja kita memikickan
Allsh tanju ehsistensi, kaitn gendin membuat koneradiksi.
Karena iru, Allsh hares ada.

¢} Campuran argumen kausal dan ostologis.

Bagian I:  Suya mempunyai suate ide Allsh sebugai
Yang-ada Yang Sempurna dan Tak Terbuaras.
Suva sebagai ada rerbatus, edak  dupac
m:n}[hn'rﬂtm e ini dalim din sy,
Beabitas dan kekvatan dani “sebab” yang
menimbulkan e i lebih, “sebab”  dari
gagasan int lebil besar dalam realitas dan
kekuasaannya lebib besar danipada akibar-
nya. Karena it Allah berada sebagai realitas
dan kekuatan yang lebih besar i untuk
menghasilkan ide tenrang  Yong-ada vang
tak terbatas dan yang sama sekali sempurna
paca pikiranku yang terbatas,

Baguan 11 Saya udak dapar menyebabkan (mencipia-
kund diri saya sendin, (Realias, kekustan,
dan kesempurnaan lebah dibutuhkan untuk
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menciptakan substansi daripadn, misalny,
untuk menciprakan acribut, sifac). Kalou
saya dapar menciptakan (menyebabkan) din
sayn sendiel, saya akan membertkan kepada
dini saya sendiri arrbut-nenbut sempurna.
{Padahal, acribut-aeribur sempurni tdak di-
riliki oleh ada yang terbatas seperti saya.)
Sayn tidak berada secarn kekal, pun pula
saya tidak memiliki kekuatan untuk mem-
pestahankan cksistensi setiap saat dan se-
lems-lnmanya. Saya cidak dapar mengarskon
bahwa saya semars-maca dischabkan (di-
ciptakan) oleh veangtugku. (Orangeuzku di-
sehabkan oleh orangruanya, dst) Karenn
itu, mutlak perlu unk mengandaikan
bahwa Allah pang kekal, mahakuasa, serta
sempurna ada. Dialah sebab keberadasnbo,
Dialah yang menanambkan ide tentang Din
dalam pikitankuy maupun dalam pikimn-
pikiran orangruaky, orangeua meseka, dse.

4. Argumen teleologs

Argumen i mempunyal bermacam  bemruk. Sebagrannya

dinrutkan scbagai berkue i

(1) Keteraturan (rujuan, rencangan, pols) ada dalam semestn,
Reteraruran ndak ada tanpa seomng (sesuntu) yang meng-
atur, Karena ou Allah ada scbagai sumber dan keteraturan
Iru.

(2) Segaln sesuaru bergerak menuju tojuan-tujuan, Mereka
berjuang onmuk menyempurnakan dinnya sendin. Allah
berads sebagai Yang-ada yang berpikir yang a) mendorong
bal-hal menogu ujuannya, b)) menentuksn (menetapkan)
tupin, dan ¢} menincang cars-cars yang memungkinkan
tercapal-nya juan-fujuan mi.

(37 Alem semesta sebagai suatu keselurohan mempunyai suar
tijuan yang mempakan perjuangan arah alum semesta
Allah ada sebagai pencipea dan pemnelthara twjuan i,
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ARGUMEN LINGKARAN SETAN

Inggris: ercinms civcle avgumest, Kadang-kadsng dalam bahasa Latin
“petitse pringipe”, Istilab ini merupakan terjemahan dari ungkapan
Latin cirrwdus o probame.

Suaru metode argumentas: vang keliru danfacau bodoh. Suatu
argumen atay bukti yang menggunakan pernyataan (sta ranghaizn
pernyataan) pl untuk membenarkan pernyaraan lin p2 yang
pada gilirannya digunakan unuk membukekan p3, dst, hingga
pokok rerbhir daluom rangkaian pemyataan yang berknitan bogis
ity digunakan untuk menyedinkan evidensi bagi pernyaraan awal
pl dan dengan demikuan selurub rnghamn diyakoni sudah dibubk-
rikan secara lenghap. Berawal dari pl lahu kembali ke p1 lagi,

ARISTOKRAS]
Inpgris: ariwsorary. lseilah iné berasal dari bohasa Yoreni erfiu
(terbak) dan braterr (menjadi kuat, memenneah),

Beberapa Arti

I, Pemerintahan yang dijalankan oleh orang-orang pilthan (ard-
tobrat) yang dipilih berdusarkun knteria seperti; kepandaian,
kebajikan, golongan, starus, kekussan, preseasi, nasib batk,
ketarunan bangsawan atau kombenasi-kombinasi dari hal-hal
ini,

2. Pemerintahan oleh sepelintie kecil orang yang dipandang me-
miliki hak-hok Kluoses dan memaliki seares bebsh g dalam
masyarnkar dan karena itw secarn kodrati memiliki hak me-
mumgan,

3. Sulah saru benruk pemerintahon ideal. Anstokrasi berarti pe-
merintahan oleh yang cerbuik demi kepentingan seluruh
masyarakat, terapi tanpa partisipasi rakyas.

and:npn Pemikir
Bagi Plao, aristokrisi memipakan susunan masyarakar wdeal,

bertentangan dengan empat bentuk pemenincahan yang menga-
lami kemerosotan (timokrasy, oligarki, demokrasi dan despor-
sme).

2. Bagi Arstoteles, anstokras merupakan satn dan nge bentuk
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pemerintahan yang dinginkan (dus yang lun adalah monarki
dan politei).

3. Bagi Hobbes, aristokessi tidak lain menunjuk pada hentuk
pemerintahan di mana kedsubatan bercokol ditangan segelingie
orang saja.

ARISTOTELIANISME

Ari desar jalah aliran yang mengikuti ajaan Aristoeeles. Tetapi
filsafat para pengikue Arstoteles tidak seluruhoya seragam. Uneuk
menunjuk para pengikur Aristoceles binsanya digunakan weilah
necral “Aristocelion”™ dan bukan "Peripatecik”. Almsannys, iscilah
yang belakangan bisa saja menimbulkan kesan keliru bahwa me-
tode pengujaran Aristoteles walah percakapan semban berjalan-

jalun.

Aristotelianisme dalam Sepurah Filsafar
1. Aristoreles mendirikan sebuah sekolab, Lyoww, yang hidup s-
lamu 139 tahun (339 SM - 200 SM). Sckolsh iru semula ber-
fungsi sehagm pusar penehitan ilmich, Penelitan iimish teeap
merupakan tema utama selama berdirinya, walau kadang-
kadang pechatian pada ilmu dikalahkan oleh perhatian pada
polemik dengan aliran-aliran filkafar yang lain dan monograi-
monogeal tentang seprah (ibafar, Sekolsh ine mundur sejuk
pertengahan abad ke-3 SM,
Anstotelianisme banghit kembali di Aleksandria pada abad
pertama SM. Gerakan i berpusar sekitar Andronikos dan
Rodi, D ideh yung mepemukin kembali tulisan-tulisan
Arsooteles setelab hilang selama serasbun, Tokoh penting lain
lah Arsston dari Aleksandma dan Nikelas dan Damaskus.
Dalam arti umam, Prolemeus yang astronomunya ditenma se-
lama 1400 tahun dan Galen yang snaliss-analics medisnya
berlangsung cukup lama merupakan anggotn mazhab tersebur.
3. Antara abad keempat dan ketujuh Masehi alican Neoplatonsme
di Atena dan Aleksandria sering mempelajari Aristateles ber-
samaan dengan Plaro. Dan malah sering ada anggapan bahwa
dua sstem pemnikiran iy cocok. Anstotelmnsme dan Neoplaton-
wme cenderung berfungs: selama kurun waktu in

Fad
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4. Tokoh terkemuka dalam filsafac Islam antars sbad ke-9 dan
sbad ke-13 (yang berpusat pada penafsiran atas Aristoteles)
adalah Al-Kindi, Al-Farabi, lbn Sinna, dan Al-Ghazzali

5. Filsuf Yahudi pengikut Arstoceles adalah Avicebron dan
Muaimonides.

6. Sénvesis Abad Percengahon (sejak abad ke 13) sebetulnya me-
rupakan filsafat Arieoteles yang dimodifikasi oleh implikasi
komitmen terhadsp iman Kristmnd, Terutama melalui karya
Alberrus Agung dan Thomas Aquinas, sjaran ini berpengarih
bessr di dalam para pemikic Kristani Barar, di mana, bagai-
manapun, mengalami beberapa perubshan pokok karena kon-
taknya dengan iman Knstant (Skolastisisme).

7. Aliran Thomisme muncul dengan kukuh dari Abad Pertengah-
an, dan hidup terus sumpai sekarang. Terpi pandangan Thomas
Aquinas bukanlah saru-sarunys beneuk Aristotelianisme yang
muncul dari Abad Percengahan. Tak ketinggalan puls Scorisme,
filsafur Duns Scotus, dan, secars tidak langsung, filsafar Sunrex
yang lahir abad ke-16,

Pokok-pokok Pikiran dalam Aristotelinnisme

. Mengenai pengetahuan. Aristoteles mendasarkan kebenaran
pengetahuan manusin bukan pada dunia gagasan vang
transenden yang terpilah dan terpisah dari hal-hal pengalaman
schari-hari seperti dalam Platonisme, melsinkan pada forma
{ide) yang teemuat dalam benda-bends dan vang bechubungan
dengan konsep-konsep manusin yang obyekeif dan nyata. Penga-
laman inderawi don abstraksi intelekrual bekerje sama dalam
pembentukan dan pengembangan pengetabusn manusi,

2. Mengenai Mewmfisika. Filsafor pertama aran memsfisiks, yang
merupakan ilmu mengenai yang-sds dun bentuk-bentuknya,
adalab mahkota dari semua ilmo. Yang-ada yang kontingen,
vang berubah-ubsh yang runduk kepada "menjadi” dan per-
ubshan, tersusun dari prinsip potensial dan prinsip akmal
yany dissbut Ariseoteles materi dan forma. "Menjadi™ bukanlah
wwal dari sesustu yang samo sekoli baru yang tidek ada se-
belumnyn, melainkan perabahan esensial. D sini materd, yang
diduga merupakan bagian yang kekal, tak dicipakan, dapat
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menentukan, kehilangan bentuk esensial awalnys; dan di bawah
pengaruh sebush sebab efisien mendapar bentuk yang lan, de-
erminasi formal yang baru (hal ini berkaan dengan teon
Arstoteles hilemorfisme).

. Mengenni kosmologi dan antropologi filosofis. Terdapar
sejumnlah penjelasan yang bertentangan mengena apa persis
hakikae komponen-komponen ini khususnya tentang  forma
{bentuk) dan bagaimana bentuk ini berbeda duri ide Plazonis.
Forma (ide) adalah prinsip baciniah determinasi dan oujuan
ftelds, emteletiy). Ini menunpkkan khususnya prnsip-peinsip for-
mal dolam benda-benda hidup: jiwa wmbuhan, jiws binacang
dan jiwn manusia. Jiwa manusia jugs menjulankan fungsi-
fingsi kehidupan vegetand dan kelidupan bewani Manusia
memperoleh  pengetahuan roham bukan dengan  menghasil-
kannya secara mumi keluar dan diringa sendiri, melainkan
karena determinasi-dererminasi yang sampai padanya melaloi
pancainderanya, Dalam proses mi, @ sama sekabi vidak pasd
melsinkan bekera melalui kekuatan intelek spontan yang kekal;
in tidak dibasilkan dengan kelahiran melsinkan datang “dan
luae”, Filsul Arab menafsic teks Anstotedes yang cidak pelas
sctugn Monopsikisme. Mercka mengatakan bahwa tesdapac
hanya saru intelek pelaku fapenr iwelles) yong berfungs: dalam
SCMGA MANUS,

. Mengenai etika. Berhubungan dengan kehendak, Amstoteles
mengaparkan bahwa manusia mempunya kebebasan pilihan,
teeapi io tdak membuat sustu pembedaan tajam (elas) antars
kebebasan dan kerelasn, Dulam ekanye topan hidop manusi
dilukiskan sebngai kebhahnginan yang dapat dicapai dalam prak-
tek kebagikan, Dan jenis kebshagisan pabog onggi dicapai da-
lam kontemplas (perenungan) tentang kebenaran,

. Mengenai Allsh. Allsh dipandang sebaga pekiran murmni (sos
meser = pikinn dani pikimn) dan penggerak pertama dan
benda-benda langic. Diragukan apakah i berpikic tentang
Allah sebagai pribadi stau tidak: dan Allah bukan pencipta
dunia,

. Mengenai politik dan masyarakat, Dalam politiknya i uga
mengaarkan bahwa keluarga dan negara, sebagai komunitas
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sostal, pucka mulanya bersifar alami. Demikian pula i menolak
gagasan utopis Plato rentang wteri-ister) dan midik-militk amom
dalam susro negars ideal.

7. Karena i apran Aristoreles pads umumnya dikembangkan
dalam suatu konfrontusi yang bijaksesa, keits namun cermat
anrara gagssan-gagasannys sendis dengan gagusan-gagasan dan
para pendahulunya, khuswsoya Plam.

ARKE
Sebuah istilah Yunam yang menunpk kepada “pesmulaan, rink
mulai, asab-muasal sustu hal”,

Beberapa Pengertian

1. Substansi wrau prinsip dasar yang mendusari semua hal yang
ada, Kata ini dipakai unruk pertama kali dalam arei filosofis
oleh Anaximandeos, o memakainva dalam arn: a) abadi, tanpa
awal dan akhit, dan b) sumber dari segala sessary yang ada,
vang sudah ada, dan yang akan ada.

2, Tiek pereama dan permulsan suaru hal terjadi apa adanya se-
karang ind.

Pandangan Beberapa Filsuf

1. D kalangan filuf-filel dari lon, sebstans pertama atau un-
sr peTtam.

2, Bagi koum Picagorian, stilab ini menunjuk kepada awal dan
sen bilangan,

3. Dalam Arstorles, istlah ini mengacy kepada prinsig-prinsip
tindakan dalam art kausal mawpun prinsip-peinsip demon-
serasi {pembuktian).

ARKETIPE
Inggris: archerypes. Kata i dan bahasa  Yunani arbe (yang
asali) dicambah dengan fypor (figur, polal,

Beberapa Pengertian

1, Model-model nshi yang menjadi contoh pembentoken hal-hal
berilutnya, Sebagui contoh, forma ideal (Ide-1de) Plato seperti
Keindahan, Kebenaran, Kebatkan, Keadilan dipandang sehagal
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arkeripe. Dalam beberapa penafiiran Plato, Kebukun merupakun
watu dan saru-satunya arketipe, vang memungkinkun sermus
bentuk lain menerima keberadaannya,

. Dalam psskobogi Karl Jung, arketipe alah pols pikiran dun

khayalan yang muncul deri ketidaksadaran kolekof manuss.
Dalam sasera hul-hal i mengace kepada bayangnn primosdial
atag simbol arketipal dan ditemuokan, misaloys, dalam mite
yang muncul berkali-kali.

Dalam Skolascisisme, arketpe-arkecpe berlokasi di dalam akal!
pikiran ilahi.

Dalam Locke, isellah ini berubah artinya, dan menunjukkan
hal-hal di dunia, asal wsul ide kita.

ARTI
Ingpgrs: meaning.

Beberapa Pengertian

7
il

Makna (significance). Hal vang maw ditunjuk oleh sesuatu
atay mau divngkapkan, dipaparkan.
Penpelasan, Alusan mengapa sesuary demikian adanya

Beberapa Pandangan

1. Arti dalam pandangan behavioristik. At merupakan tang-

gapan terhadap rangsangan sepeeti simbol, bunyi, bayangan,
iyarar, posisi rubuh

- Arti kalimar. Art suare kalimat (permyaraan, proposisi) tidak

dopar berasal; @) hanve dan sru komponen mdividualiys,
atay b) hanya dan pola yang diberikan kato-kato terapn juga
dori hal-hal seperti ©) kooteks, d) aksen (sekunan) pada be-
berapa ciri tertentu, e} sikap dan emow vang tercermin me-
lahui ungkapannya, ) dorongan ke amh tpe rerventu penlaku
seperti memerintah, menganjikan, menyarankan, menasthar,
memperbatks, memuji, meyalahkan,

3. Arti deskeiptif atan harfiah. Acuan-scuan dari susee ke

Variasi hal-hal di muna suatn kaea dapar diterapkan

4. Arti emoul, Beberapa arti (1) Emost, perasaan, sikap, perinrsh,

dst, yang diongkapkan oleh kara, kalimar, simbol, isyarar.
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{2) Tanggapan emosionul techacap sesuaty. (3) Penafsican
rerhadap suaty periyataan a) pada level arm emovonal per-
pyataan terscbuc danfatay by peda level arti-arti emosional
yvang dikaitkan dengan pernyvataan i

. Arti ekapresif, Arti diperoleh dan konteks-konteks yang
menystakan, dan karens ite mendstangkan hal-hal seperti
sussann batin (wosd), perasaan, emosi, nilai-nila, Schagai
contoh: arti yung diperaleh puisi, penntah, penghinaan, kata
seru, pembelaan. Aro eksprest munghn jugs memiliki aet-
arti kognitif atau jenis-jenis arti lan yang berkaitan denganmya,
. Arti ekstensional. Arti i sering disebut pula arn denotatif
atno wiel referensial. Arti ekstensional mlsh arti koo yang
menunjukkan sckumpulan benda, Konsep ari semacam i
menekankan pendapat babwa untuk mengert suntu kata,
orang harus mengetahui bagaimana menggunakannys secars
tepat, mengetthui bagaimana mengidentifikasikan acusnnye,
Tidak mutlak peru untuk mengetahui dafme keseluruhan
semua hal yang ditunjuk oleh susou karn, Terdapar keitik
untuk menentukan apakah hal ie dapac o ridek digoloog-
kan clalam cakupan suaty kats, memiliki beberapa ciri vang
suma (sifur-sifar, ciri-ciel) yang karepanya mengijinksn kita
mermakai istileh yang sama umuk “menenpukkan” hal-hal
itw, Arti ekitensional den sunty kan ditentukan obeh in-
tensinya,

7. Arti fakual, Mengocu kepada pernyaraan-pernyacaan kogninf
yang bhenar mengenal reabeas. Maomun pealicas i senclied
tickak eergantung dan pernyataan-pernyatasn tersebut.

. Arti intensional. Arti Ind menyanghut beberapa pengertian,
(1) Kolebs karakeerisnk (sifar, ciri) yang wmum bagl hal-hal
yung .[Illl:'l'ljl.l_hslijﬂhn t:rhr.rltuhn}'u kati-kati ihlu’kdumpuk}
umum dan menyangket bagaimana kata-kata ity dimengerti
dan digunakan secam vepat. (20 Arte yung dimaksudkan
suatu kara. Arti intensional suatu kata menentukan “keluasan™
nya.

. Arti linguistik, Teon bahwa aru merupakan sust kecen-
derungan ckspeesi linguastik unruk menghasilkan (mendarang-
lean, menunjukkan dengan jelas, menyatakan) efek-cck paiko-
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loges, kognitil, emotif, sera sensons pada pendengar berkae
sarana proses belajur yvang romae dan terkondisikan  bag
penggungan suatu bahasa don asosimsings dalam  kegiatan
berkomunikas,

10, Art kogniil, Beberupa pengercian yang terkait: a) Mengacu
kepada pernyataan yang membenkan informas dan menya-
rabun informasi itu sebagad benar (atau salsh). b) Arti yang
disampaikan olch pernyataan yang menegaskan atg melubkis-
kan fakea.

11, Arti definsional. Kadang-kadang disebut arti leksikal. Aru
vang diperoleh dari pemahaman ari defisional kata-kara i
sendini danfitan bagaimana kata-kaea iru dapar dirwanghkan
securs bersama ke dalam suatu kalimat.

12, Arti logis. Kodang-kadang disehur arti formal. Arti yang
diperoleh dari bentuk suaru peenyataan itu jugs, dan ho-
bungan-hubungan komponen senditi dalam suatu pernyataan
logika.

13, Ard sehagal komumbkasi ide. Aro termuar dalam meng-
gunakan simbol agar dapat menyampaikan de batin dan
privat kepuda orang lain.

14, Arti sebagai nama. Arti dani sebuah pernyataan wlih obyek
yang dinamakan olehnya danjatoe tindakan untuk memben
nama,

Masalsh Arti
Teorteor tentang artt (makna) dirumeskan melaly penentuan
siaru posisi tentang rujukan dan saling keterkaitan data inderawi,
kata-kata dan kalmar-kalimat, penggunaan kata-kata dan kalimat-
kalimar dalum bahasa sehari-hari (biasa), sde-ide, dan problem re-
ferensi (rujukan) berkenaan dengan perkaraan, kalimar, dan ide-
e

Pandangan paling umum mengenai art jalsh bahwa orang
akan memperoleh art sebuah kot s ide dengan menemukan
refecensinga di dunia non-linguistik.

Keberatannyn ialah bahwa dun s dopae mempunya referen
yang sama ; dan ada banyak kats yang mempunyu fangsi-fungs:
penting di dalam kalimar, cetaps tdak punys referenss.

B



Ads yang mengangkat kriterin verifiabilitas sebuah kalimar se-
bagai syarat maknanys. Teeapi kriterin ity sendiei tidak dopar di-
verifikasi, Oleh karena itu, tidak lupat dan keberatan di atas,

Hempel menganjurkan bahwa kriteria “transluabilitas” mungkin
dapat menghindari schagian dan keberatan-keberatan atas krieeria
verifiabilitas.

Popper  menganjurkan falsifabibicas dan bukan  venfrabilicas
sehagei pendekatan kepada aru.

Reichenbach beranggapan bahwa beberapa proposiss mempunya
“arti surplus”, melebibi konsckuensi-konsekuens yang teramari,
H.E Grice menganpurkan konsep arei “non-natural”. Artinya, me-
ngatikan balwa seorang pembicara mengurikan sesustu dengan
suaty ujaran sama arcinya dengan mengatakan bahwa si pembicar
bermaksud agar warannya menghasilkan soame efek dalam din
scorany pendengir dengan mengenal maksud ini.

Teori mengenai Arti

l. Arti karena digunakan. Teori bahwa art termuat dalam
bagaimana babasa itu digunakan oleh pembicara dan bagaimana
si pembicara berungkah laky dalam koneeks. Ari cermuar di
dalam wpa yang pembicara bunt seluma berbicarn, apa yang
seorang pribadi buae selama i menggunakan bahasa, At dan
kata weou ungkupan haros sesusi dengan maksud pembicara
menggunakan kare-kara atan kalimar-kalimar.

2, Teori empiris, (1) Teorl bahwa kata (kalimat) memperolch
arvi yang nyata dari semacam ncuan langsung seau tidak lang-
sung pada pengalaman-pengalaman konkret (2). Teon bahwa
kata mempunyad art hanya kalau peraturan-peraturan tentang
penerapannya danfatau verifikas didusarkan pada (atau diperoleh
dari) pengalaman.

3. Teon operasional. Art: suatu kata (konsep) merapakan jumlah
total operasi-operasi (prosedur, kegiatan, bissanya menyanghut
suati jenis kegiatan dmiah) yong hares diperhibatkan dengan
menunjukkannya.,

1. Teori referensial Kara-karn memiliki arti hanys kalau ada
vang ditunjuk kara-kata itw. Dan babhwa sesuaru i menentu-
kan aminya. Sebaga misal, pernyataan “Sudin sedang dalam
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proses menyelesaikan pesawat modelnya” harus memiliki secara

obyekuif acuan-acuan yang ada bagi setiap katn dalam pernyara-

an demi pemyarazn yang bermakna. Dengan demikian "ada”,

“dalam”, "proses” dipandany sebagai hal-hal yang ada secara

obyekul yang mempunya: acuun eksralinguiseik seperti Sudin,

model, pesawat,

Beneuk lsin reori referensial falsh bahwa orang akan mem-
peroich arti sebush knta atau ide dengan menemokan dato-
inderawi (representust) yang mendacangkan atay menimbulkan
wde. Penganutnya adalsh Locke, Berkeley, dan Hume,

Teapi teori referensial yang dinuc misalnya oleh Peirce
dan Dewey sedikic lain dari yang dianue Hume ilah bahwa
orang akan mendapatkan arei sebush kata atsu ide melalus
konsekuensi-konsekuensi reortis dan prakeis katn srau ide
tersebur.

5. Teori representatif. Teon representatd tentang arti menyatakan
babwa kata-katu secara simbolis menyajtkan atan berhubungan
dengan sesuare dalam dunia Juar, dan aro kata-kaa diperolch
dan penyajiannys atay kererkmtannya

6. Teori verifiabilicas, Pernyataan-pernyatasn dari teori ini dapat
derumuskan sebagal bertkut,

(1} Ami dani suat pernyataan dan metode verifikasinya iden-
tk. Kondisi-kondisi yang memverifikas: suatu pernyataan
menentukan artinyi.

(2) Soaru pernyataan bermakna hanya kalaw pernyataan it
mungkin (paling ticdak pacs prinspayal menyapkan evidensi
empiris yang dapat memverifikasikannya. Evidensi em-
pirisnyn akan mendukung kebenaran fakeoal soaru per-
nyAtRAN,

(3) Ari dari suatu pernyatdan sama dengan pengalaman-
pengalaman tnderaw: yang sebaiknya harus kita milils un-
twk menentukan bahwa pemyacsan ine benar. Pernyatnan
udak mengartikan apa-ape selun danipada koleksi penga-
loman inderawi yang diambil secara bersama menentukan
kebenaran pernyataan o

(4) Suatu perystaan memediks ares kognitd dengan hubungan
langsung bagaimam o diverifikasi dan apakah i dapat
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atwu tidak dapat diverifikasi Kaloo suaru pernyataan a)
tidak dapat diverifikasi paling sedikit secars prinsipinl, b)
bukan sustu tutologl, pernyatsan i tdak bermakna
secara kognitif. Hanya logika dan matemarika, yeng me-
rupakan rautologi sedangkan ilmu-tmu alam, yang meng-
antar kepada pemyataan-pernyataan empits yang dapat
diverifikag, dapat membertkan arm kogninf,

{5) Suaty pernyarasn bermakma: a) sejauh pemyatnan jw da-
pat ditentukan scbagni benar, b} Sejaub baik sehagai sua-
tu pertvatuzn analmk (catologis) atwe ©f sebagal suato
pernyataan yang dapac diverifikasi secara empiris.

ASEITAS
Dan bahasa Latin o s (ads oleh dini sendiri). Jadi, berada oleh,
untuk, dan dari diri sendiri

Pengertian Pokok

2

3.

. Keberadaan suary hal yang soma sekali, secars sempurna serta
mutlak ndak tesganoung pada hal-hal lain,

Keberadusan suaru hal yang padanya semua hal luin meng-
gantungkan scturuh eksistensinyn.

Keberadaan suaru hal yang menyasakan hakikatnya (esensi-
nya) dalum carn yang sama sekali sempurna tanpa mewujudkan
hal-hal yang bukan esensial.

Dalam filsafar skolastik, diterapkan pads Adanya Allah
yang kontras dengan ab-aliy ("ada dani yang lun”), sepenis aca
yang dipunyai hal-hal lan. Duilk dari sreinys, samu dengan
“discbabkan sendin” dan "ndak discbabkan”

ASKETISME

Inggre:  ascetwom. Kota i berasal dan bahess Yurar aibersber
(kata kema  wskerd) yang berarti “sescorang yang menjalankan”,
‘berolth tubuh®, “diiplin®. Secars etimologs, sailuh i berarn
“wsahi vang kuat uncuk mad raga dalam devosi®,

Beberapa Arti

.

Askerisme, secara umum, merupakan pandangan yang mengata-
kan bahws munusis hendaknya menviak  Keinginan-keingin-
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annya. Ata, menolak kenikmaran agar mencapai tinghat moral
yang luhur dan mencapa ideal kengamaon.

. Asketisme bertolak dari pandangan bahwa tubuh harus di-

sangkal, dihina, gunx memungkinkan pemurnian jiwa dulam
perjalanannys menuju keselamatan,

. Askerisme merupakan prinsip ringkah laku bermati raga. a)

Versi kuat: orang harus menyangkal semua keinginan tanpa
kecuali. b) Versi lemah: orung harus menyanghkal keinginan-
keinginan rubuh dan dunin yang sifarnya dasariah, seperti ke
rskmatan, nafsu bitahi, keinginan memiliks harts benda, ke-
masyhuran, prestasi. Keinginan-ketnginan rubuh haros dicekan.
Hanya dengan cara ini orang dapar membehaskan jiwa guna
mencapai kebajikan dan keselamatan.

Askerisme i aras dikanickan dengan selibat, kehidupan yang
ugahari, kesederhanaan, ketsatan, kemiskinan, puasa, disiplin,
pertobatan, keludupan sepi dan kontemplatf, penyanghkalan
diri,

Bidang Asketisme

L

Asketsme dapat ditemukan secarn luas dalam agama. Asketisme
secara teoritis menjadi it dalam dogma agama Timur kuno,
teristimewn di India. Dalam agama Hindu, pada thap kehi-
dupan vang ketiga dan keempar diharapkan terdapar penyang-
kalan-diri, pemisahan dari keluarga dan hidup sebagai pengemis
sebagai surana pemurnian. Dalam Yoga, tekniketeknik pen-
disiplinan ubuh sering sangar keras. Dalam agama Krisven
awal, gerepa menghadap masalah penckanan secara berlebihan
aeas kehsdupan askevs. Kehidupan membiara (monastissme)
merupakan salah sty pemecahan techadap masalah o Paca
abad-abad pertama agama Krsten askets merupakan nama
yang dibertkan kepada orang yang hidup dalam kesunyian,
bermati raga, berpuasa dan berdoa. Ideal Krsten awal dan
Abad Pertengahan mengenar wsketisme mengalami percbaban
pada masa Reformasi. Protestantisme menunmut Asketisme “du-
niwi.

Pada zaman Yunani kuno, istilah i digunakan pertama-tama
untuk perbuatan-perbuatan bajik.
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3. Dalam filsafsr kehidupan usketis dupat diamati dalam fibsalat-
filsafar seperri Pitagoriansme dan Neoplaonsme. Dalam ke
dua alimn peroikirsn ini filsafar ditafsir schagai sama ke-
selumotan, Juga dolam Cynisisme yang menolok  nila-nila
kemanusinan yang direrima secar Juas,

ASOSIASIONISME ASUMSI

Iprs:  assocsationsm of avwsion, Unghapan ind berasal dani
bahasa Latin yang dapat dikiickan dengan awociere, dani adf (pada,
kepada) dan socfere (betkawan) dan berkaitan dengan s (kawan)
dan atmemere (mengambil, menangkap, menerima),

Beberapa Pengertian

|. Suntu pernyataan (gagasan, keyakinan) yang diterima sebagai
berd ) tanpa bukti yang jelas atsu b} tenpa menymjikan
suaty wrgumen pendukungnya,

2. Suatu pernyutoan yang dicerima unmek mengembangkan gapas-
an-gagasan vang dapat dinmbulkannya, Contob: atas dasar se-
akan-skan x adalah benar, lalu konklusi aps yang dapat di-
tarik.

ASTRONOMI
Inggeris:  aoteomanry. Iseilah ini berssal dori bahasa Yonani e
(bintang) dan semor (hukum)

Pengertian Pokok yang Terkait

| llmu rentang posisi, gerak, scrukrur dan perkembangan benda-
benda lapgic dan sstemessiemonya, den bentuk-benouk  lnin
muteri kosmis. Dibagi ke dalam sejumlah disiplin, yang masing.
masing dibagi lagi ke dalam sub-bagian. Misalnya, sstronomi
spherikal, peodesik, navigasional, din cabang-cabing sstronomi
prakts lainnya.

Salah satu ilmu tertun dan termasuk cabang ilmu alam yang
berguna, lebih dan cabang ilmu mana pen, memperhos dan
menyebarkan pandangan-pands ygan yang tepat mengenai alam.
Bergumul dengan problem pengukuran posisi dan ukuran
benda-benda langit.

!-\.1
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. Astronomi ascral mempelsjan hukum-hokum pembagian ruang
dan gerak bintang-binrang dan mstem-sstemaya. Astronomd
radio mempelajari berbugai obyek kosmis dengan mengamar
pelombang-gelombang radio yang mereka alickan. Astrofisika
mempelajani, antard lun, cin-ciri fais maren kosmis (benda-
benda, debw, gas) dan medan-medan,

. Sehubungan dengan i teedapae istilsh kasmogoni dan kos-
mologl. Kosmogom mempelajan masalsh-masalah yang ber-
katan dengan usal-usul dan perkembangan benda-bendn ang-
kusa. Kosmolog mempelajari bukum-bukum umum dan seruk-
tur alam raya sebagai siamu kescloruhan yang menyatu nggal;
alam raya sebagai suatu sistem yang merangkum semua bentuk
Koy miater.

. Astronami memperluas dan mengembangkan bidang ekspe-
nmental sampai pada tahap yang mengagumkan menyanghkut
ruang dan wakty dalam kenteks ilma alam den pengetahuan
mansia pada umumnyi.

Berkat nsvronomi pikiran manusia mempu menembus bermikiar-
miliar tahun cahave ke angkasa luar dan beratus-ratus don
beribw-ribu juta tahun ke masa lamgmu,

7. Obyek-obyek astronomi adalah laboratorium-laboratorum fuik
alami yang maha besar, Ji mana sehagian rerbesar dani proses-
prosesnys yang beraneka sedang betlangeung, proses-proses
yung belum dapat direproduksikan dalam kondiss bum. Atw
kalo proses-proses itu dapar direprodukss, hanva pada skals
kecil sekal, Reakw-reaks rermonuklie, misaloya, ditemukan
pertami kali pada bintang-bintng dan kemudimn direproduksi
di bumi (hanys sejauh ledakan-ledakan yang terkendali). Parviked
dalum sinar kosmis mempunyal enetpi yang belum dapat ds-
peroleh pada akselerstor yang paling berrenaga. Di angkasa
kitn dapar mengamari mater dalam keadaan sangar padat dan
halus, Kita dapat mengamati medan-medan gravitasional dan
elekeromagnetis mempunyar huas dan tenaga yang sangar besar.
Dapat pula kite mengamati bedakan-ledakan dan letusan-letusan
dalum skals yang maha hebat, dst.

. Astronomi  mengembangkan dan  memperhuns  badang  fesika
ehspermmental tetapi astronomi ity sendint bergantung pertama-
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tuma dan terutama paca idmu-lmo fisiks dan alst-glae serra
metode-metode ilmu fistka.

Astronomi dalam Sejarah

Selama i pars astronom hampsr selurchovs terbatas pada
pengamatan dan ndak dapat menyusun ekspenmen-ckspenmen.
Pudn awalnys orang mengetahul astronomi yang sederhana, Ini
dibentuk atas dasar pengamatin tethadup geeak teratur dari
benda-benda dii langit.

. Tujuh hen dalem semnggu dinemakan dengan nama-nama

matshar, bulin dun lime planetnys yung dikerahui pada
wakru itw, Bulan dan tohon dieceapkan menorot gerk hulan
dan marahar, Pada abad ket SM, gerhann sudah dapar di-
ramalkan, dan orang telah mengetabu kalender yang terdin
dari 365 hari. Di Indin dan Cina juga terdapar kemajuan,
Kertas dan Kompas dicipeaken omng di Cima. Sistem angha
yang kitn pakai sekarang berasal dan Indis melalw orang.
orang lslam (Arab),

Namun pade abad ke-16 muncul astronomi yang cidak lagi
sesederhann sebelumnya. Ascronomi cersebut merupakan pe-
nemuan Copernicus yang membawa kita kepada pandangan
yang heliosentris (pusat adalah marahari, bukan bami).

Dan sejak tahun 1957 kerika Uni Soviet meluncurkan Satelic
Bumi bustan yang pertama, terbukalak jalan lapang bagi
eksplorasi anghkasa dan siuas berubah secara drastis. Peng-
ainaean ekstraterestnal (pengukuran-pengukurin terhadap ruang
ancarplanet, stmaosfir, dun pada permukaan plainei-planet luin)
telah menjuei mungkin, Peadarutan & bulan sempar meng-
pegerkan dunis dun memben semangat barw untuk eksplorasi
o alam raya

ATANATISME

Inggris: arhamarnm. Isulah ini berasal dan bahasa Yonani atberara
(eidak manh, dan o (odak) dan hmare (mard, kematian), Lawiinnya
Thamtsme,
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a

Kepercaynan akan ndak matinys jiwa (kesadaran, din, ego,
kepnbadian) dalam sarn ataw lain benouk, dan di suary
lsin tempar sesudah mari,

Kepercaysan akan kebaikan (ketidakmatian),

ATARAXIA

Istilah ini betasal dari bahasa Yunam atenccie (tidak modab di-
ganggy, tidak ada gangpuan, keseimbangan), dari & (tidak} dun
tavazesn (menyusahkan, membaralkan).

Beberapa Pengertian

| 5

Ketcnangan atau tidak terganggunya pikiran dan tubuh, Dh-
punakan secara khusus oleh koum Epikurean schaguimana
kaum Stos menggunakan kata  aparbeis; untuk menandakan
tujuan kehidupan manusia den bentuk kebahaginan rertinggi.
Keadan rohani yang tenang dun tidek cerganggu. Keadaan
ini menurue pandangan ]!H:ht'r:.pl fibsul Yunani, dlrﬂl: dicapai
obeh orang yang bejuksana.

Pandangan Beberapa Filsul

Pkt

Menurst Demokritos, Epikuros dan Lucrets, jalan menuju
ataraxia acdalah melalui pengetabuon teneang alam semeses,
melalui pengatasan ketakutan dan pembebasan dan kekha-
watiran.

Kaum Skeptik (Phyreo dan luin-lain) mengajarkan ataraoa da-
pat dicapai dengan tidek membuar purusan-parusan,

. Koum Stolk mengembangkan teon apati schagai sikap masa

bodoh terhadap kegembiraan dan kesusahan,

ATEISME
Inggris: atbesiw. Tstilah ini dasi kata Yunani sebess (tanpa Tuhan) —
dari @ (tidak) dan shear (Tuhan.

Beberapa Pengertan

L

L

Keyakinan babwa Tubun, atau dewa/dewi tidak ada.
Pandangan yang menolak adanva vang adikodraci, hidup se-
sudah miat,
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3. Kessnguan akan cksistensi yang sdikodrari vang diandaikan
mempengaruhi alam semest,

4. Tidak sdanys keyakinan skan Tuhan vang khuses (Orng-
orang Yunani menychutkan orang-orang Kristen ateis karenn
tidak percaya kepads dewa'dewi mercka. Dan orang-orang
Kristen menyebut orang-orang Yunani ates karena oidak percaya
kepada Tuban mercka.)

5. Penolakan semua agamu,

&3, Sehubungan dengan mi, pantesme dalam pefhagai bentuknya
menolak Tuhan yang transenden dan personal, retapi mengenal
dan mengakui sesuaty yang mutlak (hukum moral, kewndahan,
dsb.). Sang mutlek diyakioi ridek sama dengan dunm penga-
laman. Pantcisme mash memiliki henih iman kepada Tuhan,
Politessme dan Desme dak termasuk dalam areisme.

Beberapa Jenis Aeisme

1. Ateisme naif. Dalam filsafar Yorani kuno (mis. dalam karpn
Thwbes, Anaximenes, Herakleios, Demokritos, Epikures, Xeno-
phanet dan Luceretivg) terdapar unsor-unsur aceiscs, Mercka
berupayn menjelaskan fenomen-fenomen dengan sebab-sebab
wlamiah, walaupun atesme mereka mosth bersifae maif, spekuls-
ul, dan tidak konsisten,

2, Ateisme prakeis dan teoritis. Scorang penganut arcisme prakes
mempunysi keyakinan skan odanys Tuban, tetapi menolik
Tuhan dengan cara hidupnye, Dalam hidupays i bertingkah
laky solth-olah Tohan ridak ada, Scorang pemeluk seeisme
teoriis memutuskan balwa Teban tidek ada. Ateisme reonm
terdsri dan dua macam: areisme teoritis neganf dan ateisme
veoritis positif. Seorang penganut pabum vang terdahuly sama
sckali nidak mengetabui teprang Tohan oty mempuenyal
gagasan yang kacau mengena Taban, Sikap prkeran sermacam
ini, bagi orang normal, dewasa tidsk bertahan lamu, karens
kecenderungan selurah kodrae manusia terarah kepada Tuhan,
Sang ilahi. Penganut pandangan yang belakangan meragukan
eksistensi Tuhan, Karena menurat mercks eksistens Tuhan
dibuktikan secara tidak memadai (skeprisisme), Mereka menga-
kit bahwa pernyataan yang sangat jelas mengenan Thhan itu
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mustahil. Karena pernyataan mengenai Tohan melampaui penge-
mhuan ki yang hanya terbatas pada pengalaman (Agnostis-
sme). Ateisme veoritis positd dapar puls etjaci karena arang
vakin secara subyekeil babwa Tuban tidek ada. Atesme teoritis
positif ini dapat dijelaskan dani hakikat evidenss yang digunakan
dalam pembuktin keberadaan Taban; karena evidensi ru
ticsk memberi jaminan penuh. Karena argumen yang dibentuk
bigsanya amat rumit, Dan kerunutan ini disebabkan hanyaknya
presuposist epestemologis, Posisi im juga dapar dielaskan oleh
dorongan “keberatan-keberatun” filosofis dan cleh pengaruh
nafsu-nafsu pribadi, Namun, penganut sikap semacam mi telah
membiarkan kecenderungannya yang terdalam mandek dan
nyars tiduk bk Jupot dari segala kesulahan, Jens aretme
vang lain adalah ateisme postulaton. Aceisme jems ini dicanang-
kan F Nierssche dan N, Hartmann, Mercka menolak adanys
Tihan karera dizndaikan Tahan mengancam nilai-nilsi many-
siagwi atau nilai-nilai mom]

Ateisme muterialistis dan positivistis, Bentuk stesme secura
gamblang dspar disemukan dulam materalisme dan posicivisme,
Alimne-aliran 1 menolak keberadian din yang roham dan
yang transenden.

ATENSI

Inggris: atontisw; Lavin: attentio, dari whendere. (memperhatikan),
Suary keadsan mental di mana seorang mengarabkan dan memu-

satkan kegiatan kognitif dan prakeisnya pada suaru obyek atmg
tindakan tertentu,

Jenis Atensi

1.

Atens involunter (ndak dengan sengsja) yskni atensi pada
sebuah obyek karena dirangsang oleh cin-ari rerenty dan
obyek it sendin, seperti kebarvan, keberubahan, kontras,
mngsangan yang kuat {mis. sinar rerang, kemerduan),

Arensh intensional (yang disengag) ditentukan oleh kesadaran
akan maksud. Arensi yang disengaja adalah khas manusiawi,
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ATMAN

fstilah Sanskerta vang berarei “diri® acsu “jiwa”, Dalam Upanisad
dan filsafar Vedanta, Atean schagui jown individual dan Brahman,
penguass segala sesuntu, disnggap idenck.

ATOMISME
Inggrie  atwnsim; dari Yunand o (tidak) dan tomss (potong); kata
ketju fewmern (memotong).

Secara umum, stomisme merupakan pandangan  marcrialiseis
bahwa alam semesta terdin dari entitas yong paling sederhana,
indenpenden, dan mk dapat direduksi, yang saling berkaitan ha-
nyd secara konongen (untuk dilawankan dengan saling berhubaing-
an secarn niscaya) untuk membentuk obyek-obyek.

Dalam Sejarah Filsafa

l. Teon awcanisme paling tua dapor ditemuoban dalam  lilsafae
Indin Jainisme yang muncul sekitar cahun 800 5M.

2. Di dunin Barat reori Leukipos dan Demokrios (abad ke-3 SM)
mengangap unsur-insut torakhir hal-hal sebagai entieas-entitas
spasial yang tak dapot dibagi lebih lanjur. Obyek-obyek kehi-
dupan adalah senyawa-senyawa yang terdin atas entitas sepert
L,

3. Epikurs melanjutkan perkembangan teori ite i Barst pada
abad kel SM schagumana dilskukan Heraclides, kendari
Heratlides I.'I!ll:‘llﬁi.'ﬂ:l. adanya ptfhl:dnm-prrhl:duh kigalieaeif di
UNELE ALOM-AL06m.

4. Straeo, ahad ketige, menganue pandangan bahwa atom-atom
dapat dibagi secara tak terbatas, dan Fl:h I:nhldup panas dan
dingin,

5. Di dunda Timwr, cradisi iu diveraskan pads abad ke-d oleh
dus sistem filsafae India, Nyaya dan Vaseshika, dan juga olch
kaurn Budhis Urara.

6. Pada abad | SM di dunia Barar, Lucretius mengikuti Demo-
kritos cdan Epikurod, tetapi lebih lanjut memberikan  asom-
atom daya belok, yang menimbulkan pusuran-pusaran dan me-
|ahirkan dunia.

7. Perkembangan finul teor atom teradi di Barat. Galileo men.
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dapaei atomsme konsisten dengan studi-seudi eksperimentadnya,
Perkembangan teon korpuskular abad ke-17 di kalangan filsuf
berawal dari teori Demokritos dan Epikoros, Pierre Gassendi
mengikuti Epikuros secara khusus, sebagaumana Berigard dan
Muignan. Sedangkan Descartes mengembangkan pandungan
asali yang mengdentikkan macen dan ckstensi (keluasan),

8. Semenjak abad ke-17 atomume diterima sebag interpretasi
trrviah,

Perincian Paham Atwmisme Yunani Kuno

Atomisme berkembang pada filsul-flsul Yunani awal sepert
Leukippos, Demokritos, dan Epikuros (dan Lucretins, Romawil
Pahum ini mempertahankan bahwa realitas cersusun dari stom-
atom, Filsuf-hlsul stomis berusaha memecahkan nmsalah yang
disjukan mazhab Elea. Sepert Empedokles dan Anaxagorss mereka
pun betpeadapar bahwa realitas seluruhnya bukanlah saeu,
mieluinkan terdini dusi banyak unsor. Tetapi benentangon dengan
Empedokies dun Anaxagoras mercka berpikic babwa unsur-unsor
vu tidak dapat dibags-bay lagi. Atom-atom itu merupakan bagean-
bagian maten yang begitu kecil, sehingga mara kita vidak mampu
mengamatinya. Atom-atom itu berbeda satw dan yang lun melalus
riga cura: melalui bearuknya (seperei huraf A berbeda dengan hu-
ruf M), mefalui urutannyu (sepertt AN berbedn dengan hural NA)
serta melalui posisioye (seperti N berbeda dengan Z). Tetam
atom-atom it sama sekali ddak mempanya kualitas,

Menurut Leukippos dan Demokritos jumlah azom tidak berhing-
ga, Tentang masing-masing azom dapat dikarakan apa vang telah
dikatakan Parmenides mengenai “pengada”. Awom (“yang baik”)
ridek dijadikan, tidok dapar dimusnahkan, ridak berubah. Tetapi
kedunnya odak sepakar dengan filsul dari Elea tersebut, seqauh i
berpendapat balwa tidak ada rusng kosong. Scbab, sweandainya
ridak ada rusng kosong, bagaimana mungkin stom-acom it bisa
bergerak? Suatu atom hanys dapar mendudubi soaou tempar ter-
teneu, bila sebelumnya tempat itu kosong. Ruang merupakan se-
suaty yang real sebagai syarar untuk bergeraknys arom-atom.

Paru atomis menvangka acom-atom selaly bergerak. Apakah
sifat geraknya iow? Epikuros yang melanjuckan teor atomsme (ie-
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kitar awal abad ke-3 M), mengarakan babwa atom-utom itu seluly
mempunya Kecendrungan untuk jamh, la dapar beranggapan de-
mikian, karena i mengenakan berar kepads masing-masing arom,

Karena atom-atom berbeda menurut beatuk, bisa eerjadi bahwa
sepumlali atom mengait sotu sama lain. Arom-atom, dalam keadaan
seperti ini, mulsi bergerak dengan perak pusaran. Makin |ama
makin banyak atom mengambsl bagian dalam genk it Kumpalan
stom-atom yang lebib bessr vnggal dalam pusar gerak itu dan
benda-benda vang lebih halus dilontackan ke tepinya. Demikianlah
kosmos kit dibentuk. Leakippos dan Demoknitos berpikir bahwa
dengan cars in banyak dune dinmbulkan.

Arom-tom dalam dirinya sendin ndak memiliki cin-cirl seperti
warnd, panas, bau. Gin-ciri ini dihasilkan karena kegiatan stom-
stom atus pancainderd,

Perincian Paham Aromisme Era Modern

Antara abad ke-17 dan ke-19, atomisme divrakan dalam rulisan-
tulisan Caalilen, Newron, Lomenosoy, Daleon, Butleroy, Mendelevey
dan yang lan. Aromisme pada abad-abad ftu menjudi reori fisika
kimaawi mengena struktur mateei, Atomisme hampir selaly menjad
dasar bagi pemahaman moteriolistis tentang dunin, Aromisme
kune diangeap schagai usaha metafisis, karena ide mengenai cini-
ciei temsenditi dibuse menjadi sesuaty yang mutlak dan adanya
keadaan maten vang termkhir, yang tidak berubah, baru perama
dari bangunan dunia, diakui,

Atomisme modern mengenal keanekaan mobekul, stom, partikel
yang paling dasar dan obyek mikro vang lnin dalam serukeor
materi, la jugs menenima adanya kerumitan yang oduk terbatas
dun kemampean wom ank berubah dari satu bentuk ke dalam
bentuk vang luin.

Adanya Etthagu.i facLm nhy:lt mikro diltkat aleh dtomisme
sebagai hukum perubahan dan kuanotas kepada kualivis: reduksi
jurak mengubah secars kualiaeil bentuk-beneuk strukear maten,
citi=citi khuosus, hubungan antars unsur-unsur dalam mikeosseermn
dun hukum gerak.

Atomisme maodern menganggap maten tidak hanya berdini
sendini, retapi berkelanquean, Interaksi snears parkel mikeo reradi
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melalui medan-medan yang teru-mencrus terhagr dalam meang
medan gravitas, chekero-magnecss, nuklin dst. Acomisme modem
menolak adanya mareri temkhir dan pang tidak bergernk. Ta ber-
talak dan pengenalan skan ketidakeerbatasan  hoanoant dan
kunlitatif dasi maten,

Atomisme mekansts diterapkan untuk atom-stom  sehaga
kekuatan yang menggerakkan. Atomisme dinamistis mengutakon
bahwa atome-ntom mempunyw kekuatan fun dan berbeda-beda.
Dalam perstiwa apa pun, perubaban banya tenadh karena peng-
gabungan dan pemisahan parnikel-parkel terkecil. Karena itu ti-
dak ads sesunru yang sungpuh-sungguh menjadi dan sungguh-
mngguh musnah. Maka, penjelasan tentang hakikar benda-benda
dengan menggunakan aomisme tdak cukup. Persenyawazn par-
tikel-parcikel terkecl hanys merupskan salah saou aspek dan
benda-benda makroskopis. Ciri-ciri dan kekuatin-kekuacsn benda-
benda makeoskops tidak cukup dijelaskan hanya berdasarkan
penggabungan womestom semata-mata. Akan tetapi iu mungkin
asalkdn hakikar benda-benda marenal dicemukan dalam seruktur
AtDMIHY,

ATOMISME LOGIS
Inggrs: gl atomiw, Pabam in berkaitan dengan Lugika dan
Filsafar Bahasa

Atomsme logs merapakan sebuah komsepsi yang dirumuskan
Russel dulam karyanya Owr Knowdealpe of séx Extormal (1914} dan
dulam karva-karya luin, Konsep ini jugs diramuskan Wieggenseein
dalam karyanya Tty Legivo Phifsmpbicas (1921),

Cin-Cin Atomime Logis

1. Buhasa dan pikiran dapar dianalisis dalum kaitan dengan kom-
ponen-komponen vang tak terbagikan dan yang mempunyai
cin-cn tersendini. Komponea-komponen ini disebur unghapan-
ungkapan atome yang berkaan dengan apn vang dischue
“fakta aromis”,

Logtka mengarur ungkapan-ungkapan stomus ki dalam sseem-
sistem pengetahuan,

L
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Identitas fundamental dari seruktur terdapar ancara simbol dan
fakea yang disafikannya

Kerumitan simbol berkaitan dengan kerumitan fakra-fukea vang
dilambangkan.

. Ada seacu kesamaan vang dekar (munghin suatu somorfisme)

antara serukour swary bahasa formal (ideal) dan strukror real
dari dunia
Hubungan-hubungan real secars eksternal

Pengertian Terkait dengan Atomisme Logis

L

Menurot atomisme logis, seluruh dunis menepakon totalitas
fukra-fakea atomis vang tidak berhubungan. Filsafar Atomisme
Logis, schaguimana Russel sendifi mengakui, merupakan suaty
plurlsme yung ekscrem. Sebab i mendalilkan eksistens: ke-
anckaan hal-hal individual dan menvangkal kesaouan don ke
wtwhan apa pun dari hal-hal individual tersebut,

Secars historis, Atomisme Logis adalah suatu reaksi cerhadap
neo-Hegelinnisme F Bradley. Bradley mempertabankan bahwa
hanya yang mutlak bersifat real dan hal-hal yang nsbs mesupa-

kan tampakan scmata-mata

. Pembentukan Atomisme Logis sangar dipengarubi oleh model

loges pengetabuan reotang dunis yang dilukiskan secara khusus
oleh Wittgenstein, Wicrgenstein menganguap semun pengetabu-
an sebagai suaty keseluruhan dan proposis-proposisi “aromis”
ving dihubungkan olch operasi-operasi logs. Dan @ menank
kesimpulan reneang strukour dunia oleh analogl dengan pola
loges pengerahian

o Aromisme Logis memistlakkan hal vang besdin sendini dan

yang individual. Ketidakkokohan Atomisme Logis akhimya di-
akui juga oleh pars penganjumya.

ATRIBUT
Inggris: aipribiee, dari bahosa Latin af (kepoda) dan trifeere (mem.
pertilikan, menverubkan kepada).

Pengertian Umum

1,

Atnbut merupakan apa yang dipermalikan dengan sesuatn,
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1. Lebih jouh dapar dikatskan bahwa atribut merupakan cn

khas sesuotu. Tanpa cini khas i sesuacu tidak dapae ada soaw
ridnk dapar dimengerni.

3. Arribut acalah sifar ssasi, Tiap substansi memiliki sifat ssasinga
sendini, yang menentukan hakikar substansi iu. Sifar asas ini
mutlak pedo dan tidak dapar ditiadakan, Sdfac asasi i adanya
diandaikan oleh segala sifat yang lnin

4. Cin wau sifar khas atau kekhosusan stau kualitas darn susru
benda atau waru hal.

Dnl.lm Beberapa Bidang

. Dalam bahasa. Atribut dalam bahasa  diungkapkan schagai
kata sifar atau sebagui anak kalimae atau kecerangan. Contoh:
kemunisan merupakan suary strbur madu; kebaikan merupakan
sustu acribut Allah; berpikis merupakan suacu asrbut manusia,
Dalam logika, atribur digunakan secara sinomm dengan pee-
dikat — apa yang divegackan arau dingkan menyanghkur subyek
dan suaty pernyatzan kategons. Contoh: "Kumi s coklat™,
“Coklat” merupakan atribut dan kors — predikae kalimar de-
ngan kursi sebagm subyeknyo,

Dalam metafwika, ambuc boleh jade digodonghan sehagai se-
suatu yang hakiks, mscaya, aksidental, paw kontingen.

Pandangan Beberapa Filsuf

Bt

Bagi Anstoteles, dunia terbagi ke dalam substansi-substansi
ndividual dan arrbur sebstansisubseansi iro. Dalam ar cer-
tente atcibut-aenbus adaleh semua kamkeersek yang dopac
mencrangkan substansi & bawah koregoei-kizegon wakou, tem-
pat, relasi, dan seterwsnya. Dalam ari logis, acribus-acnbue
adalsh predikabelia it sendin.

. Bagi Aguinas, dan dalam metafiika Skolsuk pada umumnya,

berlaku perbeduan tersebut distas. Selun itu, bagi kaum Skolas-
tik transendentalia {hal-hal transendental) — musaloya, kesaruan,
kebenaran, dan kebaikan — dianggap sebagai seribuc-scriboe

segal sesuatu.

3, Bagi Descurves, pemikiran dan kelussan merupakan dus acnbut

kenyatasn yang satu sama lun bercentangan. Descartes menga-
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takan, atribut-atribut merupakan kualites dari substansi. Baginya
steibut substansi jasmani merupakan dimensi, sedanghkan pikiran
sdalah subscansi roban:,

. Spinoza memperfuns konsepsi Carresian, Menuruenya, aoribut-

stribut merupakan karakteristik yang membentuke esensi sub-
stansi, Jumlnhnys tak cerbacas, kendati keduanya yang ki
kenal adalah pemibaran dan keluasan. Bagr Spinoza dimensi
dun pikiran merupakaen atribat-senbue dan sary subseansi saju.

- Pura pemikie maresialsme Perancis abad ke-18 menganggap

dimensi dan gerak sebagai atnibut marerl, Tetapi sebagian dari
para permukir ini wperti Dideroe, Robener, menambahkan pikiran
sehagai arnbur materi.

Dalam teologi molah “stribue” digunakan untuk mengacy ke-
paca knrakteristik esensial dan yang ilabi, Aenbut-aznbue Allah,
sudah tentu, berbeda-beda dalum berbagni konsepsi tentang
yang ilahi, Dulam Tesme Klasik, konsepsi Barat cradwional
mengensl Allah, stribot-areibot ini melipuei kesaruan, sim-
phsitas, inkorporealiens, kesbadian, kemahakuasaan, dan ke-
mahatahuan,

ATRIBUT AKSIDENTAL

Inggris; accrdental astribmte; %adang dalam bahasa Ingprs disamakan
dengan acvidental property, cbaracterstic, gualery, atau accidentad preds-
Colie.

Beberspn Pengertian

Lt

Sesuaty yang bisa vesjudi arau tidak eradi pada sewary, Cone
toh: Mendenite compak merupakan suatu atribut pksiden-
tal yung mungkin atan muongkin tdak dimiliki seorang indivi-
du

Suaty kuslitss (karskeerisik, cin, sifat) hal yang m) tiduk
hnkiks bagi hakikar seati hal versebur, b odak mothak supaya
hal tersebut ada dan ) udak dapar disimpuolkan dari hakikat
bl tersebue, Contob: Kemerahan bush apel.

Tidak merupakan syarst mutlak untuk membaar seswarn masuk
dalam kelompok certentu. Contob: Memiliki kolie hitam me-
rupakan suato stribut aksidental yang tidak dapat dipakai un-
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wk memasukkan atau mengeluarkan seorang pribadi dan ke-
angiotaun sebagu bomo sarens (Manasia).

4. Cm suaty hal vang dapar dipindshkan atan dishstraksikan
mnpa mengubah cin pokok yang esensaal dan yang niscaya
dari hol tersebut. Contoh: Mendengar merupakan stribut yang
peating terapl bersifar aksidental bagi kemanusiann,

ATURAN EMAS

Inggris: she goddew racke,

|. Secara positid aruran itu berhunyi: “Berbuatlah kepada orang
luin seperti yang Anda inginkan orang lain berbuar kepadamu™

2. Secara negatif aturan it berbunyi: “Jangan berbuat kepada
orang lan apa yang tidak Anda inginkan orang lun berbuat
kepadamu”.

AUTARKI

Yunani; aurerfeta, kadang-kadang autarkis (kemandirion).

Beberapa Pengertian

|, Kemandirinn serea indiwichualisme atau otonomi, yang dipandang
sebagar cin utama kebahagioan dan orang btk dalom sseem
ceikn Yonani,

. Dalam filsafat  Anscoteles, autarks bersifat essensial bagi
endaimenzs atou  kebahagiman, realsasi diri dan kehidupan
kontempla,

. Dalam Stoisisme, avrarkenn menunpek kepada keadaan eidak
tergantung  pada ying lan dalam memenuhi  kebutuban-
kebutuhan fisik dan emosional.

| 8

e

AVERROISME
Apran dan Averroes (Iba Rushd) dan pam pengikutnya, suaru
trewd dalam filsafar abad Pertengahan,

Para pendukung aparan ini mempertahankan bahwa dunm ada-
lah kekal dan jiwa mati, dan menegakkan teon kebenaran ganda.

Pengaruh dan Penolakan Averroisme

Pengaruh Averroes dirssakan bak oleh filsafar Yahudi maupun
Skalastmsme. Diterjemahikan ke dalam bahasa [brani, komentar-
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komentamys  menghasilkan  pengikut-pengikut  Averroes hingga
abad ke-15, Pertama kali dicerjemahkan ke dalam bahass Latin
antara 1130 dan 1150, terjemaban-terjemahan tetap muncal eshun
1236.

Averroisme ditentang keras oleh gerepn. Oleh para pemimipin
pereja dan dalam konsili-konsili Kristen, tak ade flsafac yang
lebih sering dikecam dan dibwkum danpads Avermosme. Averroisme
dilarang oleh para pemimpin gerejn pada tahun 1209, 1215,
1240, 1270 dan 1277. Yang ditcatang keras oleh gereja inlah
ajuran tentang kekekalon maten, odak adanyn kekekalan pribadi,
dan doktrn rentang kebenaran ganda,

Albertus Magnus berpegung teguh pada komentar-komentar
Averrors mengenai Aristoeeles, sambil memperlihotkan kesulican-
kesulican rerrentu.

Berdasarkan rerjemahan-terjernahan yang dibuar Willsm Moer-

becke mengenai Arstoreles dan ceks-teks Yunani, Thomas Aqumas
mengnitik Averroes lebib intensif logi.
MNamun demikian, aliran Averroes terus tampd. Averrosme bee
pengarch sangat besar di Perancis. Pada sbad ke-13 di Perancis
aliran i merupakan suatu srendd filosofis progresit yang  ber-
wentangan dengan dogmatssme gereja yang berkuass, Siger dan
Brabant merupakan tokoh paling muosybor dari kaum Averrois.
Aliran in: jugs berpengaruh di [ealia (alitan Padua) sejak abad ke-
14 hingga abad ke-16. Di Iralis Urara, Averrosme corus ber-
pengaruh hingga abad ke-16.

AVIDYA
Istilah Sanskerts yung berarti “ketidakrahwun” atau “tak ber-
pengecahuan”,

Secars khusus sty merupakan kenidakeahoan centang identivas
dirfi {atman) dan Brahman dalam filsafat Indin, dan karenanyu
percaya kepada kodrar (din) o sendin. Korsp  avnfye dinnue
anrara lain oleh kaum Shunyavada, Yoga, Gandapada dun Shankara.

AYAM ATMA BRAHMA
[stilah Sanskerea yang berurni “jiwa ini aduleh Brahman®,
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BABISME

Babusme dischut juga Bahamsme, Sebush gerakun keagamaan yang
dipelopon oleh Baha U'lleh. la 1w seorang pengikut nabi Mubam-
mad saw yang memsahkan diri dan padu pertengahan abad
ke-19 mendirkan schush agama baru. Tehap pertamanyn ber-
longsung schir 1844 (saar oampiloyn Baha U'llah) dan 1850
{sagr kematiannya),

Menjelang akbur kariernyn ia memberikan gelar (Bab) kepada
salab seorang pengikutnys dan mempermukbumban babwa gelar
(Bab) iru adalah Imam, atan mesias yang dinanti-nantikan pengikur
Muhammad. Dianut cleh Baha 1llab, Bab (Imam) iy dianggap
whagni seorang perints, dan para pemeluknya menyebur dirmya
Bahais {Babss).

Ajaran pokok

Apran pokok kelompok mi mlah bahwa hakikat Allsh tak dapat
kita ketabui Yang bisa kita kerabui hanyalah “penjelmuan-pen-
pelmann”-Nya, msalnya, Abraham, Musa, Daud, Kristus, Muham-
mud saw, dan Sang lmam atas Baha U'llah, tergantung pada
keyakinan sescorang berkenuan dengan penjelmaan Allah yang
acda sekarang.

Penjelman-penjelmaan ity pada hakikatoya satu, dan ajuran
satu, tetapl dmngkaphan dengan pelbaga: benmuk selama berbagai
kurun wakru dunin, Bila penjelmasn yang saru hilang, segera
tampal sustn pemelmaan yang baru dan bagi sen penjelmaan 1
tidik ada kara selesa,
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BADANTUBUH/BENDA-JASMANI/RAGA
Inggeris: fady.

L

2.

A,

|.'Ii|1lhi schagal sinonim dengan lﬂ:iltl muterizl, atau matert.
Misaloyn: “bends yang sedang bergerak akan tetap bergerak”.
Menunpekkan komposisi mareri dari manusin untuk dibedakan
dun pikiran, wwh, sty jiwa,

Hal-hal vang dapat diamasi secars inderawi di sekeliling kita
disebut benda (hodlier).

. Cinl umum dani semua benda adolah keluasan (kuantitzs) dan

MENEIEI SUALU TUAHE tententu.

. Kompenetrasi bends-bends sehenarnya  berrti hahwa beberapa

benda menempati ring yang samu. Sebenarnya, kompenetrasi
ini mustahil meskipun tidak mengandung kontradiksi di dalam
dini sendiei (imuer contradiction). Tidak oda kompenerrisi (dalam
pengertian (losolish dulam larunin kimiaws sty & dalam
persenyawaan gas-gas yong berlainan

Masalah Eksistensi Dunia Kebendaan

Persoalan mengenai ehssstens duna bendu-bends yang tidak
tergantung dari kesadaran manusia divratkan dalam episremo-
logi atan reon pengerahuan.

. Eksistensi obyekel dari dunia im diafirmasikan oleh realisme

dan disangkal oleh idealsme dan fenomenalisme.

. Soal esensi benda merupakan salah saty perhatian pokok filsafat

alam. Tugas utama filafat alam alah menjelaskan apakah
tempakan inderawi atau secara lebib cepar, kelussan dan impe-
neerabilicas rermasuk esensi benda atau ridak. Menurmr Des-
cartes, esensi benda cerjudi karena keluasan su sendin, Menarut
pandungan Skolaseik, yang wermasuk esensi benda adalsh orien-
tasi muchknys kepada keluwsan dun impenecrabilions akual,
hukan keleasan skeual dan impenerrabilitas it sendin.

Persoalan Bagian dan Keseluruhan

Pertanyaan lebib lanjut mengenai esensi benda menvanghut hu-
Imtngan bagun-bagian yang satu techadap yang Lo dan dengan
keseluruhan. Apakah keseluruhan timbul dari paduan bagian-
bagian yang cidsk dapar dibag lebih lanjur? Atsukah keseluruhan
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ads sebelum bagun-dngan, yang dalam ditinga sendin selalu
dapar dibagi lebih lanpur? Adakah bagisn-bagian ini sudah berada
sendin dalam ruang berkennan dengan esensinya araukah hanya
kurena pengarub timbal balik? Kedus pertunyaun mengenai ke
ehaan dulam kedwian yong timbul dari divisibilitns benda-benda
dan juga persoalan perobaban menimbulkan suatu pereanyan
vang lebih dalam: Apakah esensi suatu bends bermsal dun satu
atau heberapa prinsip fundamental? Uncuk menpwab perranyaan
i, hilemarfisme mengajarkan bahwa benda-bendu tersusun dari
materi pertiuma dan forma csensial.

Fisika Modern dan Filsafat

Pettanynan yang sangal stmewd mengena esenst benda-benda
muncol deri apa yang harus dipertanyakan rechadap benda-henda
oleh ilmu fisiks modern. Karena ilmu fisika modern mengarakan
bahwa scluruh dunis kebendaan terbentuk dari 92 (sembilan -
hby duad unsur. Dan sudut pandang filosofis, sebuah unsur meruga-
kan suaru satuan pokok maten vang ndak dupar dibagi lebih lan-
jut ke dalam satuan-satuan mater yang secara kualisael berbaman,
Akan tetapi dengan mengarakan i kitn masth behim mengetahui
apakah kita relah oba pada unsur-unsur benda atau tidak. Karena,
dalam ciricin partikubar unsur-amur o wnsurunsur Kinuawi
memperlihackan sunty keanekaan hubungan yang memungkinkan
penitaan sstematss techadap unsur-unsar mu dalam apa yang di-
sebut peensfle fable (Tabel Perodik). Bagun terkecld dari sustu
ansur yang dapat dibagy anpa menghulangkan esensinya dischug
atom. Dengan mensenyawakan beberapa unsur muncullsh pes-
senpawaan kumiawi. Batu bangun pokok dun persenyawsan se-
macams i disebue mobekul. Beberapa atom bergabung ke dalam
molekul karena an-n kimiawinya: Berbeda dengan persenyawain
i puga terdapat agregat (kumpolan) yang merupakan padusn le-
mah dan beberapa benda yang udak menghasilkan hal vang
barg. Pertanyaan mengenas perbedaan antira benda-bends hanss
didudukkan dalam kenteks ini. Perbedanan ini balk numerik mou-
pun spesifik. Perbedaan numenk berarer bahwa tendapar suatu
keanekaan benda-benda, Karena iru, kosmos bukan hanya meru-
pakan saru benda yang mahabesar, sebagumane digjarkan monisme.
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Perbedaan spesifik (dalam pengertian fimu alam) diandaikan ter-
dapir di anoees 2at-par kimiawi yang berbeda, entah zat-zar jru
unsur agauksh pessenyawaan. Sebenamys unsur-unsue dan persenya-
waan-persenyawaan akhimys terswsun dani bagion-baginn  dasar
yang sama: peoton, neatron, clekreon, dst Bagian-bagian dasar
ini bersama-sama membentuk suatu keseliruhan dengan cara
masing-masing (yang hanya berbeds secara aksideneal), Tetaps
bagian-bagian itw tetap menghasilican wat-zar yang dapat disebut
sama sekali berbeda. Namun, perbeduan antars benda-benda ber-
hayat dan bends idak bechayat adalsh hadoki, sedemibaan rupa
sehingga jurang perbedaan iro ridak dapat dijembarani oleh per-
uhahan sksidental mans pun. Pereanyaan lebsh lanjue yang telah
digjukan cleh ilmy-ilme alam menyangkut hebungan (identitas
atau perbedaan) antara massa dan energi,

llmu alom din filsafur alam bergelut dengan bendu-benda
ping tenpich dalem alam sebaga hal-hal seal. Sedangkin more-
mattku bergumul dengan benda-bendn sebagai  gambar-gambar
abstrak. Karena itu, benda geomeens disbstraksikan dari semun
an magawi dengan tidak menghilangkan kelumsan tga dosensi
(wtou lebib). Yang dimakswdkan dengan benda aljubar adalah
suatu peranghat yang unsur-unsurnya merupakan suar keselurahan
ketat sedemikian rupa sehingea semua padunn pelbagn unsur de-
ngan mempergunakan perhicungan-perhiungan pikian mengha.
silkan sustu unsur yang cermasuk perangkat yang sama (mis.
peranghat bilangan-bilangan rasional),

Beberapn Isulah yang Terkuit
1. "Benda dalem dirinya sendin”, Thvp-o-roelf (ngens) atan D
Dhmg an i (Jerman)

“Benda dalam dirinya sendin” merupakan unghapan filosd
yang diperkenalkan oleh Kant, Unghapan itu menandakan
benda, hal yang ada sehaguimana ads secarn independen dari
pengetahuan kita. Karena itu anghkapan ito menandakan eksis-
tense akowal, yang berbeds dengan semuos mampaken yang ti-
dak ada “dalam dinnya sendien” tetapr hanya “bagi kisa®. Kame
jugs menyebut bends dalam dinnyn sendin  nowmewsn  yang
berbeda dengan frsmeen atau gegals, Nowmemss itu merupakan
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obyek pikiran yang betbeda dengan obyek pancunders Dia
menyebutmnyn  wsemenon karena “benda dalam diringn sendiri”
hanya mengarah kepada incuisi intelektual, bukan kepada in-
vwisi mvderawd. Menurut Kant, kita tentu suja dapar berpikic
tentang “bends dalam dirinya sendin”, vecapi kit vidak dapae
“mengetahui’ hal it atou memahaminya atas cara vang hakiki.
Dengan demikian filsafat kritis  Kant ssunggubnya merupakan
staru fenomenalisme vang dipertentangkan dengan realisme,
“Benda dalam dirinya sendiri dun benda bagi kitn”  (shimg-tr-
rtelf anel thimg-forn)

Yang pertama menunjukkan hul-hal sehagaimana ada pads
dinnya sendin, yang tak vexgancung daei kita dan pengetabuan
kita. Yang terakhic menunjukkan bends-bends sebugaimana
mereks menampilkan dirinya sendiri kepada mopusia dalam
proses pengenalan.

Kedua istilah ini memperoleh arii penting dalam abad ke-
I8, kettka dinyatakan bahwa muostahil dikerabui "benda dalam
dirinya sendin”, Pertama kali dikemukakan oleh Locke. Per-
nyataan ini ladu dikembangkan secars ninc oleh Kant. Kane
menyacakan bahwa kia hanyn memperhatikan gejala yang
sama sckali terlepas dan bends dalsm dinings sendin. Bagi
Kant "benda dalam citinya sendin” juga menunjukkan esensi
yang preternatural tidak dapat dikeeabui, sertn ridak dapar
dislumi: Allah, kebebasan, dsb. Materialisme dinlektis, yang
beranghar dan premis bahwa mungkin diperoleh pengetabuan
yang lengkap encang benda-bends, menganggap pengenalun
sebagui proses mengubah “bends dalam: dirinya sendin” menjadi
“benda bag kita” atas dasar pengalaman prakes.

BAGIAN DAN KESELURUHAN

Ingggerns:  pary awal ebole, Kedua weileh ini merapakan kategon
filosofis, Maksudnyn mau mengungkapkan relasi antam kombinas
obyek-obyek dengan hubungan obyek-obyek tu sendin (atau
unsur-unsur dan obyek it sendin). Dar kombinasi dan hubungan
mu diharapkan muncul kombines cn-an dan keteratoran ban
vang tidak dapor dicemukan dalam obyek-obyck sendiri, bila kit
memperlakukan obyek-obyek it sehagai entitas yang cerpisah.
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Hubungin ite membentuk suatu keseluruban, Dalam hubungan
dengan keseluruhan obyek-obyek menjoi bagian-bagian. Kategon
Hagian dan Keseluruban menunjukkan proses wmum  penge-
tabiwan, Proses pengetabuan i mular dengan persepsi menyelurub
(incegral), Lalu proses ity terus melolui fase analisis ketikn kese-
luruhan dipecab-pecoh ke dalem bagian-bagian dan disempurnakan
obeh duya cipra mencal akan obyek sebagai keselurshan konkret,

Dalam Sejarah Filsafat

i

L

Bagian dan Keseluruhan sudah menjadi masalah sepak dulu
(sejak Plato dan rerstimewn sejak Aristoceles). Kemudian ma-
salah ind menpadi kestbukan aliran-alirn besar dalam dumnia fil-
safur. Matenalisme memberikon penalsimn mekanistik tentang
keseluruhan, Teari ini dipinjam dan mekanika (kemudian dari
fsikn klasik). Kelompok sdeals berpendapar babwa keselunihan
tidak dapar diredusie ke dalam bagian-bagian, Hanya has|
usaha mental saja yang memungkinkan keselurahon sefa,
Mercka menganggap entitas matenal sehagar kumpulan yang
tidak bernyawa dan bersifar mekonik. Premis mnilah vang men-
pdi dasar pertentangan antara pengershusn filosofis denjgan
tinu pengetahuan (szins).

Filsuf-filsuf klasik Jerman seperti Schelling, Hegel membedadan
kescluruhan yang bersifat inoegandk (mekanik) dari yang organik
imampu mengembangkan diri sendiri).  Keselurshan yang
ocganik seperti yang  dimaksudken terakhir, dibubungkan
dengan perkembangan roh, jiwa dan bukan materi. Pada abad
19 = 20, terdapar banyak alran yang bersifac idealss sepeeri
Newvitalisme, holsme, intusionssme, yvang secara luas mengikutl
spekulast idealistik centang Bagran dan Keseluruhan.

. Pendspat lsin tentang persoalan Bagimn dan Keseluruhan ini

melthatnyn secara dialekiis (marenalisme dialekes), Fakea ber-
bicars bahwa suatu keseluruban vang romic vidak dapat begiu
saja direduksi ke dalam sejumlah bagian, Hal ini dapat dibuk-
rikan tidak hanya secara teorers, tetapi juga secara eksperimen
tal, Keselurohan mendapor cn dan keatitns baru. G dan
kualitas ini ridak ada pada bagian-bagian vang mengadakan
interaksi. Ini discbut ani entitas keseluruhan. Cin ini dapat
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diacu sebagai cin integralitas. Ini disebut cin umum untuk se-
mus bagian khosus, Misaloya: tmbulnys aspek-aspek baru da-
bam proses perkembangan, imbulnya ripe-tipe bary, terbentuk-
oya tingkac-ungkat strukeur bary dan saling kecergantungan
yang berjenjang (hirarkis), adanya pembagion selurub sistem
atas yang organik dan tidak organik. Komponen-komponen
dari keseluruhan organik tidak dapat dipandang rerlepas duri
keseluruhan schagai bagian-bagian yang berdini sendiri. Demi-
kianlah, materlisme dislektis mau menjelaskan paradoks penge-
tahuan tradisional eentang bagian dan keseluruhan. Paradoks
it dirumuskan oleh pengikur marerialisme dinlekris: Bagaimana
sustu Keselurchan dapae dikeeahui, kalau pengetahuan yang
mendabuluinya, yakni teneang bagian-bagian diandaiksn begirg
safa. Jawaban materialisme dinlebris diromuskan sehagai berikut:
Keseluruhan dan Bagian-bagian terjadi secara serempak, Artinya,
dengan mengatakan ini bagian-bagian, bersamaan dengan it
kita mempelsjarinya sebagai unsur-unsur daei sary Keselurahan,
Keseluruhan ini rampak sebagm sesuatu yang bersifar strukeural
secarn dialekess, yang terdiri dari bagian-bagian.

BAHASA
Inggris: hamguaage; Latm: lingua (lidah).

Beberapa Pengertian

2

3.

Kumpulan kara-kata, arti kars-kata yang standas, dan bentuk-
benituk ucapan yang digunskan sebagai metode komunikasi,
Cara apa sajs yung  menyatakan isu-is kesadaran (rasa perasaan,
emisi, keinginan, pikiran) dan pola art yang konsisten.
Kegiatan universal msani untuk membentuk sstem tanda-
tanda sesusi dengan aturan-aturan asosiasi yang diterimn umum,
Bahasa berart benruk-benruk ucapan monusin yang dikondisi-
kan secars historis dan sosial. Hal ini berkaitan dengan bahasa-
bahass ereentu.

Bahasa adalsh suara sistern simbol-simbol yang dapat digunakan
untuk menyutukan steu menersngkan hal-hal seperti: (1) obyek
materal ekseernal; (2) hal mental internal; (3) kualicas; (4)
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relasi; (5) tanda logika matemarika; (6) fungsi; (7) keadaan; R)

proses; (9) kejadian,

Hal-hal yang Berkaitan dengan Bahasa

Dalam setiap bahusa harus dibust pembedaan berikue in: a)
jumlah keschuruhan semus tands dan bentuk yang dapat di-
gunakan orang yang berbicara, b) kegiatsn bicara secars
mental ragawi; ¢} kata yang divjorkan dan didengar
Penyandang (pengguna) bahasa adalah manusis. Manusia se-
orang diri di antara makhluk-makhluk, yang kelihatan mem-
punyai pikiran yang dapar dia komunikasikin kepads orung
luin, Dan monusia seorang diri di rengah-tengah semua
makhluk rohani yang mampu mengungkapkan pikiran melalwi
bunyi yang sesusi, cocok. Karena itu, bahasa mencerminkan
hakikat jasmani dan rohani manusia dan mengalickan hukum-
hukumnya, Selaku bunyi, bahass ada hanya selama dihasilkan,
Meskipun bahasa selabu merupakan ungkapan jiwa tertentu
dari orang yang sedang bicara, namun tujuan pokok bahasa
{sebagaimana berbeda dari bentuk ekspresi hun) bukan sekadar
ungkapan jiwa. Sebaliknya, tojuan urama bahasa adalah meng-
gambarkan dan mengkomunikasikan gagasan,

. Bahusa menghadirkan gagasan mengenai obyek dan bukan

obyek it sendin, Dan babasa menjadikan gagasan hadic bu.
kan dengan sebush gambar melunkan dengan sebush tanda
yang menggantikan gagasan itu, Karena itu bahasa dapar di-
mengerti hanya oleh orang yang mengerahui anti dan makna
tunda itu.

. Soal msal-usul bahosa berkaian dengan kemampuan dasar

manusia untuk berbicara atau dengun kemampuan bahsssnya
vang sudsh maj. Kemampuan bshasa terdapar dalam kodrat
manusin. Keterampilan berbshasa meliputi penemuan dan
penggunaan perrams kali randa-tanda yang cocok sebagai
penpgunti konsep-konsep, Keterampalan betbahusa juga men-
cakup pembentukan sistem tanda-tanda secars lebih dalam,
Bagaimana asal-mula mamusia memperoleh keterampilan ber-
bahass merupakan eesuatu yang hanys dapat kita duga ber-
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dusarkan cara manusia sckarang mengembangkan keterampaan
berbahasanya. Kita dopat berbicars mengensi bahasa-babasa

banatang hanya dalam ami yang sangar terbarss. Karena
bunatang tidak dupat mengungkapkan gagasan dan juga
banatang tdak dapar mengkomunikasikan perasaan dan ke-
mginannya dengan konsep.

Bahasa memethukan simbol-simbol {seperti kna, bunyi, sikap,
randa) yang distur dan dibubungkan dalam sustu sistem
kompleks untuk memperoleh art yang dikomunikisikan, Se-
tem simbal i dapat dunandpulasikan dengan cara sedemikian
rupa, sehingga mampu menyusun suatu gabungan yang tiduk
techatas yang dapar dibubuhi art-arei. Sistem semacam ini
mempunysi duran-sturan yang menentekan bagamana ga-
bangan-gabangan semacam ini dapat terjudi dan hagaimana
arti-arti standar direrapkan.

. Beberapa unsur lain dalam bahasa: a) inteligensi yang meng-

hasilkan bahasa, untuk b} secara sengaja mempengaruhi (ber-
komunikasi dengan, menginm sesustu) benruk  inceligensi
lunnys, ) sambal mengharapkan suatu reaksi atau suare jo-
waban dan balasan serupa, d) terhadap isi (konsep, arts; ide)
vang mempunyal suaty dasar pengertian dan/atan pemahaman
yang sama,

Simbol-simbol fonecik bahasa dapar digantkan oleh anda-
tanda lain, misaloya dengan rubisan yang menggantkan sim-
bol-smbol fonetik yang mudah hilang/rosak dengan tanda-
tanca yang lebih permanen. Namun, penyapun gagasan-ga-
gasan dengan tolsan dapar tenadi tanpa melalyd perantaraan
bunyi, seperti dalam umbol gagasan-gagasan Cina. Benruk
pokok bunyi adalah silabel (suku kaga),

. Bentuk pokok simbol bahasa yang mempunyai arti adalah

katn, Bentuk pokok babasa it sendivi adalah kalimat, Uneuk
mengungkapkan suaty gagasan yang lenghap diperfukan ka-
limat. Baru berdasarkan sivwasi bahasa dan koneeks kalima,
katn-katn mendapat artingn yang pasti Pada tinghar cerrentu,
i juga mengena pada kalimar sejaoh kalimar s merupakann
bagian dari suaru kesehuruhan yang bebih fuas.

Kemungkinan meneremahkan apa yang diunghkaphkan dalam
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sary Bahasy ke dalam babass lun selaly terbuka, Tetapi
karena berbagal hal kemunghinan i terbatas

11, Dapar dibangun bahasa yang bersifur universal dan rerumus
seperti matemartka dan Jogika simbolis. Tevapi semua im
hanya berlaku bagi hal-hal yang sudah paust dan berlaku
.

12, Walay bukan syarat cerpenting bagi pengetahuan rohani, ba-
hasa merupakan bantuan besar menuju ketepatan dan kejelasan
pemikiran konseprual,

Bahasa dan Masyarakat

Karena timbul dan keburuhan individu sehagar anggota komuonitas,
bahasa bukan penemuan vang dipetoleh satu orang dan quga
tidak mungkin dilestankan ntau dikembanghkan di luar kamunitas.
Svatu bangsa  secara kescluruhan menspakan komunitas bahasa
yang keeaclf, organs dan natoral, Dan schaliknya, bahasa me-
mainkan peranan penting dalum permumbuban bangsa, Tanpa ba.
hasa, baik masyarakat magpun tingkat kebudayaan lebih ringg
akan menpdi mustahil. Berdasirkan pentingnya babasa bagi ko-
munitas seluruhnya, tesdapat kewsjiban musing-masng individu
dalem hubungannys dengan hahasa, Khususayn masing-masing
pribadi  diwajibkan untuk tidak menggonakan babasa sedemikian
rupn schingga bertentangan dengan sifar bahasa. Masing-masing
ndividu  berkewajiban untuk  mengungkapkan  gagasan-gagasan
dengan benar dan jujur.

BAHASA, FILSAFAT
Inggns: philksgly of langnagy

Pergulatin mengenai Bahasa

Kesibukan filsafar dengan bahasa seumur dengan filsafat im sen-
din, Bahkan di antara orang-orang dulu rerdapar anggapan bahwa
bahasa didasarkan pada kepurwsan bebas di antara orang-orang
{sofs). Pandangan im berlswanan dengan apa yang dikarakan
oleh knum Stok yang mempertahonkan bohasa sebagai sesuare
yang ada sccara kodrari Placo dan Aristoceles mengambil posis
vengal. Fibafar bahasa sebagai displin khusus, telabh dikenal
hanya sejsk karya W von Humbolds (1767 - 183%). Hal mi di-
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lanjutka secars khusus oleh filologi komparatf (mengungkapkan
fungsi bahass pada umumnya dan strukeur hakiki bahasa) dan

oleh pstkologi empiris (penyelidikan unsue-unsur bahasa dan kon-
disi-kondisi psikolisde bahasa),

Tugas Filsalar Bahasa
Tagas yang paling penting dan filafae bahasa walah membenkan
kejelasan hubungan antara berpikic dan berbicarn, anearn fungsi
chspresid dan  representund babasa;, menjelaskan  kondisi-kondisi
puakofisk dari veapan, peranan individe dan komunitas dalam
perkembangan sebush bahasa, hubungan ancera tipe-tipe bahasa
umum dan scruktur babasa khusus, menvelidiki sumber-sumber
pertama sebush bahusa dan hasil baru yang ada sekarang dad
bahasa itu pada anak kecil dan wsaha-vsaha lebiy lanjur.
Pandangan-pandangan pada Glsafar bahasa betbeda rerurama
atus magalak bubungan antara yang dipikirkan dan yang divcap-
kan. Semencars flsafor bahasa vang lebih rus sepakar dalum
mengakui kemandinan dan prioritas pikimn ats ucapan, cetapi
tidsk sepakar dalam menjeluskanova (misalnya, bahasa schagai se-
sty discbabkan obeh pikirn ook maksud beckomunikasi: arah
enpink: bahass schaga penampilan yang adekuar penuh dan
pikiran: araby wealiseik), beberapa pemikic modern melihar pekiran
dserap oleh vcapan (G. Tpsen) atau muncel dan weopan (Seenzel)
Analisis konseprual bahasa dalsm semua dimensinya dapa dilihae
dalam masalah semantik

Rangkaian Pertanyaan Sehubungan Dengan Bahasa

1. Apa (jika sda) cin-cin unik bahasa religs, bahasa moral, ba-
hasa puitss, bahasa ilmaah, bahasa matematis, bahasa komputer,
hahasa gerak, bahasa badan?

1. Apa hubungan ancara bahasa dan pengetabuan, bhohasa dan
pengereaan intuwitl? Daparkah kita mempunyai pengetahuan
tanpa bahasa?

3, Uneuk moksud (eojuan) apa dan dengan cara mana bahasa
clapar dipakai?

4. Apa iu “perbustan bahasa”™ (lemgren ag? Apa ito simbol
{rapda)?
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10.

Jenis-jenis simbol manakah yang ada? Bagiimanakah mescka
dibuar atay disusun?

Apa sty komunikas?

Bagaimana komunikasi acti it mungkin?

Apa i variasi carn berkomunikasi?

Adakah cars-cara yang menyempurnakan bahasa? Bogaimana
Giecarn sempurna) hahasa-hahasa formal disusun?

Adakah presuposisi (perkirmon) yang cermunt dalam bahasa
natural, armn bisa, yang member kita suatu insight tencang

hakikat pkiran danfatau realias?

Fungsi Bahuso
Bahssa mempanyai banyak fongsi. Berikut ini beberapa fungsi
pokok:

L.

Kognitif, [ni mencakup fungsi-fungsi seperti menunjukkan,
menyampaikan informasd, komundkss: aeti (konsep, gagnsan,
penggunaan), dan konsrruksd sistem-sistem simbols untuk
memenuby fungsi-fungsi ini, Contob “Ratns mempunyai rum-
bue hitam” berfungsi untuk mengkomunikaskan sesuaty me-
ngemi suaty acusn, sesustu pang dinpatakan benar mengenal
susty dunia obyekell yang dapor dinila benar atau salah,
“Suaru pernyataan tdak dapar benar dan sekaligus salab
pade wakru yang sama dalam segi yang sama” berfungsi un-
tuk mengkomunikasiken arti-are tentang suatu aturan pro-
sedural dalam logika, terlepas dari apakah untuk perranyoan
ini terdapat sebuah referen (scusn) atan tidak.

Emouf. Di sini bahasa  berfungsi untuk menyatakan dan/
atau membangkitkan emosi, perasaan, suasana han, sensusi,
sikap, gambaran, nilsi-nilai, porbasangka, serta seringkali un-
tuk mempengarshi tngkah like. Contoh: "Anda seorang
sembrono yang menjijikkan.” "Hal jw sungguab membuack
malu dan scharuseya kaumerasa maly cechadap dirimu sendin.”
Untuk sebagian besar, bubasa emoeif ndak menunjuk sebual
veferen, tidak secara langsung menyampaikan informasi me-
ngenai schush referen, dan tidak secara langwung menyangkut
pernvataan bahwa sesuatu sungguh-sungguh benar ataw salah,
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. Imperatif (direkeif). Bahasa yang berfungs untuk me-

merintah (menssehatkun, mendesak, mewapbkan, mengikaz)
sesunty, Coatol: “Buka pintu!” "Mohon lnkukan sessal dengan
apa vang aku katakan." "Kau tdak boleh mencun!”

_ Evaluatif Bahasa yang berfungsi untuk menganalisis ndlai

{harga, manfaat) sesuatu. Contob: “Saya vakin, pemerintahan
kita adalsh sistem pemerineahan cerbak di dunia.” "Lukisan
Lukman jauh kebih indah daripada lukisan Sino (nama orng).”
Banyak dari fungsi-fungsi dicenmukan secara bersamaan dalam
bahasa, Mercka bukan hanya merupakan fungs-fungsi yang
dapar di-runjukkan. Beberapa fungsi huin:

Bertanyn.

Petormtil.

Magis.

Seremonil.

Ekspresif.

Seruan,

Berikut ini adalah beberapa jenis khosus buhasa:
Bahasa Obyek (oject kanguage)

Beberapa pengertian umum:

L

Bl

Bahasa obyek falah babase yang digunakan untuk membicara-
kan hal-hal yong karenanya kita sadar, schagai lawan dari
melibaburid, yaitu bahasa vang dipakm unrok berbicara (dan/
atay membuat teon)) tenrang bahesa semacaim ind ateu tentang
bahasa-bahasa lain. Ungkapan-unghapan yang digunakan dalam
sunto buhasa obyek tidik mempunyai referensi linguistik atao
sincaksis.  Ungkapan-ungkapan yang dipakai dalam  suatu
metabahasa mempunyai referensi linguistik  atay  sinrukis,
Contoh:  “Bandor adalah kambeng jantan”. Ini memupakan
sebiah pernyataan dalam babasa obyek. "Bandor adalah sebuah
kara ganti din yang terdiri dari enam huraf” menpakan
sebush pernyataan merabahasa.

. Unruk mempelajan serukeur-strukeur suatu bahasa, seseoring

harus menggunakan sustu bahasa yang dipelajannya. Bahasa
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vang dinaliss secars astemans disebur bahasa obyele (obyck
unalisis). Bahass yang digunakan dalam analisis bahass obyek
ini dischur metabahasa.

Bahasa Performatif (Performative Language)

Maksudnya, bahasa yang digunakan dalam koneeks-konteks ter-
tenmu yatu: a) yang arcmya berasal dari penggunaannya untuk
menjalankan orei (akeivieas) yang sedang dijelaskannya kepads
kita, arau b) yang artinya terdapat dalam keginran mengucapkin-
nya. Contol: "Saya berjunji.” “Saya mengueapkan selumat atas ke-
menanganma.” Saya mempersembahkan im sebagil suaty tanda
pengharguankn.” "Sava mohon muat atas kelakuanku yang kasar.”

Bahasa Formal (formel banguage)
Jenis ini kndung-kadang disebut bahasa arvifisial, bahosa formalssais,

bahasa simbolis, atau bahasa ideal. Maksudnya adalah:

1. Susty bahass yang dengan seagapn disusun menurut aturan-
aturan konseptual dan logis khusus dan digunakan untuk me.
menuh susty cupuan khusus secars koosisten, persis dan Jeng-
kap, Bahasa-bahasa formal berbeds dengan bahasa “alamish”
seperti bahasa Indoneses, Iaggns, Yenani, Jerman, dst. Bahasa-
balmsa formal cidak pertama-tamn dimaksodkan sebagm peng-
ganti bahasa-bahasa

2. Bahass tormal mempunyal cir-cn sebagai berikue: a) Simbal.
mme. b) Aruran-aturan untakss (g aturaneaturan formasi)
yang menentukan bagiimina simbol-simbol i disarukan.
Amran-aturen sintaksis membolehkan kita untuk mengubah
beneuk, menggantikan simbol-simbol. €) Aruran-ararun semants
{termasik setp aruran definsi} dengannys bahasa formal
akan ditenemabkan, Atran-amran semanns membuat kit
mampu menentakan dan menafurkan aro-ar yang dibenkan
kepada wrilah (kamus) bahasa. d) Aruran-aturmn bogika Gepert
prinsip-prinsip penarikan kesimpulan bagi tujuan dedukrif)

Bahasa-bahasa formal digunakan untuk tajusn sepertc (1)
melambangkan teori-teori dan hulum-hukem lmab; dan (2)
menyimbotkan bahasa-bahasa seperti logika dan maremarika,
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Pandangan Beberapa Filsuf
Para filsaf, sebelum dan bersama dengan abli bahasa, meayibukkan
diri dengan hakikar bahasa.

L

10.

Dalam Craplny, Plao menghap masalsh hubangan nama-
noma dengan bends. Crarylus mengutarakan bahwa antr
keduanya rerdapat suatu hubungan alamish sedangkan lawan-
mya mempertahankan bahwa nama-nama merupukan kese-
pakatan belaka,

. Tekanan Confucian pada “rekrifikasi (pemberulan) nama-nama”

menganjurkan pendekatan sepere) yang dilskukan oleh Craty-
lus; vetspi Hsun Tou menganue baik dokerin rekifilkasi nama-
nama maupun pandangan bshwa nama merupakan kesepa-
katan saja.

. Anstoteles, kaum Stoa, pengikur Pyrrho, dan Skolastisisme

mempunyal perhatian kbusus pada bahasa, walsu berbaur de-
ngan pengkajian tentang logika dan episcemolagi.

Hobbes memahami bahusa sebagai komputusi (penghitungan)
dengan kata-kata, seraya senantisss mengikuti kekuatan penga-
lurnan,

Leibniz mencanangkan susty cheraoteringg wnrrerialis (bahasa
unversal) yang dapar dijsbarkan pada semua bidang,

Herder memberikan penafsiran maturalisuk atas asal bahasa
Bahass muncul dan penirnan bunyi-bunyi alam.

. Von Humboldt berpendapar bahwa tmp bahasa memiliki

susty Sprachform, scbush bentuk barin yang mengandung se-
cara tersirat suatu pandangan dunia yang khas,

. Ferdinand de Seussure (1857 - 1913) memandang bahasa se-

bagai lumbung kara-kata dan ongkapan (Frasa), kalimac-
kalimae hasil akervieas bebas dan kreaed.

. Paul Tillkch membedakan antara tands dan lembang; bahass

agamn menggunakan lambang. Lsmbang (simbol) memiliki
kehidupannya sendin dan bernubungan dengan realitas secars
unik.

Ludwig Witegenseein dan Bussell mengutarakan babwa harus
aca hubungan kecerminan antar sembol dan fakea yang e
simbalkannya (semscam hubungan antara sebmah benda arau
waph seseorang dan bayangannya di dalam cermn). Tetagi
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kemudian Witegenstein mengangkat konsep atau teori "per-
muintan bahasa”, Menurut ceoni ini, bahasa teslabu kaya hanyo
untuk dirojuk kepads fakoa saj

LL R Carnap menganggap bahuss sehari-han tidek memidas se-
bagni sarana pekerjann kenseproal, la merentukan kaidah-
kaidsh bahnsa leu berarti i membangun atse menyusun
bahasa-bahasa ideal yang kianya dapat dijadikan wahana
untuk memecohkan masalah konseptual.

12, Benyamin Lee Whorf (1897 = 1941), bersama dengan Sapir,
mengajukan tesis tentang relacvitas linguistk yang dikenal
dengan nama Thipotesis Sapu-Whaor!™. Menurat hipotesis ins,
carg seseorang mempersepsi tealices berawal dani stk
{susunan) bahasanya. Pefbaga: bahasa menyediskan berbagai
peta ide yang mungkin, atau beraneks “segmentasi pengs-
lsman”.

13. John Austn memusackan perhatannye pada perbuatan bahasa,
sambil membedakan jeaiserus lokuswoner, lokusioner, dan
perlokusioner, Pads hematnya, perhation besar pads bahasa
aluniah dan penggunaannya kiriya memberikan saraps pray
cars pemnecahan, wtay penghapusan masalah filosofis.

14, Chomsky membedakan sntara strukour-dalam bahasa dan
struktur-luar-nya. Manwsaa, menunatnya, memiliki “kemampuan
bahasa” yung amat spesifik.

BATU FILSUF

Inggris: Pholosgper’s Some (Srame of Wi, Effxer, Tincture),

Batu filsufl (batu kebipksanaan, obar yang muprb unik segals
macam penyakic), menurut pandangan yang berlako antara abad
ke dan abad ke-16, merupakan suare 2ot yong dengan kemum-
puan magis mengubsh logam-logam dasar menpdi emas dan pe-
ik, untuk menyembuhkan smua peayakie, dan menjadikan orang
muds kembali, Ada kaman dengan pemahaman mengenar Alkimia.
Dasar pandangan seperti itu terdapar pada obdervas: cransdformasi
beberapa xat ke dalam hal-hal yang lun dan peckiraan filsuf-fiksof
alam menpgenai kesarusn maceri. Pods Abad Pereengahan ide
tentang batu filsuf memperoleh sedikic warna mistik religivg. Ke-
mudian hal e ditolak. Dewasa ini kemungkinan persbalan
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unsur-unsur bmia sudab dibuktikan secara dmish. Dstlsh “baru
filsut* sennyg digunakan secars kinsan unouk mengartikan baik
sunry penyelidikan techadap sesusrw yang tidak ada ataw pun
suntu sarana yang penting untuk mencapai hasil-hasil vang dike-

heerdaki.

BEHAVIORISME
Inggrs: dehavrorron, Isolsh ini mengacu pada sebunh psikologi
modern yang berawal dan Pavlov di Rusia dan B, Wason di
Amerika. Dalam perspekeil ini studi perilaku menggantikan teknik-
teknik inerospekod. Kosa kars sulabestilah mencalistk dibuang,
Pandangan ini bertaban dengun naturlsme Amerika dan
sehagian aliran pragmarsme. Skinner melanjutkan behaviorisme
Watsonian dengan nama “Opermsionisme”. Chomsky menentang
Skinner, Baginya, karegon-karegori stmulus-respons (rangsangan-
tanguapan) dalam behaviorizme tdak memadu,

BHAGAVAD-GITA

Deri bahass Sanskerta yang berarti “Nysnyinn  Kebahagion®,
Judul puisi fiksofis dalam boku V1 Mababbarare, sebuah pus
entk yang dipeskirakan muncyl pads nbad ke-6 SM.

Lsinya
Pwsi o merupakan dwlog antars Aruna dan Dewn Krishna
Arjuna bersiap-siap ke medan pertemparan memimpin keloarganys
melawan sebuah keluarga yang memusuhinga; sedanghan Dews
Krishna menjadi kuur kereta pertempuran. Kedua keluarga o
suma-sama ingin merebur takhea kekuasaan, Bagian penting dialog
iy memyangkur problem erika

Tema pokok puisi itu adalah cinta akan Allsh, entah dmngkap-
kan lewar pengeeahuan, devosi enrah dengan verap sena memenuh
kewajiban, Tema i juga menyinggung keselamacan vang di-
dentikkan dengan Nemwna. Kendati jalan kewajiban dianggap le-
bih tinggr, pln ini semuon dapat berhasil, dan memiliki twjuan
yang sama. Amh yang dikuni sescorang tergancung pada pilihan,
maka di dalam hidop o tetap  dipertahankan kebebasun dan
ranggung jowab pribadi,
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Yang ilahi rampak dilam dus ropa dalsm pusi o sebagai
Brahman, Sang Muthik Impersonal, dan sehagai Krishna, pen
jekmuan yang dahi dalam rupa manusia. Dikatakan, kesadaran in-
divedual ukan rerap hadup dulum hadirat Allsh, setelab dibebaskan
dari eksistensi duniswi. Dan keselumatan ity (bilo yang ilahi di-
libat sebagai mutlak impersonal) menyiratkan kehilangan identitas
individual

BHAKTI

Dan akar kata Sanskerta By Cmenyembah™), Nama ou menon-
jukkin carn devod dalam agama Hindu Jugs mepupakan nama
sekre-sekie agama Hindu yang menandaskan oman devosional
sehagai jalan keselamaran, dan bukan jalan kerya  (hoema) atay
pengecahunn ),

Gerakan ini berasal dan mendapat dukungan kuat dan sekcor.
sektor masyarakir India yang bukan penganut Brohmanasme,
yairu dari (1) Salah saru tipe Yoga yang mencan pembebasan
lewar devosi. (2) Ramanuja salah seorang filsuf yang analissnya
tetap  berakar dalim pengalaman dan eradis Bk

BILANGAN
Inggrs:  wamber, Latin:  wiomerzr dan beneok kara kerjunya aalah
MIIRETITE,

Masalah Bilangan dalam Filsafat

Berawal dari peogertian Puagorss bahwa kenyataan haros i
pahami dalam kerangka unghkapan-ungkapan numerik, maka stane
bilangan dan kodear entieas-entitas numenik — edak kalah dengan
sturus dan kodre sde-ide — telah menyibukkan para filsuf, Malah
posisi desar Realisme, Konseptualsme, dan Nominalisme, yang
muncal dalam diskusi-diskusi mengenai  Uwereriafie  (hal-hal uni-
versall  muwncul lagi dalam diskusi-diskus terkaie rentang hilangan,

BIOLOGI
Inggrs: headogy. Kata ini berasal dar bahasa Yonam ool (hichopy
kehidupan) dan Jopes (ilmu tentang/studi tentang),
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Pengeruan Umum

Biologr merupakan stedi rencang kehidupan, Biokogt berurusan
dengan kehidupan sebagai sustu benruk khusus dan gerakan ma-
rert, hukumehukum perkembangan dan alam yang hidup. Biologi
juga berurusan dengan bermacam bentuk crganisme yang hidup,
serukrurnya, asal-usul, fangsi, perkembangan individual, dan relasi
rimbal  balik desgan linghkungan,

Perkembangan Biologi

L.

It

Sebagai sustu sistem pengerahuan vang koheren, biokogi dikenal
orang-orang Yunani kuno, Studi biologi merapakan mara pe-
laparan pokok puds sekolah Anstocches (Lymwm), dun dijalankan
aras dasar ckspenimen, Sementara studi fka terap spekuland
dan teonis, pengerahuan tentang  benmuk-benk  kehidupan
dicupas lewar induksi dan pembedihan,

Tetapi ilru ini memperoleh suaru basis idmish dalam zaman
modern, Bare dalam dunm medern studi biologi  menjad
disiphn ilmu yang fepas seloruhnya dan Dlsafac. Dalam abad
ke-17, ke-18 dan parch pertama sbad ke-19 biologi lebih
bersifat deskripeif.  Ketidokeshuan  akan sebab moterial dan
pejala biologis dan kegagalan untuk mengamati cin-cirl spesi-
fiknys mensmbulkan konsepsi idealis dan metafisik (vitalsme,
mekanisme, dst.). Penemuan strakeur sehular makdluk-malkhlak
hidup memainkan suatn bagian penting dalam  menerapkan
biokog sebagai suaru il

Biologi dijungkichalikkan oleh teori evolusi Darwin, Teor evo-
lust tersebut menyingkapkan faktor-faktor mendasar dan ke-
kuatan-kekuatan yang mendorong dari evolusi. Teori evolusi
iu juga mengemukakan serra memperkuat pandangan matenalis
tentang kegunaan rebanf dan oeganisme-organsme yang hidup,
sedemikian rupa sehingga meruntuhkan  dominasi sebelumays
dari tebeologs dalam teori-tean biologs.

Filsafar dan Biolog
Interpretas teonits atas iodogt merupakan mater pokok Filsatar
Biologi, Dalam Filsafar Biologi terdapar tga interpetasi dasar me-
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ngenai fenomena biologi: Reduksionisme, Vitalsme, dan Biolog
Chganismik.

&

2

Reduksionsme, atan pandangan hahwa fenomena biologis dapat
secard memadai diperlakukan semate-mata dalam  kategon-
kategori Kimia dan Fistka mempanyal penganut-penganus yang
merupakan pemeluk Materialisme stau Mekanisme,

Vitalisme adalah dokrrin bahwa di dalam bentuk-henmk argunik
terdapat sustu kekuatan vical pengendali vang tidak dapat d-
reduksikan kepada ineerpretasi fisikokimiawi. Wakil pandangan
ini adalah Hans Driesch. [a menggunakan istilah Aristoteles
entelycly sebagai nama untuk kekuoton yang beroperasi dalam
kehidupan di dulum kehidupan organik oo, Par pengiloor
Vitalisme mengklaim Arstoteles sebagai milik mercha saja.
Akan tetapi pandangan Aristoteles ropa-rupanya cocok, tidak
#aja dengran Vitalsme, melainkan dengan pandangan Organis-
mik juga

Biologs Crganismik menolak bk Reduksionsme maupun Vital-
isme. Menuorue pandangan ini, tindakan-tindakan schargh organ
isme oiduk dapat dimengerti schagai semats-matn jumbab tndak-
an bagian-bagmnnya,

Sumbangan Biologi dalam Hidup

L

bu

Biologi telah melakukan kemajuan yang sangat pesas sepk
tampilnya cobang-cabang sepered fisiodogi, sitologi, biokimia,
beeduika, dan khususnya genetika yang berkaian dengan uskum
proses-proses vital dasar — nutrisi, reproduksi, meeabolisme,
rransmisi cini-cin yang diwariskan, dan sehagainya. Pado pokiok-
pcﬁmlt di hiulu.llﬂi berkuitan d.cng;n ilmu-itmu lon (fisika,
kimia, matematikn, disb.) terdapar kemungkinan pemecalan
sejumlah masalah biologi. Masalah pokok biologi dewasa ini
mlah bagaimana menyeliciki hukum-hukum bislogs perkem.
bangen dunia organik, bagaimana mengembangkan cara-car
yong bervariasi unmuk mengendalikan proses-proses vital, kha-
winya metabolisme, keturanan, mutasd organisme-ofganisme.

Sebaga akibar, penemuan-penemusn dasarich dibuat dalam
bidang-bidang yang bervanas, terurama dalam generika. Dalam
badang idmu ini wahana-wabana material dari keturunan, gen-

123



gen, telah diremukan, Serokear dan fungsi-fungsinya diuragkan,
dan susty gambimn wmum diperolel entang  mekanisme
penggendaan strukour-strukmr biologis dan teneang eransmisi
dan cin-cin vang diwariskan, Lebih dan duspolub tabun yang
lampau. metode-metode yang  bervanumsi untuk  menyelidiki
strukrur protein sudah disintesiskan, Kaum biolog vang bekerja
dulam kerpa sama dengan para shli kimia dan ahb fisika celah
membuat kemapuan yang sungeuh-sunggeh dalam mengumikan
mekansme bisineesis dan protein-protein. Kensepst Darwin
tentung sehab-sebab vanasi spesies telab dibuat lebib jelas de-
ngan penjelasan tentang hakikor dari murasi-murasi pads susta
tingkar molckuler. Dari sudur pandangan biologi modem,
mutss-mutas yang diebabkan oleh fuktor-fakeor internal dan
chsternal merupakan fakor woama dalam evolusi organik serea
kekuatan motif prinsipial yang merupakan seleksi alamiah. Ke-
mapuan dalam biologi modern bisa disamakan dengan penp-
gunaon energi nuklic: 12 sedang menciptakan sumbangan ine
bagi kemapuan ekonomi, Keberhasilan dan biologt molekule
meemaliki arti flosofis yang besar, karena memperkenalkan
pandangan-pandsngan materialis pads cobang dmue di mana
witalsme dominan. Tugas biologi inlah menindakan dampak
negatdl dar kegitan manusiaw: pada biosfer dan mengatur
dengan sengaja interaksi antera spesies dan proses wmum
rotas zag-zat di otas bumi.

BIOLOGISME
Ingatic: dndogtom.

Pengertian Pokok

Biologsme merupakan sebutan untuk suamu aliran pemikiran
yang mempethattkan realitas secara cksklusf dan sudur pan-
dangan

Menurue biologime, kehadupan organik (organume) idenrik
dengan semun realitas atau, paling tidak, merupakan bentuk
kehuadupan satu-satunya.
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Perbedaan dengan Aliran Lain yang Teckait

|, Biologisme lun dari mekinsme dan witalsme, Mekansme
hanya melihar sisi material dari beoda berhayat. Yitalisme
membatasi kehidupan pada kehidupan yang bersifa plasmik.
Biologisme memandang benda bechayar sebagai kesazuan yang
tidak pecah.

2, Biologsme dibedakan dan filsafar kehidupan, Pads umumnya
fileafut kehidupan mengganisbawabi milal kehidupan dalam
koarras dengan soatu pandangan tentang realitas yang bersifar
mekanstik atan konseprual semara-marn.

3. Biologisme hendoknya juga  dibedakan dan pandangan dunia
yang bersifat organis, Pandangan ini melihar semua realitas
pacda semacam organisme, tetapi pada saan yang sama berupaya
menjelaskan dunin sebagai pewahyuan atau penpinghkapan rob
(atawt pekiran),

BIROKRASI
Inggrss; dwreawcray, dari bahaa  Perancis dorean (mep, kantor),
Istilah ini ada kaitan dengan katn Perancis fwred (taplak) dan kats
Latin fwrea,

Birokensi merupakan suatu bentuk organisas sosial dan masya-
mkne yang dicirikan dengan adanys pemisahan badan-badan nd-
mindsteatil dari rukvar dan jugn dengan suboedinasi persturan-
pesaturan dan togas-tugns organisasi rersehut pada sasaran. meles-
tartkan dun memperkuatr elite yang berkuasa, Brrokeasi dapas juga
diartikan schagas: menunjek organisas dengan maksud mengerah-
kan tenaga dengan ceratur dan ter menerus unrwk mencapai
suaty tujuan tereenty, Dengan kam lain, organisasd yang bersifa
hirarkis yang dicerapkan secara rasional untuk mengkoordinde pe-
kerjpan orang-orang guna kepentingun pelaksanaan tugas-ugas
adminiserarif.

BLONDELIANISME
Ingpric: Blomdeltusiin.

Beberapa ide pokok
|. Blondelinnisme mengacy kepada sintesis filosobs yang di-
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upayukan oleh Maunce Blondel (IB61- 1949) dalam karya
ummanyn L'Aaion (1893). Blondel menempackan “filsafar tin-
dakan"-nya dalam kerangka perkembangan histons filsafac
moral, yang bermuls dengan Spinoza dan yang diteruskan
aleh Kant, Schelling dan Hegel Blondel memabami perkem-
bangan schagn gerakan terus menerus ke arbh subyekovicas
yang lebih besar Is berpendapor bahwa cerdapar hanya saru
metode filosofis yang legim untuk berurusan dengan subyek:
seseorung harus meninggalkan upaya untuk menjadikan subyek
hanya sebagai isi kesadoran dan puas menangkapoya dalam
kegintan-kegiarannya sebagai subyek. Karena i, Blondel meng-
usulkan suatu tandingan rechadap revolusi Kopemnikan, uncuk
mencapal tnghat subyekeivitas yang lebih tinggr. [a mengusul-
kan, pengandaian balwa pikiran menentukan tindakan sevogia-
nvi diganti dengan pengandaian bahwa tindakanlah vang me-
nentukan pikirn. Pusac perspekol Glsafat hendaknya digants
tempatnys yaitw, pikiran unalitik digant dengan vndakan sin-
vetik.

Tindakan, tegas Blondel, memiliki strukeur apnon sendin,
Darinya sefuruh pikiran memperoleh maknanya, Apa vang di-
usulkan Blondel menupakan suatu studi adesgeners: mengasalkan
pikiran dan tindakan, yang mengakibatkan adanyn pemahaman
suntu seruktur apoon yang tersirat dalam kehendak. Pada gi-
lirannyn pemahaman strukour apnon yang tersitor dulam ke-
hendak im menjelaskan dan menemukan strakeiestrakeure speio-
11 dadum prkiran, Pusat perspekaf baru i menuntur diterima-
nya prinsip imanensi sehagai metodobogi: tak ada sesuatu pun
dapar menampilkan dinnya pads manusia sehagai kebenaran
atau sehagai nilui, kalan sesuary ioa agaknys tidak menemukan
sumbemya dalam manusia sendin,

Musalah sentrul yang dicssakan Blondel yang teeap wak cer-
jwab oleh pars pendahulonya ilah  masalah disjungs: (kersdik-
terkaitan} ancara refleksi abscrak dan kemiten eksistensial. [a
berharap dapat mengatasi desjungsi ita dengan menjelaskan
bahwa reflekss dun komimen sabng merangkul. Dengan meto-
dologi dinleknik yang ash, Blondel berupaya mempertahankan
urgensi kebebasan, subycktivitas dan eksstens dalam konreks
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filsafar yang mengakui kebenaran-kebenarun dan  nilai-nlai
obyektrf dan universal.

. Dustingsi asasi yung mendasari metode Blondel adalah distingsi
dalam pikiran itu sendini antara bidang ondakan araw cksistensi
dan bidang pikiran seow refleksi, Sebugal tindakan, pikiran
berpartisipasi dalam spontanitas subyek, ltulah komitmen dan
kebebasan. Schagai pengetahuan, pikiran merefleksikan komit-
men dan kebebasan dan mencgaskan relasi-relasinys yung nis-
caya. Dalam tahap pertarna dialekeikanys, Blondel mencari ke-
satuan pikiran prarefleksif dengan chssrensi dalam tndakan
manusia, Dia berbicara tentang swatu metode eksperimencasi
yang langsung dan prakes. Pada tahap ini unsor kehendak
harus didahulukan daripads unsur intelekoual pikiran. Keiteria
kepastian harus ditemukan, schagai akibar rindakan, pada ke-
sadsran-diri individual, perasaan sesuai amau ridak sesusingn
obyek pilihan, dengan pengalaman fundamental skan dirinya
sendin, Perasaan ini ridak dopat menjadi sadar sampai kehendak
menanggap servan dari dalam dirinya sendii, Dengan cara i
kebebasan menjadi inni kegiaran pikiran i sendiri

. Kesavan pra-refleksid awal ini dalam manusia harus melabui
rahap disjungsi (ketidakrerknitan) pikiran dan eksistens: supaya
mencapai kesaruan pasca-refleksi komitmen bebas dan rasional,
Dengan demikian pads tshap kedwa dialekrikn pada bidang
refleksa, akal budi mendahulul kehendak. Metode yang dipaka
di sini dakah metode keraguan secara toral, Tidak ada postulac
moral atau intelekrual dapar diterima secard aprion. Sescorang
mulsi dengan masalah endakan mapusiawi: Apaksh yvang ha-
rus manusia pekie atow buae supaya mencapai pemenuhan din?
Dy sind digunakan sejenis reduksi fenomenologis, Dan ini di-
jlankan dengan menghilangkan unruk sementara, skeivitas
sintetik subyek dan bidang refleks. Blondel mengupayakan
semua julan keluar yang mungkin dari struktur kebebasan de-
ngan penjandamn metodologis i, yaite, satuesarunys care
membukeikan kepiscayaan adalah membukikan kemuseahslan,
Kriterin penilaian di sini adalsh konsmeensi rasional antara
eserid obyeknd undakan yang dwsulksn dan konsep obyekul
mengena hakikar manusiaowi, Pada tshap im Blondel berupaya
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memperhhatkan bagumana tndakan manusia tidak dapar men-
capal tujuen pemenuban dinnya, tops e msions] menyedwroh
vang tampil langkab demi langkah scbagai hukum imanen,
Peraran organik pidaran ceflebsif dabum dialekuka kebidupan
mleh mengantar manwsin wntuk menemgackon tujuan-tujuan
idesl ondakannya tdak pada apa yang ada cetapi pada apa
yang seharusnya ado, dengan memproyeksikan ke fuar hulum
vang imanen dabam kehendaknya sebagai susn copan yang
sudar untuk dikejar secarn bebas.

Pada tahap ini Blondel menggunakan suatn bentuk refleks
transendental, mulni dengan upa yang sda dalum kesadaran
dan mencari kondis-kondis kemungkinannys. Analisis bergerak
dari kehendak posisional vang obyekaf  fioban ponlwe) ke
kondisi-kondisi subyekeif yang nsscaya dari kehendak-tindakan
renlomsé somdamie). Fenomenologi kebendak ini mengikuei langkah-
langksh yang hampir sama dengan yang dibuat Hegel dalam
Phemowenslogy of the Sperit (Femomenologi Hob), yang bertolak
dari sw-oge kehendak manusia dengan kekuatan-kekuatan
alam, melaha oeerpre dabum kelodupan sosial ke ekspansi final
dalam -y kehidupan agama,

. Pilihan atau komismen rasional merupekan eahap sintetik final
dan metode Blondel Pads ek i muncul pengakuan bebas
secanu Jegiim dalam idang eefleks Pilthan menggambarkan
tetk temu yang perly dalam pikiran antara dua bidang: afis-
masi dan refleksi. Perserupuan bebas, yang sampni sckarung
mendukung dinlekrka dan b, direfleksikan dan dalam. Pie
kiran refleksit kembali pada realicss kegiacan sunteclk o sendin,
Dua kricern sebelumnya tentang kepastian terfusi di sini, Ba-
pamana pun, kriceria-kntera ehsperiensial Jebib dcamokan
daripada hal yang rasonal. Karena, knteria-knrena itu diguna-
kan sebagai perenjuk-petanjuk dan sekaligus untuk menemu-
kan kepastian dasarigh dalam pengalaman langsung tentang
ads atau tdak adunya akibae pada komicmen.

. Sustu pilihan sy ernsendensi-din menyingkapkan diringa
dalam filsafar Blondel, schagai kondist nscays final bagy pe-
menuban din menuss, Keniscayaan piliban i dikokuhban
sast manusia menjadi sadar akan komitmen-komitmen yang
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tetap serempak niscaya dan mustahil. Sebagai hal yang nis-
caya, komitmen-komitmen sy menvagkan suani aspek imanen
patensial dari realitss eksistensial manusio, Sejouh komitmen-
komitmen jtu masih  museahsl bags manosia anrok dropedken
oleh kebebasannya sendin yang mandin, hal-hal ity menunjuk-
kan suam potensialitas dalam manusia yang mengaras manusia
sendiri, Proveksi dan “potensaalitas yung odak dipakn dan -
dak dapat digunakan® ini dari kehendak manusia, demikian
Blondel, merupakan sumber genetik ide kita tentang Allah se-
bagai yang imancn-transenden.

. Blondel mempertabankan bahwa dialekoika tindakan tidak ber-
akhir dengan pembenaran rasional akan pilihan atau cransen-
densi-in pada tingkar refhekst. Filsafar mampu memperlihackan
Keniscayuan sustu pilihan final dan menjelaskan syara-syaratnya,
terapi tidak dapar membertkan pilihan it sendin. Filsafar nis-
ey safah juseru bils @ berupayn menyelubungt kehadupan
dengan pikiran refleksif. Hanys filsafat tindakan membolehkan
arang merefleksikan toealieas eksistensi anpa menolak unruk
mengakui bahwa ehsistensi dan pikiran saling mengarasi. Lahu,
komitmen bebas memilikl kaes terakbur, dan filafae harus
memberikan jalan bag dialekrika bary dan komitmen religns
dan refleksi eeologis, Dan i dilandasi kepastian langsung
pengalaman akan iman relignis scbagar jawaban kepada wabyu,
. Kendati Blondel diserang kebutazn, 13 mendikrekan sepulub
plid buku antara shun 1924 - 1949 yvang mencakup triloginya
vang terkenal, L'Acrow, La Fomier, L'Etre ¢f ot etres, Sintesis fi-
nal pikirannys in: sebagian besur tetap  eak cerselidiki sampai
hari it Blondel mempunyai pengaruh pentng psda para ang-
gota Frencd Feale FEprar seperti La Senne dan Nedoncelle, Me-
ladui muridnya Valensin dan Lan-lan, 0 menyvediakan lotar
belakang filosofis bagl pikiran Tedhard de Chardin. Tevaps
pengarshnys yang utama ads pada beberapa teolog kaeolik
sepertt Dumery, Daniclon dan Delubac yang menggunakan
filsafar Blondel sebugai alae pembaharuan apologetika, wologi
motal dan dogmatik, Melaloi orang-orang ini pemikitan Blondel
menjadi salah sare sumber wrama pembsharan-pembaharuan
yang diusulkan oleh Konsadli Vatikan Kedua.
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BUDHISME

Budhisme (Agama Budha) adalah sgama yang didivkan oleh
Budha Gautama abad ke-6 SM. Muncul di wilayah Timur, jach
dan Lembaly Indus, pusit kebwdavaan Veda, Berdin pada periode
yang sama dengan Jaimsme, Dan sama seperti Jansme oleh
Kshatriya, Budhisme menjadi agama negara abad ke-3 SM, Pada
akhemya i hulang dan bumi Indie, mengadi dominan & Cima dan
negara-negara Timur lanaya,

Dalam art lebah dalam, Budhisme sdak leovap dan India, e-
tapt dunsimilasikan oleh Hindhwsme. Ajuran keduanys diverima
oleh sejumlah besar penganut Hindusme, sebub bagi mereka
Budha menspakan salah seorang anstars, yang menyeharluaskan
Pencerahan (Budha) kepads semua cipraan,

Budhsme anti Veda dan anti kst Mempunyai dun cabang
pokok: Budhisme Hinayana dan Budhisme Mahayina.

BUDHISME HINAYANA (400 - 250 SM)

Dan dua weerprestann Budhisme yang muncul setelah Budha

Gautama, Budbisme Hinayano lebih awal dan lebih ketat, [suldh

"Hinayana® berart “kendaraan keal”, Nama m dibenkan oleh

singan utamanys yang menamakan dinnya “Mahayana” atou

“kendarsan bessr”. Empat alinn bessr Budhsme Hinayvana alah

Theravada, Sarvasovada, Sautrantik, dan Vaibhasika. Sarvastvada

merupakan sumber paling relevan untuk sebuah ikhtsar apran-

ajaran pokok Budhisme Hinayana,

1. Tekanan Bodhsme pada pendenraan schagai unsur dominan
dalum pengalaman retap merupakan sentral, dan mdsvidu mau
tak mou harus menenma kehadiman pendentaun dalam hidup-
Ay,

. Sementata menchma pendentaan, orang Mes MENCRR pem-
bebasan dan roda kelahiran kembali, 1o harus menghabiskan
karma akibar kesslahanmyn pads masa halo, dan tidak mem-
procubs: lage,

3, Jika in berhasil melukukan ini, @ okan masuk Nirvana. Sebegicn
pub, ide-sde i sama sekali tidak becbeda dan maran-ajaran
Budha, Tetapi di mana Budhe vidak mempersoalkan hakika
Nirvana sebagu “udak dapar diperbaki”, di sin pandungan
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i menyatakan deagan pasti bahwa Nirvana berarti pema-
duman, kepunahan, Diibaratkan sehagai padamnya lampu.

4. Dalam tradis cermua ajaran-ajran Bodha dikatakon, kesadaran
metupakan seluah agregar, Pandangan ini di sini dipertahankan
dun kepunahan terskhir sama dengan hilangrya agregar it

5. Pandangan ini jugs mempertabankan dokerin tentang  meys
(kesclamaran, kesemuan), serayn menckankan perubahan tak
henti-hentinya segala sesustu dan pandsngan bahwa karma
dar kelahiran kembali adalah mungkin meski cidak adanya
exo yang tetup bertaban, Karakier dapat dalihkan dan momen
yang satu ke yang fuin, atou dari chsistensi yang satu ke yang
lain.

6. Hinayana menpelaskan babwa ndak ada Allaby, kerena wpaya
keselamaran menjadh ranggung jawab mdvidu saja.

BUDHISME MAHAYANA (0 - 500 M)
Dani dua interpretasi Budhisme yang tampil sesudah kematan
Budha Gaurama pendirings, Budhisme Mahayana lebih kemuodian,
kebab poluler dan lehih luas dan dalam. Anggota gerakan ini me-
samukan dirinys "Mohayana" yang berarti "kendarann besar”,
Kontras dengan istilah "Hinavan™ yang beranti "kendaraan kecil”
yang mercka berkan kepada incerperasi ajaran-ajaran Budha yang
lebib wwal dan lebih kevst. Yang berjasa dalam perkembangan pe.
rakan ini adalah Ashvaghosa, Nagarjuna, Asanga, dan Visubsandb,
1. Perbedaan pu]tuk yang membedakan semua bentuk Budhisme
Muhayana duri Hinayana sdalsh kepercayasn skan lembaga
(pranues) fodisatee, yaitn Sang penyelamst yang, dengon
cinta universal bagi semua makhluk, menanggubkan Nireans,
agar mengalsmi kelahiran kembali yang rak ada batasnyn
demi keselamatan mercka. Dalam beberapa verst Mahayana,
ke-bodliativa-an bersifat opsional; dalam versi-versi b, siapa
pun juga dalam peralanan menup ke-budha-an (pencerahan)
hurus melabsi tahap fedbrotvg. Tetapd dilam setiap vees, se-
mentara Budhsme Hinayans bersifse individualitas, Mahayana
melahirkan dan mengungkapkan sebush erika rencang rusa
belas kasih dan keprihatinan universal.
2. Kebudhuan {pencerahan) merupakan tjuan wiiversal dan kese-
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lamatan wnversal adalah muongksn. Dalam versvers: di mana
sefiap orang suatu sast dalam budupoya akan berperan scbagai
penyelumar universal, setiap orang mesti mclal sepuluh hap
kebodhisarvan, yuru: kesukaan; kemurnian; kecerahan budi;
kehancuran setisp endupan kebodohan dan nafsu jahor; hidup
tenang dalam kebakaan wakm; memandang esenss kekal dan
hal-hal yang cersembunyi di balik kejahaean, ketidak-eahuan;
serta kekhususannya; kesalehan dan pengecabuan langsung:
pengetuboan sempumy vang mengunmungkan makhbluk mderawi
teeaps ik sanggup meeekn kepr: akhinya, pencapaan bodhi-
satva pada puncak di mana i dipersonifikasikan sebagai cnta
dan simpati, kemahatahunn, kebajikan, kebijaksanaon, dan ke-
adilan.

. Dengan carn yang recknir, cupan Nirvana odak lagi neganf
tetapd posstil. Nirvana pertama-tama berarc pencapaian cinta
universal dan kebijaksanaan yang mendalam dan luas dalam
kehidupan mni demi orang fan. Akhirnya, Nirvana berarn ke-
sentossan keknl mutlak bag smpa yang relah melenghaps
siklus kelahiran dan kematiannys.

4. Selanpuenya, karer transendental Budhs menpd: menentukan

dalam Budhisme Mahayana, Budhs dimengerti sebagai memiliki
tga penjdmann: sebuga Tabuh Perubuhan; Tubub Kebahagiasn,
dan Tubuh Darma, Tubub Perubahan, secara kasar, merupakan
Budha hiscons. Tabub Kebahagisan sepertinya merupakan rea-
litas aneara: memiliki kvalicss dunia fistk dan kenyataan ter-
akhir, sambil melaksanakan secarn rahasia rencana keselamatan
pads segals mman dan tempat. Tububh Darma munp dengan
konsep Keruhanan (Dharmekarya) yang serentak merupakan
kenyatsan terakbr dan ubub kosmik Budha, retp mengacas
vang fisik. Indab yang kekal dalam kita, dalam Budha Gouota-
ma, dan dalam Budha-Budha lain,

BUDISME ZEN
Ingens: Ziw-Budahrom.

Dochue Zew o Jepang, Chlan di Cina, kedus stilah i berarn

“meditast”. Beotuk agama yang merupakan perkembangan dan
dan reaksi terhadap Budhisme Hinayana dan Mahayana.
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Apran-aparannya agak sulit dursikan. Alasannya, pewartaannya
tidak dirumuoskan dalam katakara. Namon demikian, dapar di-
urarakan heberapa pokok. Zen mempunyai pengaruh sangar kuoat
pada kebudaynan Cina dan Jepanyg, cerlebah Jepang. Pengarch ini
vercermin dalam kesederhannan arsicekrur dan kehalusan lukisan-
lukisaninya.

Di Cina gerakan ini berkembang pesat hingga abad ke-13.
Kemudian tahun 1191 Zen masuk Jepang, Wb it EiSai
membawanys dari Cina, Sekarang merupakan faktor penting dalam
kehidupan bangsa Jepang.

Heberapa Ide Pokok

1. Budisme Zen merupakan suaty aliren (e} dalam Budhisme.
Kendati lohir di Indis, Zen menjadi terkenal hanys di Cina
Ini cerjadi serelsh diperkenalkan oleh  Bodhidharma {460 -
534), Dis ini menuroe trdisi, mengajarkan  Lanbaparang Sutra
imenyangkue masuknys Budha ke Lonka), Perkembangan Zen
di Cina mendapst pengaruh dari Teoisme. Bukeingn dapat
dilihat dalam keladiran kara e dalam nalisan-rulisan Zen.
Kam  “rwo” merapakon padanan kuea  aberms wrow “hokikar
Budha". Kemudian aliran ind tersebar luas i Jepang. Tiga
postulat yang dikemukakan Budime Zen sdalsh “hakika
tunggal Budha® dan “hakikar rongeal seluruly cpraan®, serta
“ialan alamiah” ). Ketiga postular ini mengungguli semun
metode teoritis. Tidak seperei aliran-alian Budheselk lainsya,
Budisme Zen mewartakan “kesadaran mendadak,” permahaman
kebenaran, Irasionalisme dan intusonsme Budhisme Zen, ritus-
ritusitya yang cksoktik telah membangkitkan minar yang besar
di kalangan filesf-flsul Eropa Barar dan Amerika, khususnya
dalum dusawarsa terakhis.

2. Dikarakan bahwa dalam Bodhisme Zen ndak ade pembicaraan
tentang Tuhan, Aliran ini celsh menghilangkan kepercayaan
kepacla Tuhan yang bersifac personal. Sementura alam dilibuc
sebagai substansi yang tak dopar dibagi, suaru keseluruhan
total dan manusin hanya saru bagian darinya. Dengan cara
yang khas, sikap tersebar dijelaskan sebagai bertkue:

3. Hanya IND (INI sengajp dituls dengan hurf besar)  ada
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Benda apa sap dan semua bendn yang tampak kepadu kiea
sebagai kesadaran individual stuu fenomena, batk berupa planet
atau atom, tikus atag manusis, hanya merupakan manifescasi
sementara dari INT dengan bentuk khusus,

4. Tiap akuivitas yang verjadi, apakah itu kelahiran atae kematian,
cinta atau makan pagi, henya merupakan mandescasi sementara
dan NI dulum akeiviens. Walaupun kits mempunyai indivi-
dualiras sementura, individualicas yang sementara dan terbatas
tersebut bukan jiwa vang benar stau jiwa kita yang benar.

5. Jiwa kita vang benar adalsh jiwa besar dan badan kita yang
benar sdalsh Badun Realitas. Pengungkapan "Realices” tersebut
adalah rujusn dari Budhsme Zen. Jika dicanya tencang “ari®
kehidupan, “realicas Jiwa,” “asal muls Alam," Budha menun-
jukkan “skap diam yang malia® (weble idlowe). Ini juga cara
Zen, Soul-soal tersebut danggap udak selevan untuk mencupu
kebebasan spitirual. Akal vang sangat cerdas rsk dapar menja-
wab pertanyaan-pertanyaan fundumental. Siapa? Apa? Mengapa?
Schagaimana wr rak dapat mempawsb mengapa ar menghi-
langkan dahaga arau makanan menghelangkan rasa lapar

6. “Jawaban” rerakbr rak dapar diperoleh dengan plan asgumen
atau fakea. Dengan begin Zen berusaha untuk memaksa akal
ke dalam hal-hal di Juar proses pemikiran bigsa, Memakai ja-
waban yang tak berarti untuk menjawab soal-soal besar bukan
tdak berarti, Hal i dimaksudkan bahwa pemelasin “dengan
kalimae™ atau kats-kata yang menjelaskun arti, semuanys tes-
masuk dalam pikiran atan bahasa dan bukan shrualios.

7. Dengan menghilangkan pecbedaan-perbedaan yang biasa, Zen
mengira dapat menemukan Realitas. Realieas adalah suaru
kondisi yang mengatasi segala pectentangan. Dengan jalan ini
pengikue Zen cerdorong ke pengalaman prbadi, ke realisas
kesaruan hidup yung memben ilumsnas,

Metode Pencapaion Sajors
1. Dalam Budhisme Zen Nemowsr don  Sawsara (uklus kelahiran
kembali) wheatdk. Kehidupan scharchan dan Tio adalah saro

dan sama Dibarw (hakikat-Budha) ada dalam semua orang.
Dengan demikmn semun dapac menjadi Budha. Pikiran-Budha
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ada di mans-mana. Dengan begitu apa pun jugs dapar me-
wujodkan pikiren-Budha itu kopan saja. Oleh karena itu,
pencerahan dapat digapai dalam kehidupan schari-hari. Pen-
cershan, disebuc Saers, dapat damng dengan Huminasi (pene-
rangan) seketiks, Dengan begitu cocok sekali dengan kehidupan
vung mengalir dengan pesar. Malsh, perbedaan antara seorang
Budha dan seorang manusia busa adalah bahwa yang sam
menyadari ataw mengetahui perbedaan itu sedanghkan yang
lain tidak. Lantas, bagamana kesadaran atau pengetahuan i
dicapai’,

. Pencershan, atau gaforr sedemikian dekat dengan kira dan se-
begitu kentara sehingea malah bisanya tdak dikenal Pence-
rahan mencukup kembali kepada hakikar ssali, dan hubungan
adali dengan dunia. Tetapi pencerahan ridak dapar dirh melalo:
usketisisme yang keras, dan tidak dapat diperoleh lewat konsep
(pemikiran), Maks, mutlik perly dicankan cars-cara untuk
mengantar Sang pencari kepada “keterlepasan” kodrat asoli
manusia. Cirinya falah “ridak adsnya karakeer” dan nidak
adonya pikiran,

. Justru ini merupakan pokok masaloh Koar, Kaaw adalah suar
problem yang dirsncang untuk membingungkan daya mngkap
binsa, sambedl mendesakkan suary onentssi kesadaren baru,
Contoh: "Bunyi dihasilkan oleh repuk eangan. Apa bunyi sar
tangan?” “Setinp kali ada pertanyaan, pikarsn memjadi bingung.
Apa yang salah? Bunuh! Bunuh!® Semua Kaaw bukanlah sesaam
yang mengada-ada. Sebaliknya, dibuar dengan sungguh-sungguh

bag: semua murid dalam macam-macam tingkat dalam usaha-
nyd mengejar pencerahan.

Bils suara Keaw (problem) diselesackan, datanglah sty ca-
haya pencershan yang amar khas, Ttkals watorr (pencerahan)
dicapai, sang murid tertawa terbahak-bahak, kebingungan le-
ayap, dan dunis muncul dalam keinddhannya yang tak cer-
penkan. Orang laly sodsh menjadi “Budha dulam tubuh yang
bsiisa ifn i"l.l':ﬂ..-

. Meditasi, yang disebue "Za-Zen”, dengon menggunakan teknik-
eeknik yang munp Yoga, dipakai untuk mendorong sussana
kedumaian har, yang memungkinksn individa memelihar
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enetgi psikisnya demi konsentrasi perhatian secars lebih efekeifl
dalum memecahkan Koannya {problemnya) sendiri.

BUNUH DIRI

Ingpris: swuedb,

I. Bunuh din berarti mengakhin hidup sendini atas wewenang
sendiri (dan dengan demikian, misalnya bukan sebagai pelak-
sanaan hukuman mati). Berdusarkan hukum morad kodrat bu-
nub dini dilarang, bahkan dalam kasos-kasus luar biasa (misal-
rya, penyakt vang menyiksa serta tidak dapat dsembubkan,
bahaya vang mengancam kehormatan dan nama baik seseorang).
Scbab, bunuh diri merupakan tindakan penghilangan, yang
tiduk daput dibenarkan, hak hidup. Hanys pada Allah ada
hak arss hidup manusia karena hidup ini bercirkan sehagai
masa percobaan atau sarah/perjalanan dan kekuasaan ridak
diberikan kepada makhlok untuk membarasinya.

2. Seorang yang bunuh din bapys mpaknyn saje berani, Orang
menyatakan keberanian st (karena dilakukan demi suatg
nilni moral) bila, di tengah-tengah godaan-godsan yang sangat
sulit, dia bertekun dalam rugas vang diberikan kepadanya aleh
Allah (Mato), Tanggung jawab untuk menghindan rasa malu,
skandul, dlsb., hanys sejauh penggunaan cam-cars yang sah
(diperboletkan).

3, Bunuh diri juga merupakan sustu pelanggarin yang sernis ter-
hadap cinta diri yang sejati. Sehab dengan bunuh din yang di-
kehendaki secara bebas seseorang memustatulkan pencapasan
tujuan akhirmya, yakn kebahagiaan abadi. Sebaguimana bunuh
diri, pengudungan dini sendin, pengebinan dan stenlisas juga
dilutang. Seorang pribadi dapar saja melukai bagian wbuhoya
atan bahkan memotongnys hanya demi kebaikan seluruh -
buhsya, Sebab-sebub bunch diri adalsh sakic mental, rekanan
sosal, dan cerstimewa hilangoyva iman kepada Allsh yang
condong memberangus pandangan yang pantas cencang hidup
manusia,
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CAUSA
lstilah Laun yang berarn “sebaby®. Prnsip yang dalam dinoys sen-
din membuar yang Juin ada.

Beberapa Ungkapan Terkait

Ada beberapa ungkapan Latin yang memuat sulab o,

1. Coma oogmosvendi dan cansa ewemdl, Yang terdabuly mengacu ke-
pada sebab kita mengetaho sustu peristioa. Yang belakangan
merapakan sebab peristiwa it sendin, Ads gl coe iwmamen
don cawsa tramgenr, Yang pertama menunpuk kepada swam per-
ubahan yang tevjadi di dalam suatu hal oleh kegiatanoys sen-
diri. Yang terakhir perubahan yang temudi i dalam sesuatu
oleh vang lain,

2. Cania . a) Dalam pengertian vang benar, Conn sd adalah
wiilab yang diterapkan pads Allah ook menunuk kemampo.
an-Mya menyebabkan Dinnya sendinl, untuk menjadikan (me-
ayehabkan) Dinnya sendin ada. Pertanyaan “Allah berasal dari
mana?” terjwab dengan mengatakan bahwa Dia adalah canse
e, arninya, mempunys sebab dan dinnya sendine Aquinas
membantah o i dengan cara berikur: Allah nidak dapat
menyebabkan Dirinya sendin, Jikalae Dia sdo ontuk menye-
babkan Dirinys sendini, Dia tidok perly menyebabkan Dirinya
sendiri (sebab Dia sudah ada). Dan jikalau Dia tidak ada Din
tidak dapat menjadi apa pun untuk mampu menyebablan -
rinya senditl, Camia so¢ adalah suntu kontradiks: dalam seilab,
b) Casia i secara keling digunakan untuk menunjuk konsep-
konsep seperti “berkegintan sendin” “berada sendin,” “ada
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yang necava,” “hetidakeergantangan mutlak” “apa yang ber-
langsung tidak tergantung pada dun dan esensinys sendin,”
Cancis sar relah dikacoukan dengan "kekal,” “sbadi™ dan “ridak
dischabkian.” ¢} Spenoea menggunakan Cavee Sar (“sebab uneuk/
dan dinnya sendin”) dan cewss oy untuk menunjuk ke
paka Allsh sebagn Sang Ada Yang Esa, vang merupakan se-
bab untukidari dirNyn sendiri dan ndak memerukan yang
lain uneuk berads.

3. Voo s berarm “sebab sejat” sty “sebab yong sebenamya”.
Newton berbecara tentany Vinge cowe Gamak dan reme s
sebagai sehab-sebab vang ada dulem alam, dan merupakan
penjclasan yang benar dan mencukupi atas segaln sesuatu.

CH'I, ATAU YUOAN CH'I
Dan hahas Cina  ChY, aom Yooaw B Ch7 som Yieam CBY
saaty konsep dasar dari Glsafar alam Cina,

Semula, by berart “wdare” "usp wir,” “napas.” Kemudmn i
memperoleh art yang sangar luas maresi persama, macen dasar
doni alam, ete. Menurut konsepsi-konseps: kuno filsafat alam, du-
nia dibentuk dari Gy, mater pertama. Bagian yang ningan dan
murni dan matett i nak ke atas menciptakan langst-langir, se-
mentara bagan yang berat dan ndak murm turen ke bawsh
menciptakan bumi. Di samping i, ada lima G staw lima
“unsur” percamu dan alam: air, aps, kayw, logam, tansh, Timbal
don hilangrya i dan yanp dan lima onsur o cerjadi melalu
pergantun empat musin dalam setahun. Skema filosofis alamish
ini mempunyal pengarub vang huae biasa ates perkembangan pe-
mikiran filosofis Cina. Hal itu secars [uas diguaakan oleh Taoisme,
Confucianisme dan sebagiannya oleh Budhisme,

CINTA

lstlah Lavnnya amor dan carmas, dan istilah Yunsninga phelse, er
don agape. Plulte mempunyw koootasi cnta yang cerdapat dalam
persahabatan (dalam Cina snonimoya pwl Amor dan e adalah
jenis cinda berdusarkan kemgenan. Corstas dan agape merupakan
tipe cina yang lebih togg dsn yang udsk memenungkin din
sendin
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Pandangan Beberapa Filsul

L.

L

Bagi Hesiodos (pujangge Yonani) Eros meropakan dewa rer-
tinggi yang menciptakan keeeratoran alam semesta

Plato beckata bahws semus cinta adalah cinea akan keandahan.,
Benruknya yang sempurna adalah cinta akan beneuk abserak
keindahan it sendirl,

. Aristotcles mengroskan pengenian cinga Plaronis sebogal ke-

inginan akan yung sempurng, Contohnye jalab cara penguernk
yang tidak digerakkan tkeruhanan muclak dan sempurna me-
nurat pandangan Anscoteles) menggerakkan selurub alam se-
mesta melalui cinra kesempurnaan yang ada di dalam segals
sesiaty. Arstotebes mengembangkan pengertian anta sebagai
persahabatan berdasarkan “yang baik, yang menyenanghan,
atnu yang bergum”

Ide gen, yang antara lsin berarti “cinta secama”, meropakan

sinomim i,

o Apape atau Ccnre yeng odak mementingkan din sendin”

rupd-rupanya berasal dar “pesta cinta” atau perjamuan makan
bersama orang Kristen purba. Add perbedaan pengertian
antara konsep Krsten dan konsep Plaro dan Anstoceles.
Komsepsi Yunam (Plao dan Arnstoreles) didasarkan pada ke-
inginan dari yang tidak sempurns akan yang sempurna, Se-
dangkan cinea menunae konsepsd Kristen merupakan suaty
karunia yang diberikan dengan bebas.

Bagi Aquinas, sda dus macam cinta alamiah, Yang satu ber-
kaitan dengun nafsu-nafse dan lunnys dengan kehendak.
Carital dirafsarkannyn schagas cint adikodran. Supaya manusia
dapat menyarakan cinta demikian, suatu "bentuk habstual”
miesti ditambahkan kepads “daya alamish™-nya.

Bags Spinowa, “inta secara intelekeval kepada Allsh” merupa-
kan rujuan tertingg: kehidupan,

Malcbranche dan Norris membedakan antara cinm yang me-
mentingkan diri sendini dan yang mengutamakan orang lain,
Menurut mereka, hubungan kita dengan Allah, betganung
pads pengembangan cinta pens yang kedua,

. Rousseloe memandang cinea sebagai kunci pengerihuan me-

ngenal vang dahi.
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10, Freud menegaskan bahwa Enu, yang ditafsic schaga peme-

nuhan seksunl, merupakan ion dan apa yang dimaksud de-
ngan cinta, Sejarsh manusia meropakan pergumulan antara
Ern dan Thewaini (nalun kematian),

Cinta Plaronis basanya dipghami sebagai cncn persaha-
batan ranpa adanya nafsufhasrat seksual atan hubungan seks,

CIRI
Ingggres: properry, dan Latin projractas, progenan (milik, sifag)

Beberapa Pengertian

l.
7

Apa yang pantas bagi suato hal.

Beoasanva, sesuatu yang dapat dimiliki oleh anggots-anggota
lain dari golongan (kelompok) di mana ciri ini ditemukan dan
wga olch anggoea kelompok-kelompok: lain,

Aspek dari sustu obyek yang menentukan perbedsannya dan,
atay kesamsannya dengan, obyek-obyek lan dan erwujod da-
lamn interaksi obyek wu dengan obyek-obyek lun tesebut (mi-
stlnya, keluasan, elastsatas, warna, daya hantar listnk, dse),

. Setiap ciri bersifur relacif Dalam kniean dengan kayu, besi iu

keras, serta dalam katan dengan inran best it lunak.

Cirt Khusus

b

Cirt unik dan suatu kelompok/kategon tetapt tdak hakiks wn-
tuk identifikosi atau unruk definsi mengenai kelompok/kategon
tessebue. Musalnya: kemampuan untwk berhumor merupakan
sustu i yang banya dimidiki karegon manusis cetapi tdak
penting bahwa seorang manusia yang memiliki cin it dikenal
scbagai manusia atan dicentukan sebagal manusia.

Cin khosus juga digunakan untak menonjuk “hakikat,” atsu
“sestaru vang merupakan bagian penting dan pantas dan ha-
kikar suaru hal "

COGITO ERGO SUM
Unghapan Latin yang berarti, “saya berpikir, maka saya ada”

L.

T merupakan kepastian percams menurut Descares, Sebelum-
nya sudah adn argumen Agustinus, St fallr sww (ko saya
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rertipu, sava oda) Sstu-sstunya kepastion yang kita miliki
wlah kepastian ehsstensi (keberadaan) kita sendini.

2, Dengan unghkapan Cigato prge jw Descarees mau menunjukban
suaty incuisi yang langsung. niscaya, dan tidak dapar diragukas,
di mann i mengenal dirinya sendin secara pelis dan reepilab.
pilah. Seorang vidak dapar meragukan bahwa dia berpikir
(ragu), karera dalum kegiatan (tindakan) meragukan i dia
membukeikan kegiatan berpikir (meragukan) menjadi betul,

3, Cogrto erpe sm dianggap sebagni kebenaran yang cerbukei
dengen sendinnya atou aksoms yang jelas dengan sendinnya
dan dari dasar ini Descartes mengembangkan sistern filsafatnya
yang bersifur rasionalisos.

CREDO

lstilah Latin yang berarn “aku percaya”. Sustu pernyitasn ata
pengakuan iman. Ads beberapa ungkapan Latin yang dimula de-
ngan “credo”,

Beberapa Contoh

Creds it absmralnm enr (Sayn percaya karena absurd), Sening di-
hubungkan dengun sjaren/perkarann Termullanus. Ungkapan
chiknithan pula dengon Credo quir tmposssbele e (Sayn percaya ka-
rena mustabhil), Crady w fetelligoe (Sayu percaya supaya mengerti).
Artinga, percaya lebih dulu baru mengerei. Perkutaan yang penting
sehagal dasar arpomen oriedepe Anselmus, dan diungkapkan dalam
bagin pertama Bab 1T Praiopfon (juga dischue  Profapiom): “Saya
tidak berusaha varok memahams supaya saya daper percaya,
tetapi saya percaya supaya sayi dapat memahami'menger. Untuk
int saya juga percays. Bahwa jpkalau saya ook percaya, saya
kironyu tidak memahami.”

CREATIO EX NIHILO

Dar bahasa Latin: penciptaan dari ketiadaan,

Penciptaan dun ketiadaan ini dikaitkan dengan Tuhun schagai
Pencipea. Apabils Tohan didefinisikan sebagui Pencipta segala se-
sustw yang oda, yang pernsh ada, staw yang akan ada, ridak
mungkin sebelumnya sda babun yang dapat dipakai oleh Tuban
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untuk menciptakan Alam Semesza. Ini berarti bahwa pencipaan
u et dan ketiadaan fex sabily).

CYNISISME

Inggns: sée cyany; dan Yonani Epeker yang berart “serupa dengan
anjing”; atau dan "Cynosarges”, nama gedung di Asena yang per-
tama kali digunakan oleh aliran filsafar Yonani in

Pemikiran Pokok

I. Menurue aliran ini, kebojikan adalsh kebakan satu-sarunya.
Dengan demikian pengikuc-pengthutnya hidup sederhana dan
mengendalikan diri. Bagi mercka, pasti mendatangkan kerugian
jikn percays akan pengaruh yang mungkin sujo mengkrom-
pomikan kemandirian kehendok. Kesepakaran, kebinsaan, dan
milik masyarakar disbaikan acau dipandang rendab. Alhasil,
para penganue aliran ini memprovokasikan oposi baik dalam
masyarakat Yunani maupun Romawi.

2. Kelompok ini bespikir bahwa kebajkan adalah kebaikan rer-
tinggl. Hakikatnya adalah pengendalian din dan mandin. Ke-
bahagisan timbul dan berbuat penuh bajik, yang bagi mereka
juga berarti mengunakan inteligensi bawaan sescomng uniuk
mempertahankan hidup. Mereka membedakan antara nilai-ni-
li alamish (kecocokan dengan irama alam) dengan nclai-nilai
artifisial {nidai-nila yang dikenakan oleh mdwvidu-individu aras
individu-individu lain). Keridakeahuan centang hakikar pokok
sendini dan kebutuban pokoknys (tetapi sebaliknya mengikon
cara-cars masyarakae yang rusak, burck) menjures ke keg-
dakbahagisan. Menganut nilai-nilai yang edak wajar (eksternal
dan marerial) seperti kemushuran, kekayaan, keberhasilan, pres-
tasi, kenikmaran, reputasi, tingkatan akademis, condong ke
ketidakbahaginan. Individu-individu harus hidup dalam susta
keaduan alam dengan kenginan dan kebutuhan sesediks mung-
kin. Individe yang tidak menginginkan opa-aps, tidak punya
apa-apm, memiliki kebutuhan minim, tharat pars dewn-dewi
yang ticak mempunyn kebutuhan sama sekali. Tedak memilia
keugsharan {moderasil, tidak punys kekustan wneuk berpan-
tang, kegemaran berlebihan, menjurus ke ketidakbahagiaun,
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3. Menekonkan duiplin diri Keperluan din sendini dicukupi me-
lalui disiplin diti yong mencakup latihan tubuh dan men-
disiplinkan pikiran. Haoya dengan demikian individu  dapar
memiliki kehadiran yang rasional untuk besrindak secara Juhur,
memenuhi  kemampuan-kemampuannya  pang paling  tngg.
Pada umumnya kaum Cynic adalah orang-orang asketis, anti-
nomian (melawan norma, standar sosinl, kebinsaan, tradisi,
hubum masyarakat yang mopan), anti-intelektual, non-akadems,
non-sistematis, dan individualistis. Mereka meacemochkan atau
menolak kenikmatan, kemewahan, kemulison, dan haws nafsu
(kenikmatan raga) dan kemiskinan yang dipuja. Mereks me-
mandang rendah teori-teori kaum skademss yang spekulatf,
yang menurat mereka ndak mempunyai keuntungan prakris
bagi individu, tetapi memperhambakannys dengan kewnjiban-
kewajiban yang kelina seperel kewajiban kepada keluarga, pe-
miltharaan kekayaan (harta benda), kesctiaan kepada pemerintah,
kekayaan dan kemiliteran, patriotisme),
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D

DAIMON
Terkadung dialdv-aksarakan sehagm  deewon mu dewow; kadang
dasipnion gt dacwmieg, semuanya berartd "pn”

Beberapa Ari

1, Daimon dmrnkan bergantian dengan  the (dewa) woau  thes
(dewi). Dalam artt umum: “ketuhanan®, “daya ilahi",

2. Makhluk Hahi yang mempunyai karaktenstk antara dewa dan
manusia yang paling muba; berfungs: sebagal perantarn {mirip
dengan malaikat pelindung) anearn para dewata dan manuss.

3. Kepandman seseorang; nasib seseorang; kecenderungan rob se-
SeOrng.

4. Snonim dengan poche (iwa, din, roh); dibenkan kepada sese-
orung pado saar lahir yang menencekan nasibaya

Daimon dalam Penggunaan Sokrates

Sokrates menggrunakan kata eomon (dan damonsn) untuk menga-
cu kepads suars baun yang digambarkan sebagai pn atau b
yang duduk pads cuping celinganya, yang mengmgatkan dia
akan nndakan tertentu atau melarang ondakan tertenca,

DASEIN
Dari bahasa Jerman Diesy (ada di sana).

Beberapa Pengertian
1. Faktu acsu Fakrualitas.

2. Eksmstensy, (biasanpa chsistens digunakan bergantmn dengan
katn Exzigenz).
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3. Jems eksistensi yang dapar direrapkan pada hal-hal (sebagai
lawan dari individu-individu yang memulai akeivitas), Are ke
tiga it idencik dengan kara Prancs efre-eren,

Masalah yang Terkait

|, Dasein {ebivenis} merupakan prinsip pokok. Bersama dengan
escnsi, Dwierw menentukan dan karenanya mencirikan seeiap
realitas yang terbatas. Esensi mengatakan “keapaan® sesuaty,
sementira cksistenss mengakur babwa sesuarn ada. Kalsu sesuar
ade, sesuaru itu bukan hanya pikinan atan produk imajias,
melainkan ridak rergantung pada pikiran; sesustu it wls be-
gity sajn dan hadie (orbendey). Karena imu, kita menemukan
sesuatu it i hadupan kira.

2. Sekalipun kesadaran kita selalu tergoda uneuk berpikie bahwa
hanya hal-hal yang kelihatan dan dapac dirmba yang real, cri
ini bukan esensi eksistensi. Kitn mengalami i dalam kegiarin
dan ego kita sendiri cksiseen yang bukan sumn sekall seswaru
yang dapat dilthat dan dapae diraba, namun menipakan ssarm
realicas, realicas rohami, Kehidupan batin kits menyutakan din-
mya sendin sebagal cksisten yang berrempat dalam wakou dan
kurenanyu dapar dislami. Namun, yang ada spasio-termporal
yang dapat dialams jugs bukan esensi eksisrensi, Karena Allsh
yang secars mutlak mengaras ruang dan wakey berads secara
lebih intensil daripada eksisten teehatas mana pun.

3. Dan sy pandangan metafiss, terdapar dud macam eksiseensi
yang betbeds secarn asasi. Eksistensi kitu dan eksistensi semua
hal duniawi terhatas. Pada kenyotaannya eksseensi hanyalah
“ndd di sama” fhefug the). Dengan kaca lan, cksistensi ini ada-
bah eksestensi yang terbaras pacla “di sana”™ rertenm yang ber-
sitat spasic-temporal, Pembatasan ieu langsung timbol dar
esensi kita yang terbatas. Karena kita dapar menangkap eksis-
rensi atwu mengambil bagisn dalam elsiscenai hanya sesuai de-
ngan kekusran incelek ki Karcna iro esensi terbatas ridak
mencapal kepenuban eksistensi dan karepanyu ndak sama de-
ngan ecksistensi, Oleh karena itu, terdapar pembedaan antara
evensi dan chksstensi dalam yang-ada yang terbatas. Maka hal
yang terbates sdalsh vang-uda vang tidak-mudak  (boneimge),
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Karenn esensi hal terbatas dan diringa sendin tiduk secara nis-
caya merangkumi eksstensi. Hal yang terbatas bisa ada, bisa
vidak aca, Hal rerbasas bisa sunggub-sungguh badir, bisa ha-
nya mungkin hadie. Yang melebahs eksseen terbatas adalah k-
sistensi yang nidak terbacas, yang menimba secara keselurahan
kepenuban mutlak ehsstensi, vang esensinys sama dengan k-
sistensings, [nilah chsistensi vang secars mutlak berada di da-
lom dan dun dininya sendin dan karenanva niscaya.

. D1 dalam baras chsisten-eksisten cerbatas, filsafur cksistensial

juga menyatakan babwa ada dua jenis eksistensi yany berbeda
secord asasl. Segala sesunen yang sub-insani sdalah vang sermaga-
maca data. Tanpa pengetshuan mengenn vang-ads sejauh
vang-ada, dats i mencapar realisasi penub dengan “bersda di
sana” dan dengan bekerjn sesuai dengan hukum-hukum alum
vang tidak kebheran, Manusia, di fun pikak, "memahami” ek-
sistensi dan karenanya mempunyai pogisi untok menentukan
chaistensi. Dan manusia baru mencapai realitasnya vang penuh
—vyang pasti gagal dia perolch — dengan menerima secara
bebas dan memenubi cksstensi. Karena ity manusia adala
cksisten yang juga "ada di sana® (Duserm) atan berads untuk
memiliki pengalamannya sendiei, Oleh krena itu, filsafie ckois-
tensial memberikan manusia sendini istdah "eksistensi” (Dusein),
Karena stu, Martin Hedegger menyebur manusia Da-sow sejauh
munusia sdalah eksisten di dalam dunia, di dalam dia, seorang
din “ada di sama”. Jru berarti eksistensi terpadi. Menurue
Hesdegger, Dasein meropakan unsur konsricurif dalam manuosia.
Karena sejauh manesia ada di sana, s berhubungan dengan
yang lain. Karena i, Hesdegger menyatakan bahwa esensi
dari Dinsein terdapar dalam cksistensinya,

DATUM
Dan Latin dutas, dbere (memberi); Ingers: dhe girew. Jadi, sesuany
yang hadir araw dibendan kepada kit,

Dalam Sejarah Filsafat

Reslisme Nail berpandangan bahwa dunia mi langwng diben-
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kan kepads kesadaran kita, Atwoe dengan kata luin, dunia me-
rupakan dats langsung bagi pengetahuan kit

2. Realsme Baru dan Realisme Kritis melibar babwa kesadaran
langsung kia memiliki data inderawi. Dari data inderaws
inilah dunia disimpulkan acan diselaah.

3. Trudisi Skolastik dan Thomas Hobbes berbicura tentang ki
sudaran kitn akan fantasma (dara inderawi), Locke berbicara
tentung ide-ide sensansi (pencerapan), Hume hesan-kesan (im-
presi), dan Kant fepomen-fenomen.

4. Bagi Mach, dunm kita, kita bangun dari kompanet-komponen
data inderawi.

5, Salaly satu upaya libafar babasa flah membuang dats mderawi
dan, sehaliknya, menganue pandangun babws dunia merupakan
duea langsung.

DEDUKSI
Inggre  deslocriom; dar Lann o (den) don  deoe (mengantar,
memju). Isilah Latsiy abefortis berpolakan snlah Arseoceles apapege.

Beberapa Pengertian

Biasanya digunakan vneuk menunjuk kepads macam-macam peni-

laran yang kesimpulannya berasal dari premis-premis secata niscaya.

Dedukii dapar berlangsung dari yang general ke yang partikular,

general ke general, atuw partikular ke postikulsr, Pandangan ini

daput dinne sebaga berihue,

1. Penalaran dari suaru Kebenarsn umum ke suaro hol (contob)

khisus dari kebenaran o Contoh: "Semua manpsia  mati,

Endsng adalah manusia. Maka, Endung mati,”

Proses membuat implikasi-implikasi logis dari pernyaann-

pernyataan sty peems-premy menpadi eksplisie.

3. Proses penarikan kesimpulan dari periyataan-pernyaraan {pre-
mg-premisl i mana rercapai suatn kesimpolan yang  pasti
betul dengan aturan-ataran bogike. Berbeds dengan induksi.

]

Keberatan Francis Bacon
Sejak Francis Bacon relah digjukan keberaran techudap deduksi
betikur ini: Orang eotah tahu atouw tidak tobu apakah premis
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mayor memuat yang partikelar, Kalw cahu, hasidoya sudsh di-
kerahi melalu prems mayor saja. Kalau odak aho, kesimpulin
tidsk menyusul dengan past, Dalam hal ini, orang vidak caho
apakah premis mayor beraku universal. Namun, keberatan itu
gagal mengeeahui bahwa konsep universal yang digunakan dalam
premis mayor hanya memuar sdar yang umum bagi sermua obyek
yang termasuk ke dalamnya. Akan tetapi sifat ini samasehali
vidsk menunpukkan obyek-obyek mana termasuk dalam konsep
int. Misalnya, dalam’ prems mayor “vang rohani cdak  dapac
mats”. Di sini banya diskui hubungan ke-rohani-an dengan ke-
tidekmatinnan. Tetapi tidak dikotakan, obyek mane yang rohani.
Informasi semacam i haros dasang dari premis minoe. Misalnya,
“Jiwa manusia adalah rohani” Kemudian dan kedus proposisi
tersebut Kita dupar menarik kesimpulan: “Jiwa manusia tidak
dapat mats.”

Pandangan Beberapa Filsul

1. Amstoteles dipandang sebagai pencmu deduksi. Kant beranggap-

an babwa dalam 2000 rshun logika belum mundur selangkah

pun, Tenou ada berbagai penafsitan tentang sistem-sistem de-

duksa.

Menurut John Seuare Mill, dedukss merupakan eransformasi

verbul, sepertt dalam kasus inferensi langsung, oo juga ia

merupakan mferenss probabel, dalam bentuk tersamar

3. Bagi Pmrce, deduksi berhubungan dengan penjalinan premis-
premis untuk menentukan apn yang boleh mercka hasilkan
dulam tesm-term formal.

Fia

DEFINISI

Inggrs: afinetrow; dari Lann df dan foree (membatasi). Baik da-
lam logika informal maupun formal, definisi sangat perly uatok
menyediakan pemjelasan-penpelasan cara pemakamn solah-stilah

kuinci,

Beberapa Pengertan
I. Dalam sebush definisi, sualsh yang didefinsikan dsebur  ab-
finremdym, sedanghan wadah (rerm) yang mendefinusikan disebur
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defrntery, Dichinii sering dismpilkan dalam beneuk; "Manusia
(defimiendym) = "makbuk rasional” (defimiens). Salah satu cara
pengeresan sebuah definst mlah  mengganokan  defimemdem
dengan deftmiens dalam sunru kalimar, Peaggantian it hendak-
nya menghasilknn seboah kalimar yang masuk akal tanpa per-
ubsahan arti,

2, Defiisi dapat dibag ke dalim definei debickad, womrwal yang
mengikuti penggunaan biasa, mengursskan arei yang tepat
dan kata tertenty dan definisi real, yaknd menunjukkan haki.
kut sesuaru,

3. Definisi dopat dibentuk desgan merujuk kepada hal-hal yang
dicakup oleh definisi, Orang dapar mengacy kepada apa yang
ditunjuk oleh definisi dengan pelbagai cara; misalnya, dalam
definisi ostensif yang dibuat dengan menunjuk, WE, Johnson
memperlhatkan bahwa nama-nama prbadi mesn didefinisikan
dengan menunjuk. Kita dapat membuae definisi dengan contoh
atay menyebuckan saru per sty sub-subklas yang relevan.

4. Definisi dapa dilakukan dengan mengacu kepada karakterseik
hal-hal yang diliput oleh definisi, Definisi dengan menggunakan
sihomm secara tersirie memetlukan referensi kepada karakienauk
macam il Definist Aristoteles dengan menggunaban  genus
{proximum) dan differentia (perbedaan) secara tersirar meng-
isolasikun suaty karakeerstik umum dad genus yang dimiliki
oleh definiendum. “Perbedaan” memasukkan suary karakterstik
wnum  defrerendi yang membedakan dari semun sxiluh lain
yang termasuk genus yang sami. Keoks Arstoteles men-
definisikan manosio sehagai “makluk rasional”, inilah definisi
dengan menggunakan genus dan diferensi (perbedann). Manusia
termasuk genus “makhlek” dan dibedakan dari spesies lain
yang termasuk genus itu dengan “rasionalitas”,

Aturan Definis:

1. Bagian-hagian dari suatu definisi harus lebuh dikerahoi daripada
realicas yang dudefinmikan,

3. Definisi dan upa vang didefinisikan harus dapar dicukarkan se-
cara timbal halik,
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3. Definsi harus ningkas, Tno berarti definisi hares menghindari
semus determinasi yang beriebihan,

4. Dan definisi hendaknya lengkap. Tru berarei definisi hans menye-
butkan semua cn yang perly, bukan hanys untuk membedakan
kata atau hol duri semua hal lain, melainkan untuk menying-
kapkan perbedann-perbedaan inei dan serukeur hakiki dari art.

5. Hindarilah definms: dalam bentuk negatif

Pandangan Beberapa Filsuf

1. Bentham menganjurkan definisi dengan pavapbrast; uniuk me-
nentukan makna kata, ungkapan, atou kalimat. Prosedurnya
mlash menggantikan maten yang dipersoalkan dengan materi
yang mengacy kepada hal-hal yang nyata,

2 J5 Mill menganggap definisi-definisi sebagui nama semara;
membenkan informasi hanya tenrang penggunaan-penggunaan
bahasa,

3. Charles Stevenson mengajukan konsep Definisi Persuasif, Sebe-
namya definis demikian dibuat semata-mata untuk memancing
persetujuan atay penolakan dari pibak yang ditujo.

DEFINIS!I OPERASIONAL
logerss: aperarionsl defimstram,

Definisi operasional adalah definiss yang menunjukkan operas
yang dihasilkan kembali secars eksperimental. Hasil objektifnya
dapar divkur dan dismsn sccarn empins. Amac sering defins
operasional digunakan sebagai alat tafsiun empiris wtas konsep-
konsep ilminh, Contoh: “Kalau kertas lakmus dimasukkan ke da-
lam suaru larcean (cairan), maka larucan itu discbat alkali hanya
kalou kerea lakmus ity berubah menjadi birg.”

Kepada konsep (Imiah yang satw dan sama dapar diberikan
berbagu definisi operasional, dengan menunjukkan situasi empins
yang berlainan dari penerapan konsep itw. Perluasan peranan dan
pemutlakan definisi operasional merapakan cin operasionalsme.

DEISME

Dalam bahasa Inggrs dessr; dan Latin dews (dewa), Asal mulanys
dan bahasa Yoo thew. [snlsh ini dulo diperkenalkan oleh
Laclhius dan Faustus Socinus pada abad ke-16
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Beberapa Pengertian

Dulu desme memben cini khas pada pandangan mercka yang
berbeda dengan ateisme. Namun seharang ini istilab ini dygunakan
untuk menonpuk kepads suaty gerakan pemikaran abad ke-17
dun 18, terutama di loggrs. Gerakan im mencoba menggantikan
wahyu dengan cahaya akal, Pokoknya, gerakan ini menganut ke-
percaynan akan: Sarn Allah pencipta dunia eeraps tidak campur
rangan dalam pemfungsiannya sekarang, entah dengan jalan wahyu
sesu mukjizat; perbedaan obyeknf antara benar dan salah; ke
wijiban atau tugas kehidupan schagai pendukung kebenaran; ke-
kekalan powa; dan keadaan hidup kita nann ada kaitannys dengan
periliku moral pada kebidupan sekarang.

Deisme berbeda dari teisme, yang mengakwi hubungan Allah
dengan dunia dan manusie; dui pantesme, yang meleburkan
Allah di dalam alam; dan dari sceisme, yang menyanghal ke.
beracaan Allah.

Pm:hnpn Beberapa Filsuf
. Herbert dari Cherbury, pendin denme, odak menolak bk

wahyu kodrut (vang dekut dengan intuisi) moupun wahyu pr-

badi yang berkaitan dengan cara hidup.

Matchew Tindal menyamakan kekrisrenan dengan agama nararul

(alamuah). la menamakan dinnya seorang deis knscen. Bukunya

Chvasuamity as Ofd @ ehe Creation disebut Alkitab Dexs.

3, William Wollaston menyamakan agama natural dengan bl
Menurutrya, mengikut: alam berartt mengikun Allah.

4, John Toland menandaskan kemasukakalan kekeristenan, Bagi-
nyn, kehenaran merupakan satu-saronya omodokunya.

5. Thomas Woolston menganjurkan perafsiran secara alegons
atas agama dan melawan batk aubuar maupun mukjizae.

6. Thomas Chubb meneruskan pandungan deisme Kristen dalam
pengertinn awal vang drrarakan oleh Herbert dari Cherbury
dan Tindal.

7. Voleaire, terkenal sebagai Deis Perancis, sangar memperhatikan
kaum deis Inggrs. Dalam rolisan-tulisannyn. mercka dijadikan
ACUANDYA

T
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DEMOKRASI
Inigges:  dbemocvacy; don Yunan dowss (rakyar) dan  dravern (me-
merintah),

Beberupa Pengertian

I. Demokrasi ("pemerintaban olch rakyat”) semuls dalam pe-
mikiran Yunani berarti bentuk politik di mana rakyat sendiri
memidiks dan menplankan scluruh kekunsanan polink. I me-
reka wsulkan untuk menentang pemenntahan oleh satu orang
imonarki) utau oleh kelompok yang memiliki hak-hak stmewa
(arstokras) dan bentuk-bentuk yung jelek dan kedua jenis pe-
menntahan i {orani dan oligarkil,

2. Pemenntalvan olel rakyar dapat dilakukan securs langsung
atan melalul wakil-wakil mkyar. Secara langsung cerdapar da-
lam demokms: murni, melalsi wakil-wakil rakyar dalam de-
mokeasi perwakilan, Bersama-sama dengan monarki dan obi-
garki, demokrmse eorcatar sebaga salah sare bentok pokok pe-
mermrahan. Dalam penalonan sejarah, arti demokmsi mengalami
percbahan yang mendalam.

3. Dasar pemikiran modern tentang demokrast iglah ide polios-
filosofrs centang kedaulacan rakyaz, Ini berari, semua kekuasaan
politik dikembalikan pada rakyat su sendin sebaga subyck
asali otonias im. Yang dimmbahkan di sini wlah persyarsmn
AgAT sermus wargn negarn mampu menggunakan msionys dan
mempunya suars hati. Dan hendskays mereka sendin, schaga
manusia yang bebas dan pada dasarnya sama, berperan serta
dalam mengambil keputusan wentang masalah-magalah pobiok
yeng menjadi perhatian merekn, Bagaimanapun, rakyat secar
kescluruhan dapar menjalankan kekussaan rertngg negam se-
cora bersama hanys pada satu tingkat yang sangat terbatas
(demokrasi langsung atun demokrasi murm), Karena i
proses-proses hokum haros dicvanghan dalam undang-undang
dusar, Proses-proses semacam stu memungkinkan rukyat meag-
ambil bagian secara tidok langsung dalam pembentukan ke-
bakan polink dengan pemilihan secara bebas dan rahasia
wikib-wakil rakyar yang menduduk: pbatan dalim pangks
wakru tertenmu, Wakil-wakil ini dipilih menumat prinsp yang
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drenitukan oleh suaty moyoritss tertentu dan mercka diberikan
hak dan kewajiban yang diganiskan secara jelas (demokeasi
perwakilan atau representarif)

. Phuralitas partai-parai polisik seyogianys memberikan rakyat

yang menpunung tingg aleernarif-aleernatil pobtik kesempatan
unok berbicorn secara terbuka dan mmpiloys  orang-orang
yang cukup bermurtu Demokrasi dalam arts im tidak eerikat
packi benouk  republik (di mana kepalu negara dipilih obeh
rakyar atau wakil-wakilnga).

. Suatu demokrasi yang hidup menganduikan kematangan politik,

penilaian yang baik dan kesinpan pada pihak wargs negars untuk
mengebawahkan kepentingan-kepentingan  pribadinys kepada
runtetan-tuntoten Kesejuhteraan umum, Tukalo prasyarat-pra-
syarat ini dipenuhi, rakyae hendaknya diberi pelusng unrok ber-
perun serts dalum pemerintahan sewakiy mereka memintanya,
Keputusan-kepurusan demokrats vang dicapai secard adil harusbab
diskui sebagai mengikat selurub warga negaru, karena dalam
schuah demokrasi, otonitas leginm, yang diberikan Allah kepada
rakyat, dipalankan dengan sunggub-sunggub. Bagaimanapun,
peraturan-peraturan resmi tentung peagambilan kepotusan de-
mokrats it sendini tidik menyediakan juminan mutlak me-
lawan ketidakadilan, Bentuk-bentuk partsapasi demokratis penub
ranggung jawab lambar laon mulal giac & loar arena policik
(misalnya, proses-proses demokrats dalam perusahsan-perusahaan,
i sekolah-sekolsh dan vniversitis-universitas, dan sebagainyal

Pandangan Beberapa Filsufl
Demokeasd oleh para filsul’ dievaluas secara berbeda-beda.

s

T

Plate memandung demokeasi dekat dengan tram, dan cen-
derung menuju titani. [a juga berpendapar bahwa demokras
merspakan yang terburuk dani semua pemenintshan vang ber-
dasarkan hukum dan yeng terbaik dan semua pemenineaban
yang tidak mengenal hukum,

Aristteles melthat demokrasi sebagai bentuk  kemunduran
prodriia, dan yang paling dapar ditolelic dan ketiga bentuk pe-
merintahan yang metusot; dun yang lain adalah trans dan
oligarki,
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. Sesudah Renmssance berkembanglah ide kedaulatan, teon kon-

trak sosial, dan dokenn hak-bak alamih, Peckembangan o
mendukung berkembangnya demokrisi, Namun demikian, ba-

avak pendukung, termasuk Locke sendin, retap menganue mo-
mark: terbatas,

. Spincza menganggap demokrasi lebib buk danpada monaki,

Soalnya kemerdekasn bagt warga negars mesti ada jaminannya.
Demokrasi lebib klop dengun kemendekaan seperti itu.

Montesquicu, penntis ajaran tentang pemisashan kekuasaan, le-
by soka monarki konstitusonal. Sebenarnya ia berkeyakinan
bahwa bentuk pemerntabon ideal adalah demokeasi klasik
yang dibangun di aeas kebajikan kewasgancgaraan. la ber-
kevakinan pula babwa yang ideal ity tak akan tercapai.

Roussean mendukung kebebasan dan kedaulazan manusia. Pada
hemativa, benuk pemenntahan mest didasackan pads aneka
macam pengkajian historis. Bersamasn dengan itn, analisis dan
penegasannyt pada kehebusan menunjang pemikiran demokoraris.

. Amerika mencoba mengambil ide-sde dan sehagian besar pan-

dangan yang terurm di atas, sambil membangun sebuah “de-
mokrasi perwakilan” yang kekussoannys berusal dari rukyar,
Pemenntah secarm perwakilan odak saja sesuai dengan ukurn
negara. Ity jugs menyediakan obat pemberantss penindasan
oleh mayoritas,

. John Sevare Mill menganjurkan pemenmeahan perwakilan dan

kemerdeknan bagi warga negars sebesar-besar dan seluss-haas-
nva. la membenc dominas: moyontas,

. John Dewey percaya demokrsi schagni san metode peng-

urgansasian masyarkat yang selars dengan metode peneliinn,

DEMONOLOGI

Pada awalnys, pandangan bahwa terdapar “roheroh® (Latin sl
mow, Yumani e, makhluk adi-manusiaw yang lebih rendab
daripadn dewa-dewi, yang menolung atau meragikan manusia,

Dalum perkembanganoye dalam  Zorosstrianisme, Yudanme,

Keksistenan, dan [slam, diandaikan terdapar hirarki rob (demon)
yang melawan para malaikar Allah.
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DEMONSTRASI
Inggeis: demonserarion; dan Lacin demumsirar (memperlhackan,
menunmukkan),

Buberapa Pengertian

Sering dhiarcikan sebaga pembukeian, pembenaran. Dalam logika,

bukti formal dalam suaru argumen (biasanya sebuah argumen de-

dukrif) yang meounpukkan penalaran yang digunakan wnek men-
capai kesimpulan,

Demonstrasi dapat dilihat dalam arei sempit dan dalam ared
luas.

I. Demonstrasi dalem arri sempie merupakan inferensi (penarikan
kesimpulan) beedasarkan premis-premis yang beaar dun pase
Akibar argumentasi semascam ini, realites yang sebelumnya
dipersoalkan, diketahui bukan hanya sebagai sesuatu vang di-
kaitkan secara logis dengan premis-premis, melankan juga
sebagai sesuary yang benar dan pasti.

. Demonstrasi dalam arei lebih luas, merapakan semua beneuk
pemikiran yang menvinghap realitas vang diragukan, entah
pasti atau probabel melalui penggunaan proses yang luin dari
inferens.

Il

Penggunaan Demonstras

Semua demonstrasi merupekan  pendasaran (gramdng), seash
melahys demonstrasi ditungukkan alwsan bagi pengetabuan dan
alasan ini merupakan basis keterpaduan pikiran dengan realicas.
Arpneenivm ad bominer absah hanya kalau ads lawan certentu,
Sedangkan demomsrestes g hanys menunjulkan alasan bahwa
kita mengetnhui sesunre,  Demumieairo prapter qutd juga memberi
msight tentang realitas obyekof, Sapa saja yang sedang membe
riken demonstras: vergelincir dan satu bidang kepada bidang lun
{yang secars logis berbeda; mmalnya dan tatanan kemungkinan
kepada tatanan realitas) piub ke dolum kekelinoan,

DEONTOLOGI

Inggris; dhomioligy; dari Yonani ehor (keharusan, kewajiban). Jads,
secarn harfish wsedab i semacam “teon tentang  kewapiban”
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Desstek kadang-kadang digunakan untuk demalogrr, Secara umum
dewrtih menunjuk pads apa su yang bertalion dengan konsep
keniscayann (keharusan) atau dengan kewajiban (rugas),

Beberapa Pengertian

B

it

b

Isxilah “etika deoneologis” menunjukkan ssoem-sistem vang se-
benarnya nidak  ditentukan  berdusarkan  konsekuensi-kon-
sekuensinya,

Studi tentang konsep kewagiban (ranggung jawab, komitmen)
dan konsep-konsep tetkait dengan konsep kewajiban.

. Deoneologi merupukan sustu cabang etike. [mu ini bergumul

dengan kewagiban, tuntutan dan perintah moral, dan gagasan
mengena: kewajiban pada umumnoya sebagai keharusan sosal
vang khusus bagi etika. lstilah ini diperkenalkan Bentham un-
muk menunjukkan reori erika.

. Deantologi dibedakan dani abundigy — studi tentang nilai, pada

umamnya, veori tentang kebaikan dan kejsharan, Kewsajiban
(sesuare yang harvs dijalankan) mengungkapkan tuntutan-tug-
tutan hukum-hukum sosil, termasuk keburuhan-keburuhan
mndividu dan masyarakar secara keselundhan,

Dalam arti lebih sempit, deontologi adalah eriks profesional
pars pekera meds. Erika mi disrahkan entuk menjamn hasid
muksamum pengobaten misalnys dengan bantwan psskoterapi,
dan menaan ettka medss.

DESKRIPSI

Ingees: shaorpriow; dari Latin dlscrgpion, deaoride (menulis, menggoses,
menggambar, menuls),

Beberapa Pengernian

L.

Deskripst merupakan suatu tahap studi dmiab, yang dilakukan
dengan merckam data dan suatn ekspermmen stau observas
dengan bantusn sistem indeks eestentu yang diternina dalam
dmu, Dreskripsi dindakan bak dengan sarana behasan dan
penggambaran yang biasa moupon dengan sarana khusus: vang
terdini clan bahasa ilmu (ambod, matrks, diagram, dan sebagai-
Ayl
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2. Deskripsi merupakan thap persiapan dan cransisi ke suatu
studi teorins tentang suary obyek dalam dmo.

3. Deskngni dan penpelasan berkaitan erar. Tanpa desknpsi tentang
fakto-fnkta museabillah dijelaskan fakea-fakos; di pshak luin,
deskripai tanpa penjelasan vidake cukup bagi suaty shmo.

4, Dengan menafsirkan hakikar studi idmiah berdusackan pendagar-
pendapar fenomenalisme ckserem, kaum poswivis (Mach, Pear-
son, dan lainnya) menjelaskan, wgas dmu satu-sarurya jaleh
“deskripsi fakta belaka”.

DETERMINISME
Inggris: determmane; dari Latin derermumare (menentukan baras,
membatasi),

lsritah ini masuk perbendabarsan weilah flsafae melaln Sor
Willinm Hamileon. Dia ini menerapkan istilsh ini pada Thomas
Hobbes. Maksuduys, mauy membedakan pandangan Hobbes dari
fatalme,

Beberapa Pengertian

1. Determinisme beranggupan bahwa setiap peristiwa atmu keyadzan
“ditentukan”, Artinya, tidak bisa renjadi kalay nidake ditencukan,

2. Pandangan bahwa semua kejadian mempunyai sebah.

3. Joka ada sckumpulan kondisi wertentu, X, kumpalan i selaly
akan ditkuti oleh schumpulan koadisi ¥, (Dan jika ada sekum-
pulan kondsi X, ¥ odak mungkin dedabulul oleh apa pun se-
lain dani sekumpolan kondisi X))

4. Pancangan babwa a) scgals sewaru di alam semesta “diarur”
uleh, aray bekesj selaras dengan, hukum-hukum kausal (sebab-
akibar); b) segala sesuaty di alam semesta secarn mutlak ber-
gantung pada, dan diharuskan oleh, sebab-sebab: ¢} jika ada
pengetahuan cukup tentang bekerjanya hal tertenru, kita akan
mampe melihat bukan hanyn masa depan hal ersebar tetap
juga masa depan segala sesuaty yang tercermin secara lenghap
di dalam hal wu,

3. Dengun mengikuth metode empirs, determinisme menatsirkan
kesadaran manusia akan kebebasan pribadi schagai purusan sa-
lah yang muncul dari ketidakrahuan akan dormngan-dorongin
yang cidak sadar. D sint determinisme gugal melihar babwa
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kita mengangesp pengalsman-pengalaman yang berdasackan
kompleks tdak sadar (musalngn ilham, ilmish dan aevisck), di-
schabkan oleh keeidakeahuan lita akan sebab-sebabays, bukan
sthagai “dikebendaki secara bebas” oleh kita tetapd sebalikaya
sebagai sesusru yung “misterius”, Busis empiris lain dan decer-
menisme vang diterima begiou saja ialah fakea bahwa bila kita
akrab dengan watsk, kebissaan-kebissaan, kecenderungan-ke-
cenderungan dun lingkungan manusia lainnya, maka kita dupat
meramalkan dengan akurat apa yang bakal merekn lakukan.
Dan kita juga dapat menunjukkan keteraturin banyak nndakan
vang "bebas” yang memperbhatkan bekeanya suatn hukam,
sehagaimana dekazakan seacistik moral, Namun, mdikasi-indikasi
emipiris (i hanya membukeikan bahwa ridak ads kehendak
yang tidak bermorif, hahwa orang pada umumnya mengikuri
kecenderungan-kecenderungan dan wataknya sendiri; bahwa
meteka siap sedia menghindari koaflik-konflk dengan haseat-
hasratnya sendin. Akan cecap indikass-inchkasi ind idak meme-
cahkan musalah apakoh penghindaran ini meropakan suatu ke-
giatan behas stau tidak. Bila kehendak bebas hilang, ide me-
ngenan tanggung @pwab, panjurin, hukuman dse, kehilangan
makna, Determinsme berusshs meayelamarkan paham-paham
i dengan menyarskan, "watak” pobadi vang salah dapat
dipertanggungpawabkan dan parut dibukum.

. Dilihar dari pnsip-peinsipoya yang fundamental, sistem-sistem
berikut ini pads dasamys bersifar deterministik: semua bentuk
matcrnlsme dan moisme, pantosme, POSITIVISME, CMPIOSITHE
dan rusicnalisme ekstrem maupun biologisme ekscrem,

7. Dani sudur pandang filsafar alam, decerminisme, dipandang se-
bagui reon rentanyg sacu-sarunya determinast dasi setp peristion
alam.

8. Determmsme dalam arn teseentu menghanear orang kepada
faralisme.

Pandangan Beberapa Filsuf

1. Demoksitos merupakan penganut awal determunsme fsik. Ba-
ginya, kenscayaan sebab-nkibar merupakan cksplanasi (penge-
lasan) perstina mana pun juga.
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2. Sroisisme berpandangan bahwa dunia, termasuk manusia, diten-
rukan secarn rasional oleh akal universal. Merupakan tanggung
pwab manesis untuk memahami dan menerima tempatnyn
dalam pesencanaan segala sesuary, Decerminisme beesifat, baik
rasional maupun fisikal, berkairan crar satu sama laen,

3. Vanini percaya kepada saru Allah yang imanen, pengatur alam
raya yang sudah ditentukan,

4. Hobbes mempertahankan paham determinisme fsik keear yang
didusarkan pada keniscayaan kawsal (sehab-akibar).

5. Spnoza menerima kongepsi Stoa. Determinsme rasional dan
fisik diterapkan pada setiap peristiwn. Bagi Spinoza perasaan
adanya kebebusin sebenarnya udak lun dan keadsan idak
tahu mengenai penyebabaya,

6. Laplace mengungkapkan pandangannya tentang decerminisme
dengun pernyatasn bahwa terdapat suare inteligensi yang me-
miliki pengecahuan rentang posisi, direksi (arsh), dan keceparan
seriap pertikel alam semesta, Inceligenst ini sanggup mem-
prediksi dengan satu formuls saja selurah masa depan maupun
masa lampau.

7. Analisis Freud mengarah kepada dokenn determinisme poi-
kologs. Artinyn, aleernanl apapun jugs yang diseleksi oleh in-
dividu merupakan akibar dari banyak determinan, Scbagun
determinan ind kita sadari, sedangkan lunnya cidak. Namun
begrtu, decerminan-detcrminan i secars bersama menentukan
apa yang skan dipdih,

DIALEKTIKA
Loggers: alanleric; darl Yunani diglebinr (pidito, pembicirsan, per-
debatan). Seni avau iimu dialekeiks berowal dan penarikan pem-
beduan-pembedaan yang ketat, Dialebrika kiranya dimulai oleh
Zeno, Socrates, dan Plaro. Peranan dialekrika, interpeestasi me-
ngenai hakikarnya, dan penghargaan aras kegunaannya sangac
bervariasi sepanjang scjurah flafac. Ini dikarenokan perbedaan
posisi aziu pendapar setiap hisul.

Dinfekrika pady mulunys menunjuk pada debar dengan eujuan
wtama menolak argumen lawan atay membawa lawan kepada
kontradiksi-kontradiksi, dilema, atau paradoks. Atau seni bertukar
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pendapat. Secara umum, seorang dislektskawan adalah seorang
vang tidak membiarkun sesuaru tidak dipersoalkan,

Beberapa Arti Pokok

L.

Send mengajukan dan menjawab pertanyaan-pertanysan yang
tepat dalam sebuah diskusi pada saac vang cepat, secarn teput,
sedemikien rupa sehingen menyebabkan pengetshuan jadi ma-
salah.

. Seni memperoleh pengetahuan lebih baik tencang suatu ropik

dengan pertukaran pandangan-pandangan dan argumen-
irgumen yang rasional.

. Seni mendaparkan pengeeabuan yang benar rentang schush -

pik dengan penggunaan proses penalaran forrmal,

- Meeode mencapa suary definisi bagi sebush konsep dengan

carn mengujl cni-cin umam yang dicemukan dalam sejumlih
contoh khusos dan koasep i

Metode klasifikasi yung memungkinkan pembagion sebuah
konsep menjadi sub-bagian; mengadakan pembagian anrara
genus dan specics.

fitilah yang kadang-kadung digunakan unruk menamakan co-
bang logika, yang mengemukakan aruran-aturan dan cara-cara
penalaran dengan teput; jugn uncuk menunjuk analisis sis-
remarss, Jogs untek memperlihatkan spa yang dikandungnys.
Dalam arti lebih Juas, dialekoka identik dengan logika formal,
dengan studi tentang benruk dan hukum pemikiran manusia
sebaguimana adanya.

. Suam proses untuk mencapai suam posisi atau kondisi melalus

tiga tahap: tesy, anti-teds, sintesis.

Dialekuikan dalam Sejarah Pemikiran

1. Meskipun  dinlektikn  digunakan sebelum Sokrares, namun
dintah yang memberikan benruk klassk dialekrika, Dengan
dialekeika Sokrares ingin membawa manusia kepada hakikac
hal-hal dengan menjelaskan konsep-konsep secara bertahup.
Duadig-Dialy Plato meneruskan usaha mi Karena, Dy
Dy ww berupayn menggali hakikar hal-hal melalui proses
permvataan dan kootradiksi. Dan dengan demikian  Dralg-
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1.

Dighyy ivu menyinpkan jalan ok kepada realitas asali, yakoi
Ide-lde. Karens itu, bagi Pla dislekrika adalah merode
metafisks din mendsmanghkan sty menghasifkan pengeraboan
TErtngL.

. Menurur  Aristoteles, dealekeika korang kuat dibandingkan

dengan demonstrasi. Alusannya, yang terdabule beranghat
dari opini (keyakinan) orang, sedungkan yang belakangan
dari prinsip-prinsip pertama. Dialektika i sini dicap sama
dengan sofiser, Teeapi 1 jugs menganggap dinlektika mampu
menjadi sebush metode krittk. Dalun metode ini prinsip-
prnsip perrama dapar atay mungkin dideduksikan,

Dalam Neoplatoisme, dialekuka mempakan bagian dani jalan
natk menupu yang s,

. Koum Sroa membag logika ke dalam recorikn dan dialekeden.

Dengan demikion dori zaman kejoyasn Stoisssme sampai akhir
Abad Pertengahan, dialekilkn dusimilasikan dengan logika,
dan merapakan bagian dani rivium Asces Liberales.

. Di rangan Abelardus dan lsin-lain, metode dialekeiks menjadi

metode Skolastisisme.

Tapi i bukan tenpa perlawanan. Peter Damisn merupakan
saloh satu tokoh Abad Pertengahan vang melawan dialekoka,
Alasannya, dinlekeika memamerkan dosa kesombongan ma-
nusie, Metode Skolastik yang digunakan dalam  metafisika
dalam Abad Pertengahan kurang lebih sama. Debar dijalankan
sebaga percakapan atau dinlog. Cin yang sama menentukan
serukeur "Quacstin” (Peetanyaan) Skolastik, Dalam seriap kusus,
dinamisme S of Now (Ya dan Tidak) menampitkan pekiran ke
diépan.

. Bogl Kane, dialekeika menjadi numa bagi upaya kelirg manusia

untuk menerapkin pricap-prinsip pengatis fenomen-fenomen
pada “benda-dalam-dinnya-sendin™.

Fichte orang perama yang memaparkan proses dadekeika
yang mencakup tigo-serangkai Tesss, Antitesis, Sincesis.

Hegel mencrima tga serangkai Fichee. Buginyva, kenyaman
puds semun tingkue memperlihackan suatn proses dinlekuis
vang tak ada hentinya.

Dalam Marxisme, Engels secara khusus memakai unghkapan
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“matcrialisme dindekns”. Ungkapan wu memuat ide-ide pokok
sehagai berkur: a) Proses dmalekrs werjadi dalam moacra ma-
teral. b Perubahan-perubshan kuantitarf, karenanys, meng-
arah kepads perubshan kualicanf. ¢) Karenn segala sesuatu
menjodi (berubah terus menerus), pengertian histors merupa-
kan konei pemahaman kenyatsan, d) Proses tesis-antitesis-
santesis terjadi dalam masyarakat manusia lewat pertentangan
keelus.

Lenin mendukung dialekks vang lebsh keras vang dimuk-
sudkan untuk menghancurkan tesis dengan cam apapun juga.
Sartre mengembangkan oposisi dislekris lewar konsep-konsep
kelangknan dan antagonisme.

Dialekrka Historis Marxisme
Berikut ini beberspa pandangan dasar:

L.

F 5

3

Manusia dan sejarah berada dalam ketegangan eetapi juga bee-
acdi dubam suatn keselarasan yang tidak dapas dipisabkan.
Seyauh manusia bersds dalam ketegangan dengan kekuatan-
kekuatan dialekes historis yang bekerjn dalam alam semesea,
maka kekuaran-kekustan ini akan terasing, vidak terungkap,
tidak cerealisie

. Umot monusia adalah suorn produk dan ideslogi-idenlog

yang menyangkal zamannys (epoche) sendin. Dengan revolusi,
munusis dapat menmdakan jurung di sncara dini mereka sendiri
dengan kekuatan-kekuatan hiseors yang menyempurnakan re-
tapi yang terasingkan ini, yang bekerja di alam semesta

. Drang-orang dimanusiswikan dengan mengatasi (mentransendir)

kekiniannya (emwadiay), dengan mengaras: ketidakpribadinn
kekuatan-kekoatan sosial (kelus), dan dengan mengidentifi-
kastkan dirinya sendin dengan kekuatan dialektis historis yang
rasional dan berorientass pribadi.

Keadaan perkembangan cerakhar adalah kesempurnaan sosaal

dun etis,

DIANGIA
Dun bahasa Yonani, umemoys menunjukkon “kegiatan pikican”
atau “kemampuan pikean”,
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Beberapa Pengertian
Istilah i menyapkan beberapa pengerman yang mendapat tekanan
yang berbeda di antara pemikir.
I Dalam Plaro, diwers adaleh semacam peogetahuan diskursif
antara shos (pendapat atau keyakinan belaka) dan soests (penge-
tahuan snowitif yang benar).
Dalam Anscoteles, ahemvie umumnya digunakan untuk meng-
artikan akeivitas mtelekioal yang secarn kntis; a) menilal per-
bedaan di antars konsep-konsep, b) mampu melhae perbedaun
dolam kombinasi dan hobungan, dan ¢} dapar memperiitung-
kan kemungkinen-kemungkinan beedasarkan a) dan b), Do
dibagi lagi menjadic (1) theoria dan epiveme: keduanys berarti
pengetahuan yang dwari denn kepentingan pengetahuan itu
sendin, (2) fchee; pengetabuan yang digunakan untuk membuos
sesuary, dan (3) pbeomess: pengetshusn yang dengan bijaksana
diterapkan pada ringkah loku,
3. Dalam karya-karypanys tentang logiks Anstoteles menggunakan
aiamis secar kbosus untok meagartikan penaluran silogiseis,

(o

DICTUM DE OMNI ET NULLD

Ungkapan Latin yang berarti “prinsip semua dan rioda”. Ini me-
nupakan prinsip  penyimpulan (inferensid silogistik  sebagaimana
dirumuskan oleh kaom skolastik dan didasarkan pads Aristoreles
Apa yang secarn universal menerangkan suatu subyek acsu kelas,
mencrangkan semua yang berada di bawah subyek atau yang ter-
masuk kelas dou, Aps vang secara umiversal menolak swary subyek
atay kelas, menolsk semus vang berads di bawsh sebyek atau
yang termasuk kelas i, Adakalanya dikeem ini disalsh-istilehkan
sehagni “Dicrum Aristoreles”,

DILEMA
Inggrie:  dblewma; dari Yunani o (dua kali) dan  deweer (asumsi,
premis).

Dilema merupakan sebuah benmuk penalaran yang memiliki
daya retoris yang kuat, Premo terdin dan dun propess hapotess,
dan satu propesisi disjungel, Kesimpulan entah proposisi disjungtif
wenit propestd kaeegoris, Huserasinga sebagai berikur: Seveorang
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berpikar tentang dilema yang diberikan oleh penderal yang mem-
buwa obor ke perpuscakuan Aleksandrin; jika buku-buku ini me-
lulu mengulangs apa yang ads dalam Al-Quran, buku-buku iru
danghal. Jika boku-buku mi bersi sesuwaru yung lain duripada ugps
vang terkandung dalam Al-Quran, buku-buku it bohong, Karena
iy, buku-buku i smu dangkal stau bobong,

DINAMISME

Inggris: afymemions; dari Yonani et (daya, kekostan, kemampoan

untitk melakukan sesuat).

Beberapa Pengertian

1. Tevei bahwa segals sesvary di alam disusun dari dova ke-
cenderungan kehendak, arau kekuatan-kekuatan.

2. Alam semesta merupakan suste keseluruban kekuatun-kekuasan,
Dalam arei omum, pandangan dunia yang menandaskan adanya
kekuntun-kekuatan di dalam semua hal. Kekuaran-kekuatun
ini tidak dapat diceduksiken kepada materi yang bergerak,
Oleh karena itn, dinamime merupakan flsafar yang berrolak
belikang dengan mekanisme. Dalam arti ini istlah it me-
nunjuk kepada Glsafar Leibne.

3. Secaru lebh khuses, isulah ini diterapkan pada buku Rudjer
Boscowch Thewy of Natwrad Plufwoply. Din menggantikan pusat-
pusat kekostan {seperti-titik) dengan utom-atom. Dan justru
penggantian i membuang sisa-aisa terakhir mekanisme dai
pandangan dunia Newton.

Beberapa Pandangun
I. Filsafar Skolsstik mengenal suaty dinamisme forma (benouk)

sejauh forme membaws kepada pengembannya bukan hanya
chsistenst yang eenang, tetapi juga memberikannya tenaga dan
orientasi kepads suatu cujoan yang depar dicapus dun dengan
demikian jugs membekalinya dengan daya dan akeivites (-
nalitas), [ni menyangkot bak forma substansial maupun juga
forma aksidental. Delam menerapkan teori ini pada kegiaran
pengetahuan, Joseph Marechal mengajarkan hshwa hubungan
impresi (kesan-kesan) mental kita dengan objek-objek hanya
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mungkin karena watik dinams dan kemampuan pengecahuan
sehagnimana menyingkapkan diri dalam putwsan, Ini menupakan
dinamisme epistemaologis,

. Dinamisme filsafat Skolastik berbeds dati dinumisme integril
Alesannya, pertama, menuni dinamisme Skolasok forma bukan-
bsh konsep sematp-muts (schagaimans diccgaskan Bergson)
yang nucays dikenakan demi eksistensi yang mengalir — suatu
konsep yang secara tidak wajpr memotong realivas menpadi
kepingan-kepingan, Forma merupakan suaru komponen esensial
yang menenoukan eksistensi obyek dengan semud cara dan
mengarshkan eksistensi kepada kepenuhannya, Keduo, Skolascis-
isme mclihar dalum setiap cksisten (hal) pasmani sustu mareri
pertama, Materi i, yang dalam dirinya sendini sama schkali 6-
duk eerentukan, dapar diventukan secara muni dan karetanya
pada hakikarnya kehilangan segala akeivicasnyn. Namun, se-
makin cksistensi membelaskan dirinya dari materi, semakin i
mermiliki watak aktivitss. Dalom eksistensi absolut akeivitas ini
merupakan aktivitas absolur.

. Menurut dinamisme mtegral (Bergson:  filsafar  kehidupan)
realitas merupakan arus keterlibatan bebas yang unike dan re-
tap, dan perkembamgan breatsf (dengan tidak ada pembedasn an-
tara proses perkembangan dan subyck perkembangan), Proses
mi dibawa dan diarahkan oleh dorongan uneuk hidup o
elan vital yang merembes scgala sesuatu dan menggantikan
schab final dan sebab efisien.

4. Dinamisme kosmologis menyatakan bahwa ada pengis mang
yang dinamis yang dihasilkan oleh sacuanesatuan tenaga yang
tidek betkeluasan, Ini dapat dipshami sedemikian rupa sehingga
masing-masing satuan i membarasi sarn bidang dar neang
kosong bagl dirinya sendin melabui akeiviessnya st sedemikian
rupa schingga semud satuan jru bersama mengisi ruang dengan
saling rarik dan touk,

DING AN SICH

Ungkapan Jerman yang berarei “henda-dalam-dirinya-sendii”.
Diperkenalkan olch Kane, Dinp an b meropakan somsmen yang
berada i balik kenyataun,
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Pengertian Unghkapan

Arti ungkapan ini digelaskan oleh Kane dalam karvanya, Prodego-
i, “Rurena indera-indera... tiduk akan dan tidak dengan begitu
sapa membuar kit marnpu rm-ng:ul:m henda-dalam-dinmya-sendini,
tetaps hanya tampakun-tampakannys, dan karena campakon-tam-
pakan ini hanys merupakan gumbaran-gambarn... semua beada,
bersama dengan rusng yang ditemparinya, hars dianggap tidak
lnin dari gambaran-gambatan belaka dafam din kita, dan odak
adi di eempat lun selun hanya dalam pikiran kica. Oleh karena
itw, bukankah mi menyatakan idealisme?”

Kant sendin menjpwab pertanyusn iu secarn negadf, Alusannya
mlah babwa in ndak menyangkal bahwa terdopar das Dirng-aen sich.
Tetaps agar dapat mengabow adanys st Dimps-nch, pertu adanya
pengetahuan akan hal sebagaimana adanya.

DIRI
Inggra: el

Beberapa Pengertian

1. Identitas dari sesuaru vang dipandang secarn absrrak,

2. Individu yang dipendang sebagai suaru entitas aran sehagai
pribadi yang identik.

5. Pelaku yang bertindak berdasarkan hakikarnys sendin,

4. Kesuruan (ego, subyek, ingavan, pikiran, “sku”, kesadaran, pe-
ngenal kesadaran) yang bertahan dalam seluruh perubahan dan
sadar akan kesatuannya, kershanannyn, dan perubahannya, Ego,
subyek, aku, poibadi yang mengetahui, kesadaran, ingaran tetap
ada kendaet menghadaps perubahan-perubahan (henyaraan yang
berubah),

5. Seluruh ranghkaimn perstiwa mental yang memungkinkan se-
scarang menjadi sadar pada saac tercentu,

6. Dalam konteks naturalsek, senng menggantkan jiwa atau
pitke, Pundungan tenaang wenntas pobadi dalam Hume me-
rupakan konsep yang mungkin cocok distilahkan dengan kon-
sep “din” itw, Skinner mendefinsikan “din” sehagai “sstem
tanggapan yang bersatu secara fungsional”,
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DISJUNGS]
Inggris: dipunction; dan Lacin dignctis, diypumgere (memisahkan).

Beberapa Pengertian

1. Dalam logikn, proposisi-proposisi disjengtif selaly bersifar ga-
bungan dan mengutamakan hubungen “entah arau®. Ada dis-
pengsi kunt dan lemah. Dalam logika modern hanys benruk
yang lemah digunakan, Dengan demikian, bentuk disungsi
yang lemah, dulam logika modern disebuz sebagn "disjungsi”.

2. Logika matemarik klask membedakan antarn dus tipe disjungsic
inklusif (konjungtif) dan elesklusié (disjungeif). Disjungsi inklusif
membentuk sustu kalimar rumit, yang benar bils paling sedikic
salah satu dan predikamya benar, dan salah bils semua predikar
komponennya salah. Disjungsi eksklusif membentuk suar ka-
limat majemuk yang benar hanya bila salah saru dan bagion
kalimar itu benar.

3. Disjungsi daput jugs diarcikan sebagai sebutan yang diberkan
untuk hubungan yang sda antara permyatann-pernyatann dan
suaty putusan diymgrs. Putusan disjungof termasuk kelompok
putusan-porasan hipotetss (dalam acei fussh. Suaru disungs
terdini dari beberapa pernyatuan.

4 Dalam sonrw diygwng lengbap dinfirmasikan bahwa salah saru
dari pernyaraan-pernyataan it niscaya benar, sementars semua
pernyataan lain salah ("atau... atas”). Pernyatsan-pernyacan
it tidak dapat semuanya benar pun puls adak dapat semuanya
salah. Salah saru dari pernyataan ity dan hanys saru niscaya
benar,

5. Dalam digunger yang tidsk Jenglad hanya dafimmasikan bahwa
paling sedikit safah satu dari pernyataan-pernyataan tersebur
benar, tanpa menunjukkan pernyataan yang mana ("atan”).
Pernyataun-pernyatsan ity dalam suaru disjungs dupat selunih-
nya bennr, vetapi semua pernyatasn itu, secara bersama-sama,

ticak dapar salah.
DISPOSISI

Inggrs;  digposwron; dan Latin  aupomery (mengatus, menentukan);
dari atr (jouh, ke huar), dan pomere (melerakdean, menemparkan).
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Beberapa Pengertian

ol

Disposisi merupakan kecenderungan (kecondongan) untuk ber-
laku dengan cara terventu, Disposesi berbeda dari emosi (pera-

suan) kirena dmpossi tidsk menyampaikan laporan tentang
suasena hati seorang pada saar certencu, retapi melaporkan se-
perangkat kecondongan umum. Conwh: "8 Endang rakoue
akan tempat-tempat ramai”, menunpukikan kecenderungan ber-
ads dulam keadnan perassan takue di tempar-cempat rumai
Disposisi emosional (seperti komitmen emaosional pada seorang
atau gagasan; purbasangks, peeferensd) berbeda dengan disposisi
kognitif (seperti kecenderungan untuk percaya; antisipasi, ha-
rapan-harapan).

. Dusposesi dolam arti paling luas berartl kemompusn mem-

pengarahi arau menanggung sesuaty. Jika dipahami dengan
carn ind, disposisi sama dengan potensi subyekeif. Namun,
brsanya disposisl digunakan dalam srti lebih sempit, yaitu
kesiapan bavasn dari makhluk hidup wnnek melakubon skeiviess
tertenty, pasifitas, reaksi, perkembangan, dan sebagminya
Dalam baologi disposs: vang diwanskan berhubungan dengan
ciri khas suatu organsme yang dissbue pew.

Dalam pstkologi dan aneropologi Glosofis pabam digen’ kurang
berhubungan dengan cin khas. Sebaliknya, disposisi cenderung
untuk menunjuk hakikar dari akeivitns dasar (msalnya, penge-
tahuan, kebendak, perasaan) atau hakikar jiwa Hokikae ini
bawsan dan terpadu selaruhnya,

. Suaru disposisi tentunya memberikan kemungkinan mendasar

hagi jenis-jenis kepiatan dan pengalaman tertentu tetapi tidak
pada ditnya sendin memberikan kelengkapan dan kesiapan
penuh untuk bertindak. Ini harus diperoleh lewat prakeek dan
penumbuhan kebiasaun-kebiassan yang merupakan rupoan dan
tenaga pendotong yang terdapat dolum sevinp disposisi. Se-
bagaimana dsposisi membenkan setiap benda hidup arah rer-
tentu menuju aktivitasnya yang mungkin, demikian juga dis-
pesisi mengadakan pembatasan rertentu. Bagamana pun juga,
dengan udanys pembatasan ini perkembangan disposisi ber-
gantung pada lingkungan, keniscayoan kehidupan dan, bagi
manusia, pada kepurusan yang bebas dari kehendaknya,
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DISPUTASI

Ingers:  dripurarron; dan bahasa Latin  dipatesss: i den  ponan
{memperhitungkan, berpikir), bseilah ini berasal dan srilah skolasei
J.f.llﬁ.ufd.ffn ubad ke-13; sebamh pu'mr:]ur foEmal penyelesaian )=
soal yang diperdebatkan fguastione diffaiatae).

Beberapa Pengertian

I. Dispusasi merupakan debat yang distur secars ilmish. Sering
dalom dispurasi, argumen awal dan argumen tandingan di-
kemukakan secars agak bebus. Imi mudah mengareh kepada
bahaya babwa para pendebar ceclibar dulom  debar busir, Tipe
dipornd  pbolawsk  berlangsung secars ketar menurur sruran
tertenty,

Pada Abad Pertengahan, d.iq'n:lmi dipandang schagai sarana
penting dulom menjelaskan soal-soal yang sulic. Dewasa ini
chisputass jarang digunakan, cetapi bila depakai pertama berfungsi
sebagai suaru perangkar pendidikan dan dengan demikian me-
rupakan suaru sarana bagi mahasiswa ontuk memikirkan secara
mendalam masalah-masalah yang sulit.

)

Teknik Disputas:

Sesudah pemrasaran  fdghndow) membentangkan tess dan me-
nyajikan bukei, penyangpab  (efisens) menjawab dengan susm
bantahan wtau keberatan yang dissjikan dulam bentuk silogistik
vang ketat. Pemrasaran mengulang bantahan ity kaea demi kata
dan melontarkan penilaian terhadap setinp proposst dan bantahan
tersebue. Kalau dia menolak salah satu dari premis-prems, pihak
penyunggah berkewsjiban memberikan bukei bagi proposisi yang
ditolak ite. Sarana utama yang dapor digunakan untuk menghan-
curkan argumen-argumen tandingan yang kel dalab  alfienurie
(distingsi, pemiluhan, pembedasn). Ini diterapkan pada isnilab-
istilah wrau proposisi-proposisi yang ambigu, yang mungkin ter.
kandung dalum argumen-argumen andingan wersebur.

DISTINGSI
Inggris: diwinerion; dari bahasa Latin disinti, doremeto {pemisahan,
pembedaan, penaringan).
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Kegiaran kesadaran dalam merelleksikan perbeduan obyexuf
antars benda-benda arau hal-hal aru wnsor-unsur kesadaran (peng-
mnderaan, konscp dsbaya). Dalam logika, distingsi merupakan
metode yang mengantdkan detinss sebudd konsep.

Macam-macam Distingsi

Istilah ini diperkenalkan oleh kaum Skolastk Absd Pertengaban,

Kaum Skolastik memakai srilah ind entuk menunjukkan distingsi

ipembedaan) secara obyekof (sepern dstmgsd real, distingsi csensinl,

distingss ksusaeil) dan distngu dalam pokirun (sepeeni distingsi
pikiran, formal, subyekul).
Karena stu dapar dibedakan dua macam dsongsi:

1. Distingsi real. Dalam distingsi imi terdapat penolakan identita
dalam pikiran dan juga dalam benda yang discukan. Distingsi
ini bisa tenadi karena weedapac dalam pengalaman (= disangsi
fisik, seperti dapae diremukan dalam hal-hal koakret), juga ka-
rena disringsi it diketabon karena hasil berpikie. Dalam al
i, distingesi dibhar sebagan kondisi yang miscaya dalam mene-
rma adanya sebuah obgek. I sama dengan desnngs metafsik.
Misalaya distingsi yang dibuar oleh mazhab Tomiseik; pembe-
daan anram esens: dan chsistensi dalam chsiscen thal) yang ter-
baas,

. Distingsi logis atau konseprual. Distingsi ind bervupuan meng-
adakan pembedaan di dalam bends smau obyek melaly aneka
macam  konsep. Alsannys, discngsi logis didasarkan pada
fakta kitn memisahkan @m0 obycknf satu sama lain, dengan
abstraks,, walsupun si obyekol o merupakan saru kesatuin
real dalam abyeknya.

Foalt

DOGMA
Istilah Yunan vang berarti “openi” atau “deknt”, dan doge (tam-
pik benar, suaty pendapae, pikirany; dides (seolab-olah, tampak),

Beberapa Pengertian
1. Suaru wpran (dokernn, kevakinan, deologi, pendapar) vang te-
laby diumumkan secars resmi dan otocitatif entah oleh seorang

permimpan atag pun oleh suaru lembaga (gereju).
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1. Apa yang harus dipikirkan oleh seseorang yang menceima oto-
ritas itu tentang suatu hal khosus.

3. Dalam bentuk hakikinya, isrilah ini digunakan sccara filosofis,
Dogmatisme merupakan nama untuk pendangan Akademi Ke-
empat, Akadem: ini dikembangkan oleh Philo dar Lanssa

Dogmatisme dan Dogmatik
Berkaitan dengan dogma adalah “dogmatisme” dan “dogmank”.

Sumber dogmatisme dapat ditemukan dalam perkembangan
kinsegss keagamaan, tuntutan oan, Dogma-dogma dinyatskan
shapgai kebenaran yang tidek dapar diperdebatkan, mengacass
kritik dan suci bagi semuoa orang beriman tereentn. Dengan de-
mekian dogmatisme berarts penolakan terhadap pengupan apa
pun techudap e dan pernyataan babwa ide iu benar karena
otoritas dan ridak dapae dipersoalkan,

Dogmatsme schagu pendiian flosefs berart (1) pertama-
tarna hal yang beclawanan dengan shepeisisme. Yang dimaksud
Kant dengan dogmatsme wmlah (2) rasionalsme dan jugs setp
lilsafar yang berupaya membangun suatu metafisika mwopa pertarma-
rarna mengembangkan suatu epmtemologe (30 Pads umamnya,
seriap Oliafar yang secara sadar menghilangkan afiemasi-afirmasi
dan pengandaan-pengandaiannys dan budang knok rasional dapat
dicirikan sebagal dogmatisme. Dogmatisme (4) sebagai suate sikap
pribadi merupakan kecenderungun untek memiliki kata rerakhi
dalam segals sesuatu dan ridak mentolenr oposisi spa pun,

Dogmatik dapat berarti (1) tidak krivis; aton (2) bersifac
apodikeik, konkdusid, niscaya berdwsarkan prinssp-poinsip rasional;
atau (3) bersangkutan dengan dogma teologis.

DRAMATISME
lnggns: drematiier; Latin: dvema; dari Yunani dheme, diambil dari
drar (memmbuat).

Dramatisme merupakan suare kategori esteuk yang merctleksi
dan menggeneralisasi konrradiksd dan konflik dalam kehidupan
manusia dan relasi timbal balik manusia dengan iklim Lingkungan
wsialnya dan lingkungan alamnya, Semi realistik sesungguhnya
miclukiskan realitas dan koneradiksi verta kompleksites realitas i,
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menggali dramarsme kehidupan, nasib orang dan pengalaman
emosional, Konflk dramack sebaga: bentuk eseetis spesifik dan
pengunghapan konerachiks: dalom kehidupan, sehagu benruk re-
produksi dalam seni, tabrakan tajam dan perbuaran manusia yang
berlawanan, gagasan, aspirasi dan emosi merupakan manifestasi
yang sangac kompht dan tetkonsencran dan domansme. Dalam
senii yang nyata konflik dramatik bersifar mendalam dan memaliki
i ideologes dan sosial yang berarti. Konflik dramatk tgam dan
tegang, dan terungkap dalsm benuk arcisuk yang semporna, de-
ngan demikian mengamankan dampak estenk yang dibasrat,

DUALISME
Ingers: dualiing dari Latin dealss (hersifae dua),

Beberapa Pengertian
I. Dualisme merspakan pandangan filasofis vang menegaskan ck-
siseensi dari dua bedang (dunia) yang rerpeah, cidak dapar di-
reduks:, unik. Contoh: Adikodran/Kodrari. AllabvAlam Semesta.
Roh/Materi. Jiwa/Badan, Dunin yang kelibatan/Dunia yang o
dak kelihatan, Dunia inderawiDunia mielekeual. Substans
yang berpkirSubstanst Materml. Realions . akrual/Realitas ke-
mungkinan, Duni nogmenalDunis fenomenal, Kekuaran ke-
butkan/Kekuaran kejaharan, Alam semesta dapar dijelaskan de-
ngan kedua bidang {dumia) i
Dualisme pads umummnya, berbeda dengan monsme, memper-
tnhankan perbedaan-perbedaan mendasar yang ade dalam rea-
litas antarn cksistensi yang konongen dan eksistensi yang ab-
solut (dune dan Allah), antara yang mengeeahui dan yang ads
dalarn bidang kentingen. antara materi dan roh (ataw antara
materi dan kehsdupan yang terikar pada materi), antara sub-
stansi dan aksiden, dan sebagainys,

3. Dualisme seringkali menandakan perfawaman ckseeem dengan
morusme.  Dualiine metaftick chsteem menpelaskan keverbatasan
dan kejhatan dalam dunin dengan menegaskan babwa rerdapar
dui prnsip dasar yang bekerpa. Yang saru adalub Allsh, Yang
lun adalsh suaru prinsip abadi, yang bersifur “porensial” (maten
abadi dari Plaeo) vang menntang dan membaran rindakan-

v
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tindakan Alluh dalam dunia. Kadang-kadang s juga dipekitkan
sebagai muaty kekussaon kejaharan yang independen yang be-
kerjp dalam oposisi dengan prinsip kebaskan (Manikeisme),
Jugn dwalume awergpodegy sebagamana dinvatakin Descurtes,
silah memahami kesaruan jrwa dan whbuh dalam manosi.

Dalam Scjarah
Rupanyu istilah ini sudah diperkenalkan tahun 1700 oleh Thomas
Hyde. Dipakai untak menonuk kepada konflik baik-jahar anrars
Ormazd dan Ahriman dalam  Zorosstransme.  Christian  Wolif
adalah ofang pertama yang menerapkan kata itu untuk menun-
jukkan oposisi metafisis pikiran dan mareri. lsnlah ini semenjak

i

telah diteraphkan pada banyak oposisi dalam agama, meeafisika,

dan epistemaologi.

(157

Dalom agsma, suldh ini telah diterapkan pada oposisi baik-
barak dulem Manikeisme dan Goostisivme, kontras yor dan
yany dulam Tootsme dan Neoconfucmnmme (untara lain sajol.
Dualisme merafisis tertua falah duakisme Plato. Yang benar-
benar ads hanyalah ide-ide. Namun demikian, i mengakui
acdanya prinsip yang lebib rendah tetapi bertentangan dengan
ide-ide, Dualisme metafisis Placo juga bersifar etis sepauh la
mengidentikkan kebatkan dengan ide-ide dan kejoharan de-
ngan prinsip yang lebih rendsh.

Aristoreles berupaya mencegah dualsme ekstrem Plato, sambil
mempertahankan kesalngisian forms dan maten,
Neoplatonisme meneruskan dualisme Platonik. Selain ity men-
coba melshu e emanasi menpembaran jurang  konseprual
antura materi din  Now (yang saty vang sunggub-sungguh
ada).

. Dualisme yang sermpurna muncul lagi dalam Descarees. [a

membedakan antara rei cogitans dun rel extensa. Sedemikian
hebat oposisi itu schingga lahirlah dokenn khuses Okasio-
nalisme.

Spinaza mencoba untuk tidak terlalu dekar dengan dualisme
Cartesian. In memasukkan pikiran den ekstensi (keluasan) ke

dalem aeribut-aerbar dan suaru substansi runggal, dan pikiran
duti tubuh ke dalam modus-modusaya.
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. Kant membuat revolusi filsafar. Oposisi pikiran dan maten

chia keluarkan dan metafisiks dan dimasukkan ke dalam epis-
temologi. Oposisi atan dualisme menjadi dualisrme antura un-
sur formal dan maceral, transendental dan empans, analitik
dan sintetik dalam pengalaman. Dan Kant menjembatani
duslsme epsiemologisnys dengan putusan-putusan  semielsk
aprior.

Avenarius dan William James merupakan beberapa di antara
doktrin tentang “pengalaman mumi®.

Lovepoy menentang opa yang dinamakan “pemberontakan
melowan dualisme”, Duegaskannya, dunlitas mesti dukwi da-
Inm hakikar wakmu dan pengalaman.

. Mesleau-Ponty mengganeikan dualisme tubuh-fiwa Descarees

denigan aneka macam ungkat konseprual. Dan macam-macam
tingkatan iy yang fsk dan yang mental sdalah dus naman
iaru,

DUNIA
Inggns: wonld; Latin: mundsr,

Beberapa Pengertian

L

Jika dibedakan dengan Allah, "dunia” berarti segaln kenyataan
di luar Allah. Dumia merupakan keseluruhan ciprann. Meskipun
konsep penciptaan mengandung relasi dunia dengan  Allah,
namun konsep duni a) nidak berhubungan dengan relasi ini,
Dunia menyangku: selurub kenyatman lain yang bukan Allsh
menurut eksistensinys. Pada kenyaraannya, chsistensi dunia se-
demikan bebas, schingga w babkan dapar berbalik menentang
Allah dengan kepurusan bebas pribadi rohani. Pendapat religius
{(bublis) tentang dunia b) berkaitan dengan pendapar di aras,
Dunia merupakan kekuatan bermusuhan dengan Allah. Dunia
c) scapkali dimengerti sebagm totalitas segals sesuaru yang
kelibazan: alam rya, dwma. Kosmologi mempelsan kosmos
baik dalam pengercian filkafar alom wmum maupun dalam
pengerman kesmogont (teon-teon reatang asal-usol  dusia),
Terkadang korsep dwmia ini diterapkan pada sebagian sap dari
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alam rayn (misalnys, pada tata surya atap pads bumi sajal
Karena berbeds dari “dunis-dunin™ lsin, dunis d) jugs mem-
punyai arti relatif, yang berlaku bagi saro sebyek sty kelompok
subyek, kalau kita berbicara tentang dunia binatang weau du-
nia manusia. [ berarti dunia sekirar, yaiew, toralieas segala se-
suaty yang menyanghkut binatang atau manusis,

Dunia dan Allah: Panrcisme dalem sehagian terbesar ben-
twknys mengakui sedikitnys hubungan relatif antara Allah de-
ngan dunis. Pendapar ceiseis wentang perbedaan ancara Allah
dan dunia tidak bisa dihindarkan, begitu kontingensi dunia di-
lihat, Transendensi mutlak Allah sudsh barang tentu menge-
cualikan kesamaan antars Dis din dunm. Tetapt tramsendens
ini tidak meniadakan kebadiran dan kegiatan-Nya dalam dunia
(Imanensi).

. Kesatvan dunia: Dunia memiliki dusar kessuannya dalam

relasi hakikinya dengan Allsh. Allsh merupakan awal pertama
dunia dan akhir yang paling skhir dunia (lawannya: pluralisme
ckssstens). Keanckasn spasial dan cemporal dunia (teon kesmis
tentang banyak dunis) tidak depat dirujukksn dengan kessevan
dunia ini, Kessruan dunin berarti bahwa terdapat hubungan
ruang-wakty dan kausal sntarn semun makhlok koeporeal
(asmand). Konsckuensi dan kesaruan ialah bahwa sermua badan
tw, arau di dolam dirinys sendi atau di dalam  sksbar-
akibatnys, dapat dismari oleh makhluk yang dikaraniai indera
yang termasuk dunm ol Dalam pada ime jugs jelas babwa
keanecksan dunis yong disndsikon ridak pernah akan dapar
diverfikasikan dengan menggunakan metode-metode astronom,
Tam dan tujuan duni: dunin & sckitar kita merupakan
dunin yang ditaca (falitas), Karena ito oog Yonuni menye-
butnys "kosmes” (tertata bak teratur).

Awal dan akhir dunia: Wahye mengajackan swal dunia di
dalam atan dengan wakou. Wihye mengajarkan akhir dunia
bukan dengan pembinasaan (anihilssi) melainkan schagai
bencana alam dan transformas (langit baru dan bumi ban),
Bila dilibur dari faken penciptaan saja, tidak beralisan untuk
mencrima awal temporal dunia, Schab, ketergantungan rers-
menerus ates tindakan kehendak Allsh vang kekal, namun
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bebas, tidak menghilangkan kemungkinan babwa kitn vidak
akan pernal menermukan awal temporal segals sesuatu di du-
nia ini. Karena it dunia tidak dipikirkan sama kekal dengan
Allsh. Dunsa hanya dipikirkan tidak berawal, atau selalu badir
dalam dan dengan waktu. Demikisn jugs ketergantungan
puda pencipra pada dinnya tdak mempunya: alssan untuk
mengandakan babwa akan terdapat skhir dunin.

6. [h satu pihak, perkembangan dunm yang konstan vang sudah
diperkenalkan kepada kita oleh hasil-hasil sseronomi menghi-
langkan pra-separah dumia yang tidak terbatas yang kita kenal.
Hukum fusis tentang entropi memperlihatkan bahwa “durasi
vang tidak rerbatas” ndak mungkin. Bahwa kondwsi-kendssi
kehidupan noemal di bumi suatu saat akan dihancurkan oleh
bencana alam kosmis, bukan hanya mungkin melankan puga
sesusty yang mungkin dari sudur pundangan astronormi.

7. Sistem-sistem filsafar panteistis selab mengandaikan adanys
durasi dunin yang tidak beruwal dan tidak berakhir atau pem-
balikan periodik (Herakleitos, pengikue Pythagoras, filsafat Ti-
mur). Lebeh belakangan Nietzsche berbicars mengenm “peng-
ulangan abads peristrwa-peristiwn yong sema”. Dengan ini a
maksudkan bukan hanya pembalikan periodik duni secara ke-
sehurahan, meluinkan jugs semua situssd partdulaenya, cermasuk
pengalaman-pengalaman manusia.

Dunia Inderaws dan Dunia Intelijibel

I. Dunia inderawi mengacu kepada hal-hal vang dismati oleh
pancaindera kita (sebagmimana dilowsnkan dengan abseraksi
dari sempurna dalam pikizan Allah.

2. Dunia inteljtbel biasanya mengacu kepada duni Platons for-
ma-forma atay ide-ide sempurna yang berfungsi sebagai model
bagi cksistensi yang tidak sempuena di dunia inderawi.
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EGO
Latin: ego fuku, saya). Ego berarti “din individual”,

Bagaimanapun pemahamannya, umumnya diri aran ego dipan-

dang schagm harmoni pemfungsian tubuh, suary enticas dalam

dirinya sendirl, arau schagai forma rubub, Dalam pemikican Timue,
ego dilthar sebagal sebush ilusi akibar salah penglibatan.

Beberapa Pandangan

.

)

Jiwa (diel, ego) sepagai harmoni pemfungsian tubub muncul di
kalangan ahli fisika Pyehagorean yang kemudian, dan dalam
kaum Sofis. Dulam  Phaeds Socrares meoolak peham semacam
ini. Inilabh pandangan yang paling cocok dengan naturalisme
aran materialisme, Teori agregar Budhisme serupa dengan kon-
sepsi i, kendari lebeh subcil. Pembagian Freod ams &, e,
ddan pper-ege jups termasuk kategor ine

Jiwa sebagai suatu entins eersendin merupakan konsepsi semua
pandangan dualiseik dan idealisnk Barar, konsepsi dan keba-
nyakan agama-agama besar cermasok Hinduisme, Jainsme,
dan konsepsi filsafar-filsafar yang berkaitan dengan agama-
agama ind, Bagi Kant dan Husserl kesadaran empims kit
adalah suaru entits, retapi dengan imphkasi-implikasi eransen-
dental,

. Jiwa schagai forma rubub merupakan apran Anstoceles dan

Thomas, Setidukoyn dalam pengertian Aristoteles, jiwa sebagai
forme bukanloh suary entitas rersendin. Meskipun demikian,
piwu berfungsi schagai pengaror, pengarth dan bukan menups-
kun harmoni tubuh.
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4. Jiwa ataw ego empiris sehagai sesoarn yang khuyal belaka di-
tuserasikan secarn Juus dalam pemiksran Timue. Dulum Yoga,

misalnya, hilangnya pengertan menyingkapkan diel (cgo) yang
adalah satn dengan Brahman,

EGOISME
Dokerin bahwa semus mndakon seseorang rerarah atau harus ger-
arah kepade din sendin,

Pandangan Beberapa Filsuf

1. Hobbes membentangkan pandangan mengenu hukikat manusia,
Baginya, oap individu tidak dapar odak mencan kepenning-
annya sendin.

. Giufio Clement Scotn dalam sanre Lo Momarchie des Salipies,
melukiskan  masyarakat crng-orng yang  mencan dinnya
sendini. D sini kadeng isnlah “egois” dan “solipsis” dipakai
bergantin,

3. Max Somer memandang Egosme sebaga rupran hidup.

b

Jenis Egoisme

Terdapat dua macam egomme: egosme ens dan ¢gosme pskologs.
Egowme o adalah pundangun babwa a) setap pribadi bendakaga
bertujuan meningkatkan kesejahteran dan kepentingannya sendiri;
bl hedonisme et epos: kesejahreraan rertinggr dalam hidup se-
mestinya untuk mempercich sebanyak-banyaknya kepoasan (ke
ndkmatan, tupuan, hasear, keburuhan bags dini sendin; ¢) eudemon-
wme et egois: sukses dan kebahagran din sendin hendakaya
menjadi nilyi perrama dan terakhir dan semua nilai lamnya
dutang darnya.

Egosme psikologis mengacu pada u) tess bahwa semua individu
pasda kenyaraannys sunggub-sungguh mencan kepentingannya sen-
din pada setap wakou, Tidsk ada ondakan yang selurahnya tidak
bersafar ingar diri; b) Teori babwa semua tindakan manusia, sadar
arau tidak sadar, digerakkan oleh suaru hasrac akon kesejahrernan
dan kepuasan din sencling bahwa seseorang bertndak demi ke-
pentingan orang lain, su hunya tampakoya saj

Berkaiean {retapi tidak persis sama) dengan egoisme adalah
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egpotisme fegatim). Yang disebur terakhie ind berart a) keconghakun
diri yang menjijikkan, puji-dini beriebihan, mengagung-agunghan
diri, dan b} hi.:lup- hanyu demi pemuasan h‘pm!ingjn, hasrar, ke-
butuhan dan cita rasa sendin belaka,

EIDGLA
Irgggrs:  omages, fikewess, ffows, phanrswns, ol dari babasy Yunar
(pidula, relule) (gambaran, ide, pepala, crera).

Dirgunakan dalam filsatar Yunani serta dipergunakan pertama
kali oleh kaum atommis. Makeadnya, menunpuk kelampok-kelompok
partike] yang memancar bagatkan sesuatu yang mengalie (bayang-
bayang, film-film, forokopd) dar obyck-obyek fimis. Kelompok-
kelompok parcikel cersebur merangsung pancaindra untuk meng-
hasilkan pencerapan don persepsi. Don pada gilisannyn, perseps:
dan pencerapan menjadi sumber pengerahuan kit renrang dunia
luar,

Pandangan Beberapa Filsuf

Dalam wraisn Demokrites dan Epduros tentang persepsi, eidola

merupakan “bagan-bagan lepas” yang dibertkan oleh obyek-obyek

dan diverima oleh pancandera kina,

| Bagi Demokrites, eidola mervpaban kelusrnya parnkel-partikel
materal dari sebual obyek yang serupa dengan bentuk obyek
id, Parnkel-parrikel ftu sendin membent cap pada pancam-
dra dan menghasilkan pengalaman-pengulaman inderawi ukan
nbyek-obyek luar.

2, Bagl Epkuras, eidola merupakan citra (bavang-bayang) fisis
ubyek-obyek eksternal yung vada bentioya keluar dan per-
mistkadn benda-benda dan mengalir secara tak beraruran seraya
mencmpelkon dirinys pada kica untuk membentuk persepsi
rentang benda-bends,

EKLEKTISISME

Inggrs: eclectiiow, duri Yo of (keluar) dan dege (pilih, pilah)
eblebtcher (sescorang yang memilih); dan ebdgern (memungut/memilib
dari).
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Beberapa Pengertian

L.

!'..l-

Stkap yang condong becfibafar dengan seleist, Dalam seleksd
i ada upaya untuk- menyelaraskan apz vang benar dan se-
mita filsuf, sambil membuang aparan-ajaran yang kelin,
Menubh gagusan (konsep, kevakinan, doktrin) dan bermacam
sistem pikiran dalam proses menyusun sistem kiea seadir.
Mengadakan seleksi ars alirn-aliran pemikican yang cdicerima
sechagm bermilai. Dan sama dciprakan sistem yang terpadu dan
dapar dicerima, Para filsul dengen sikap macam ind membatasi
usaha berpikirmya dengan mengugi hasil karya intelekrual orang
kain. Mereka mencomot apa yang diniluinys benar dan bernilui.
Dalam mencomot it tidak terdapat sustu usaha filosodis yang
wenus untuk mengudakan penggabungan kebenaran-kebenaran
itu ke dolam suar ussha keselurhan yang rerpadu.
Eklekrisisme mengarah kepada stmbrotione, kalau dalam memin-
jam ide-ide filosofis orang lain ndak ada pengujian kesahihan
dan de-ide ity vidak dilihar dalam koneeks. Eklekrikawan cen-
derung percays dun beranggapan bahwa penggalun-penggalan
{buguan-bagun) ide vang dipahh serta digabongkan dani berbagai
aliran filsatar (atau filsaf) o merupakan yang rerbaik,

Contoh Aliran Filsafut Ekletk

2
-

3

Akademi Keempat, Mazhab Baru Scossme, Mathab Placonsme
Aleksandria.

. Filsuf-filsuf abad pereama Sebelum Masehi (flsuf-filsef Yanani

dan Romaw: pada abad 1 5M)

. Banyak shli pikir pada zuman Bapa-bapa Gesea.

4. Mazhab Spintualistik Victor Cousin (1792 - 1867)

3.

Sebagiun besar Hlsafae Amerika bersifar ckleknk.

EROLOGH
Dalam behasa Inggos aobgy; dan Yunani oskes (rempac tnggal)
dany doger i)

Sebuah cabang dari ilmu biologi. Cabang ini mempelaan ho-

bungan timbal balik soears organsme-orgamsme dan hubungan
antars organsme-orgonisme o dengan lingkungannya, lsclah
dicanangkan pertuma kali oleh Hoeckel pada eahun 1866,
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Ekologi sosial mempelajri populasi manwsia, hogkungannya,
pembagian reangan dan pola-pals kebudsysan,

ERONOMI
Inggris  eowenrr;, dari Yoruni  sibewemdn, ahomemna, din  aibe
{rumah, tempar tinggal) dan wemesrs (mengurns, mengelola).

Sebuah dmu sosil yang obyeknya alah sumber-sumber yang
langka, terbarss di saru pehak, dan kenginan aray kebuthan
yang tidak recbares di lain pihak. lmo ini dibagi aras dua: a)
ckonomi  positif (tcorl ckonee) dan b)) ekonomi  normanl
{tetapan teori ckonomi dulam masyarakat terentu). Ekonomi nor-
matif arau ckonomi rerapan berbicara mengenai strakeur kehichepan
wisial manusia. Ekonomi ini berusaha mengadskan keharmonisan
antars penawaran (barang-barang yang terbatas dan pelayunan)
dan permineann (kebutuhan yang cidak serharas), sehingga ke-
makmuran schesar-hesarnya dapar dicapai dan dengan demikinn
hal iru merupakan sati segi kebudayaan dan bagan meegral dan
hidup sosal manusia.

Ekonomi terapan harus didasarkan pada ceon ckonomi sehagai-
mana kehidispan sosial didasarkan pada filsafar sosal, Karena ma-
nusia térdiel atzs badan dan jiwa, kebudayaan manusia harus me-
ayanghkut Baik kebatuhan matenal maupon spiritual  (rohand),
Ekonomi merembesi semua, bahkan mempengaruhi, kegiatan ke-
budaynan vung tertinggi (mesalnya, seni, dmu pengeabuan dan
agama), yang tiduk merupakan embel-embel saja tetapi bagian
meegrtl dan kebudayean manusea,

EKSISTENSI

Inggris: exiitowe; dari babasa Larin exister (muncul, ada, rembul
memidd keberadnan akral), dan ex (keluar) dan snerr (rampil,
muncul).

Beberapa Pengertian

l. Apa yang ada,

2. Apa yong memiliki akoualivas (ada),

3. Segala sesuaru (apa suja) yang dislumi. Menckankan babwa se-
sustu i ade Berbeda dengan eiendl, yang menchankan ke-
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apann sesunty (3pa sebenurmya sesuatu itu sesuai dengan kodrat
inherennyal.

4. Lebih jauh, ehsistensi {ese) adalah kesempumann. Dengan ke-

sempurnaan ini sesuatu menjadi suaty ehsisten fens).

Pandangan Beberapa Filsuf

1.

Bugi Plato forma atou esensi, pada dirinya, bebih real daripads
kalau berpartisipasi dalam mareri. Dengan mengasimilasikan
cksistensi kepada esensi, maten berasosiasi dengan bukan-ada,
Anstoteles menggunakan perbedaan dialts (rangkap dua). la
mengasosiasikan eksistensi dengan mareri yang berforma, yaitu
substansi, serayn mengasosiasikan esensi dengan forma dan
dengan unsur-unsur sebuh definis yang benar,

Thomas Aquinas menganut komposisi rangksp esensi dan
eksistensi. Dalam komposisi pertama maten yang berforma
disdentikkan dengan esensi suatu hal. Dalam komposisi yang
kedua, eksiscensi sebagai suaru karunia rambahan menere-
mahkan esensi ke dalam akeualicas,

Duns Scotes menggunakan paham hseventar (bebmman) sebagu
pringip individuasi. Dia mengarah kepada esensiulisasi chosis-
censi. Areinys, esensi sesuacu adalah eksstensinys. Alasannya,
suary hal bereuiscensi berkar boveveirar-nya (kekininnya),

. Kant bergerak ke arah lnin. Baginys, cksistensi bukanlah se-

bush predikse, Alasannya, penambahan ckustensi kepada ide
weracud dolar tidak mensmbah satu sen pun kepads konsep
wu dalam pemikiran orang.

Hegel mereduksi (mengembalikan) cksiscensi kepada esensi,
Hegel penganut esensialisme yung paling lenghap.

. Kickegaard menentang esensiolisme Hegel la dipandang se-

bagai penganut pertama cksistensialsme. Jika ckswseensi di-
pandang terpisah samo sekali dari esensi, a2 menjadi ok cer-
pahami dan dalam wroi eerentu irasional. Inilah sepak terpang
Kietkegaard, Malsh kemungkinan suatu ontologi eksistensi
dibuang. Hal-hal individual — dan bukan cksistensi — diaku
ateu dikenal. Dan kepurwsan ehsistensinl menggantikan
spekilasi.

. Husserl boleh dinnggap sebagai seorang esensinls yvang tduk
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4. Bentuk khusus eksperimen dewasa i mlah penvelicikan proses-
[prosey h:m]:lln':l:! abau SEEem yang ditandi d.rngm haritwan
mixdel-model teknis,

ERSPLANASI

Inggris: explenation; dary Lavin ex dan plaware (membuar lapang,
lus, cinghat).

Pengertian

Prosedur membuns masalab juchi cerang, jelas, Terdiel dan: membagi
ide kompleks ke dalam bagan-bagannya; sty mendemonstrasikan
bahwa ide vang bersangkutan dapar didedulsi dasi premis-premis
tertenty; atan sty kesdaan bisa sa merupakan hasil sebab-se-
bub tertenty; sty menggabunghkan semua peosedur ini,

Pandangan Beberapa Filsul

|, Bagi Brasthwaite, eksplanasi selady memuat implikasi generalisas
lebih rendah oleh generdisasi lebib nggi.

2. Hempel mengnsosmsikannya dengan model dedukrif-nomologs.
Dabam model e eksplanans (yang menerangkan) terdie dan
thukum-hukom yang wajar dan prinsip-prensip teotiris

LI, L2 L3..., Lm

dan jugs pernyataan-pemyataan sentang keadsan empiris yang
wijar

Cl,CL €3 .., Cn

Kesemuannya ini berfungsi sebagah premus yang dannyn dopat
dideduksikan eksplanandum (yang dieranghan)

E
Model eksplenasi indukrif-probabel skan mempunyai bencuk

yang sama. Kecushannye ulsh bahwa beberipa dari hukum-
hukum eksplanans berciri statmeik.
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. Nagel berpandangan bahwa eksplannsi bersifar deterministike di

mekanika klasik; dalam biologi, pstkolo, dan serah, maupun
clalam Fsika,

. Popper ada kaitan err dengan bentul-bentuk umum eksplanasi

yang dwraskan di aras. In lebih menckankan “falsdiabilicas”
daripada "verifiabilitas”.

. Levi-Serauss melihue bahasa sebugan sesuatu vang premer dulam

eksplanasi dun dapar disdaprasikan dengan semua celas lain,

EKSPLIKAS]

Inggris:  expiicatroy; can Laon  expiatn, bentok perfectum dan
explicare (menyinglkapkan, menggelakany  ev (dan) dan  plene
(mielipar).

Beberapa Pengertian

2

§

l'll

Penjelasan.
Prosss membuar eksplisst dan pasei apa yang implisic dalam
suaty pernyitian,

. Dalam logikn kategoris, eksplikasi menunjukkan bagaimana

arn predikat rerkandung & dalam arm subyek.
Membeberkan sesustu sevara tuntas.

EKSPRESI ILOKUSIONER
Ingpas: diuttonary expresconsact, dan Latin 4, bentuk yang dissi-
milasikan dari m (dalam), dan fqur (bicara, weaph Kadang afbaio-

mer Sy,

l,

Pl

Sesyary yang dilaskukan dalam pengucapan suaty pernyataan
atug oleh suaty tindakan. Contoh: "Di mana sajn kamu selama
mid” “Says pikir ity cukup’, Sejumlah besar hal yang digolong-
kone di bawsh ehyprs dlbasiomer sebagas prediksi, jany, per
canyuan, pesan, perinteh, permobonan, permintasn, ajakan,
unghkapan, ptrasaan, dan sererusoyi,

Tindakan yang dilakukan dengin menjalankan ebgeir iloksioner
(seperti tindakan menyatakan apa vang bara saya nyacakan).
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EKSPRES] LOKUSIONER
Inggris: featiamary expremon/ar.

Tindakan mengueapkan suate pernyarasn dan menggunakan
bahasa dengan suaru referensi dan pengertian serta ari yang agak
pasti; perbustan mengucapkan satu peenyataan yang bermokna
Misaloya: "Rumah terbakar®,

EKSPRES] PERLOKUSIONER

|. Pertwaran yang berefek khuses poda perasaan, pikiran, arsn
rjnﬁk:ﬂ'l lakws, Consohe menakur-nakub sesenrmng, membakar
PERILSIAN SEsenmung.

2. Apa yang kaa perbuae (rerhudap din sendin danjursu orung
lain) wakeu kit menyebur barang, wokoo kit memakas bahasa,
Umumnya ckspresi perikusioner adalah ckspresi yang ber-

hasil dijalankan dengan chspresi ilokusioner (seperti pengko-

munikasisn makna atae peaimbulan coggapan dalam din se-

SLOFRAR).

EKSTASE
Dani Yunani ex theluar) dan bistones (herdin; jadi, berdinn di luar
diri sendiri.

Dalam mistisisme berari keadasn psikologis yang cir khasnya
adalah penyerapan mental yang intens, fasn terpesona, hilangnya
kontrol kehendak dan kemampuan uncuk menanggapi persepsi
inderawi. Keadsan imi sering disamakan dengan penceraban ke
agumann, sty kessruan jiws dengan kenyatsan yang lebib ring-
Bi.

EKSTENSI

Inggrs:  exteeison, duri Latin ex (kehuar) dan  tendor (merentang,

condong).

1. Dalum metafisika abab ke-17: korelat karegorial pemikiran,
Bagt Descartes, yang berpikir dan yang berkeluasan (rer copfrn
dan ne eoteria) merupakan substansi pokok, Bagi Spinoea,
pemikiran dan ekstensi (herencangan) merupakan dus atribut
Allah, atau Sabstansi vang tak cerbaras, yang kita kenal.

2. Dalam logika, ckstensi (luas) metupakan pasangan intensi (i),
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denotasi sebush wrlah yang kontras dengan konotasinya,
himpunan hul-hal yang menpdi scuan sulsh yang kontras de-
ngan himpunan karakrerisik yang cermasuk istilah i, Intenst
{isi) sebuah weilah menentukan ckstensinys (huasnya) Tetapi
luns sebuah iseilah juga menentukan sinya. Adakalanya intensi-
imtensi yang berbeda dapar mempunyal chstensi yang sama,
Tetapi rupanya tiduk mosuk akal jika dikscakan bahwa dus
chstensi yang berbeds mempunyai intens: yong sama. Alsannya,
kalau ekseensi-ckstensi mempunyai intensi yang sama, keduanya
membentuk ekstensi tunggal dani sstilah yang diintensikan.

4. Suwtem-sistemn nominalistik lebih menckankan ckstensi dari pada

IR,

EKUALITAS
Dan Lacin, weqeas (sama),

Dari kebanyakan analiss kondsi manusia odak dirermukan
bahwn manusia soma. Padahal dalam doktrin rentang  hok-hak
alaminh dinyatakan bahwa semua manusia memiliki hak-hak yang
sami. Roussesu memandang kesamuan sebagal sesuatu yang “ridak
natural”, Helverims mengklaim adanya kesamaon ineelekmual di
antara manusta. Yang membedakan adalah pendidikan dan mot-
vasi. Klaim “diciprakan sama” oleh pengikur Jefferson dapar dire-
rapkan pada klaim hak-hak alamiah, Akhimys, Emerson mengaju-
kan prenstp “kompensasi”, Ini mengandakan semacam kesumaan
munusia, Alasannya, aps yang tdak dimilik seseorang dalam saty
hidang dikompensasi (diimbangi) dalam bidang lain,

EKLUIVORAS]
Dun Latin sequns (sama) dan secerr (panggil),

Dalam ekwivokasi teckandung angeapan baliwa sebuah kata yang
mempunysi dus pengertian mempunyai makna yang sama, padahal
sehenarnya berbeda maknanya. Berbeda dengan univosicas dan analogl.

ELAN VITAL
Bagy Bergson, penggerak pertama yang bekerja dalam dunia, dun
akedl dalam proses evolus:,
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ELEATIK

Kelompok pemikir pada juman Yunoni kuno yang berpusa di
Elea, Mercka percaya skan kesatuan dan kekekalan yang-ada,
Kaum Eleatk menurunkan perubahan dan gerak pads tinghat
tampakan. Argumen-argumen pendukung pandangannya sangar
subtil (halus dan rsjam).

EMANASI
Inggris: emamation; duri Latin ¢ (dari} dan mamere (mengalie).
Emanasi acdalah dokrrin mengenai temadings dunia. Dunia eer-
jadi karena dan oleh proses di mana yang idahi meleleh. Sebuah
aleernanil dokrrin pencipaan. Konsep emanisi menghubungkan
tacs kekal don rame sementors, bissanya melalui tahap-tshap an-
tara. Di Barat, Gnosrisisme dan Neoplatonisme menapakan filsafar
emanasionistik. Filsafut-filsafar Panteisnk condong ke arah ini
Dulam flsafar Hindu Jugd t|:r=|:|.i|pl.'r wrutan ide-ide serupa.

EMOSI
Inggrs: emicion; cari bohasa Lagin  emprere (bergerak ke huar), ¢
(keluar) dan morere (bergerak),

Beberapa Pengertian

| Saeu benruk dari perasaan (feefing)

2. Perasaan khusus (partikular), ok dapar deredusir, dranalisis;
vuntu kualeas kesadaran, hadir secura |n.11.i|;mng, yang diketahul
hanya dengan memilikinya, tak dapar dipandang sebagui kua-
litas yang dirasakan pada kesadaran seseorang.

3. Emosi dapar dianggap bethubungan dengan nnghah laku.
Emosi dapat mempengaruhi wsaha berpikir, memahami, ber-
konsentrasi, memilih, bertindak. Misalnya, rsa takue dagpar di-
hubungksn dengan memacy junis-jenis certentu dalam belajar,
usaha mengneensifkan pemahaman, berrambah baiknyn kon-
sentrasi terhadap hal-hal tertencu di sekicarnya. In haei dibo-
bungkan dengan clisens yang berkurang dalam hubungan de-
ngan orang asu kenginan untuk membuackan sesuarg; arau
dapar dibwbungkan dengen akidar sehaliknya dalam beberupa

pribincdi
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4. Perasuan seseorang yang mengungkapkan sikapnys kepada dunia

sehkicarnya, dun kepada dinnyn sendin. Ads emoss yang ber
janghka pendek iseperti kegembiraan, rasa sedih). Dalam am
sempit i orang sering menggunakan sulah emosi. Ada emosi
vang berrahan lama, seperdi rsu cinta, msa benci, dan se-
Lerusiya.

Emasi seseorang secara penetik ada sejak labie, namun dibeneuk
olch masyarakar puls. Kita tdak memakainya hanyn uneuk
menunjuk keselunchon perasaan iderawy, tetapi juga kesatuan
erar dari yang robani-batinah dan yang inderawi dalam penga-
lamun kita. Dalom bahasy pergaulan, "orang emosional” bissa.
nya dilawankan dengan orang rasionalis atau veluntam. Emosi
mempengarchi selurah pengalaman pribadi, ssul, etk dan
kesgomann whan niloi-nilui. Kehidupan emosional yang ridak
autentik {dibuat-buat, sencimentil, berlebih-bebihan) ridak baik.
Kekurangan yang tidak normal pada emosi seworang meng-
aksbatkan hal-hal yang melumpubkan pada kelidupan mental-
nyi. Kehidupan emosional yang sutentik dan kuar merupakan
suatu kekaran yang hebat bagi perkembangan mental dan
rujusn yang bernida dan usaha pembenrukan karakrer,

EMPAT SEBAB
Dialam bahasy Inggrs cowser; dan bahasa Lann (o). Anstoceles
membedakan empat sebab:

Fud

Sehab muterral: sulwerae, substansi yang  darnya seara hal
menad ada dan terus ada; yang di dalamnya ceradi sustu
perubahan,

Sebab formal: bentuk (pala, konligurasi) vang ke dalamnya
sty berubsh, Esensi (il pokok) vang cerwujud di dalam
proses mengadi (benmng),

Sehab efisien: sesuary yang olehnya suarg perubahan reradi;
apa yang memprakirsai (memola) kegiotan, (Sebab efien se-
ring ditunjuk sebagai sehab yang mengperakkan )

. Sebab final; sesustu yong demi kepentingannya sesuatu ke-

paran teradi; cupuan (maksud, keodaan pemenuban) yang
untuknya dihasdkan suatu perchohan, sty untukeyas suatu
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perubahan dikepar (dicari, diperjuangkanh, Disebut puls dengan
Telsi atau rason of'erre. Sebab final sering dirunpuk sebagai se-
bab tujuan,

Pengertion yang Terkait dengan Empat Sebab

Keempar sehab ini menjawab pertangaan mengapa dan bagu-
mana suatu hal (benda) mengadi apa adunya dan bukan menpads
sesusty yang lun. Secarn bersama keempar sebab irw dupat
dinamakan  penyebaban teleologts (elwlopinad namatiin). Bag
Arstoreles, kira memahan sesuaty pha ki mengetabur empar
hal tentangnys: a) dart apa sesuatit itu dibuar (sebab material),
b} bentuknya {sebab formal yang mengambil benruk stuu yung
ickspresikan), ) apa {atan siapa) menghasilkan benda i
(sehab efisien), dan d) keadaan final (cujusn, maksud, keadaan
pemenuhan) benda it yang kepadanys suaru kegiaran dikembang-
kan, vang untuknyn suueu perubahan diperjuanghan,

Keemnpat sebab ini beroperasi baik di dalam teknik iracbwe: se-
gala sesuaru yang diciprakan manusia) mapun di dalem alam
(pdyris: segala sesuatu yang tidak dicipeakan manusia), Seorang
weniman membuat kepals Zeus dari marmer, Sebab mugerial
adulsh mormer. Sebab formal adalah forma (ide) Zeus yung
mengambil forma di dalam marmer; forma ini ada dalam pi-
kiran seniman sebugai susy ide (gugasan) vang i wupsdkan
pada marmer, Sebeb efisien adalah kekuaran palu don pabat
yang digunakan seniman pada suacy kuren wako, Sebab fi-
nal adalah produk skhir, karys seni yang selesal, yang untuk

penyelesaiannyn sclurah proses terjad,

. Dalam ciptaan seni, keempat sebab Aristoceles mempunyai an

eleologis transenden. Seniman mengatasi rnu]mmnrl_ Dhu mme-
mikitkan odanya realitas obyveknl dolam medivm fisik. Dalam
ciptaan alamish, keempar sehab Aristorcles mempunyai ciri
tefeologis imanen. Forma yang dikembangkan secara ndak da-
pac dipisabkan berhubungun dengan macerinya. Alasun bagi
berkembang dengan caranya suatu obyck merupakan bagan
itegral dari obyek wu sendin. Concohoys julsh janin (ferws)
yung berkembang mengadi seorang anak (bayi) atw biji pohon
jeruk menjadi sebush pohon jeruk. Sehab material adalah ba-
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han mareral yang dannya bigi pobon jeruk aran jamin dibuar,
Schab efisien dulam hal biji pohon jeruk sdalsh hugan, marahan,
tanah, temperatur, angin; dalam hal janin, perubahan-perubahan
bie-kimiawi yang rumir dalsm rahim ihu yang mempengarihi
janin. Sehab formal bagi bii pobon jeruk sdalah ciri bii it
sendis untuk menjad seboah pohon peruk dan bukan pohon
ara: dan bagi janin sebab formal adalah pola vang olehnya ja-
nin berkembang menup kemarangan menpadi seorang anak,
Schab final adulah ook akeoalses dan proses di mana apu
yang dikepr (diperpunnghkan) tercapal.

. Empat sebab Arstoreles mengandukan a) suatu keberlanutan
dan saling ketergantungan o ancara semua gejla (fenomen)
do b)) sumeu gradasi hioekis dalam alam dari maven diam
yung menenma perubahan kualiatif dan kuantitatf  hingga
tumbub-tumbuban, yang mempunyal fungs mokanan dan re-
procluksi;  hingga binatang-binatang vang mempunyai peng-
nderuan, mobilias, dan banyak bpe funge meneal,  hingga
makhluk manusia vang memiliki fungsi skalbudi teringg:,

. Perkarsan Arstoteles untuk sebab (arma) berarn “alasan bag
sestaary yang secdang renadi’. Auss merupakan semua cara un-
tok melukiskan dengan suary bahasa (bahasa Yunani) bogaimana
hal-hal menpadi caranya berada; bagaimana hal-hal o ber
kembang doni suatu proses awal menupu suaty kesdaan yang
sebesar, dun potensilitus menup akoualitas, Namun bagi Ans-
toreles, keempat sehab ini bukan honya sekader peraburan
lingustik: untuk membicarskan fenomena; keempar prinsip ita
sungguh-sungruh prosip vang beroperas dalam slam semesta
untuk menghasilkan apa yang ads di dalum eksiseensi.

EMPATI

Inggrs: empathy; dars Yonani e (i dalam) dan pasbess (rasa pe-
rasaan, emosi, pengalaman),

bsndah o digunakan bak dalam analisis psikologs maupun
pstetik, Dianggap sebagai kunci penring bagi pengalaman eseens

oleh pemikis-pemikir sepertt Theodoe Lipps dan W Worninger.

Dulam konteks sni, empati atow  Engfusblvny mengacu kepada ke-
aduan identifikasi parsial dengun subyek seni, sedemikian sehingga
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P

Kebanyakan filsol mengaku pentingnya pengalaman maupun
akal. Maka, filsuf-flsuf empans adalah mereka yang membenkan
rekanan lebib besar pada pengalaman dibandingkan filsuf-flsuf
lain

. Pundungan bahwo semon ide (gogusan) merupakon abseruksi

vung dibentuk dengan menggabungkan apa yang dialami.
Pengalaman inderawi adalah saru-sarunys sumber pengerahuan,
dan bukan akal/rasio.

. Semua yang kita ketahui pada akhimys bergantung pada doca

inderawi., Semua pengerabuan twrun secard langsung dari, atwn
disimpulkan secers didak langsung dari, dom inderawi (kecuali
beberagm kebenaran definimonal logika dan matemarika),

. Akal budi sendin ndak dapar memberkan kits pengecabuan

tentang realitns canps acuan pads pengalaman inderawi dan
penggunaan pancaincera kita, Informasi vang disediakan oleh
inders kita, berguns sehagal fundamen semum ilmu pengeta-
huan, Akal budi mendupar mugas untuk mengolah  bahan-
tuhan yang diperoleh dan pengalaman. Metode vang diterapkan
udah indukss,

Empirisme sehagai filsafar pengalaman, mengakui pengaluman
sebagai satu-satunya sumber peagetahuan, Abiran filsafar ini
pagal melihat balwes pengalaman hanys mungkin berkar adanya
pengandaian kondist yang odak termasuk pengalaman,

Dalam Sejarah Filsafac

Bk

Dulam hal perbandingan tekanan, rerkadang ditenma bahwa
Pluo sdalah seorang rasionalis dan Anstoteles emping, Plato
lebsih kerasan deagan matematika dan diadekrika, sedengkan
Arseoteles berkonsentrasi pada dmu-lmu indukof, Namun de-
mikian, kedua filsub kuno dan malshan kaum Plarons dan
Arstorelian pada segala zaman mengkombinasikan ruswonalsme
dengan empirsme,

Untuk menemukan empinsme murm atau penub, perlu dite-
lusari cradisi-eradisi yang membertkan tekanen lebih  besar
pacda obscrvasi dan pade ode staw esenst [0 kalangan filsuf
Yunani Demokritos dan Epikurcs cermasuk dalam tradsa i

Mercks mengembalikan seluruh pengemabuan kepada  isffve
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srau (gelombung) bayangun ateu Uspe) dani semua bal yang
dipersepsi, dan seluruh pengershoon kepada residy marerial
ini. Pada Abab Pertengahan, William Ockham membuar pem-
bedsan antars dus macam pengetahuan. Pertama, pengetahuin
yang eviden olech makna istilabeistilah. Kedua, pengetshuan
yang eviden berdssarkan pengalaman.

3. Roger Bocon menuntut “inspeksi langsung” don "ilmu eks-
pesimental”, Francis Bacon mengerjakan “tabel induks” dan
melancarkan serangan tethadap rasionalisme dalam segaln ben-
tuknye. Locke mengembalikan seluruh ide kepads pengalaman
din mengapukan ide-ide bawnan. Berkeley mengidentikkan
yang-adia dengan yang-dipersepsi. Hume meneruskan tekanan
Locke bersama dengan penegasan Ockham. I membedakan
antarn fakta dan relasi ide-ide.

4 )58 Mill menckankan logiks indukeil. Dulam snalsi relusi-
refasi kousal (hubungan schab akibar) fa gunakan metode-
metode empiris. Matematika disnggapnys sebagui disiplio em-
piris. Berpendapar bahws maeeri nidak lebih daripads ke
mungkinan permanen sensesi {penginderaan)

9. Gerakan pragmatisme penghujung abad ke-19 dan awal abad
k=200 menjadikan empirisme swaru ey makng mavpan s ke-
benaran, Willam James mensmakon ccori pengetahusnnya
"empirisme radikal”.

6. Absd ke-20 positivisme logis Lingkungan Wina dapar di-
rafsirkan shapa uszha F-t:mh:ﬁihm filssfar dari arsur-UnsuImya
yang buksn empiris. A] Ayer dan Herberr Feigl, anggota
Lingkungan Wine, menamakan pandangan mercka “empirisme
lopgis”.

7. Gerslan fenomenslisme merupakan spaya membangun dunia
duri data empins saja. Interpretasi HH. Price rerhadap “yung
baku standar” (stamder salid) sebagai konvergenst keluarga-data
inderawi juga termusek arus i,

8. Ada yang menancang alieun ini. Misainya, Levi-Strauss dan P
Feyerabend. Yang cerdahulu bersngpapan babwa empirisme t-
duk dapne diterapkan pads soolsss mitos. Yang belakangan
berpandangan bahwa empirsme tak dapar dijadikan basis wni-
versal peogetabuan fakewal.
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Pandangan Mengenai Empirisme

Peesonlun khusus aliren filsafar ini @lah menerangkan konsep dan
keputusan universal hanya lewar pengalaman saja. Tidak diragukan
bahwa “seluruh pengerahuan kita mulai dengan pengalaman” dan
secara tertenty dikondisikan oleh pengalaman, Pembarasan pengeta-
huan kita pada bidang pengalaman belaka tidak dapar dipertaban-
kan oleb dirinya sendiri. Bahkan pernyaraan, "seluruh pengeahuan
berdasarkan pengalamun adalah benar” ridak dapar direduksi clari
pengalaman. Dan maolahan prinsip fundemental empirisme yang
mengatakan bahwa pengalaman sujalah yang menjamin pengetahuan
yang sejati lebih sulie dibangun berdusarkan pengalaman saja, Em-
pirisiame cenderung gagal ketika menpelaskan konsep universal!
umum. Representasi indetawi bissy atayn schemats inderawi tidak cu-
kup menpelaskan konsep universal, karena re-presencasi arau schemara
itw ticlak dapac diafirmastean secara ideneik dengan afirmasi beberapa
aspek obvek real. Konsep Jogis “manusia” adalsh sutu, tetapi johems
inderawi untok “manusia” mendapar benruk berbeda-beda. Aki-
bacnya Schematu tiduk dapac dipakai sebagas subyek woaw predikae
datlum sutu kepurusan universal. Schemara ity seadin memburuhkan
saty notma ager dapat dibvasitian dan dikenal sebagni  whemata,
yakni konsep logm. Berpegang kepada yang tak sadar, atau yang
wderaws atay imujimasi yang dibawa serta oleh yang tak sadur dan
yang nderuwi odak cukup, Sebab, konsep universal adalah repre-
sentasi yang sungguh sadar dan jelus. Bahwa bisa cerudi konsep
universal mu deelimuti dengan whema inderawi dan disertai o
presentas) inderaws tidak dapar durolak. Tetapi proses i meng-
andukan konsep logs, Selanpuenya, empinsme mengacsakan bu-
bungan subyek-predikar yang dipahami secara mtuicif dalam ke-
putusan asosiisi non-intuicll, la mencoba membangun kesshihan
keputusan wuniversal berdasarkan induksi Tetapi induksi sendin
mempunya pengandann-pengandaisn cerrentu yang tidak dapat
dibangun duri pengalaman saja.

Penolakan metafiska olech empirsme sebagal pengetahuan yang
melampaw pengalaman, pagal untuk melihat bahwa penpalaman
wu sendin dikondisikan oleh dasar-dasar yang melampaui penga-
lamin, Jads, & dalam semua pengershuan vang benar pengalaman
sclalu dilampau.
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Beberapa Jenis Empirisme

|. Empirio-kritisisme. Disebut juga machisme. Ini scbuah alirsn
filsafar yang bemifat subycknf-dealistike Aliran ini didinkan
oleh Avensrius dan Mach. Inci dari alira ini ialoh ingin
“membersihkan” pengertinn pengalaman dari konsep substans,
keniscayann, kausalitas, dan schagainyn, sebogai pengertian
apriori. Pengervian-pengertian whriors ind secara salah dimasuklkan
ke dalam pengaluman, Sebagai gantinys, alitan ini mengajukan
konsep dunia sebagai kumpalon jumiash elemen-clemen neernl
atau sensasi-sensati (pencerapan-pencerapan). Dengan meng-
sjukan sjaran rentang koordinasi dasar, empirio-krtisisme bes-
ubah menjadi idealisme subyeknl Alirn ini dapa dikarakan
sebagui kebanghkitan kembali ide Berkeley dan Hume retapi
secarn sembunyi-sembunyi, karens diturup oleh runcaran sifae
netral filsafue. Aliran ini juga anci-meeafiudk. Stkap anci-metafisik
int diteruskan oleh neo-positivisme.

2. Empirisme logis. Empirsme logis berpegang pada pandungan-
pandongan berikur: a) Anolisis logis modern dapar direrapkan
padn pemecahan problem filosofis dan iimigh. |Problem filsafar
eradisional dibagi ke dalam dun klusifikasi: 1) problem fakes,
yang digeluti ilmu pengetahuan, dan 2) problem metodologi
dun analisis konseptual, yang ditangani filsafar. Semua problem
lnin tidak relevan dan ridak bermakna] b) Ada baras-batas
bagi empirisme. Prinsip sistem logika formal dan prinsip ke-
simpulan indukeif cidak dapar dibuktikan dengan mengacu
pada pengalaman. ¢} Semun proposisi yung benar dapar dijabar-
kan (direduksikan) puﬂn proposisi-propossi mengenai data in-
derawi yang kurang lebih merupakan dita indees yang ads se-
ketika. d) Perranyaan-percanyaan mengenai hakikar kenyarasn
yang terdulom pada dusarnya cidak mengandung maknn. Dan
paham ini merendahkan tuges flsafar menpadi analisis bahasa
dun mkna,

3. Empinsme radikal: suatu oo yang berpendinan bahwa se-
mus pengetahuan dapat difacak sampai pada pengalaman
inderawr, Apa yang tidak dupar dilucak secarn demikisn jtu
dianggap bukun pengetahuan, Penganue empirisme radikal di-
sehut juga penpamst  sensasionalisme. Tetapi ndak  semus
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penganot empinsme merupakan penganut sensasionalsme, Dh
antars mereka ada vong mengatakan ki dapac mengerahu
suaru corak pengetahuan yang ndak dapar dijaberkan pada
pencerapan, sekalipun dikarakan pula babwa hal iro bukanlah
menyangkut pengetahuun mengena eksistensl. Contoh: Adalah
mungkin bagi kit untuk mengetabui sesustu tanpa penga-
laman. Kits dapar mengaeakan, misalnya, “kerras itu bervama
putih atau oidak pueih®, karena kita dapar mengatakan bahwa
segala hal merupakan A atsu bukan A. Dengan cara yung
sama waya juga dapat mengetahui canpa menunjuk pada penga-
lamuan inderaws bahwa suwaru sepitigs merupakan bidang datar
yang bersis tiga, karena memang demikianlah cara saya men-
definisikan segitign. Sementara penganut empirisme  radikal
mengatakan bahwa kedua contoh tersebur bukanlih penge-
tahuan, tetapi hanya menerangkan bapaimana kita memper-
gunakan kata-kats,

Soal kemungkinan melawan kepastian atan mmalah keke-
lirvan melawan kebenaran telah menimbulkan banyak perven-
tangan dalam flsafae. Ada pihak yang belum dapat menenma
pernyatann bahwa penyelidikan empins hanya dapar memben-
kan kepadn kira suaru pengeeabuan yang belum pasei (i),
Mereks mengatukan bahwa permystuan-pesnyataan empiris yang
hatiya membentakan sesuaty hal, seperti: ini purih, i jariky,
dapat direrima sebagai pasti jika ridak ada kemungkinan un-
ok mengujinga bebih lanjue dan dengan begitu tak ada dasar
untuk keragoan, Dalam situast semacam i, kits ndake hanya
berkata: Aku merasa yakin ([ fod eram), tetapn aku yukin,
Kelompok fafitifime akan menguwab bahwa: tak ada pernyatuan
empirss yang pasti karena cerdapar sejumlah tak cerbaras daea
mcderawi untuk seting benda, dan bukti-bukel tdak dapar di-
timba sampai habis sam sekali

EN-501

Perancis: “dalam din sendin”, Jean-Paul Sartre memperkenalkan
dus cura berads, yakni berads dalam dirinya sendini (etn-emn)
dan beradn bagi dinmye sendini  (Fetre-powress), Dalam bukunya
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Lt o fe waait (1943}, Surtre m:rlﬁu:iﬂ-:m kedun cara berads
tepsebur.

Yang dimaksud dengan letreen-ne atau "berada-datam-dirinya-
senderi” inlah semucim beradn aw :.r]:‘fl,| beruds dalam dirin}ln Ben-
diri, berada itu sendiri. Filsafar berpanghkal pada realitas yang ada,
sehab realicas yang ada imlah yang lara hodaps, kitn tanghap,
kita mengerei. Ada banyak yang berada: pohon, batu, banatang,
manusie, don sebaguings. Semuanys o berbeda-beds, banyak
ragomnya, akon recapi odo schuran umum bagr semuanyn i,
yaitu: semuinya st ada atsu berads. "Beruda” mewujudkan cin
serala benda jasmani, segala moteri. Semua benda adi-dalam-dir-
myasendir. Tidak ada alasan aran dassr mengapa benda-benda
it berada begitu (upa sebab meja st meja, dan bukan kersi, ser-
ta bukan tempar tidur, cicak ads alesannyn). Segala yang berada-
dulum-dirinya-sendini iu cidak okeil, akan cetp jugs eidake pusif,
tidak meng-in-kan retapd juga odak menyangkal. Semuanya dikara.
kan padae, beku, tertutup, yang saco lkepas dun vang luin, tanpa
sating berhubungan. L'epysm-ar minsan prinsip ideneitas (I £
what i i), Benda-benda itu tidsk mempunyai hubungan dengan
keberadugnnya. Meyn iru ada, meja stu wornanyn demikian. Tirik.
K ndak dapat mengacakan, babwa mepa bertanggung jawab
arai fokta bahwa i adaleh men. bahwa ia berwarno demikion,
dnn sebagamya.

Sartre menggunakan selab Sevevw-s uncuk menunjuk cksis-
tensi i dalamnya seseorang bereindak sebagai sesuaru yang ada
begitu saja, dengan mendiomkan fakea bahwa pilihan otentik, be-
bas, cerbuka bagi semua tindakun seseorang. Kualitas ada-dalam-
dirinya-sendin meajadi milik semua benda dan manusia sepauh
mereka bereindak sebagal obyek yang diam. Sarere meluwankan
o=t dengan posreme. En-so dikaickan dengan pengpusn-din dan
ehustenn yang tdak sutencik. Khususoyn i dikaickan dengan se-
orang individu yang hidup, yang menghindun tanggung juwab
kepada dinnya sendin dan kepada orang-grang lun. Penghindaran
eanggung jawab techadap diri sendini dan terhndap orang-orang
lwin it bertupan unruk menghindan kecemasan, kesubaran dan
sy tidak enak yung menyertal tindakan, atau pemenuhan cang-
gung jewab.
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ENDEIKTTRON

Yo ewdibtoboe vang berart 'vang memben canda”, “me-
nunjuk”, Endeiktikon mengacu kepada kata, tanda atau simbal
vang bersifar indikard. Dengan kara atan randa atao simbol ter-
tenty, kit ingin menunpuk sesuatu. Teeapi yang ditunjuk mu -
dak dapat diwmon dan dwlani secarn langsung. Contoh: kata-
kata seperti “jiwa”, “roh”, “sobstansi®, “pikiran”, "maten”, “esensi”,
dianggap emdesbrek (eanda-tanda indikatd) kalau orang percaya
bahwa kata-kata itu menunjuk enoeas yang cidak dapar dicapai
dengan pembukeian empins arau pengalaman empiris.

ENERGI
Inggns: emergy; Yunam: cempeia, cun ew (calam) dan ergon (kerja),
oergs (grar, akof) Istilsh Yuoani yang berart tindakan, arau
perbuaran.

Beberapa Pengertinn

1. Kekuatan, days, tenuga vang keluar dan sustu benda,

2. Kekuutan untuk meaghasikan susta perubahan,

3. Kemampuan inheren uatuk bertndak dan anruk menyebabkan
tindakin.

4. Arstoteles menggueakan seilah i untuk menunjuk “kekuat-
an”, “nkoviens” (kegisran), “kekuatan cindakan”, “proses mengdi
vang didktualkan”, “perkembangan dan suntu pontensialicas
benda ke dalam akevabisasinga”. Sehagaimana digunakan Ans-
torcles, istilsh mi menunjukkan baik keadaan ponrensealicns
vang sucah dircalser maupun skoivicss menup keadsan tu
Dalam kedoa arti icu, iseilah o cygam perbedasnnya deagan
aymanns (potensialicas yang udak direalisie). Hubungan antan
enerprea dan envelechete lebih subml (halus, sulich, Bila orielebers
didefinisikan sehagn “realisast penuh esensi™, yang belakangan
idenuk dengan everpene dadam arr pertama, dan cara yang me-
munghinkan  owelecheny tercapal dollam aro yang kedua, Bela
emielctiia didefinisikan sehagai “realisan sempurna atan lengkap
emprpena, kedua aro kata emergria masuk,

5. Energi dalum sweem teori fisiks mendapar ancka beatuk penig-
ungkapan: encrgl mekark, energr termal, eneeg elekeromag-
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netik, enecgi nukdin, encrgi gravitas, dan schagainya.

Konsep energi mencakup konsep-konsep seperti ruang, wakru,
eransformass, kvantivas, arah. Serng dspandang schagai realicas
fisis dusar yang bedungsi sehagai cempat beegantungriva ehsis-
tensi dari semua gejala. Semun fenomen adulah  manifestasi
dani berbagai proses, transformasi, stau vingharan energl. Dalum
arti i, Maceri tidak diarmikan schagni suary Sobseansi, arau
sebagal blok bungunan terakhir yang tak teeubohkan dan ja-
gad raya. Schaliknya, mater menjadi identik atn dapar digant
dengus kongep a) encrgy, b) proses, sau ¢} marer dipandang
sehagni suate bénruk energi. Dalam sebagion rerbesar kasus,
energi merupakan suarw istilah yong lebih omum dibanding
perak [wntin), kekoatan () dan tonaga (peeed.

ENERGISME
Lihat eneigi.

Beberapa Pengertian

L.

T
-

FI.I'II:I.II'I.F.I.I'I abray ]:.ulum likofis yang muncul A antwra ahili-
ahli ilmu pengetabosn slam.

. Paham yang mengembalikan seguli sesuaty pads bentuk enerpi.

Arau sehoga bentuk dari “positivisme” yang memben tekunan
pada saing dan mengingkari hal-hal seperti “kodrar realicas rer-
tnggl” (“wltimaie natave & realing”).

P:nﬂikut dliran ini mn:n'r:[ldlln semui fenomen alam berdasar-
kan perubahan dalum energi yang oduk memiliki macerialitas.
Tudak dopar disangkal babwa pengihur alitan i menentang
teori aroimn dudum fiks, Kemudion serelah sdonya kemajuan
dani teori atom pada shad ke-20, mercka mengako adanyu
atom. Ide dan aliran ini dapar dilihat dalam fisska nuklie, dan
dalami fisika partikel-partike] elementer, walaupun tidak dalam
benruk yang sstematis,

Akar epistemologis dan alimn i cerdapar, di sama pibak, da-
fam hasil-hasil yang dicapas oleh shmu pengecabuan alam dan,
di lain pibak, dalam kesulitan menghadapi teori kontemporer
centang serukrur materi, Alin ini, schagwi schush kecende-
rungan filsafut, akan bangkie luygi kalau dmoe pengeabuan di-
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hadapkan pada ougas menembus lebih dadam ke dalam tnghot
struktural dari mareri,

ENS
Dari bahase Latin ese (ada). Kam v dapar dicerjemahkan dengan

yang-ada amu pengada.

Beberapa Pengertian

Eed

tpd

-_—

Bw dalam Skolastisisme discbue gwsd’ haber eur (apa yang me-
muliki acla).

Digunakan secara berpantian dengan ne (henda).
Kudang-kadang digunakan uniuk menumuk  yang-ada sejuub
yang-ada fow o guemiie el

Dalam mologi, oo temkhir din dasarish menunjuk  kepada
Allsh. Dalim e seperti itu e dan ckustensi idencik. Da-
lam metafrsaka, rm.::-nﬂn ternkhiir wlah Sunig Absolut.

Ews tecbagi ke dalam em svale (beceksistensi verlepas dari pi
kiran); em dw porertis (rang-ada potensial), ems or st (yang-ada
akrualy, dan enr rertonds (pang-ada dulam pikiran),

Ews raten; menunjukkan sesuaru yang dapat ada hanya s
bagai obyek pikiran, akan cceaps odak berada “di dalam din-
nya sendiel”, Emy eationte bukanlah ekssten real yang terepas
dari pikiran). Musaloyn: “hingharan bersegi tiga”.

Eny votionss adalah “sesvarn® dalam arei yang sangue oidak
tepar, karena kita hanyn memikirkannya sebags sesuaru, Terapi
e rateenss bukanlih sebuah ilus tetapl sehagai sebuah aguran
berpikir. Eny ratimes mempunya desar dalam realites ind (fande-
mantum i o), Kepads realitss i cirambabkan suarg deter-
minad murni mental, sesoad dengan cara keeja khusus pikiran
manusin. Penambaban ini tidak cesjad secara serampangan, te-
tapi mempunyn fungs real di dalam proses pengenalan acau
pengetahuan. Contoh, dalam konsep ruang, ckstensi benda-ben-
da adalah dasar realiwas, Nomun demikian, bila ki memikar-
kan ekstensi int sehagai yang adn tersendini yang dapat memegang
benda-benda lain, ini merapakan ambahan yang bersifat muri
mentud, Meskopun begiry, tambahan i memunghinkan per-
nyatann-pernyataan ohyekeif rencang keaduan benda-benda.
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Kutegon-kategori pokok dan e rgtionss adalah kategori
vang muncul dari negasi seperci ketiadaan, kebutasn dan ka-
regori-karegoni vang menyatakan hebungan-hubungan menral
belaka. Misalnya bagian “kiri” atau "kanan” dari pobon, iden-
titas subyek dan predila.

ENSIKLOPEDIS
Inggris: enyelopwaslisr. Kara ini berasul dari kuta enyelypudia yang
dalom bahasa Yunani deschor evkyblgpasdeia,

Dalam arei umuam stau beasa, penyusun stau yang membantu
menyusun sebinh ensikloped. Dalam arn khusos, menunjukkan
penyusun stau pengarang dari  Barlgedte, o dliciosaire rutingme
s soiemces, dles arts of des motrers (1751 = 1780), Seorang Ensiklopedss,
vang mengikuer aliran marernlisme, merupakan orang yang ber-
juang melawan feodalisme dalam segala benruk dan yang berhaluan
moderat banghat melawan campur rangan gere dalam demw pe-
ngetahuon, dan menystakan din sebagoi pembela kemajuan sosial,
mengritik kelaiman dan menyuarakan eminsipasd manusin yang
tertekan.

Menuruwt kelompok yang dikenal dengan nama  fy ulsoibe
ing, kejubaran-kejabatsn sosial dapar dibispuskan melalu penyebaran
pengerahuan, Untuk ie mercka bersama-samn menggarap En-
siklopedi yang disebutkan todi sebanyak 35 jld. Tijusnnya wlah
menggabungkan sclurub pengetabuan ke dalam suatu wadah,
Karya ini berperan penting sehagai persiapan Revolusi Perancis
pada akhir abad ke-18 dan membenkan ringhasan sistemaris hasil
yang dicapu oleh ilmu pengeeabuan pada waktu jrn Editomya
adalab Denis Diceros, Dia ini menulis sebagian besar artike] ten-
tang sguma, scjarsh kuno, dan teori politik, Koeditornya mlah
Jean d'Alembere. Dhia banyak menulis artikel mazematiks dan
sastri Sebelom proyek selesai o menark diri. Kedua orang i
menuls remastema filsafar. Turur menyumbeng arrikel anraca lain
Rousscau, Voltaire, Duclos, Quesnay, Turgoe, d'Holbach, dan Tous-
st Dilanuda konflik dengan para pembels Gerepa dun pengadilun,
endiklopedi o dilarang recbic botk rhun 1732 magpon 1739,
Ensiklopeds iru juga dikecam lewar pamilee dan sandiwara. Biang
keladi semua kesulitan ini sdalah skepeisisme yang dirasakun para
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pengarangnys melekat dalam komitmen terhadap reh akal budi
Dideror berdiri teguh menghadapi semua serungan itw dan me-
netbitkan tujuh belas jilid pertama tahun 1772,

ENTELEKI
Inggris: anrelechy; Yunan: emtelechens, paduan en dan refer (akounlicas,
realiens) dengan echem (mempunyai, memegang, mempertahankan).
Encebeki merupakan remaga noomaterial, prinsip kehidupan,
atau maksud/tujuan yang memungkinkan suary bentuk cerentu
dapat berubah menjudi kenyaraan real. Sejumlah filsuf memakai
istilah rersebur sebagai suaru ogen atau sumber dava hidup dan
pertumbuhan.

Pandangan Beberapa Filsul

1. Bagi Aristoreles enteleki dari sustu hal merupakan realitasaya
yang lengkap maupun dayn pendosong hal ity unrik mencapai
kelengkapan stae kesempurnaan. Dalam filsafar Ansoreles,
enteleki sinonim dengan aktualicas purna. Maksudnya, tidak
ada potensialicas yang direalisi lebih jauh, di mana csensi se-
sunty telsh dipenubi. Juga dalam filsafur Arscoteles, “enteleki-
enteleki” dinnggap sebagni regulacor {pengatur) kegintan yang
teravur yang menyebabkan benda-bends menplankan apa yang
ulamiah baginys dan mencan rujuan atau pemenuhan kodrad
Enteleki bisa juga berart maksud amu tupuan wu sendin yang
sudah terpenuhi. Ini merupakan daya yang menank usaha
atue sebagan prinsip akod yang mengubah porensialicas menjadi
realicas.

2. Leibnin menerupkan snlah i pads monade-monade. Lesbn
memakai istilh ini sehubungan dengan monadologinya. Manade
dominan ada i dalam suatn kompleks monade-monade. En-
teleks terakhir adalah Monade Dominan atau Allsh.

3. Dalam Viealisme Hans Driesch, stlah e dipakan untuk me-
nunjukkan doya batin pengendali organisme biologis. Hans
Drnesch menggunakan istilsh  emvelebs (prinsip hidup) unruk
mencirikan proses perkembangan yang berarah atau berrujuan
dalam embriologl Proses ini dikendalikan oleh enceleki yang
sendin mengandung eujuan tersebut, Proses ini uga ndak da-
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pat dijelaskan dengan hukum fisika atau pun sehagu perak
fisiko-kimiawi, Hans Drnesch, sebugai seorang pengikut vitalisme
terkenal, menandaskan, adu prinsip kehidupan yang khas atau
enreleki yang memben hidup kepada sesuatn yang hedup, D
juge mengatakan, sifat khas tingkab liku jalah bercujuan dan
berarah. Proses dan organisme hidep yang berarah merupakan
faktor penung yang petlu diperharikan dalam setiap penjelasan
tentung kehidupan.

ENTIMEME

Inggns: entlymeme, dan Yunanl ev (di dalam) dan dhymes (pikiran,

budi).

|, lstitab ind dipakai dalam Jogiks formal tradissonal mengenai
penalaran deduktif, Dualam penalaran deduknf sarn bagian
eneah premis atan pun konklusi (kesmpulen) odak dinyazadan
secura cksplisic. Contoh entimeme: "Semus Maras udalah ma-
temalis. Jadh, m i juga scorang materiilis”. Premis minor dard
silogisme ini ridak divcapkan (Torang ini adulab seorang
Marxn™ ).

2, Dusebut puls "silogsme udak lenghap”.

ENTITAS
Ingges: emidty; dan Latin ew, entis (hal, bendal,

Beberapa Penpertian
|. Sesuatu yang ada; yang berada,
2, Yang mempunyal eksisrens real dan substansial.
5. Apa saja yang mempunyai cksiscensi atau keberadaan yang
real; benda,
Dalam filsafur skolssek semuls berarti yang-ada yang real
mana pun juga. Kemudian, entitas berarti apa sajn yung terlepas
duri yang-uds, entah dalum realites armu pikirsn, guna menunjang

predikasi,
ENTROPI

Inggrs: entripy; dari Yomni enempe, dan en (di dalam) dan e
(perubahan),
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Beberapa Pengertian

Fad
.

. Terurainys susunan dan suatu sistem fisik,
Kecenderungan suatu sistem fsss yung cerurup dan ondak se-
imbang menuju suaty keadoan seimbang stau keadaan nidak
adanya potensi.

Feralihan wujud energy dil dalam suatu siseem rerurup mulbu
dan satu tingkaran (jenis, kualieas) di mona energi tersedia un-
tuk melskukan pekerpan fsis (mekans).  Semakin kurang
energl yang dimiliki siscem mu yang smp kena, encropi semuakin
tinggi. Contoh: Schongkah ¢ mencair jadi . Energi harus
dimasuldenn ke dalam sistem sou untok membuar e ity kem-
bali menjadi uap atau es. Namun, air itn sedeh mencapai
tingkatan entrope; suatu tingkatan keseimbangan termal.

. Salah soru isloh penting dalam fisika klasik Iscilah o di-

masukkan oleh B Clausius, Dani sudut pandangan makroskopis,
entropi mengungkapkan dapar berubahnyn eneegi. Prinsipayn,
semakin besar eneropi dan suatu sistem energy semakin kurang
mampu berubah,

Konsep encropi memunghinkan kita meramuskon salah sty
hukum fistkn dasar, hukum peninghatan enteopl, atae prinsip
kedua dan termodinamika, yang menentukan arh perubahan
energl. Energi cidak dapar berkurang dolam swaru sistem ter-
tutup, Prestasi eneropi maksimum menandakan permulaan dari
suatu keadann seimbang. Artinys cidak mungkin reradi per-
ubahan enespi lebih lanjur serea seluruh energi dialibwujudkan
ke dalam panas dan cerjadilah suaru keadsan kesembangan
termul.

EPIFEMOMENALISME

Inggris: epiphemmmenalin; dari Yonani gf (sisi, pingegir) don phaimse-
mn (tampakan); jadi, "tsmpokan pinggir mean sisi Juar” atan
“tampakan secara keberulan”.

Beberapa Pengertinn
1. Ajaran bahws kesadsran merupakan efek imidental proses-

proses saraf dan bukan sustu sebab. Kessduran (pikdiran) adalab
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suatu epifenomen (hasil ikuan, akibar), yang discbablan oleh
proses serebral (orak) rerrentu,

Kesadaran tidsk mempengarubi rubuh akan tetapi berads se-
bagal keacdsan netral pusif

Demikian pula keadoan sadar yang saru tidak mempenganihi
keacsan sacar lainnya,

Analogi yang bissa diberkan di dalom epifenomenalisme: Se-
bagaimany tubuh menimbulkan bayangannya, dun bayangan
ridak mempunyal pengarch ksusal stas rubeh atg aras ba-
yungan-bayangas bun, demikian jugs otk menimbulken kesa-
deran, tecapi kesadaran ridak dupar mempengaruhi otak. Se-
bagaimana lokomoed menghasilkan uap atau asap, yang ridak
mempunyal pengarub begita saja atas lokomorif, demikian
pula rubuh menghasilican kesadaran yang ndak mempunyai
hubungan kawtal dengan sumbernya di dalam proses orak.,
Dikatakan pula, pwa tedak merupakan fenomen sekunder yang
menyertai proses-proses kejusmunian manwsis. Dikatakan, sato-
satunya unsur yang kita temut bila menyelsdiki proses-prodes
kepwann alah syaraf-syaral kin Kesadoran munusia semata-
mats merupakan hasid sampingan dan proses-proses syaral Ke-
saclusan seboyai kesudaran tidaklah berpengaruh techadap proses-
proses tersebut. Hal ita bagaikan hubungan nyala cahaya de-
ngan hangasnya pipar bols lampu listk Perdu diperhatikan,
acda perbedaan aneara Tjiwa sehagai proses-proses syarnf” dan
“jiwa uhlll_:ji hasi! !I.I'I]].'Ii:rlﬁin darn proses-proses yaral "
Perbeduan ity bisa dianalogikan bila kita mengamkan "cubaya
ity listrik™ dan “cahays merupakan akibat arus listrik”. Proses.
proses kejivaun, khususnyn kesadarsn hendaknya dipandang
schagai “nyalo” yang berasal dari proses-proses syaraf.

EPIKUREANISME
Aliran filsafar yang didinkan i Acena tahun 306 5B obeh
Epikuros. Aliran ini menekankan eori atom, empirisme, dan he-

donisme. Tetap merupakan fakeor yang berpengarah dalam ke

hadupan budays Yunani den Roma dari 2aman Epikuros abad ke

4 5M sampai abad ke-SM. Dalam kurun waka im cerdapar ca-

tatan pungung teneang polemik antara lawm Epikurean di sarn
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pihak dan kaum Seou, kaum Skeptik, don filsuf-filsuf Arstotelian

atae Perparerik di ban pahak.

I, Pengdkue awal Eptkuros adalsh Hermarchus don kemudian
Polyseratus. Pada kurun wakeo awalnya mazhab in menegaskan
teoni nilai. Di sini kesenangan dipandang sebagai kebukan eer-
vingg dan filsafar moral dapae diangkae dan sini

1, Abad pertarma SM, sejumlah filsuf yung hebar campil dulam
gerakan ini kurang lebih secara serempak: Lucretivg, Philo-
demus, dan Asclepiades, Pada priode i mazhab i mene-
kankan pendekaran empinsnya pada logika. Logika kaum Stoa
dmnggapnya terale rasional, Buk Aol Penpacetik maupun
Skeptik jugn dikeink kirena penggunuan argumen-argumen
yang kosong, raswonal. Pada periode ini juga moencul Cicern,
Ekleksisisme Cicern memasukkan Epikurcanisme schaga: salah
SafU unsur pentmgnvi

3. Abod ke-2 dan ke-3 SM teedopar perak boltk kepada filsafae
moral perode awal, Wakil-wakal penode ini alah Diogenes
dant Chinoands dun Diogenianus,

4. Abad ke-15 don ke-16 apa yang dinamakun Epseureanisme
Krsten muncul dalam tulisan Lorenzo Valla dan Erasmus,
Kembali dv sing ditegaskan sin moral gerakan iy, Warna Epe-
kurean karya Thomas More Useia berasal dan sumber-sumber
ind.

5. Pada obad ke-17 eerdapat munar besar techadap atomzme sis-
rem itu. Mioar ini rerdapar angars lun pada Berigard, Gassends,
dan Maignan.

EPISTEMOLOGI

Dari Yinaw epcoeme {pengetabuan, dmu pengetahuan) dan g

(pengecahuan, informasi). Dapar dikatakan, pengetahuan tentang

pengerahuan, Adakalanya dsebur "teon pengerbuan”. Topik i

akan kiea kaji lewnt scumlah cara i mana badang ini munglan

dibug.

|. Perbedaan pokok sntars teon-teon pengetzhuan adalah perbe-
daan antara memde Rasionalisme dan reon Empinsme. Yang
terdabule dicekankan oleh pemikir-pemikir seperti Parmenicles,
Pluto, Descartes, Spinoza, Leibaiz. Sedangkan yang kedus diee-
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Eu.th::l.rl oleh Francis Bacon, Locke, Er.:‘h:lq:, Hume, dst. Contuh
pengeeshuan yang paling menjanjion edalah pengerahuan yang
bersifar ifmmah. Dengan demikian dapat drrarakan  bahwa
metode yung paling cocok dengan dmu pengetshuan harus di-
terimi. Akan tetapi tentu sajn beberapa badang dmu penge-
tahuan kebih empirs dibandingkan yang lain. Mungkin schali
koneras antars Rasionalsme dan Empirsme merupakon konrras
aray perbeduan palsu, dan menimbulkan problem palse aray
semu pula.

[mpmum: Umsmn -rJI:Far duidentibkkan dengan Teor Kores-
pondensi {tentang kebenaran) dun Rasionalisme dengan Teori
Koherensi (teneng kebenaran). Teori Korespondensi seperrinya
merupakan pandangan yang lebih masuk akal bagi aprchensi
biass. Menurot teori ini, pernyatsan-pernyatsan odalih benar
bila berkorespondensi (sepadan) dengan dunia (kenyatasn); dan
ide-ide berkorelasi dengan kenyatsan melalui persepsi-perseps
yang kita rérima dan dunii,

. Kaum rasionalis, khususnya, diharapksn menonggaps bahwa
kenaifan dicemukan dulam  perkiran yang dapar dibengun
oleh padanan-padanan (korespondensi) i, Tak pelak lagi orang
memaseki situssi-pengetabuen dengan sebuah ide amu e
kumpulan ide yang ingin dibadapkan dengan kenyataun. Tetap
kirena dalam hakikar kasus o i hanye bisa mengerahui ide-
ide, paling-paling vang dapar dilakukannya ialab menghadapkan
ide yang satu demgan yang lain: ide ingatan, misalaya, di-
hodapkan dengan wde yang hanya dicerima dari pancaindera;
dan jusery bukan fu yang dimaksudkannya.

Kaum ruswmalis, yang menenima Teori Koberens, cduk
menckankan korespondens: (padanan), melsinkan keirerin logis
dulum  mengevaluasi sebuah tcorl atau ehsplanas, Penganut
Teori Kohetensi kirnva berminat kepada soul konsiseensi in-
ternal tap afirmass, st chsplanas,, pembentuk veon; konsisens:
chsternal afirmasi-afiomns saru samn Jun; dan relas-relan de-
dusibilitas dalam afirmosi-afirmas), yang memungkikan kies
bergernk dari yang satu ke yang Jain, dan yong menyediakan
evidensi supaya kita nidak membiarkan adanya kekosongan da-

farmi revin kita,
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dan salah, Metueten menganaliss logika perbuntan dalam
kaican dengan “butk” dun "buruk®, “benar” dan “salah”,
Secarn cradisional filsuf-flsuf ets memadukan dua fungsi
it dalam sistem evika mercka, Lebih kemudian, sejumlsh
beswr filsul memondang tugusnya sebagni mugas membuat
metactiks saja. Bila kiea menghkaj macam-macam  sistem
etika yang sudeh disssun oleh pars filsuf, kita berada do-
lam bidang Meraetika, kendati tiap-tiap sseem i merupa-
kan contoh Evika Normaif,
. Bila kebakan dipandang sebagai kunc tinghab laku ens, eeon
ctika yong dihasilkan ditandai kepenuban nili. Yang benar
[kebenaran) menyadi saru aspek dari kepenubaa tersebu, vairu
seperangkat kewajiban kepada pang lan vang mesti diboemati
dalam pencapaian kebaikan. Teori yang demikian disebur
Aksiologis (menckankan kiblacnya kepada tujuan cerakhir).
. Bila kebenaran dianggap schagai kunai perilaku etis, erika
menjadi beckiblar kepada sde kewajibun dan rugas, berkisur
pada pernyataan tentang prinsip-prinsip perilaku, dan bukan
pada penelusuran konsekuensi-konsekuensi. Teon-teon seperti
ind disebur deontologis (menekankan kewajiban), sty formal-
istis (menckankan prinsip),
. Tetapi kebukan maupun kebensran dupar dilihat sebagai
obyekeif (menggantikan sebuah fakeor real dalam hal-hal),
atay subyeked (hanya mewakili proposal manusi), Maka
lahirlah obyekeivisme etis arau subpekeiviame erss
Teon-teon eeika yang memandang kebadkan danfaran ke-
benaran sebagai obyekod mesu dibagi sekali lagi. Prinsip
alomish pembagrn itu beeksar pada pertanyuan epistemo-
logis eentang bagaimana dikerahw yong baik dan yang benar
itu. Ada yang disebut kaum nacuralis ¢ns dan intuisionss et
Yang termasuk dalam kelompok terdabuly sdalah mereka
yang mengklaim bahwa yung batk dan yang benar dapar di-
ketahan sebagw obyek-obyek alammh. Mercka juga meng-
klaim bahwa dalam erika verifikas empins adalsh mungkin.
Sedanghkan yang cermasuk dalem kelompok rerakhir adalsh
mereka yang menghklam bahwa yang bak dan/stey yang be-
nar dapat dikershui banys dengan intuis: stmewa
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Ada pula yang disebur Non-Kognotveme. Penganut teor
ini menganggop behwa bnloh-welah erika cidak mewakili
apapun jugs yang obyekof, Bagi mercka, weilah-istilah dan
keputusan-keputusan ers mewakil emosy, sikap, kecondung-
an, keinginan, dsr.

Kelompok i dapar dibagi lagh Ada vang masuk dalam
Emotivisme, dan ada pula yeng masuk dalam Relstivisme
Kulrural otan Relativisme Eris. Kelompok terdahuluy menda-
sarkan Btilah-srilah enka pada emost yang menyarakan
sikap sepakar dan penolakan/pencelaan, Sedanghan bagi ke
lompok terakhie, sikap-sikap kelompok menentukan makns
don dave istilaheistilsh nilu.

B. Pembedaan-pembedaan di aras sudah tentu belum runeas, Akan
tetapi setidaknya memberikan gambaran tentang kompleksitas
stuchi yang susdah dijalankan, Berkur ini akan dischuthan be-
berapa whoh penting dalam teon erika.

P

Demokriros menganggap kesenangan sebagai parokan pe-
milainn, Penilaian n:rha:hp !{ﬁrnmﬂm din rasa sakic suen-
pakan cara penentuan baik dan burek.

Sokrites beranggapan, menderita selaly lebih baik daripada
berbuat jahat. Dengan begieu in mengapukin suatu pandang.
an yang tidak melihae akibar-akibar terapi prinsip barin,
Dalam padi itu kesenangan merupakan salah sam kompo-
BEAnY.

Pluro memandang yang baik sebagni suamu forma erernal
vang harus direalisir dalam kehadupan munusia

. Bugi Aristoteles, tujuan kehidupan ialsh kebabagioan atau

enclaimonia (kesejahreraan, kesentosaan). Kebajtkan dapae di-
emukan dengan mencan Jalan Tengah Emas (Via Media
Auiru),

. Agustinus melerakkan prinsip kebahaguann dalam konteks

universal, dengan mengambil bagian pads kesempurmaan
Allah,

fi. Thomas Aquines mengikuti Arstoredes dan Agustinus, seraya

T

memperkenalkan sebuah moed hukum kodrac tey mararalis),
William Ockham mendasarkan semua erika pada kehendak
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10.

11.

13.

14,

15.

lﬁl

Allah, Penneah atau lorangan ilahilah yang mesentukan
kebenaran atau kesalahan sustu tindakan,

David Hume dipeagaruhi olech Teon Morad Sewse dani Hor-
cheson, Dia menggabunghan unsar simpan dalam manusi
dengan ide-de hedonisme, dan wrilitas (kegunaan), Dengan
begiu i mengembatani kaum Teon Mol Sense dan kuum
Utiliearian.

Kant membangun reorinye berdusarkan prnsip yang muncul
dart e hukum, dan menuu impernat kavegons dan prak-
1is

Benthum pendin Utilicarianisme. Baginya, tujuan yang harus
dicopal adaloh kebaikan terbesar woruk umiah rerbesar,
Hedonsme merupakan cars uneuk memahami yang baik.
Kita dusjaknya unuk memperhitungkan kesesmbangan ke
senangan dan pendentaan dalam  penyeleswan  masalah-
magalah etis.

Nietzsche beranggapan babwa tupsan kehidupun sdaluh ke
hendak unrok berkuasa, dan i harus divenemabkan ke
dalam kesempurnaan yang melebibi dimensi-dimensi biasa
kebaikan dan kebirukan.

G.E. Moore memondang yang baik schagai suaru sifar yang
sederhana, yang tidak dapat didefinisikan dengan iseilabeis-
tilah yang bukan ers. Pundangan ini desebur Intusionisme
Exis. Prichard menghubungkan Intussonsme Ers dengan
ide kewajiban,

W Ros membedakan yang benar dan yang buk dan
mengelaborssikan (mengursilan, menguls) konsep kewajib-
an feima fa,

A Ayer memandang dasar kepuresan etis sehagm bersifar
emotif den bukan fakrual

Seevensen berpendapar bahwa keputusan-kepurasan etis me-
rupakan campuran makna deskopol dan emotif. Akan cetapi
segt yang paling dasar dari kepurasan itu adalah ekspresi
emosinys. Karena itu, keridaksepakatan etis pada dasarnya
merupakan ketidaksepakatan rentang sskap, dan bukan me-
ngenu fakta,

Sarrre mengidentikkan yang ets dengan pilihan aurennk.
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ETIOLOGI

Dari Yunani antie (schab) dan figas ireon mengenai). Jads, studi
tentang kausalitas. Biasanya cerbatas pada kelompok fenomena
tertentu. Misaloya "etiologn patolen”, “etiologi separah”,

EUDAIMONISME

Dun Yonas  esdeimnnsy {kebahagiaan), Isulah ini secara harfish

mengacu kepads kondisi kebahugiann oleh perlindengan rob vang

mursh hati. Diterapkan pada semun reori erika yang mengumbil
kebahagisan sebagai tujuan utama manusia, Istilab ini dikaitkan
renutamn dengan etika yang dirumuskan Aristoeeles.

1. Endimonce pada Arseoteles menunjuk kepada penis khusus pe-
wujuden-dini yang melibutkan kegintan dan proktek skal e
soorang, yang diserrai kesenangan

. Etika Agustinus juga bersifae coduimoniseik, walan dicirikan
oleh adanys doga warsan munusia.

3. Aquines melanjuckan eoadisi Anstotelian seravae mengidencikian

rujuean hidup dengon kebahagiaan dahi.

4. Dulum eerjemahban Latin dan Inggns silah ini kehilangan ka-
rakrer khusus yang dibenkan oleh Aristorcles, dengan mem.
berikan rekanan pada prakeck akal.

5. Dalum dunia modem Schlick menganjurkan eudamonisme se-
bagii dasar erka.

£ ]

EVIDENSI

Inggris: evidense, Latin: addemis - ¢ dan rigve (melihae),
Apa yang membokokan schuah kesimpulin, Masalah evidensi

menyangkut soal keiteria kebenaran,

|. Beberapa proposssi (misalnya keseluruhun suma dengan jumlah
bagran-bagiannya) dianggap eviden senddinl (jelas sendinl. Kaum
Stoa menamakan proposisi-proposist demikian "paham-pabam
wmum ™. Klaim evidensievidensi mest di boualifikas dengan
kesaduran bahwa kepascian yung diklaim iou mungkin hanya
hersifar paakologis.

2, Willtam Ockham membedakan antars dus jens evidenss untuk
pPrOpOsIS-propasts umum: e s e, eviden oleh arti istiluh-
wtilgh; dan mara per experientiam, eviden oleh pengalamen. Ini
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dan kenscayuan menindakan kemungkinan bagi individu-in-
dividu untuk bertindak bebos. Hegel memperubankan, pada
akhimya individu adalah semats-mota alar bagt md muniat,
Kaum marerialis metafisis (Hobbes, muterials Perancis abad
ke-18, dan lain-lam) menyangkal kemungkinan obyckuf dan
menyamakan kausalicns dengan keharusan, yeng juga menugu
faralisme.

Fatalisme dalam Teologi

Fatalsme teologs mengklum, perstiwa-peristiwn histors  dan
kehidupan manusia ditentukan sebelumnya oleh kehendak Allah.
Di dalam fatalsme teologes telah erjadi peperangan antara kon-
sepii-honsepst predestinasi (takdar) mutlak (Agustinianisme, Calvin-
wme, Jansenisme] dan pandungan-pandangan yang berusahs meru-
kunkan kemahakuasaan Allah don kehendak bebas manusia

[ E%)
H

Pengertian urum i dupae ditinci sebagai berkus.

Keyakinan bahwa Alloh yang mahatohu dan mahakuass mers-
malkan dan meniscayikan, securut pengetahuannya, bagaimana
tetjadinga segaln sesuaty di alam semesta ine.

Kekuatan ragional Allsh yang bekera sesuai dengan kehendak-
Nya merupakan sehab ada dan menjadinya individu-individu,
Tiada yang dilakukan sesicorang skan mengubah rencans yang
sudsh mapan itu. Hanys ape yang Allsh cetaphan renadi,
akan terjadi, dan apa yang cerjudi ialah apa yung celah Allah
tetapkan unruk resjadi,

Allih mengharuskan kejadian-kejadian terventu untuk tenadi
pada tiap-tiap individu sesuai dengan pengetahuanNya centang
iman dan jasa mdividu sebagu seorang benman, Kejadian-
kejacian ini ditukdirkan rerjadi dalam kehidupan atou sebaga
keselamatan di dania seberang,

FENOMEN

Inggrs: phensmemon; Yunani:  Maroomensn (spa yang tampak) dan
phainesthaiphaimomarphainem (menampakkan, memperlihackan),

Beberapa Pengertian

Ohbwek persepsi. Apa yang dinmati
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2. Apa yang tampak pada kesaduran kira,

3. Obyek pengulaman inderawi. Apa yang rampak pada panca-
indera kia.

4. Suaty fakra aran peristiwa yang dapat dinmati.

Pandangan Beberapa Filsuf

1. Kane menggunakan istilah ine sebagai lawan  mswmeyon, benda
atau fakea pads dinoya sendin ataw hokikae, yang odak tam.
pak kepada indera. Dalam filkiafar Kane, pada dasarnya fenomen
berbeda dan noumenon. Newmenw erletak di balik baras-batas
pengaleman dan tidak dapar dimasuki permenungan mamusia,
Nowmewor adalah sesuatu yung berads dadam dinoya sendin,
Dengan konsep fenomen, Kane mencobs menjelaskan perbedaan
antara hakikat dan campakan, seraya menganggap hakikat se-
bugai sesuaty yang tidak dapat diketabui

2. Brentano beranggapan bahwa fenomen-fenomen paikis dicirikan
oleh rilsistemis iteryonal

FENOMENALISME
Ingaris: phemomenaltm,

Beberaps Ajaran Pokok Fenomenalisme
Pandangan ini menyatakan bahwa kita hanya mengeeabu fenomen-
tencmen. Tidak ada bal-hal lun di belakang fenomen-fenomen
yang menyebabkan fenomen-fenomen ini tampak. Bila kita memi-
sahkan fenomen-fenomen (salah satunya kita sadun) dan obyek-
obyek yang menyebabkan kita memibki kesadaran ine, maka cm-
bl problem penentuan keberadaan obyek-obyek penyebab i,
Kesulitun  yang rermust dalam  dushisme fenomen dan obyek
membaws sepumlah filsuf kepada fenomenalisme.
Pandangan ins dapar dienet sebagui benkut.
1. Hanys fenomena (data inderawi) dapar dikeeabui sebagaimana
fenomena terschue tempak kepads kesadaran ki
2, Kita odak dspar mengesahul hakikat terdalam dan suoru ke
myaraan yang berada di dalam dininya sendin,
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fi.

Apa yang kita ketahui tergantung pada kegistan kesadaran,
Realwws obyek lalunmh, fuis berdasarkan pengamatan, pen
CEFAPAN SESCOTANg,

. Pengerubuan dibarasi pada apa vang dapar dicerap (diamati)

secars sadar techodap dunia loar dan dibacssi pads apa yung
dapat dicerap dengan introspeksd rentang kegiatan dan keadaan
mental kita,

Realitas merupakan tocalicss pengalaman-pengalaman sadar yang
mungkin acda,

Mateti memupakan kemungkinan permanen bagi pencerapan
isensas). Obvek-obyek material merupakan rangknian sy
pugwsan kelompok cerapan inderawi yang aktoal stau vang
mungkin, Dunin fisik tdak dapat dikatakan terpsab dar data
inderswi scorang pengamar, baik yang akrual maupun yang
bersifar potensal.

7. Obyek fisik (material) meeupakan konsruksi logs berdasarkan

persepsi (data indrawi). Ami pernyataan rentang obyek fisik se-
luruboys dapat dianabiss dalam kaitan dengan pernyataan ten-
tanig poba-pols daea inderawi, arau seluruhnya dapur dikembali-
kan kepada pernyatann tencang pole-pola data inderawi (feno-
mena),

Berbeda dengan idealsme epistemologis, fenomenalsme dalam
arti yang tepar menegaskan dan menandaskan ckaistensi segala
sesuaty yang terlepas dari pakiran, Tetapi hakokar segala sesuarg
vang berada dalam dirinya sendin tetap tidak dapat kiea ke-
taba. Diosini pula berak perbedaan antara realisme dan feno-
menabisme, Kaum fenomenalis menegaskan bubvwa segala sesuaty
membenkan kesan-kesan kepada kita. Dalam kesan-kesan i,
segala sesuntu campak kepada kitn sesusi dengen arni khas
subyek bersanghutan, Dan gejala (kesan) yang kita renma se-
cara pasif im merupakan obyek pengershuan kita, Oleh karena
i, fenomenalsme betbeda batk dan realisme maupen dan
idealisme. Idealisme mengacakan babwa obvek pengetabuan
dihasilkan secara akeif oleh pikiran ki, Karena kesan-kesan
ataun gejals berbeda sesun dengan kekhwsusan masing-masing
subyek dan karena bagi fenomenalisme, yang benar adalah apa
vang rmpak, moka fenomenalisme — dilihar dan sudue logi-
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ka — merupakan suaty bentuk relativisme, Pembela dani posisi
i acdalah David Hume.

Pandangan Beberapa Filsuf

Berkeley memecabkan masalal pemsaban Locke antar am-
pakan dan obyek dengan mengidennkkan yang-ada dengan
tie et porcipr, yong-ada o rercerap oleh indera, Jadi, dialah
vang membuat sistem fenomenalistik yang pertama,

Hume dekar dengin fenomenalisme, dalam arei bahwa kira
dapar mengembalikan sde kira hanya kepada kesan-kesan dan
mesti tetap meragukan sumber kesan-kesan i,

. John Seuare Mill mengangpap maceni sebagal kemunghinan

permancn sersasi (penginderaan). Dengan demikian, biasanys
it diangap sebagai sorang fenomenalis,

. Sejumlal filsuf dalam gerakan peo-kantianisme menolak ke

munghinan  fesda-denlem-dirmya-temdiv (Day Dimg an Sich dari
Kane) dan dengan demikian mengganut pandangan fenomenabs-
tik.

- Renouvier merupakan saluh seorang tokoh kunci fenomenalisme,

Dia menolak e Aemdy-dalam-derinya-semdier, seraya membangun
dunia dari gejala-gejala,

Avenatius beranggapan habwa dunia mest dibangun dan penga-
laman morni. Peezoldt setuju dengan Avenarius, dan Lemsn
merupakan tokoh knekus urama pandangan itu,

. Mach sering disebue-sebur sebagai contoh utama fenomenalisme,

Pada hematnya, kenyataan terdini ates bermacam sensasi. Konsep
lmish mesupakan ikheissr pengalaman-inderawi, Dengan kensep
mish kita berkontak dengan pengalaman-inderawi lebin lanjus,
Chisholm menalak tesis ksum fenomenalis bahwa perayataan
tentang obyek fuik dapat direduksikan menjadi pernyaraan
tentang penampakan,

Beberapa Bentuk Fenomenalisme

.

Benpute ehstresy. Fenomenalisme ekstrem condong kepads ideal-
ume sebyekeif. Meksudnys dunis meropakan s jumlsh ke
seloruhan e atsu jombsh keschuruhan  bompleks femceraen.
Bentuk vong ckstrem ini dapat puls menghantar kit kepada
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agnosusisme, Maksudnya, kiea odak e apa yang ada di
belakang pencerapan atsu sensasi.

Bewtwt moderar. Fenomennlisme moderar menenima eksiscensi
obyek yang tampak dalam pencerspan, Fenomenalime swemacam
ini mengarah kepads muternlisme yang tidak konsisten yang
menganggap obyek sebagai bends matenal. Fenomenalisme ini
pigs mengarah kepada agnostisisme Kant, kalau obyek-obyek
dianggap sebagai “benda-dalam-dirinya-sendiri”® yang tdak de-
pat diketabui.

Besind  [mpacitek. Dalam  positovisme modern,  fenomenalisme
mendapar benruk linguiseile. Ini rerjadi sejouh tesis pokok fe-
nomenalisme dikembalikan kepada kemungkinan mengung-
kapkan pengalaman dengan bahasa obyek atau fenomenalistik.

FENOMENOLOGI
Inggns: phensmensiogy.

Beberapa Pengertian

1,

Arti loas: dmu tentang fenomen-fenomen ataw upa sajs yang
tampak. Dalam hal ini fenomenclogi merupakan sebuak pen-
dekatan filsafat yang berpusat pada snaliss techadap gegala
yang membanjin kesadaran manusia.

Arti sempit: ilmu cencanyg gejala yang menampakkan din pada
kesadaran kita.

Pandangan Beberapa Filsuf

L Istilah ini diperkenalkan oleh JH, Lambert thun 1764, un-
twk meoonjuk pada Tiors Pevargpabon. Teonrl ind, bersama de-
ngan teon kebenaran, logiks dan semiottka, merupakan empat
disiplin filosofsnya. Semenpk Lambere iulah ini sudah dipakai
dalam beraneka macam kastan.

2. Kant menamakan bagun keempat dari karyanya yang berudul

Matapbysical Principles of Natwral Soewe sehagmi  Phemmenalagy.
Bagian ini menguratkan gerak dan dinm sebagn karakeersok
umum yang menandsi setigp peple. Kane memerlukan studi
fenomenologi tentang pembedaan antara dunia inderasn dan
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dunsa intelijibel guns mencegab kekacauan merafisis antura
keduanya,

3 Hegel dalam  Phemowemalogy of the Spont merinci eahap-tahap
vang memunghinkan maousis Barst naik kepada onghat
akal buds universal.

4, William Hamilton memerlukan sebaah fenomenologi empiris
tentang roh manusa sebagad tink beranghar pengetahuan ob-
vekud.

5. Eduard von Hertmann menggunakin iseileh fremenoior sebagai
MET Tl I]l'ka.tahnn},u., Frhuml:thr]ugi teftany pmk!th
mora! schatknys mendahubhui kesimpulan-kesimpulan filosofis
dalam kaitan dengan peinsip-prinsip moral.

6. Husserl adalah tokoh yang memperlihatkan pemakaiun seandar
mtilah ini. Orang mendekari studs  poggwrenmgan (melerakian
dalam tanda kurung sebagai sikap awal dalum mendekaeiy
persoalan chustensi sambil menggali “esensciensi” setiap
lenamen,

7. Mux Scheler menvrapkan metode fenomenologis pada pen-
pelasan terhudap hakikar nilai.

8. Heidegger belajar di bawah bimbingan Husserl, tetapi meng-
arahkan analisis fenomenologsnyvi sendin kepada penemuan
kembali makna Beirp melalyi pengertion hakikar mangsia.

U. Sarre menggunakin  Ar Eray o Phemimenelaprad  Ohmolag
(Ontologi Fenomenologisi sebagai subpudul karva uramanya
Bermy amd Nothwgwe. Dengan demikian, ungkapan im men-
sinyalir balk hubungannya dengan fenomenclogi  maupun
pengaruh Heidegger Analisis Sarere bergerak dari analisis
tertany stunst manusea kepruda ontologi.

10, Merlean-Ponty mengeeengahkan  pendekatan  fenomenologis
yang merupakan campuran tckanan fenomenobog Husserl
dengan tekanan Pukolog Gestalt. Alhasl, moncul feno-
menologi persepsi yang, pada hemar Medeau-Ponty, mampe
berhubungan dengan dunia real.

Fenomnenologi Husserl

1. Scbagai seboah arah baru dalam Glsafue, fenomenologt dumula
olech Edmund Husseel (1859 - 1938). Untuk memorok suane
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dasar yang tak dapar dibantah bagi semun idlmo pengetahu-
an, E. Husserl memakai spa yong disebuc meodk femomensiog.
Metode ini mulai dengan reduksi (pengurungan) ganda: (a) re-
dubii eudetik dhan (b) redfukss penomerliyzs, Reduksi eidetik menang-
gubkan keyakinan akan adanva ego, adanya keguaran persepsi
dan udanva keyakinan mengenai obyek. Reduksi esdetik ind ha-
ovi mementingkan esensi (eafl) obyek-obvek cetap dalam
bentuk konkrernya yang purma. Dulam reduksi fenomenologi
kerndakrergantungan obyek-obyvek ini juga dilerakkan dalam
tanda kurung untuk sementara.

2. Fenomenologi Husserl dun pengalaman. Husserl memashami
fenuenenologt sebagai suatu analsa desknped serta introspekeil
mengena kedalaman dan semua bentuk kesadaran dan penga-
laman langsung: religius, mosal, estets, Lnrurpmll, LTt ims
derawel. Perhatien filafac henduknyn difokuskan pads penyeli-
dkan tenmng Lebompived} (dbania hhulupm!l atau Frighwdiie (kehi-
dupan subwektif dan bacinigh). Penvelulikan ini hendaknya
menckankan ciri intensional yang terdapar pada kesadaran,
tanps mengandaikan berbagai praduga konseprual dan ilmo-
mu empiris, Filsafat bukan dmo fakouel dan cidak dapar
menjuci dmu fokecal, Pilsafar memilike metode serta temuan
uniknva sendie, yang secars hokiki berbeds dari metode dan
temuan ilmu-itmu alum dan dari metode serea temuan sistem-

sstem logika dan matematiks formal,

3. Fenomenologi merupakan metode dan filsafar. Sebagai merode,
fenomenologi membentangkan langkah-langkah yang harus di-
ambil sehingga kita sampar kepada fenomena yang murni. Fe-
nomenclogi mempelagan dun melukiskan ari-cin intnnsik dar)
gejla sebagaimana gejala i menyingkapkan dinnya pada ke-
sadaran. Kies barss bertolak dan subyek (manusia) serta ke-
sadarannya dan berupays untuk kembali kepada “kesadaran
murni”, Untuk mencapai bidang kesadaran murni, ki harus
membebaskan din dar pengaluman serta gambaran kehdupan
schari-han, Kalan hal in sudah dikerjakan, akan terssa gambar.
an-gambaran yang hakiki atan mnoosi esens,

4. Schaga filsafat, fenomenologr menurue Husserl memben penge-
tahuan vang perly dan esensial mengenar apa yang o, Da-
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wi seotang filsuf benar-benar harus memulai kegistannya de-
ngan meneliti pengalamannya sendin entang realitas. Dengan
demikian @ menjauhkan diri dari dua ekserem. Yakni, di s
pihak, hanya meneliti atau mengulangi peaelitian apu yang te-
ksh dikarakan orang mengenai realices. Dan i pibak lain, ha-
ava memperhacikan segi-segs luar dari pengalaman, tanps me-
avebut realitas sama sekali.

2 Merleau-Ponty penting bagi fenomenologt karena i memasuk-
kan ide tentang dialektika ke dalam fenomenologi. la sering
dinsmikan filsul absurdstas. Hal ini tsdak berarti bahwa pikir-
annya kabur ataw absurd. Akan tetapi Merleau-Ponty berang-
gipan bahwa dialekoka iu hakiki bagi flsafat, schagamana
Sartre mengaoggap absurditas sebagai ciri khas bagi filsafuc.
Dualam karyanyn, Lev avewtwres e la diolectigue, Merleau-Ponty
mengatakan, supaya diskektiks subyek-obyek it sahib, dizlek-
tika stw haros tetap kabur Scbab jiks tidak demikian, in akan
membinasakan dirinya sendin. Berdasarkan pandangannya me-
ngenai dislekrika ini, Mericau-Ponty berpendapar bahwa des-
kripsi fenomenclogs tidak dapar disclesaikan, Deskripsi fenc-
menologis memberi gambaran tentang dunin dalam  proses;
don proses iu odek dapar dicsmalkan. Yang daper dides-
kripsikan ialah hal-hal yang telsh terjadi. Dunia dalam sejarab-
mya tidak mengikiti contoh yang sudah dikonsepsikan. Sebalik-
nya alam mempunya el mellyl sejarah. Dan sejarah yang
benar adalah sejarah yang melalui dialekeika subyek-obyek.
Oleh karena ity paham kita mengenai dunia bergantung pads
kemampuan manusia untuk memperdalam dan memperzingg
akalnya sedemikian rupa sehingga dapat mencakup yang non-
russonil dan vang rasional. Perhacian filsafar kepads yang kon-
ungen, kepada yang absurd, kepada segi gelap dan benda,
bagi Merleau-Fonty hanya merupakan plan supayo lebih setia
kepadu tugas akal sru sendird, yakni togas berpikar secarn ndak
terbaras.

Pierre Teilhard de Chardin dan Fenomenolog
Metre Teilhard de Chardin menamakan teort evolusinys fepo-

menologi ilmiah evolust, Feromenclogn Teilhard sangae kel ke-
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samannnya dengan fenomenologi Heidegger, Husserl arsu Merlean
Ponty. Teori evolusi Teilhard dapat dikatakan fenomenclogi karena
teori ftu meropakan pandangan dunia yang didasarkan pada per-
kembangan dunia yang kelthatan sebagal fenomen, Megode feno-
menologi Teithard merupakan merode ilminh wmum: pengumpulan
dara melahui observasi atas fenomen-fenomen, mengatur data untuk
membentuk  scbush  hipotesis, mengadakan venfikas: hipotesis,
menyusun hipotesis-hipotesis sedemikian sehingga membentuk suatu
teari umum evolusi, Kriteria Tellhard untuk venfikasi hipotesis-
hipotesisnyn dan ceori tentang evolusd, serra Ketera tentang ke
benaran dan kesimpalannya merupokan kriveria ranghap bagi ke-
benaran kesimpulan ilmih apa pun; yakn koberensi dan pro-
dukrivitas. Sebuah kesimpulan, hipogesis, atau weori adaloh benar
sejauthy kesimpulan, hipotesis atau reort itw bermakna berdasarkan
dita yang dapat dicapai dan dapat dipergunskan untuk suatu
prediks dan uneuk penyelidikan lebiby lanpue.

FEODALISME
Inggns: fodalim.

Beberapa Pengertian

I, Beatuk sesio-ckonomis dengan pola bubungan muan-hamba
vang mengizinkan sseem pemilikan budak dan penumpulkin
kekayaan, Ssstem ini bermucam benruk tergantung tempat dan
bangsa. Tecapi mempunyai citi khas yang sama, yakni, ala
utama produksi (yakni ranah) berada dalam genggaman dan
kekuasaan kelompok tusn-tuan feodal yang berkuasa (yang
terkadang nyaris seluruhnva bergabung dengan negar), sedang-
kan keguran ckonomi dialankan oleh segelinnir produsen,
kaum perani yang menggunakan peradaun sendiri,. Hubungan
ckonomis yang utama dari feodalisme dinyarakan dalam sistem
sewd, yoitn produk lebih yang dikumpolkan oleh para fuan
feadal (atau negara) dari pars produsen dalam benruk kerja,
uuny, atau pembayaran setimpal,

Sistem hubungun feodal dengan sendirings mencabup kota,
karenn ranpa pemasaran hasil pertanian di kota-koea, feodalisme
udak akan mengenal sews uang. Antagonisme masyarikat

l'\-l
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feodal yang didasarkan atas pemerasan techadap kaum petand
oleh pare twan feodul (pemerasan ridak terbatas pada paksaan
tkonomis sajn), menyebsbkan timbulnys berbagai bentuk kon-
{lik sosial. Benruk-bentuk yang paling tajum adalah pemberon-

tukan masyaraknt dan peperangan ksum petani,
Scrukrur polick masyarakae feodal berbeda dalam pelbagui ta-

hap perkembangannya: dari negara-negarn kecil vang terpisah-
pisah kepada monarki-monarki absolut yang sangat padu.

. Apa yang discbur feodialiome momaadt merupakan bentuk khusus

feodalisme, walaspun cin khas uramanya sama. Penode berikut
feodalisme menperlihatkan pertumbuban produksi manviakr,
hakal muncuinys hubungan-hubungan kapiealis.

FETI5ISME
Ingaris: fitabion.

Beberapa Pengertian

B

Dalam aneropologs, wtilah fetisisme menunjukdan kultus kepada
jimat yang diyakini sebagai sesuntu yang memiliki kekuatan,
roh atan kekuatan adikodran, Fetssme menurue kaum eve-
lusiomseik abad ke-19 (A. Comte, EB. Tylorh merupakan
suatu stachum dalam kehidupan beragama dalam singhat yang
masih praitil atau merupakan vanan dan animsme,

Dulam psikologs, ferssme diknitkan dengan kecenderungan
atay tngkab ek seksual, Dalam hal ini minat erotik seorang
berpusat atin terpaku padn suatu can yang bersifar esklus,
atau pacda suatu bagun dan wboh, st pada pakaian wanie
imisalnya BH, celana dalam wanita),

Fetine datam hubungan sosil ckonomi, Seatu relusi sosil
(ekonomis, idekogis) dan konsepsi teskat yang mempertalikan
secarn khusus kualicas-kambitas sosial dengan hal-hal di dalam
dinnya sendin dan mengangeap harta kebayaan vang berasal
dan kebudayaan mamsin sebagal wsuaty vang alami. Material-
wme metafiss menyarakan babwa fensisme hanya berhubung-
an dengan penipuan, sedangkan Marxisme menyinghapkan isi
obyekeifnya. Secara historis, bentuk palmg swal dan ferisisme
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bethubungan dengan tingkar kuloural yang sangat rendah dari
mirusia primirif, yang menghubungkan kekustan mags pada
obyek-obyek, feriiber, uneuk mempengarohi kehidupannya,

FIDEISME
Inggris: fialetom;, dari Latin flade (iman),

Beberapa Pengertian

Dalam pemikiran Katolik, Abbe Louis Bautain berpendapat bahwa

mengennd pengetahuan tentang Allah, iman mendahului akal

Dan dalam hubungan ini akal vidak kempeeen secara meafisis,
Ajaran ind dikutuk ddam dekee eabun 1855,

Beberapa perncan mengenan pandungan ind.

1, Ajran balwa kebenarun keagamaan didasarkan atas iman don

bukan aras akal budi atau evidenst (fakra-fakea) empins.

. lman wngpul atas akal budy ataw o pengetalwan schagai

sumber pengeczhuan.

3, Semus sumber pengetahuan lwinove ) harus sesunr dengan,
dan mendukung pengetahuan yang dicapai oleh iman, stau b)
dedasarkan weas iman dengan menggunakan presupossi yang
tidak dapat dibenarkan oleh skal budi atau evidensi.

4, Fidewme menunukkan garan bahwa kebenaran metafisik, moral
dan religins cidak dapar dimasuki rasio manugin dan hanya da-
pat ditangkap oleh iman. Laku, kalau iman in dipahami seha-
gl muncul dari suatu otoritas, ity sama haloys dengan eradisio-
ralisme,

5, Fideisme bigsenys mengacu pada berbugai teori yang menynza-
kan hahwa hal yong mengarasi indera dipghami oleh perasann
atay mman, Abran Skotlande (Thomas Resd: 1710 = 17948) ter-
tank kepads abal sebat fmoon senie) sebagai basis filosofis dari
kebenaran. FH. Jacobi (1743 - 1819) mendalilkan suatu e
of realtty yang istumewn, Bercasarkan sewe of neality i ketn me-
nyetupn dalam wman kebeparan religius dan moral. FDE
Schieiermacher (1768 — 1834) mendasarkan semua agama pads
Perisatiay Eetergantngas mtlok.

&, Yang sangat dekar dengan fidesme jaleh parn pemikic yang
mengutikan bahwa prinsip-prinsip pestama dari pemikiran di-

[ ]
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terma oleh pikinn hanya sebagas hasil dan suatu tindakan
THTT

FIDES PROCEDIT INTELLECTUM

Ungkapan Latun yung berart "iman mendabului pengertian”; wrau

“wman haros dimiliki sebelum sescorung dapat mengert”.
Unghkapan yang digunakan sejak zaman Agestinug untuk me-

nandaskan keunggulan iman; ketundukan akal budi pada iman;

ketukiukan akal budi pada wahyu.

FILSAFAT
Inggrs: philusapby, Yunani: phalssgpbis icinta akan kebijaksanaan);
philos (conta) atun phalia (persahabatan, tertark kepada) dan ol
(kebijaksannan, pengecahusn, ketrampilan, pengalaman  prakeis,
inteligens).

Beberapa Pengertian

Filsafar mempunyar banyak arti sebagaimana filsuf-fikuf menggu-

nukannya. Beberapa definni pokok:

1. Upaya spekulatif uneuk menyajikan suaeu pandangan sistemarik
serta lengkap tentang selurch reatitas,

2. Upaya vntuk melukiskan hakikat realitas akhir dan dusar serta
nyata.

3. Upaya unuk meneotukin batas-baras dun jangkauan penge-
tabuan: sumbernya, hakikaenyn, keshsahannva, dan nrlainya,

4 Penyelidikan knris aras pengandaian-pengandaian dan pernyars-
an-pernyataan yang dupukan oleh berbaga bidsng pengetahuan.

5. Disiplin ilmu yang berupaya untuk membanee ands  melibar
apa yang Anda katskan din wntuk mengamkan apas yang
Anda. fibat.

Filsafar Sebagai Sebuah Pencarian

Filsafut secara harfish berari cnta akan kebipaksanasn. Nama mu
sendini menunjukkan bahwa manusia tidak pernah secars sempurmna
memiliki pengertsn menyeluruh  tentang segala sesuat vang
dimaksudkan kebipaksanaan, namuen terus menerus hanss menge-
jurmya, Berkaitan dengan spa yang dilakukannya, filsafat adalsh
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pengetuluan yang dimiliki rasio manusid yang menembusi dasar-
dasar terakhir dari segala sesuara. Filsafar menggumuli seluruh
realiras, tetapi teristimewa chsistensi dan trjuan mansia.

Filsafat dan limu Lain

Obyek dan tujuan flafae akan menjudi lebih jelas bila ia diban-
dingkan dengan lmu-ilmu luin. Sebagaimana flmu-llmu tersebue,
filsafur adalah pengerabuan rencang sebab peristiwa, hal-hal, retapi
socarn amar khosus, karena semua ilmu luinnya merupaban ilmuo-
i khissus, yaitu hanyi menggelud sebagian kenyataan dan
mencari sebab-sebab yang bekerjs di dalam saty bidang terbutas
doni keoyarman. Akan reapi, filsafar meropakan itmu universal,
Sehab, Glsafie menyimak seturuh kenyataan dan menyelidiki sebaby-
sehaby dasariah dun segala sesuaru, Filsafae melangkah eerus hingga
mencapal sebab terakhir don mutlak dar segala vang ada.

Titik beranghat perrama Blsafur adaluh kegiaran manosia, khy-
susnys kegiean pengetahusn dan kehendsk, yang merupakan ke-
ayatnan yang pertama dialami secara langsung oleh manosia. Di
dalam kegiatap ini din menjodi sadar skan ehsistensinga sendiei
dan eksistersi orang lain. Dan sudut pandangan ini seleruh fil-
safue adalah penjelusan tentang keglatan manusia yang menyeniuh
akar-akarnya yang terdalam, Dalam arel lebeh luas, itk berangkar
filsafat sddalah pengecahuan mana sujn tentang kenyataun yang
mendahului penelitian filosofis. [ni mencakup pengetabuan biasa
sehari<han yang dimiliki individu, wansan hud:fj mded lile dan
jugea hasil-hasil dmu-dmu kluas lainoys, Pengeeabuan-pengetahuan
semucam ini membantu filsafar, cetape Dlsafat juga membunm pe-
Agetahusn-pengetabuan ini sepanjang o memantapkan dan men-
jelaskan prinsip-prnsip dasarmya.

Metode Filsafat

Schubungan dengan meeode filsafar, dapar dikaakan, filsafar me-
lengkapi iluminasd (pencrangan) dasuriah terhadap dunia di mana
mususin merupakan bagiannya, Filssfar menerang dunin dengan
rasio manusia dan kanenunya filsafar merupakan jenis kebijaksunaan
duniawi. Filsafar lain dan ceologi. Yang cerakhir i melihar Allah
dan kegiatanNya dalam dumis  berdusarkan  wahyu  adikodrat.
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Biarpun flsafar merupakan produk rasio, i tetap bukan ciptaon
dan rassonalsme, Karena, rasio mo sendin meropakan bagan -
tegral dan kescluruhan manusia dan selaras dengan ciri-ciri lainnya
dar manusia, filsafar tdak hanya memusskan pencanian: manusia
akan kebenaran, melainkan i ugs menerangi dan menuntun
orientast kehidupan manusie, Di Jain pibak, hebungan i meme-
lihars hubungan filsafat dengan kehidupan dan membane filsafae
tetap bebas dan spekulasi-spekulas yang sin-via,

Filsafat dalam pengertian imi tiduk pernah merupakan produk
dari satu indivedu yung dupst dengan mudah jaroh ke dalum
buaian khayalan tentng pengalaman-pengalaman pribadinya sendin
arau keisengan orang scusianya dan karenanyn menyajkan gam-
baran yang menyimpang centang kenyataan. Konfrontas: yang ju-
jur dan sukaligus knitis dengan warisan filosofis dari umat manusia
merupakan cira vang paling meyakinkan dan satu-satunya uncuk
mencapa kebenaran terningpi. Sehab pertanvaan-pertanynan abadi
yang melands wemua manusia telah mendapar jawaban yang ter-
sebar sepangang abad dan dalam semua sistem dan membentok
sehuah filsafar yang abadi, philaapbis peronnts, Terupr, filsuf seyaei
tidak menaruh kepercavaan buta terhadap otontas dan para filsud
besar dar masa silam dan melule mengulangi proposist dan ru-
musan mereka. Sebaliknya, masimg-masing saman berhadapan de-
ngan tugas mengaukan pectanyaan-pertanyaan abadi secars baru
dan menjowaboya secara baru pula,

Beberapa Pengecuan
1. lstilsh i pertama kali digunakan oleh Pyehagoras. Din me-
ngemukakan bahwa manusia dopar dibagi ke dalam tiga
tipe: mencks yang mencinta kesenangan, mescka vang men-
ontai keginean, dan mereka yang mencintui kebsjaksansan.
Tupuan kebijaksanaan dalam pandangannya menyangkor ke-
mojuan menupe keselamaran dalam hal keagumaan,

. Sepereinya Socrates menganggap pengecshusn tentang din
sendin, melabn pencapuinn kejelasan konseprual, schagai fungs
filsafat

3. Bagi Plato, obyek filafar falah penemuan kenyatsan atou ke-

Frad
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benaran mutlak tkeduanya suma dalam pandangannyal, lewat
dialekrika

Amtoteles mengetengahkan bahwa filiafat berorusan dengan
pensliian sebub-sebab dan prinsip-prnsdp segala sesuatu. Da-
lam arti ini, filsafar kelihatannyn wentik dengan toralicas pe-
ngetabuan manusia. Tetapt & dalam disiphn Flsatae pacda
urmimnya terdapar dsiplin lun,  flafe peroma, vang i
namakan juga “reolog”. Ini menyangkut prinsip-pensip dan
sebab-sebab terakhir, yung meliputi ide Allah, prinsip segalu
pansip dan sebab segala sebab.

. Dalam pemikiran Yooani kuno pernah flsafue dibuae prakeis,

Filsul' dari Kirene, Hegesiad misalnya, berkeyakinan bahwa
filsafae beelungs mengaarkan cara menghindan pendericean.
Banyak kaum Epikurean menganue pandangan yang sama.
Kawm Stoa menganggap perodchan apatdia (ketentraman batin}
schagai tujuan filsafut.

Neoplatonisme percaya bahwa tujuan flsafar ialah benekutu

dengan Yang lahi.

. Seluma Abad Pertengahan, filkalar diangiap mengganggu

kehidupan iman; kecuali kalaw diubdikan kepads rteologi.
lman mesti mendahului akal. Dengan demibian teologs mem-
baws kita kepada vtk di mana skal tidak lagi berungsi

. Bagi Descarres, filsafar merupakan pembenrangsn  aran

penyinghapan kebenaran terakhir. Titk tolaknya ditemikan
dengan mendesak keraguan sampai ke bazssnya. Dun ter-
singkaplah butas i, yaknt kepastan tentang ekssensi sendin,
Locke berpendapat bahwa filsafar menunmr suiry analisis
ide-ide yang memenubi pikiran kita. Dalam analisis ini ide-
ide dikupas agar rersingkap unsur-unsurnya.

Saint Simon vakin, filsafat mengads alar pengharmonuan duna,
Hegel berpendupat babwn filsafar berugas mendeduksi ka-
regori-haegon. Mabksudnya, ide-ide pokok unruk penafsiren
hakikar semua hal. Dalam Blsafaz, melalud sejrahnya, meng-
hadirkan kebenarmn mutlak dalam beneuk mutlak.

Nieomche yakin misi prbadinga wlah Sefelafer dhngan panl,
Menunutnya, menghilanghan pengertan-pengertian yang sudsh
wsang dalam dirinys merupakan kehaikan yang pasieif,
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20,

Husser] memahamy filsafar sehagai analisis fenomenologis yang
dimaksudkan untuk menemukan esensi-esensi di dalam penga-
laman.

. Bergson mengurarakan babwa filsafar pada pokoknya mero-

pakan disiplin incurif, sebab akal memfalsifikasikan kenyaman.
Kendarr demikian, kalou dinamisme intusi dibenkan peranan
seriernl, kentarulsh hakikar seais akal akun bergena dalam
memperkirakan apa yang skan dicapai secars incuicf.

. Pada hemar Cassirer, filsafar bertugas menelusan peckem-

bangan bentok simbolis dabam semua badang pemikiran se-
baigai unghapan kemanusizun,

. Schlick menemukan dua wgas ontok Glsafur, Percama, cks-

plorass bk ilma pengetahoan; kedoa: pemurman bahasa
filusotis,

1. G Broad membedskan antara filsafae spekulacd dan filsafae

kritis. Menurutnys, in sendin berugas mengueaikan banyak
aleernant bagy problem-problem pokok. Jadi, memben sum-
bangan kepads bedung filsafar kritis.

. Pada hemar Heidegger, filsafur bertupan  momessikan bamdals

makna By, sustu warsan yang, menurinye, duout olch
filsafat Yunani kuno duls,

. Wittgenstem pada swalnys memandang flsafat sebaga analisy

yang tidak rerlaly pentdng. Mirp dengan pernyataan John
Wisdom babwa “filafar adalabh penyakit yang disembubkan”.
Teeapi kemudian i melihar bahwa filsafar mempunyai peran-
an dilam menganabsis kelompok-kelompok konsep.

Ryle melibar fungsi filsafar sebupa analss  oegory monsdke
(hekebiruan laregoril. Menurotnya, bonyak filsuf jucoh ke
dakem Gimigory mistuker 1nd,

Bidmg Filsafat

Badang filsafar terganmung bask pada proses perkembangan sejarab
maupun padas prinsip pembagian yang diangka: oleh pars filsuf
Fakror-faktor ini uga mempengarube perseropuan (kesepakacan)
mengenal garis-gans ancara flsafar dan disiplin-disiphn lun.

|. Ansoorcles memasukkan ke dalam bidang filsafar: logika, erika,
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estetika, patkologi, filsafar policik, fisika, dan meeafisika. Pem-
bagiannya techadip bidang-bidang dlmu, yang baginga schagian
besar merupakan pembagian filsafur, mempunyai tiga bagian;
ilmu-ilmu ceorits, ilmu-ilmu prakes, dan ilmo-ilmu produkeif

2, Bagi Cheistian Wolll, bidang-bidang filsafue adalah logika, fil-
safar pertama, ontologi, teologi, kosmologi, psikologi rasional,
etika, dan teoni pengerabuan. Displin-disiplin i dibaginya
menjadi tign bagian: teorites, peaktis dan keiteriolopis.

3. Bidang-bidang filsafar sckarang umum diketabui meliputi ke-
banyakan disiphn yang discbutkan discas tadi, mesky ada ke-
cunlean. Fisika dan peikologi telab mendapat privilesenya sendini
Filsafar sering dimnggap sebagai ilmy politik. Teologi velah di-
gantikan oleh filsafas agama,

Di samping i, anggung jawal filiafae terhadap bidang-
bideng lain semakin diakui melaloi perkembangan filsafar,
studi dan kursus interdisipliner. Yung paling penuh perkembang-
annya ialah Filsafar Hmu Pengerahuan. Disiplin ini mengandung
pembedaan anatar Filsafar lmu-lme Alom dan Filsafar Hmy-
llmu Sasial; Filsafur Sejarah; Filsafar Agama; Filsafar Hubum;
dan Filsafar Pendidikan,

Beberapa Cabang Filsafar

1. Filsafat Alam
Filsafar alam merupakan bagion filsafar, Obyeknya: alam ke-
hacdupan dan alum bukan-kehidupan. Topannys; menjelaskan
fenomena alam dari aspek eksitensi fenomena tersebut dan
menchusun syarat-syarat kemungkinan gepala cerschue. Filsafar
alam mencakup tiga hal: weon pengetahuan tentang alam, me-
rafisks reneang alam dan filsafar alom dalam arei lebih sempit.
Tert pewpetabuas cemang alom, yang jugs disnggap scbagui
bagian filkafar dlme, merupakan evahmsi ke rerhadap jenis,
nilai dan arti pengetahuan manusia centang alam. Scbagumana
teon pengetahuan menelic masalsh-masalah umum menyangkut
hal mengeeahui manusin, demikian pola reori pengerahuan
entang alam meneliti persoulan-persoalan khusus yang ter-
kandung dalam pengetahuan manusia mengenat alam, Stud
i harus mempertmbangkan bak  pengetshuan  pra-ilmish
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tentang alam mavpun  pnnsip-pringip, metode-metode  dan
presuposisi-presuposisi pengetauan dmich mengena alam,

Metafnka ontang wlam benkheiar mengerti fenomena alam
dan konsep-konsep pokok ilmu alam, sperti ruang, wakeu,
peruk, kekuaran, energi, macen, kehidupan organis, dan seterus-
nya. Metabisika rentang alam mencoba memabami hal-bal ini
sebaik-baiknya dengan mereduksikan semuanya kepada kondisi
ontologis berkenaan dengan kemungkinannya yang implisit
dalam dunia alam yang konkret dan dengan menangkap haki-
kar meeafisis eksmeensi korporeal.

Filtafat alam dalam arti febel sempit memperhitunghan baik
runturan merahsika alam maupan pengetahuan akrosl manusi
mengenn alum konkret, sebaganmuna jelas dari hasil penchinian
dmeah, bila orang merefleksikan secara krits mrmdnw-rmirn:lm}'l.
Kendatl demikian, tidak cukup unmk melels mencocokkan
semioa fakea ind :}tnpn sty IH:,u'n!‘ﬂrln total mgmlj realifas,
karena pengetahuan semacam ini nidak melampawi pengerabuan
lmish mengenai dunia fisik.

Batas ancara ilmu alam dan filsafa alam, maupen tempat
filsafur slam dulam sseem fileafor, telah mengalumi perubahan
selarma separah filsafat wu. Pads zaman kuno, filsafar alam
muncul bersama dengan ilmu alum. Dan dalam filsafsr Yunani
kuno, filsafat alam biasanya disebur fisika. Filsafar alam kuno
memberikan nterpretasi dialekeis spontan dan naif tentang
alam sebagni suary keselurghan yang uruh dan hedup. Filsalat
glam kuno ini juga meneguskan identirss manusia dan alam,
Kosmologi dan kesmogoni juga merupakan bagian integral
dan filsafat alam.

Unsur-unsur filsafar alom babkan juga rerdapar dalom Sko-
lagtisisoe  Abad Pertengahan, Unsur-unsur itu terjudi karena
adapeasi beberapa prinsip filsafar alam dan kesmologi Ariseoteles
terhadap gambaran geosentns tentang dunia. Selama berpang
menentang gambaran alam (dunia) Skolastik, filsafor alam Be-
nasssance mempereahankan terutama konsep-konsep dan prinsip-
peinsip Alsafar alam kuno, Kendan demikian, filsafuc alam Re-
nasssince chidesarkan arss pengerahosn o slam vang saru
tngkar lebsh tngge. Filsafar alam Renassance jugs mengem-
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bangkan sejumlah sde materials dan dialekeis yang mendalam.
Misalnya, ide rentang ketidakrerbatasan alam dan jumlsh dunia
penenty alam yang tidak terbaras.

Pada abod ke-17 sequmlady dmu alam, eerutama matematika
dan mekanika, muncul dan hlsafar alam, Akan ceraps filsafor
alom masih dinnggap berkaitan erar dengan macemacky dan
mekaanils, Dalam ahad ke-18, para filsul Pencerahan Perancis
dan Eropa, dan materialisme, mengemukakan ide tentang sa-
ling keterkastan semua ddmu. Saling keterkastan i telah diper-
luas dan diperdalam bila dibandingkan dengan abad sebelum-
fya.

. Filsafat Annlitis

Pilsufar analitis merupakan suar gerakan Glsafar abad duapulub.
Aliran ini kuat di Inggers dan Amerika. Gerakan mi memu-
satkan perhatiannys pada bahasa dan upays untuk menganalisis
petnyataan (konsep, srau ungkapan kebahasaan arau bentk-
bentuk logs)., Tujuannya flah menemukan pemyataan-pes-
nyataan vang berbentuk logs dan ringkas dan yang rterbuik,
yang cocok dengan fakea stsw arn yang disapikan. Dengan
kata lain, filsafat snalitis merupakan susmy ungkapan yong
merangkum bagl semua karya filowhs abad ke-20, yang ber
sandar kuat padu eknik linguistik dan analisis bogis.

Pusar bugi filsafar analitis adalah pembenrukan definii 1
nguistik atau non-linguistik, real ataw kontekstual, Salsh sare
pendiran filsafar analits yang pokok idlah bahwa susrg Klusi-
fikasi orei dan penggunaan kats sangst penting dalam men-
ngani masalah filosotis, khususnyn masalsh mefisis, dengan
memperlihatkan bahws masalah i ceretak pada pemakuian
bahasa vang salah. Bahasa adalah alar yang paling penting
dari seorang filsuf serta perantara eneuk menemuokan eksprosi.
Oleh karena ino, filsui peka terhadap kekaburan sertn cacar-
cicat bahasa serta merasa simpati unruk menjelaskan dan
memperbaikinyn.

Beberapa pandangsn dapat diternukan dalam fbsafar snaliis.
I, Bertrand Russedl sasaran filsafar analicn ialsh menenemah-
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kan secara gramatikal pernyataan-pernyataan yang menyesat-
kun ke dalam bentuk-bentuk yang tepar secars logis,

. GLE Meore: filiafar analis tidak menemokan fakea-fakta
tentang dunm tetapi sebaliknya mendefinusikan dan men-
pelaskan konsep, Awalyiandon adalah konsep yang skan di-
analisis dan amelfians adalah konsep yang secara logis dipakai
untuk menganalisis, Dengan demikian konsep-konsep itu
menjadi snomm, dan smonumitas g memberikan kepelasan
yang lebih besar,

. Luduyy Wittgenstenw: tujuan filafar anabitis jalsh mener-
jemahkan semus pernyatasn yang rumit dun deskripeif
(proposist, unghapan linguistik) ke dalam pernyataan dasar
sy elementer, Laly pernyatsan dwsar ini diletakkan ke
dalam sarvan-sanen cerdalam yang tidak dapar dianalisis,
yang menyajikan (menggambarkan) satuan-satusn dunia
nyata yang sederhana, vang tidak dapat direduksi Swaru
pendinian pokeknya ialah bahwa filsafar ridak dapar me-
lampaui batasan bahasa, Filafar cidak dapar melukiskan
atau menpelaskan bagaimana bahasa dshubungkan dengan
dunin nyara, Hubungan i banys dapar dipeclhackan, To-
s yang tepar dari filsafat inlah membuac jelos apa yung
dapar, sty tidak dapaz, dikatakan secarn legivim.

. Rudslpl Carnap: filsafar analics adalsh penyingkapan sin-
raksis logis secara sistemaris konsep-kensep dan buhasa,
khususnya mengenm babusa il masalah yang sunggub
formal. Perhatian utama di sini odak menyanghkot makaa
{semancika) kata dan tidak menyangkue relasi makna antas
bahasa kica dan dune nyats, melunkan menyangkut inter-
relasi strukrarad bahasa-bahasa u sendin, Dalam beberapa
hal sulit dibedakan secara cajam anrars filsafae anulivik dan
filsafar lingustik,

Penabsaran apa puo terhadap gemkan o hendaknya
memperhatikan  kerumitannys dun kecanggilhannys  yang
memingkat. Karya-karya analek awal eergoda menjudi naif
secira eputemologis dan menympang kepada metafuka,
baarpun karya-karya ity mrang bersandar pada penolakan
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dogmatis rerhacdap metafisika sebaga sesuatu yang tadak
berarei bagi posicivisme. Analisis formal seringhali menying-
kapkan suary bins apriorr dalam mendulong materialisme.
Kendati demikian, sejak awal gerakan ini mempunyui keun-
tungan karena berpusae pada presuposisi yang menyanghut
arti dan penggunaan bahasa yang sering diteima secara ti-
dak krites dalam tradesi filosofe lanaya

Sustu perkembangan yang punjung dan bervarissi seca-
ra bereshap semnkin meninggalkan teon daco-inderaws da-
lam p-rr&.qrtaiwm; sty klasehkass tentang hubungan antars
bahasa dan konsep-konsep, dan elsborasi teknik-rekeik jitu
dani analiss koosepoual dan linguistk. Sebagai seboah mete-
dologl, analisis adalah netral secars fGilosobis dalam art
analisis dapar digunakan ootk menjelaskan  (Klasifikasi)
dan seringkali mendukung posisi-posst filo-sotis yang sangat
bervarins:, Walmpun ksum analisis awnl condong ahistons,
pika ridak dikatakan unci-histors, namun pengarung-penga-
raryg vang lebih kemudian telah mempergunikan tebomk-
eeknik analitis, dengan akibat-akibar yang sangar tdak se-
mmbang untuk menjelaskan arti dan makna  posisi-possi
filosodis awal.

3. Filsafat Bahnsa Sehari-hari
Paham ini berpandangan bahws dengan menganalsis bahasa
beasa (makns, imphkasi, bentuk dan fungsinya) kita dagpae
mempetlibatkan kebenaran mengenai kenyataan. Dengan analisis
bahasa biasa kita dapat memahami musalah pokok filsafar dan
sekaligus dapar memecahkannya.

Ajaran-ujaran pokok: a) Bahasa vang dipergunakan dalam
percakapan schun-han adalah memadn untuk  pemakaian
hwotis. b) Bahusa semavam i mengandaikan st seruk-
our realitns wean pandangan tentang realicas yang tepat. ¢
Setip penyimpangan dari bahasa sehar-hati menimbalkan
kebingungan filosofis dan meeafiss yang tidak perdu. o)
Pemecaban rethadip permasalahan flosofis bisa ditemukan asal
ndak salah menggunakan kato-kota bohssa sehan-hari dan

arti-arminya
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Hanyu sedikic sapa dan antarn filsuf bahisa sehari-han yang
mengikut seperangkot keyakinan yang khas atu umuom, Se-
bagian adalah kaum detcrminis, schaginn tidek. Sebagian adakah
orang-orang yang percaya akan Allah, sebagian tidak. Sebagian
adalah kaum behavioris, sebagian tidak. Sebapman berorientasi
imiah, sebagian tidak, Namun pada amumnva, par filsel ba-
basa sehari-han sepakat bahwa kebsngungan-kebingungan filo-
sofis udak dapat dipecahkan obeh prosedur formal Jogika sim-
bolis. Bahusa sehari-hari adalah kunci pemecahunnys. Bahasa
sehari-han bukan artifial (foemal), juga bukan swane kalkubus.
Bahasa schari-hari mengandaikan pemahaman rentang strakror
realitas dan pengalaman schari-han yung tdak dapat dwapai
oleh pengigunaan sistem-sistem buatan (artlisial). Sistem lormal
juga oidak diterapkan pada problem etis maupun psikologis.
Nama yang berhubungan dengan filsalat bahasa sehan-hasi
adalah John L Austin, Ludwig Wittgenstem, Gilbert Ryle,
Johin Widsdom.

Filsufar Gestule

Berikut i tiga butir pandangan filsafur Gesealt:

. Hal-bal i sekitar kita adalah keselurvhan yang terstur
imeja-meja, rumah-rumahi yang dapar dipecah-pecah leboh
lanjut sampai pada bagian-bagion dasar. Keseluruhan yang
terntur ity tduk dibangun dan kesan-kesan dasar, yang 6
dak dapar diredukn, dan vang memiliky ciricin rersendin.

2. Kesadurn mempunya forma (Gestale, strukeur) esensal
vang sama seperts sumber pyikoeneural-fmk yang berkorelag
dengannyis.

3. Realitas merupakan dunia rempar arganisme fisik memberi-
kan tanggapan dolam proses mengatur struktur-strukoor
atau kescluruhan yang diamas,

. Filsafur Kebudayaan

Sementars dmu-dmu kemanusiaan dan khosusnya sgureh bebu-
deysan berupaya memberikan kita gambaran menyelurah me-
ngenai gepala kebudayaan (bentuk, nilai dan keeasinga), tugas
filsafar kebudayaan alah menvelidik hakskar kebodaynan, me-

maharmunya besdasackan sebab-sebab dan kondisi-kondisinya
yang esensinl. Filsafat kebudayaan jugs berrugas menjabarkan
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kebudayaan pada rujuan-rujaannys yang paling dasar dan ka-
rena itu jugs menentukan arah dan Juas perkembangan budaya.

Karenn kebudayasn bersangkutan dengan perkembangan
csensial dan kesempumaan manusia, kerangka dasar filsafue
kebuduynan niscaya diletakban oleh ancropologi flosofis, eeika
dan eenlogn namural. Antropologn flosols (hlsafar manusm) ber-
gumul dengan filafar manusm. Etko membentangkan apa
yang scharusnya dibune manusm, Dan eolog nstueal memapar-
kan kepada bota opan wlomi manusie. Desar paling dalam
dan antropologe Rlasofis mi, dan demikian uga dan filsafar
kebudayian, adaloh metafisska, Pandangan yang berbeda me-
ngenar kedua disiphin mi cercermm dalam banyak arah filsafor
kebudavaan. Dan filsafar kebudayaan baru diperlakukan schaga
i kbuos sejak abad ke 18, Cabang khusus filsafur kebu-
duyaan kadang-kadang berkaitan dengan bermacam  budang
kebudayaan manusaawt (Tmu, Masyarakaz, Sem, Agama, Sejarah,
Bahasa, Teknolog, Hak, Negara),

Rondisi kebucayaan hendaknya dibedakan dan sebabnya.
Karena, kondsi stu schenarmya tdak menghasilkan kebtidayaan,
cetapi kondwi it hanya meropakan lmghungan di mana kebu-
dayaan berkembang dengan mudah stau dengan suutu cars
khusus, Yang pantis masuk kondsi mi alah keadaan geograhs
dari swaru bangsa, rempacnya dalam sejarah, wakto dan cara
bangsa wu bethubungan dengan bangsa dan kebudayaan lain,
kembaga-lembaga dan petunjuk-petunjuk budaya yang diwans-
kan dar masa lampan. Fakeor im mengkondivkan pasang su-
rut perkembungan budaya, Sebenarnya dowmaman fudsye vang
konstan atau bahkan pememeny fxdaye i ridak ada, karena
schabeschab real kebudayaan adalah kemampuan dan keburuhan
manusia; ilmu bersem dan hastar untuk mengetahw intelek
veorstss; organisasi soseal dan eeknolog muncul dan hasrac
yang berakar dalam intelek prakrs wntuk menata benda-
benda; sen tumbuh dan hastar oatuk mencipta; moralitas dan
agamu muncul darl kecendrngan-kecendrungan moral manusia,

Perbednan bakar dan kecendrungan dalam manusia, disertai
pengembanganya yang secara tepat, paca hakikarnya memaco
timbulnya pelbagal macam peofess yang saling melenghapi dan
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yang membantu meningkatkan kebudayaan semua manusia,
Manusia sendini adalah penyandang dan pencpts kebodayaan,
Akan tetapi dis ndak sendivian melunkan anggors dan besr-
macam komunitss. Dan dia berada dalam koneks eradisi bis-
toris. Muksudnya, dia adalsh penyambung dan penerus robani
duri apa yang sudah ditermanya dan yang lain. Memang, tu-
juan kebudayaan vang ueama jalah pemuossan keburhan manu-
stawi, Akan tetapi kebudayaan jugs bervujuan mengembanghun
kekayaan-kekayaan vang terkandung dalam kodmt manusiowd
dan karena itu kebudayaan mewakili manusia sebagai cites
Allah pencipta. Pengaruran dan luasnya kebudayann eergantung
pada apaksh individu dan komunitas meniba kebwrohan sejati
manusia secarn tepat atan tidak, yakni menempatkan tujuan
lebih rendah di bawah yang lebib tinggi dan yang lebih tinggi
di bawah tujuan terunggr manusia. Perscalan pencng di sing
adalsh apakah kesempornnan tertinggi manusis tercapai selu-
rahnya dalam kehidupan i sesukah ddam kehidupan nanti
Manusia terarah kepada kehidupan kekal. Namun, in odak
menolak tuntutan kebudaynan duniawi. Sebaliknya, im menem-
parkan tuntutan-tustutan e di bawah kebaikan total pribvacdi
manus yang tidak hanya cerbatas pada kehedupan i Dengan
memperlibatkan twpan sepu dan seluruh kebudaysan dan
cacot dalom kebodayoan dewnsa ini, filsafae kebudoyaan kiranya
dapat mempengaruhi pembaharuan dan peningkatan kebudaya-
an hag semug manusi.
6. Filsafar Kehidupan

Filsafar Kehwhupan dalam behasa schan-han berum a) cans
atay pandsagan hidup. Dan mi berrujuan mengarur segalunya
secarn prakis, b) Beka sebagan sustu ddmu yang berbicara me-
ngenal tujuan dan kaidah-kaidsh kehidupan dapat uga discbut
Filsafat Kehidupan. Oleh karena itu, swoem-sstem filosalis ja-
maknya discbut “Filsafar Kehwdupan™ ¢ Sistemesistem i
membenkan suate tempat dominan bage etka prakos dan
pandangan-pandangan hidup, Misalnya staisisme dan epekurean-
T8,

Hendaknya dibuat suary pembeduan antara bentuk-beatuk
prakees dari Filsafar Kehidupan ind dengan d) Filsafae Kehidupan
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yang muncul sehitar thun 1900, Pandangan yang terkhir ini
betusaha membenkan prionitas kepada konsep kehidupan bah-
kan dalam bidang teori. Filsafar Kehidupan ini muncul dengan
konsep kehidupan yang dikemukakan Goethe, Laly w hilang
bersama jayanys ilmu alam dan majuoys ekoologi dan obad
ke-19. Tetaps aps yang dikensl sebago filsafst kehidupan bu-
kanlsh suate gerakan yang oruh dan padu, Secars umum,
para penganjur Alsafar kehidupan melthar dasar nyaga dan i
kenyataan dalam  Bebidipey sebapgai sewary yang  dinamis,
benubah dan berkembang. Dan  debidypan 1 dilihar sebaga
bertentangan dengan segala sesuatu yang stats, tertutup dan
terrutup secara konseprual. Mamun apa yang mercka pahami
dengan kehidupan dalam nocian yang lebih copat acaphkals
amat sulit ditentukan. Hennch Rscker membedakan dua arh
kecenderungan utama. Kendati demikian, keduanya seringkali
bertumpang tindih, Seseorang memahami kehidupan lebih da-
lam wstilah-sulah belogis, Labe w memperhus kategon-kategon
bicdogis itu pada seluruh kenyataan, I berart i berbicara
tentang biokogisme. Arab faun berpikir tentang kebidupan me-
nyangkut pengalaman bavn, Pengalamun batn i bukan se-
kadar pengetahuan begitu saj, i kurang lebih berafar abstrak,
pengetahuan ilmiah. Sebaliknva, pengalaman barin merupakan
penggunaan penuh semud emosi, la merspakan suati alimn
konstan yang tiduk permab dapar disajkan secara sempurna
oleh konsep-konsep yang kaku, Lantas semun kebudayaan di-
wafsir atay dipahami berdasarkan pengalaman batn ini

Henri Bergson berpengaruh di Prancis dan di Juar Prancis
dulam keitan dengan flsafar ini. Dan in berpengarsh karena
spprannyn mengenai eler wital (atan kekuatan kehadupan yang
sentrifugal) dan  eolocion emarvie atan dorongan keeatil per-
kembangan. Dalam tahap peetama dorongan ini berautan de-
ngun oalun kebinatangan, Sedangian dalam eshap kedus i
berkairan dengan inteligensi manusia. Dorongan ini mencip-
takan komunitas insani dan moralitas sl Melampaoi mi,
dulam diri para tokoh profetis agung dari agama yang dinamis,
dorongan ini meningkat kepada mistsame religios. Dan &
menghasilkan sustu moralitss vang mengikat seluruh umat
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manusia, Pikiran yang abstrak, konseproal menmgkarkan kon-
trol terhackap alam secara ks dan ehsternal. Tetap suats
pemahaman yang lebih mendalam wentang kenyataan mungkin
hunyn dengan antaisi. Intusst inilsh yang memuntaatkan konsep-
konsep vang luwes, tumpang tindih, metaforis yang digunakan
untuk menggambirkan kenyarian.

Filsafut Berdasarkan Asal
I. Filsafar Arab

Filsatar Arab adalah kempulan sjuran filosofis yung dikembung-
kan dalam Abad Pertengahan oleh para pemikir Timuer Tengah
ving menganue agama [slam dan menulis dalam bahasa Arab.
Dalam sbad kes9 orng-oring Amb mengenal baik sepumiah
besar warisan ilma alam, mavpun filsafar alam Yonani kuno
dan Rorma kuno. Mercka sangat gemar akan filsafae Aristorcles
dan pengarh abadi filsafse Aristoceles dalam mosalab-masalab
imu alam dan logiks. Bagaimanapun jugs, ssienilasi filsafac
Anstoteles rerjadi lewat pengetahusn tentang karya-karya para
komentacor filsafsr Arstoreles. Mercka ini cermasuk  alirun-
aliran Neoplaconis di Athens dan Alexanda. Aristotelisnisme
vang dipengarubi Neoplasonsme membenmbk basis teon-teori
vang herkembang selaras dengan aliran corkemuka dalam filsafa
Arb Abad Pervengaban, yakni  Peripareresoe Timuor  Tengah.,
Ads vang berpendapat aliran ini didinkan oleh al-Kindi, seorang
filsuf vang perrama-kali menggunakan dan mempopulerkan
konsepsi pokok  Anstotcliansme. Perkembangan lebih lanjur
dari Periparetisme Tumur berkustan dengan al-Farabi (870 -
9500 dun Tbn Sina. Keduanys, tdok seperti al-Kindi, mema-
parkan keabadian dunia.

Al-Farsbi dan Tbn Sina mempertabankan pendapat bahwa,
pepla kosmik dan alamiah ndak tergantung pada Penyeleng-
garaen  Allsh, karena pengerahuan Allsh  hanya  mencakup
vang universal, bukan yang singular. Menurue Thn Sina, wn-
senalia (guyasan-gagasan umur) memilii cgs jens keberadzan
vakni keberadann dalam raseo ilabi, dalam benda, dan dalam
akal budi manusia, Mareri ditskdickan hanya untuk menerima
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bentuk-benruk, bukan dan dalim dirinya sendin melainkan
menerimanyn dard lwar. "Pemberi bentuk™ hagi “"dunds di bawah
bulan” adalah spa yang dinamakan raso akedl, yang juga me-
Ishirkan jiwa manusia vang odak dapar mati, Tujuan terting
manusia ialah mengenal rasio aktif ini.

Peripatetisme dari ol-Farabi dan Ibo Sina berjalan sejajar
dengan perkembangan kecenderungan filosofis errentu yang
bertentungan dengan ldam orodoks. Kecenderungan ind ter-
wtarma diwakili sebaguimana disapkan, khususiya, olch apa
vang disebur organisast rahasin Sandora-saudara Murme Bentuk
lain dori opois terhadap Tslam orvodoks, maupon rethadap
filsufar rassonalscs, adalsh Ir.'l:r.tndcnlnj.pu.n mustik chan doawm
sufi. Ajaran tecsofs kaum sufi meremehkan pengurub
goostismme, Neoplatonisme dan beberapa agama Temur

Ajaran-gjaran ini didasarkan pada keyokinan akan kemung-
kinan merenungkan yung lahi dan peleburun manusi dengan
vung ilahi, serte manusia yang bebas duri belenggy dunia ma-
terial. Wakil dari ilmu Kalam (reologi rasional) belskangan
Kawm Mutakallim, yaknd para penjgikut al-Ashari (874 - 933),
melibatkan diri dalam apologenika lslam dengan bantuan ar-
gumen rusonal. Unook membokkan dogma encang Penye-
lenggaraan, Penciptaan dunia dan kemungkinan sdanys muk-
fizar, mercka menggenakan teori atomiseik. AlGhaeali (1059 -
LI11) menipakan wakil aliran religms-ideals; din mengritik
wisur naturals dan rasionalis dalam Glsafae kaum Peripatetik
Timur dengan mengadakan sintesis aras konsepst ksum Mura-
kallim dan koum Sufi.

Filsafat Arabs kemudian berkembang di Anclalusia dan Afrika
Utara. Di sara aliran Peripatetik Timur Tengah diwakili oleh
lbn Tufail (1110 = 1185) dan Ibn Rushd {Averroes). Karya [bn
Rushd merupakan puncak filsafar Arab Pertengaban. [bn Rushd
tidak hanya memurnikan ajaran Anszoteles dan pengarch Neo-
platonisme, tetpi juga menciptakan suatu siseem yong inde-
penden yang condong ke arali puntesme naruralis, T Rushd
memperkust keanggulan rso aes iman dao menentang ahli-
ahli coologl unruk terlibar dalam masalah filosofis, Pada saar
yang sama dis mengapk para filsof unrok tidak menyebariuas-
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